

oleh : Ftravida Av^dir^a. Abtdtvi 
Jiitd : i 


i 



PENDAHULUAN 

Buku yang ada di hadapan pembaca ini asalnya merupakan transkrip dari rangkaian 
ceramah harian yang disampaikan oleh penulis di Masjid Nabawi di hadapan para jamaah umroh 
dari Indonesia selepas maghrib hingga menjelang shalat Isya, sejumlah 48 pertemuan, tentang 
sejarah kehidupan Nabi S. Karenanya sistematika dan gaya bahasa dalam buku ini lebih 
mengarah kepada gaya bahasa ceramah yang lebih mudah untuk dicerna insya Allah. Materi yang 
penulis sampaikan dalam ceramah tersebut (yang kemudian terefleksikan dalam buku ini) 
hanyalah merupakan rangkuman dari beberapa buku siroh Nabi yang telah ditulis oleh para 
ulama -semoga Allah membalas kebaikan mereka dengan pahala yang besar- 

Buku ini berusaha menampilkan siroh Nabi ?8 berdasarkan Al-Quran dan hadits-hadits 1 
Rasulullah S, karena sesungguhnya mempelajari siroh Nabi ?8 merupakan bagian dari agama ini. 


1 Dalam buku ini penulis banyak mengingatkan akan hadits-hadits yang lemah yang tersebar dalam buku- 
buku siroh, terlebih lagi hadits-hadits tersebut menimbulkan suatu hukum atau bertentangan dengan 
hadits-hadits shahih, apalagi sampai menimbulkan aqidah yang menyimpang. 

Ibnu 'Adiy rahimahullah meriwayatkan -dengan sanad yang shahih- dari Al-lmam Ahmad bin Hanbal beliau 
berkata : 


jwvjSjJlj (_£jUe4Jl *^S"" 


"Tiga buku yang tidak ada asalnya : Buku siroh, buku-buku tentang fitnah dan peperangan akhir zaman, 
dan buku-buku tafsir" (Al-Kaamil fi Dhu'afaa ar-Rijaal 1/212) 

Ibnu Hajar mengomentari perkataan Al-lmam Ahmad tersebut dengan berkata : 




Jjfcl J-42J <j 


"Dan hendaknya ditambahkan pula yang keempat yaitu kitab-kitab fadilah-fadilah (keutamaan) amal. 
Keempat buku-buku ini merupakan lembah-lembah hadits-hadits yang lemah dan palsu, jika yang menjadi 
pondasi dalam siroh adalah seperti Al-Waqidi (yang dinilai matruuk oleh para ahli hadits-pen), dan dalam 
tafsir seperti Muqootil (yaitu Muqotil bin Sulaiman yang dinilai matruuk bukan Muqotil bin Hayyaan yang 
tsiqoh -pen ) dan al-Kalbi ( yaitu Muhammad bin As-Saaib al-Kalbiy yang muttaham bilkaddzib -pen ), dan 
dalam fitnah-fitnah dan peperangan akhir zaman bersandar kepada khabar-khabar Isra'iliyyat. Adapun 
kitab-kitab fadhoo'il (amal) maka tidakterhitung (hadits-hadits lemah dan palsunya), betapa banyak kaum 
Syi'ah Rofidoh membuat hadits-hadits palsu tentang keutaaman Ahlul Bait" (Lisaanul Miizaan 1/13) 

Oleh karenanya keberadaan hadits-hadits yang lemah dan palsu dalam buku-buku siroh dimanfaatkan 
oleh para ahlul batil, diantaranya : 

Para orientalis menjadikan hadits-hadits lemah dan palsu tersebut untuk mencela Nabi dan 
mencela syari'at Islam. Sebagai contoh mereka berdalil dengan hadits yang lemah (mursal Az- 
Zuhri) tentang Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam hendak melemparkan dirinya dari puncakgunung, 
bahwasanya Nabi kok ingin bunuh diri?. Padahal hadits ini lemah, kalaupun shahih itupun tidak 
menjadikan Nabi tercela (sebagaimana akan datang penjelasannya) 

Para kaum sufi berdalil dengan hadits-hadits yang lemah untuk bersikap berlebih-lebihan kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, yang hal ini bisa mengantarkan mereka kepada pengtuhanan 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 
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Namun -sebagaimana diketahui- bahwasanya penulisan siroh jika hanya ditulis di atas hadits- 
hadits yang shahih saja maka siroh tersebut serasa kurang lengkap, ada bagian-bagian dari rantai silsilah 
yang hilang. Asy-Syaikh AI-AIbani rahimahullah telah menulis sebuah buku yang berjudul "Shahih As-Siroh 
An-Nabawiyah" dimana beliau hanya menghimpun hadits-hadits yang shahih saja yang berkaitan dengan 
sejarah Nabi, dan kenyataannya buku tersebut hanya berjumlah 234 halaman. 

Karenanya para ulama hadits tidak terlalu ketat dalam menilai hadits-hadits yang berkaitan dengan siroh 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selama hadits-hadits tersebut: 

1) Tidak boleh terlalu lemah apalagi sampai pada derajat palsu (maudhuu') 

2) Tidak boleh bertentangan dengan hadits-hadits yang shahih. 

3) Tidak berkaitan dengan permasalahan hukum apalagi aqidah. Karena jika berkaitan dengan 
permasalahan hukum maka hukum-hukum Islam harus dibangun diatas dalil-dalil yang shahih. 
Terlebih lagi permasalahan aqidah. 

Al-lmam Ahmad bin Hanbal berkata : 


£ij 3 ty J Coli; j fa j i&l fa> &\ Jji-j ISI 


"Jika kami meriwayatkan dari Rasulullah shallallahu 'alaihi asallam dalam halal dan haram, sunnah- 
sunnah, dan hukum-hukum maka kamipun ketat dalam sanad-sanad. Dan jika kami meriwayatkan dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam fadilah-fadilah 'amal dan yang tidak menetapkan atau 
mengilangkan hukum-hukum maka kami menggampangkan dalam sanad-sanad" (Dzail Thobaqoot al- 
Hanaabilah 1/305, lihat Majmuu' Al-Fataawa, Ibnu Taimiyyah 18/65) 

Dr Akrom Dhiyaa' al-'Umari berkata : 


UJj % jt ji & SjjtJl jui^l f Hf\ Ji!p 

— AjjJJI otljj^Jl S LS-Up — 4j jjS-S/l jl <3 jpl aJ L«-j 3) 
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"Dan hendaknya tatkala mempelajari siroh Nabi yang menjadi landasan pertama adalah hadits-hadits 
yang shahih, lalu menyempurnakan gambaran tentang siroh dengan hadits-hadits yang hasan atau yang 
mendekati hadits hasan, dan tidak bersandar kepada hadits-hadits yang lemah perkara-perakara yang 
berpengaruh pada aqidah atau syari'at. Dan tidak mengapa mengambil hadits-hadits lemah tatkala kita 
tidak mendapati riwayat-riwayat yang kuat pada perkara-perkara selain aqidah dan syari'at seperti 
riwayat-rwiayat yang berkaitan dengan motivasi untuk berakhlak mulia, atau tentang sifat bangunan atau 
pekerajaan atau tanaman, atau yang semisalnya. Dan metode ini mereka para ahlul hadits sendirirlah yang 
telah menjalankannya. Abdurrahman bin Mahdi (wafat 197 H) berkata, "Jika kami meriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam perkara halal dan haram dan hukum maka kami ketat dalam menilai 
sanad-sanad dan kami mengkritiki para perawi, dan jika kami meriwayatkan tentang fadilah 'amal dan 
pahala serta siksaan maka kami bermudah-mudah dalam menilai sanad dan kami memaafkan dalam 
menilai para perawi" (As-Siroh an-Nabawiyah As-Shahihah 1/69-70) 
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Karenanya salaf terdahulu, mereka memiliki ihtimam (perhatian besar) di dalam mempelajari 
siroh Nabi 3. Dan banyak nukilan-nukilan dari mereka yang menunjukkan betapa besar perhatian 
mereka terhadap sejarah Nabi 8. 

Seperti yang dinukilkan dari 'Ali bin al-Husain (anak dari Al-Husain bin 'Ali bin Abi Thalib) yang 
dikenal dengan sebutan Zaynal 'AbidTn. Beliau pernah berkata: 


"Kami dahulu diajari tentang sejarah peperangan Nabi 8 baik yang Nabi ikut serta maupun tidak 
sebagaimana kami diajari tentang surat Al-Quran." (Al-Jaami' li Akhlaaq Ar-Raawi wa Aadaab as- 
Saami' 2/195) 

Ini menunjukkan bahwa para salaf terdahulu benar-benar menaruh perhatian terhadap sejarah 
Nabi 8, termasuk peperangan-peperangan Nabi 8, sebagaimana dahulu mereka mengajarkan 
tentang surat-surat dalam Al-Quran. 

Hal yang sama juga ditunjukkan oleh Al-lmam Az-Zuhriy rahimahullah Ta'ala, beliau berkata : 

o £ 0 oo 


"Dalam ilmu sejarah Nabi 8 ada ilmu akhirat dan ilmu dunia." (Al-Jaami' li Akhlaaq Ar-Raawi wa 
Aadaab as-Saami' 2/195) 

Demikian juga perkataan Ibnul Jauzi rahimahullah yang menunjukkan perhatian kepada Siroh 
Nabi 8, beliau berkata: 






"Aku memandang bahwa hanya sibuk mempelajari fiqh dan hanya sibuk mempelajari hadits- 
hadits Nabi 8 (yaitu yang berkaitan dengan fiqh) tidak cukup untuk memperbaiki hati kecuali 
apabila digabungkan dengan mempelajari raqaiq (yang dapat melembutkan hati) dan juga 
mempelajari sejarah para salafush shalih." (Shaidul Khathir hal. 228) 

Beliau juga berkata : 


{lA\ i&\j& 


"Pokok dari perkara-perkara yang pokok adalah ilmu, dan ilmu yang paling bermanfaat adalah 
memperhatikan sejarah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan para sahabatnya. " Mereka 
itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah maka ikutilah petunjuk mereka" (QS Al- 
An'aam : 90)" (Shaidul Khathir hal. 80) 


Perhatikan perkataan yang indah dari Ibnul Jauziy rahimahullah Ta'ala ini. Beliau mengatakan 
bahwasanya meskipun kita butuh mempelajari ilmu fiqh dan hadits-hadits Nabi SI untuk 
mempelajari bagian dari agama ini, tetapi hal ini tidak cukup untuk membersihkan dan 
meluruskan hati. Seseorang butuh untuk mempelajari ar-raqaiq, mengkhususkan waktu untuk 
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mempelajari zuhud dan perkara yang berkaitan dengan akhiratnya. Sehingga dia semakin yakin 
bahwa dunia ini akan sirna. Dirinya akan disidang oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala. Dia akan 
dihadapkan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Dan maut pun akan menjemputnya. 

Oleh karena itu, hendaknya seseorang mempelajari siroh (perjalanan hidup) orang-orang 
terdahulu. Sebab ketika ia mempelajari siroh perjalanan orang-orang terdahulu termasuk 
bagaimana ibadah mereka, maka hal ini akan meluruskan hatinya, akan menjauhkan hati dari 
penyakit ujub -karena ia sadar bahwa ibadah yang ia lakukan selama ini tidak ada apa-apanya jika 
dibandingkan dengan ibadah para as-Salaf as-Shalih (orang-orang sholih terdahulu)- apalagi jika 
yang dipelajari adalah siroh Nabi S. 

Selain itu, pada kenyataannya seseorang tidak akan bisa menguasai ilmu fikih dengan baik dan 
sempurna jika ia kurang menguasai siroh Nabi, karena banyaknya hukum-hukum yang berkaitan 
dengan siroh dan peperangan-peperangan Nabi. Dengan mengetahui alur sejarah perjalanan 
Nabi, hal tersebut akan lebih memudahkan untuk memahami fikih Nabi dan juga tentang 
asbabun nuzul ayat dan asbabun wurud hadits yang lebih membantu memahami fikih ayat dan 
hadits tersebut. 

Al-Khathib al-Baghdadi rahimahullah berkata : 


d Jiii-ij 44^4^4 i- j aJp sfai Jb 4' cgj&i. 


"Banyak hukum yang berkaitan dengan peperangan-peperangan Nabi 8, wajib untuk mencatat 
peperangan-peperangan tersebut dan menjaganya" (Al-Jaami' li Akhlaaq Ar-Raawi wa Aadaab as- 
Saami' 2/195) 

Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas radhiyallahu Ta'ala 'anhuma, bahwa beliau memiliki waktu khusus 
untuk mengajarkan siroh, padahal beliau adalah shahabat yang merupakan ahli tafsir (mufassir) 
dan orang yang 'alim di kalangan shahabat. Akan tetapi, beliau mengkhususkan waktu untuk 
mengajarkan siroh Nabi 8, sebagaimana yang diriwayatkan oleh 'Ubaidillah bin 'Utbah ketika 
menyifati majelis Ibnu 'Abbas radhiyallahu Ta'ala 'anhuma, beliau mengatakan: 


(jjjL(J5 4 ^"" 44“-*-^ oAip j lis”" jJDj 


"Kami menghadiri majelis Ibnu 'Abbas pada suatu sore dan seluruh waktu beliau habiskan untuk 
mengajarkan tentang siroh Nabi 8 (tentang peperangan Nabi 8)." (Maghazi Rasulillah 8 li Urwah 
bin Az-Zubair hal. 23) 

Dengan kata lain, Ibnu 'Abbas radhiyallahu Ta'ala 'anhuma membuat pengajian khusus tentang 
siroh Nabi 8. 

Karena itulah, mempelajari siroh Nabi 8 adalah perkara yang penting dan termasuk bagian dari 
agama. 

Apabila kita perhatikan, siroh Nabi 8 adalah siroh yang istimewa. Kita sedang mempelajari 
seorang tokoh yang tidak sama dengan tokoh yang lain. Terdapat sebuah buku yang berjudul 
"100 Tokoh Paling Berpengaruh Dalam Sejarah" [The 100, A Ranking to The Most Influential 
People in History karya Michael H. Hart, ed j. Dalam buku ini disebutkan. Ada 100 tokoh yang 
dianggap paling berpengaruh di dunia, termasuk yang disebutkan adalah Hitler [Urutan No ke- 
39]. Penulis buku tersebut, menjadikan Nabi 8 sebagai orang nomor satu yang paling 
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berpengaruh. Selain beliau ada Budha [Sidharta Gautama, urutan ke-4], Kong Hu Cu [Urutan ke- 
5] dan yang lainnya. 

Meskipun Michael H. Hart menjadikan Nabi sebagai tokoh nomor 1 paling berpengaruh di 
dunia, akan tetapi membandingkan sejarah Nabi dengan sejarah orang-orang ini adalah tidak 
pantas. Mengapa demikian? Karena Nabi • adalah manusia yang berbeda dengan manusia 
lainnya. Beliau adalah manusia yang sangat mulia, manusia yang paling dimuliakan oleh Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Beliau telah mencapai suatu kedudukan yang tidak pernah dicapai oleh 
makhluk selain beliau. Diantaranya ketika bertemu dengan Allah Subhanahu wa Ta'ala (saat isra 
mi'raj), lalu naik (mi'raj) ke tempat yang sangat tinggi (sidratul muntaha) untuk bertemu dengan 
Allah Subhanahu wa Ta'ala (dan beliau nyaris bertemu langsung dengan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala). 

Sampai-sampai sahabat Abu Ad-Darda' radhiallahu 'anhu bertanya kepada beliau: 

j* ^3 

"Apakah engkau melihat Rabb-mu azza wa jaIla?" 

Nabi berkata: 

°b’ <3' jy 

"Ada cahaya, bagaimana saya bisa melihat Allah Subhanahu wa Ta'ala." (HR Muslim no 178) 
Artinya beliau berada di tempat yang sangat dekat dengan Allah Subhanahu wa Ta'ala, yang mana 
tidak pernah ada yang sampai ke tempat tersebut. Bahkan menurut para ulama, Jibril sekalipun 
belum pernah sampai ke tempat tersebut, melainkan hanya Nabi M saja. 

Selain itu. Nabi M adalah sosok manusia yang pernah melihat langsung surga dan neraka. Dalam 
sejumlah hadits, Rasulullah ® diperlihatkan surga dan neraka oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
Nabi pernah melihat surga bukan dengan pandangan hati akan tetapi dengan melihatnya secara 
langsung, dan Allah sendirilah yang memperlihatkannya. Tentu saja seseorang yang pernah 
melihat surga dan neraka secara langsung akan tertanam pada dirinya keimanan yang sangat 
tinggi. Oleh karena itu, sejarah Nabi bukanlah layaknya sejarah tokoh biasa. Namun beliau hanya 
pantas disandingkan dengan para Nabi yang lain. Tidak layak dibandingkan dengan Hitler, 
Buddha, Kong Hu Cu atau tokoh-tokoh lainnya. 

Selain itu, tokoh-tokoh tersebut meskipun memiliki pengaruh dan sejarah, akan tetapi sejarah 
mereka hanyalah dinilai hebat dalam sebagian sisi kehidupan saja, dan itupun tidak sempurna. 
Berbeda dengan sejarah Nabi SSyang menurut para ulama, sejarah beliaulah satu-satunya yang 
sempurna dari seluruh sisi dan aspek kehidupan. 

Demikian juga, sejarah Nabi ® adalah sejarah paling lengkap yang pernah ada dibandingkan 
tokoh-tokoh tersebut. Sejarah Nabi ® dihimpun mulai dari masa kecil, kemudian masa muda 
beliau sebelum diangkat menjadi Nabi, hingga diutus menjadi Nabi, bahkan hingga beliau ?8 
meninggal dunia. Sungguh, betapa langka sejarah yang ditulis secara lengkap seperti ini dengan 
bukti dan kesaksian otentik yang dapat dibuktikan secara sanad. 

Sejarah hidup beliau sarat dengan pelajaran dari segala sisi. Mulai dari semenjak beliau masih 
anak-anak, sebelum diangkat menjadi Nabi, lalu dari sisi figur sebagai seorang kepala keluarga. 
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seorang ayah, seorang teman, seorang pemimpin (kepala negara), dan lain-lain yang kesemuanya 
mengandung pelajaran yang bisa dipetik. Bahkan di saat beliau berperang dan bermuamalah baik 
dengan sesama muslim, non muslim, ataupun terhadap musuh dalam perang, semuanya lengkap 
terdokumentasi dalam sejarah Nabi S. Hal Ini tidak akan bisa didapatkan dalam sejarah tokoh- 
tokoh lain. Bahkan sekalipun tentang para Nabi (selain beliau), tidak akan dijumpai secara 
lengkap sejarah mereka. 

Misalnya, tentang Nabi 'Isa 'alayhis salam, apabila kita ingin mencari informasi bagaimana sosok 
beliau sebagai seorang ayah, maka tidak akan kita dapati keterangan yang valid dalam sejarah 
beliau. Bahkan di dalam kitab yang dianggap suci oleh orang nasrani sekalipun, yaitu Kitab Injil, 
tidak akan kita dapati bagaimana sosok Nabi 'Isa sebagai seorang ayah. Demikian pula jika kita 
ingin mencontoh Nabi 'Isa sebagai seorang suami, tidak akan kita dapati informasinya di dalam 
buku-buku yang dianggap suci oleh mereka. 

Tidak berlebihan kiranya jika dikatakan bahwa sejarah Nabi adalah sejarah yang sangat spesial 
dan istimewa, berbeda dengan sejarah tokoh-tokoh lain, karena sejarah beliau begitu lengkap 
dan terperinci dari segala lini kehidupan. Dan di setiap lini kehidupan Nabi M tersebut 
membuahkan keteladanan yang sangat luar biasa, baik beliau sebagai seorang ayah, suami, 
teman, kepala negara, da'i, ataupun mufti (pemberi fatwa), semuanya ada dan dicontohkan oleh 
Rasulullah ® dalam sejarah beliau. 

Pantas kiranya Allah Subhanahu wa Ta'ala mengatakan: 

jii- JUt) iHikj 

"Sesungguhnya engkau (wahai Muhammad) benar-benar berada di atas perangai yang mulia." 
(QS Al-Qalam4) 

Perhatikanlah bahwa yang memuji Nabi ® bukanlah manusia, namun yang memuji beliau ?8 
langsung adalah Rabbul 'alamTn, Pencipta alam semesta ini. Dan pujian Allah tersebut diabadikan 
dalam Al-Quran yang dihafalkan oleh jutaan kaum Muslimin. 

Dalam ayat di atas, terdapat banyak penekanan yang Allah berikan dengan menggunakan huruf 
taukfd (huruf yang didatangkan untuk penekanan makna) yang menunjukkan sungguh-sungguh, 
yaitu : 

(1) wa innaka: sesungguhnya engkau 

(2) la'ala: sungguh-sungguh / benar-benar berada di atas perangai yang mulia 

Oleh karena itu, tidak ada seorang pun yang kehidupannya dijadikan sumpah oleh Allah 
Subhanahu wa Ta'ala kecuali Nabi S. Sebagaimana sumpah Allah dalam surat Al-Hijr, Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 



"Demi Umurmu (wahai Muhammad), sesungguhnya mereka terombang-ambing dalam 
kesesatan." (QS. Al-Hijr: 72) 

Dalam ayat di atas, Allah Subhanahu wa Ta'ala sebenarnya sedang menceritakan tentang kisah 
kaum Nabi Luth 'alayhissalam yang terjerumus dalam praktek homoseksual, kemudian Nabi Luth 
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menasehati mereka agar mereka meninggalkannya, namun mereka menolak nasehat tersebut. 
Nabi Luth mengatakan: Kalau kalian ingin menikah, maka 

(jUfl! puZ' ol z'jp 

"Inilah putri-putriku jika kalian hendak berbuat (secara halal)." (QS al-Hijr: 71) 

Luth mengatakan : "Janganlah kalian mendatangi para lelaki, maka nikahilah putri-putriku." 
Tetapi mereka menolaknya. Kemudian di ayat setelahnya, Allah berfirman : 

... 


"Demi umurmu (atau demi kehidupanmu) (wahai Muhammad)..." 

Para ulama menerangkan boleh dibaca ''la'umruka” atau ''la'amruka", keduanya sama maknanya. 
Akan tetapi, dalam sumpah biasanya diucapkan dengan memfathahkan 'ain (la'amruka) yang 
artinya "demi kehidupanmu". Namun bisa pula diucapkan dengan mendhammahkan 'ain 
(la'umruka) yang berarti "demi umurmu". 

Ibnu 'Abbas Radhiyallahu 'anhu menafsirkan : "Demi kehidupanmu wahai Muhammad, 
sesungguhnya mereka (kaum Nabi Luth) benar-benar buta dalam kemaksiatan mereka". Setelah 
dinasihati oleh Nabi Luth sampai-sampai beliau menawarkan anak-anak wanitanya, namun 
mereka menolaknya dan tidak berminat. 

Menurut para ulama, dalam ayat di atas Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak bersumpah dengan 
kehidupan atau umur Nabi Luth, padahal ayat ini mengisahkan tentang Nabi Luth 'alaihis salam 
dan kaumnya. Namun Allah bersumpah dengan kehidupan atau umur Nabi Muhammad S. 
Mengapa demikian? Hal ini karena Allah tidak pernah bersumpah dengan umur seseorang kecuali 
dengan umur Nabi Muhammad S. 

Ibnu Abbas radhiyallahu ’anhumaa berkata : 


Sl3£ pil iil " 3 


o / s. 


Lij ipu-tj aJLP Ajjl j y» aJLP '^'js I lLjj Laj \ji L*J 4Jll La 

o < 

0 


"Allah tidak pernah menciptakan dan tidak pernah menghidupkan satu jiwapun yang lebih mulia 
dari Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam. Dan aku tidak pernah mendengar Allah bersumpah 
dengan kehidupan seorangpun selain kehidupan beliau ?8 " (Tafsir Ibnu Katsir 4/542) 

Mengapa Allah Subhanahu wa Ta'ala bersumpah dengan umur Nabi Muhammad $t? Karena 
seluruh bagian dari umur Nabi adalah kehidupan yang penuh berkah. Hal ini menekankan 
kepada kita bahwa sejarah Nabi ?8 itu sangat spesial, tidak sama dengan sejarah-sejarah yang 
lainnya. 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata : 


olp t-ApLJ ^4-® aJ)I oljJlL? c*uJ olp 


"Allah Ta'ala bersumpah dengan kehidupan Nabi-Nya 8, dan ini menunjukkan akan pemuliaan 
yang agung, kedudukan beliau yang tinggi, dan martabat beliau yang besar kemuliaannya" (Tafsir 
Ibnu Katsir 4/542) 
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Oleh karena itu. Imam Ibnu Hazm rahimahullah dalam buku beliau yang berjudul ol-Fishol fi al- 
Milol wa al-Ahwa' wa an-Niha !, beliau berkata : 


Aiil (J 4-ib aJ ojjjv 5 4_aj J_y2j L&^JJ <u1p ^ ijy-* oLs 

^i5sJ a^Ip ^ (_5^ 5 aJ ji jJls UL>- aJp- 


"Sesungguhnya siroh (perjalanan hidup) Muhammad ?8 bagi siapa yang menelaah dan 
menghayatinya, akan mengharuskannya untuk membenarkan Nabi dan bersaksi bahwa beliau 
adalah benar-benar utusan Allah. Seandainya tidak ada mukjizat Nabi selain siroh beliau maka itu 
sudah cukup" (al-Fishal fi al-Milal wa al-Ahwa' wa an-Nihal 2/73) 

Beliau menjelaskan bahwa "Barangsiapa yang membaca siroh Nabi ?8 dari awal sampai akhir 
(bagaimana akhlaq dan sikap Beliau) dengan penuh penghayatan, maka dia akan masuk Islam." 
Bahkan Imam Ibnu Hazm sampai-sampai menegaskan : "Kalau seandainya mukjizat Nabi - tidak 
ada kecuali hanya sirohnya saja, maka itu sudah cukup." Karenanya siroh Nabi Muhammad ?8 
sejatinya adalah mukjizat tersendiri. Kita tahu Nabi ® dianugerahi banyak mukjizat; seperti Isra 
Mi'raj, air yang keluar dari tangan beliau, berkah beliau meludahi orang yang sakit kemudian 
sembuh (sebagaimana 'Ali bin Abi Thalib yang matanya sakit kemudian diludahi oleh Nabi ?8 lalu 
sembuh) dan mukjizat abadi dan terbesar, yaitu Al-Quran. Namun di antara sekian banyak 
mukjizat tersebut menurut Ibnu Hazm rahimahullah, siroh Nabi itu adalah mukjizat tersendiri. 
Barangsiapa yang mempelajari siroh Nabi maka dia akan mendapatkan kejaiban, bagaimana 
perangai dan akhlak Nabi yang sangat luar biasa. 

Apabila berbicara tentang tokoh-tokoh yang lain, mungkin saja tokoh ini memiliki keunggulan 
dalam suatu bidang tertentu, tetapi berbeda denga Nabi ?8 yang hebat dalam segala hal. Jika 
berbicara tentang kepememimpinan, maka Nabi -adalah sosok pemimpinyang hebat. Berbicara 
tentang keberanian maka Nabi • adalah sosok yang paling pemberani, sampai-sampai 'Ali bin Abi 
Thalib berkata: 


Jpl JS- 1 LSj d ^ s ' ^ ^ J^1 


"Kami jika dalam kondisi serangan musuh yang sangat kuat, kaum muslimin telah bertemu 
dengan musuh, maka kamipun berlindung di belakang Nabi @, tidak seorangpun dari kami yang 
lebih dekat kepada musuh dari pada Nabi ?8 " (HR Ahmad no 1347 dan Al-Hakim dalam Al- 
Mustadrak, dishahihkan oleh Al-Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi, dan juga dishahihkan 
oleh Ahmad Syakir) 

Perhatikanlah, pengakuan ini bukanlah diucapkan oleh sembarang orang, akan tetapi diucapkan 
oleh Ali bin Abi Thalib yang dikenal sangat pemberani. Itupun beliau berlindung di belakang Nabi 


Di dalam perang Hunain, suatu ketika saat para shahabat diserang musuh, tiba-tiba Nabi ?8 
langsung menyeruak maju ke depan. Dalam hal keberanian. Nabi ® tidak ada duanya. Belum lagi 
akhlak dan perangai beliau. Apabila Anda ingin mencari siapa sosok teladan ayah terbaik di muka 
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bumi ini, maka Nabi ® adalah ayah terbaik. Apabila Anda ingin mencari siapa sosok suami terbaik, 
maka lihatlah perikehidupan Nabi sebagai sosok suami terbaik. Keadaan beliau 8 sungguh sangat 
menakjubkan. Dalam segala hal, baik sebagai seorang ayah, suami, kepala negara, mufti, teman 
dan selainnya, maka Nabi 8 adalah pribadi yang menakjubkan, kesemuanya adalah mukjizat. 
Oleh karena itu. Nabi 8 ini bukanlah sembarang tokoh. Beliau adalah tokoh dan figur yang sangat 
luar biasa istimewa dan spesial. Pribadi yang sangat diagungkan dan dimuliakan oleh Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 

Nabi 8 pernah bersabda : 


«LallaJl ^51 jJj AlLv tjl 

"Aku adalah pemimpin seluruh anak Adam pada hari kiamat dan aku tidak sombong." (HR At- 
Tirmidzi no 3148 dari hadits Abu Sa'id Al-Khudri dan syahidnya HR Muslim no 2278 dari Abu 
Hurairah) 

Inilah tokoh yang sangat mulia, Rasulullah Muhammad bin Abdillah 8. 

Maka alangkah benarnya perkataan Ibnu Hazm di atas, "Barangsiapa yang mempelajari siroh 
Nabi maka dia akan memeluk Islam, karena jika ia mempelajari dengan sebaik-baiknya maka dia 
pasti yakin bahwa Muhammad adalah Rasulullah (utusan Allah Subhanahu wa Ta'ala)." 

Ada satu contoh yang mungkin menurut kita suatu hal yang sepele dan remeh, yaitu tentang 
adab dan etika makan Nabi 8 sebagaimana disebutkan oleh shahabat: 

aaJ? o| 3 olgjLi' 0) 


"Jika beliau suka dengan suatu makanan maka beliau makan, dan sebaliknya apabila beliau tidak 
suka dengan suatu makanan, maka beliau biarkan (tidak dikomentari)" 

Adab Nabi 8 terhadap makanan ini memang tampak sepele dan remeh. Beliau 8 apabila di 
hadapannya ada makanan, jika suka beliau makan dan jika tidak suka beliau tinggalkan, tidak 
pernah beliau berkomentar atau mengeluhkannya. Al-lmam Nawawi rahimahullah Ta'ala 
mengatakan: 

"Yaitu, Rasulullah 8 tidak pernah mencela makanan. Dalam sebuah hadits disebutkan : 


4S^j> oLj Ll^ iij OIT l Jai \jAjda i-LAj ^ La 


"Rasulullah 8 tidak pernah mencela makanan sedikitpun. Apabila beliau suka, beliau makan dan 
apabila beliau tidak suka, beliau tinggalkan." (HR Muslim no 2064) 

Nabi 8 tidak pernah mencela makanan sama sekali. Imam Nawawi dalam Syarh ShahTh Muslim 
menerangkan bahwa Nabi tidak pernah mengomentari makanan dengan mengatakan: "ini terlalu 
manis" atau "ini terlalu asin" atau "ini kurang enak" atau "ini terlalu panas" atau "ini terlalu 
dingin". 

Siapakah gerangan diantara kita yang bisa seperti ini? Yaitu tidak pernah mengomentari 
makanan. Kita umumnya senang mengomentari makanan. Bisakah kita diam dan tidak 
berkomentar tentang makanan dalam waktu sebulan saja? Jangankan makanan yang kita beli, 
makanan yang gratis pun terkadang kita komentari, terlebih lagi makanan yang kita beli dan 
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dengan harga mahal. Namun Nabi ?8 tidak pernah mengomentari makanan, bahkan walaupun 
beliau terjebak dalam kondisi yang seharusnya beliau bisa berkomentar. Sebagaimana dalam 
hadits ketika Khalid bin al-Walid radhiyallahu 'anhu suatu ketika sedang bersama Nabi dan 
dihidangkan seekor dhabb (kadal padang pasir) yang dimasak dengan kuahnya. Khalid bin Walid 
makan dengan lahapnya, sampai-sampai disebutkan kuah dari daging dhabb tersebut mengalir 
di jenggot beliau. 

Hukum dhabb (kadal padang pasir) ini halal. Namun Nabi -tidak menggerakkan tangannya sama 
sekali karena beliau memang tidak suka, sehingga beliau tinggalkan. Hal ini menyebabkan Khalid 
bin al-Walid heran, sementara beliau begitu lahap memakannya. Lantas beliau bertanya: 

"Ya Rasulullah, apakah dhabb hukumnya haram?", 

yaitu seakan-akan beliau beliau bertanya : "Kenapa Anda tidak memakannya?" 

Apabila kita dalam posisi sebagai Nabi, mungkin kita akan mengatakan: "Saya ini Nabi, tidak 
sepatutnya dihidangkan kadal, seharusnya minimal sapi atau kambing atau unta." 

Tetapi Nabi ?8 tidak demikian. Ketika beliau dihidangkan kadal dan beliau tidak menyukainya, 
maka beliau menjawab dengan komentar yang indah dan sedikitpun tidak mencela makanan 
tersebut. Beliau mengatakan: 

"Tidak, hanya saja makanan ini tidak ada di kampungku. Saya tidak biasa memakannya karena itu 
tidak saya makan." (HR Al-Bukhari no 5391 dan Muslim no 1945) 

Beliau tidak berkata macam-macam dan mencela makanan tersebut. Jika kita perhatikan 
perangai beliau yang tampak remeh ini, sebenarnya ini termasuk mukjizat. Apakah ada orang 
yang tidak pernah mengomentari dan mencela makanan? Hampir mustahil ada orang seperti ini. 
Siapa saja yang mau memperhatikan hadits-hadits Nabi 8, niscaya dia akan mengetahui bahwa 
sesungguhnya Muhammad itu adalah Nabi dan utusan Allah. Ini hanya salah satu contoh kecil. 
Tidak pernah seumur hidupnya beliau mencela makanan, mengomentari, "Ini terlalu manis", "Ini 
terlalu asam", "Ini terlalu asin", atau "Ini terlalu kering". Hal ini merupakan perkara yang luar 
biasa. 

Ini menunjukkan bahwa orang yang memperhatikan satu poin ini saja, yang tampaknya 
sederhana dan remeh, bisa menjadikannya yakin bahwasanya Muhammad bin Abdillah itu 
memang utusan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Dan alangkah benarnya perkataan Ibnu Hazm 
rahimahullah di atas : "Barangsiapa yang memperhatikan siroh Nabi 8 yang merupakan mukjizat 
tersendiri maka pasti dia yakin bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala" 

URGENSI MEMPELAJARI SIROH NABI 

Sebelum kita mempelajari tentang nasab dan kelahiran Nabi ®, ada baiknya kita mengetahui 
terlebih dahulu tentang urgensi mempelajari siroh Nabi 8 , agar kita bisa lebih semangat 
mempelajarinya. 
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Diantara yang disebutkan oleh para ulama mengenai pentingnya mempelajari siroh Nabi ?8 
adalah : 

(1) Siroh Nabi S merupakan bagian dari agama. 

Tidak mungkin seseorang bisa mempelajari Al-Quran dengan sempurna kecuali dengan 
mempelajari siroh Rasulullah 8. Karena banyak dari tafsir-tafsir Al-Quran yang ditafsirkan melalui 
perjalanan hidup Nabi ®. Kita takkan bisa memahami Al-Quran tanpa mengetahui perjalanan 
hidup Rasulullah 8. 

Oleh karena itu, seorang ulama pernah berkata: 

"Fiqh (pemahaman) tentang Al-Quran AI-KarTm itu tidak bisa dipahami kecuali dengan 
memahami sunnah Nabi dan kehidupan Nabi M Demikian pula tidak mungkin kita bisa 
mempelajari tentang fiqh kehidupan Nabi -kecuali dengan mempelajari Al-Quran." 

Jadi Al-Quran dan siroh Nabi adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan 

Begitu banyak ayat-ayat dalam Al-Quran yang berbicara tentang siroh Nabi. Betapa banyak 
peperangan yang diabadikan dalam Al-Quran, seperti kisah Perang Badr yang Allah abadikan 
dalam surat Al-Anfal, perang Uhud yang Allah abadikan dalam surat Ali 'Imran, demikian juga 
gambaran tentang perang Khandaq (Al-Ahzab) yang terabadikan dalam surat Al-Ahzab, selain itu 
surat Al-Ahzab juga banyak mengulas perikehidupan Nabi 8 (yang berhubungan dengan istrinya, 
shahabatnya, dII). Karena itu, tidak mungkin mempelajari dan memahami Al-Quran kecuali 
dengan mempelajari siroh Nabi, sebagaimana tidak mungkin mempelajari siroh Nabi kecuali 
dengan memahami Al-Quran. 

Sehingga siroh Nabi merupakan bagian dari agama. Jangan disangka saat seorang muslim 
mempelajari siroh Nabi, ia melakukannya hanya sebagai hiburan saja. Namun hendaknya, ia juga 
harus berkonsentrasi pada faidah-faidah dan pelajaran yang dapat diambil dan dipetik. Karena 
sepantasnya seorang muslim dapat mengambil, memetic, dan menggali faidah dari perjalanan 
hidup Nabi 8 agar dapat dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya, karena 
pemahaman terhadap siroh itu sendiri sejatinya adalah fiqh dari Al-Quran. 

Bukankah 'Aisyah radhiyallahu Ta'ala 'anha pernah berkata: 

jT^Jl Xa)J- jlS”” 

"Akhlaq Nabi itu adalah Al-Quran." (HR Ahmad no 24601 dan Al-Bukhari di Al-Adab Al-Mufrad 
no 308 dan At-Thabrani di al-Mu'jam al-Wasith no 72) 

Artinya, praktek nyata Al-Quran itu ada di dalam siroh Nabi 8 . 

Terkadang, apabila kita belajar hadits Nabi 8 , kita kurang bisa memahaminya, namun jika 
dibawakan dalam bentuk sejarah, kita bisa tahu sebab dan latar belakang Nabi 8 bersabda 
demikian, sehingga kita bisa semakin paham dengan maksud dari hadits tersebut. Dan inilah 
praktek dari ayat-ayat Al-Quran. 

(2) Allah Subhanahu wa Ta'ala memerintahkan kita untuk meneladani Rasulullah 8 

Allah * berfirman : 

4&I (J? jlS"” AaJ 
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"Sungguh pada diri Nabi £Sada teladan yang baik.” (Al-Ahzab 21) 

Bagaimana seseorang bisa mencontoh Nabi ^ jika tidak mengetahui siroh Nabi. Karena itulah, 
hendaknya setiap muslim mempelajari siroh Nabi S, menelaah bagaimana sosok beliau, karakter 
dan sikap beliau, sehingga bisa mencontoh dan meneladani Beliau 8. 

Kemudian, diantara ibadah yang sangat mulia adalah mencintai Nabi ®. Dalam suatu hadits 
tatkala ada seorang Arab Badui datang menemui Nabi 8 , Arab Badui ini berkata: "Wahai 
Rasulullah, kapan terjadinya hari kiamat?". Rasulullah 8 sendiri tidak tahu kapan hari kiamat. 
Karena yang tahu hanyalah Allah Subhanahu wa Ta'ala, bahkan malaikat JibrTlpun tidak tahu. 
Tatkala malaikat Jibril bertanya kepada Rasulullah 8 ; 

jillJl dJ>l I 4 IP jjkJ) U jlS ailUl ^ 3^11 

"(Wahai Muhammad) kabarkanlah kepadaku tentang hari kiamat?" Kata Nabi 8 ; "Yang ditanya 
tidak lebih tau daripada yang bertanya." 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 

14J 4J3 V %T &l£Jt Stj 

"A/ron tetapi hari kiamat pasti terjadi." (QS. Al-Hajj : 7) 

Namun, kapan pastinya tidak ada yang mengetahui. 

Tatkala Rasulullah 8 ditanya tentang hari kiamat. Beliau tidak menjawabnya. Bahkan disebutkan 
bahwa Rasulullah 8 melakukan shalat 2 raka'at, setelah itu beliau berkata "Mana tadi yang 
bertanya?". Orang Arab Badui tadi datang menghadap kembali, kemudian Rasulullah 8 bertanya 
balik bertanya kepadanya dengan pertanyaan yang bermanfaat. Kata Rasulullah 8 ; 

ti oS-ipl ISUj 

"Apa yang engkau siapkan untuk bertemu dengan hari kiamat?" 

Maka dia mengatakan: 

Aijl Slj tlr 4 ^ O-iApI La 

"Saya tidak menyiapkan diriku untuk bertemu dengan hari kiamat dengan banyaknya shalat, 
banyaknya puasa, dan banyaknya sedekah. Tetapi saya cinta kepada Allah dan RasulNya." 
Artinya dia shalat, puasa dan sedekah namun tidak banyak yang dia lakukan melainkan satu 
amalan yang dia andalkan, yaitu mencintai Nabi 8 . Karena itu Nabi 8 menjawab : 



"Kau akan dikumpulkan hari kiamat dengan orang yang engkau cintai." 

Anas bin Malik radhiyallahu Ta'ala 'anhu (periwayat hadits ini) berkomentar 

0 s s- ✓ 0 ^ ^ 

CA^A^-I lA^> La A*_i L^»$ 

"Kaum muslimin tidak pernah gembira dengan sesuatupun -setelah gembira dengan Islam- 
seperti gembiranya mereka saat mendengar hadits ini (yaitu sabda Nabi 8 'Seseorang akan 
dikumpulkan pada hari kiamat dengan orang yang dicintainya 1 .)" 

Lalu Anas bin Malik melanjutkan : 


13 



°i 01 ^ toi i j^- £ 'j i j^. ^|3 s^“i ^IIp ^ l5^ ls^ 


s^M j% 


"Maka aku cinta kepada Nabi S, aku cinta kepada Abu Bakr, aku cinta kepada 'Umar dan aku 
berharap untuk dikumpulkan bersama mereka dengan kecintaanku kepada mereka ini, meskipun 
aku tidak mampu beramal seperti amalan mereka." (HR Al-Bukhari no 3688, Muslim no 2639, dan 
Ahmad no 14073) 

Duhai, Siapa gerangan yang bisa menyamai amalannya Abu Bakr? Siapa gerangan yang bisa 
menyamai amalannya 'Umar? 

Inilah dalil bahwa mencintai Nabi ® adalah ibadah yang mulia. Bahkan Nabi M mengancam orang 
yang tidak mendahulukan kecintaan kepada Nabi dengan sebutan tidak memiliki iman (yang 
sempurna). Kata Nabi S: 




u-% 


jJjj ojJlj 




v 

pj-S- 


cyy 




"Tidaklah sempurna keimanan salah seorang dari kalian sampai aku yang dia lebih cintai daripada 
orangtuanya, anak-anaknya dan seluruh manusia." (HR Al-Bukhari no 15 dan Muslim no 44) 
Mengapa demikian? Mengapa Nabi adalah manusia yang harus paling kita cintai? 

Acapkali, seseorang mencintai orang lain adalah karena jasa. Kenapa kita mencintai ayah dan ibu 
kita? Karena kita tahu jasa mereka sewaktu kita kecil seperti apa. Dengan sebab kedua orangtua 
kitalah, Allah mengadakan kita di atas muka bumi ini. Sekiranya mereka tidak mau merawat kita, 
bisa jadi kita sudah meninggal. Siapa gerangan yang merawat kita sewaktu kecil, menyusui kita, 
rela tidak tidur agar kita bisa tidur, tidak bisa tidur semalam suntuk karena merawat kita tatkala 
sakit? Kita bisa rasakan tatkala kita sebagai ayah, betapa sayangnya kita kepada anak kita. Kita 
belikan apa saja untuk mereka agar mereka gembira dan senang. Kalau anak kita sakit, kita 
gelisah dan terkadang menyebabkan kita tidak bisa berpikir dengan lurus. Demikianlah kondisi 
ayah dan ibu kita dahulu, apalagi saat kita sakit. Karena itu kecintaan kita kepada orangtua kita 
betapa besarnya, lantaran jasa mereka terhadap kita. 

Rasulullah ® pernah bersabda : 

\J\£ \/^ 


"Salinglah memberi hadiah maka kalian akan saling mencintai." (HR Al-Bukhari di al-Adab al- 
Mufrod no 594 dan dihasankan oleh Al-Albani) 

Suatu hal yang sangat manusiawi, jika ada yang memberi hadiah kepada seseorang maka dia akan 
menyenangi dan mencintai orang yang memberi hadiah tersebut. Kita senang kepada orang yang 
baik, yang murah senyum, tidak pelit. Karena umumnya kecintaan itu kembali kepada jasa. 
Apabila kita mau merenungi hal ini, maka sesungguhnya Nabi ® adalah orang yang paling utama 
dan paling layak untuk kita cintai karena besarnya jasa Nabi S. Nabi ?8 sangat berjasa bagi kita 
baik di dunia maupun di akhirat. Di dunia, kita tidak akan merasakan kebahagiaan kecuali dengan 
Islam yang dibawa oleh Nabi S. Betapa bahagianya orang yang shalat, yang sujud kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, yang beribadah hanya kepada Allah *. Ini semua tidaklah terlepas dari 
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peran dan jasa Nabi S. Beliaulah yang telah berjuang keras hingga beliau dihina, dicaci maki, 
diperangi, diganggu, dII. Semua hal tersebut beliau lakukan agar kita bisa merasakan nikmatnya 
Islam. Beliau dituduh dengan berbagai macam tuduhan, diusir dari kampungnya yang sangat 
dicintainya (Mekkah), dihinakan, dijuluki penyihir, pendusta, orang gila, yang mungkin tidak 
pernah kita alami. Beliau sampai berdarah, terluka, berkorban demi tersebarnya Islam, walaupun 
harus dimusuhi kerabat dan orang-orang terdekatnya (seperti pamannya Abu Lahab) 

Sungguh, ini adalah jasa yang luar biasa. Yang dengannya, kita bisa merasakan kebahagiaan di 
dunia, belum lagi kebahagiaan di akhirat kelak. Alhamdulillah. 

Karena itu kita wajib mencintai Nabi ® dengan kecintaan penuh, yaitu dengan cara mengikuti 
sunnah Nabi 8, mengikuti Islam yang diajarkan oleh Rasulullah 8, yang dengannya semoga kita 
akan masuk surga, negeri akhir yang berisi puncak kenikmatan dari segala kenikmatan yang ada, 
kenikmatan yang abadi. 

Seseorang yang merenungkan tentang jasa ini, wajib baginya dan mau tidak mau dia harus 
menjadikan Nabi 8 sebagai orang yang paling dia cintai melebihi dari siapapun, walaupun 
ayahnya, ibunya, anak-anaknya dan seluruh umat manusia. Oleh karena itu, cinta kepada Nabi 
merupakan ibadah yang luar biasa, selain diwajibkan dia juga mendatangkan pahala yang luar 
biasa. 

Bagaimana kita bisa mencintai Nabi 8 kalau kita tidak mengetahui tentang siroh Nabi?? Ini adalah 
suatu hal yang mustahil! Bagaimana bisa seseorang mengaku cinta kepada Nabi 8 namun ia tidak 
mengenal beliau dan mengetahui sirohnya. Karena cinta yang sejati itu bukanlah sekedar cinta 
yang berangkat hanya dari perasaan belaka, namun cinta yang dibangun di atas ilmu. Karena 
betapa banyak orang yang mengaku cinta kepada Nabi 8 dengan sekedar luapan cinta perasaan, 
namun akhirnya jatuh kepada ghuluw (berlebih-lebihan) kepada Nabi 8, dengan memuji Nabi 8 
melebihi batas yang diperbolehkan. 

Nabi 8 menginginkan agar cinta kita sesuai dengan yang diinginkan Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
yaitu dengan cara mengikuti sunnah-sunnah dan ajaran Nabi 8. Inilah cinta yang benar. Tidak 
mungkin kita bisa mencintai Nabi SI dengan cinta yang benar sebagaimana yang diinginkan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala kecuali kita mempelajari siroh Nabi 8. 

(3) Dengan mempelajari siroh Nabi 8 , kita akan bisa mempelajari bagaimana cara Nabi 
berdakwah. 

Ini urgensi mempelajari siroh yang tidak kalah pentingnya, yaitu bagaimana Nabi 8 berdakwah 
dengan memulai dari prinsip mendasar dahulu, yaitu aqidah, dan bagaimana proses dan asal 
muasal turunnya hukum baik itu tentang shalat, puasa atau lainnya. Dengan mempelajari siroh 
maka akan semakin jelas dan teranglah gambaran tentang hukum-hukum fiqh tersebut. 
Bagaimana Nabi menghadapi orang-orang kafir, ini semua memerlukan pembahasan mengenai 
siroh Nabi 8. 

Dan yang paling penting dari ini semua adalah, bahwa dengan mempelajari sejarah seorang 
tokoh, seseorang dapat dipengaruhi oleh tokoh tersebut. Kita lihat sekarang betapa banyak para 
pemuda yang terpukau dengan tokoh-tokoh barat, bahkan tokoh kafir. Betapa banyak di antara 
mereka yang mempelajari tentang sejarah kehidupan orang kafir dan pelaku maksiat. Kalau kita 
tanya sebagian orang tentang artis, pemain bola, atau penyanyi, seringkali kebanyakan dari 
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mereka mengetahuinya dengan baik. Cerita tentang seseorang seringkah akan memberi 
pengaruh yang pada akhirnya dapat menumbuhkan rasa cinta kepada mereka. Seperti 
menempelkan poster tokoh yang mereka cintai di ruang tidurnya, yang secara sadar atau tidak 
sadar akan membuatnya terpengaruh kemudian mengikuti gaya tokoh yang ia gandrungi 
tersebut. Tapi ironinya, dia tidak tahu tentang Nabi 8, bagaimana sejarah dan perikehidupan 
Beliau yang sangat luar biasa. Alih-alih menghafalkan hadits-hadits Nabi 8 tetapi malah 
menghafalkan lagu dan syair-syair yang berisi cinta-cintaan dan maksiat. 

Lantas, bagaimana dia bisa meresapi Islam dalam kehidupannya? Bagaimana dia bisa bergerak 
dengan gerakan Islam sementara dia tidak kenal dengan dengan Rasulullah S? Belum lagi tentang 
sosok-sosok mengagumkan seperti Abu Bakr, 'Umar dan lainnya. Dia tidak mengetahui dan tidak 
pula mengerti. 

Oleh karena itu, di antara perkara yang penting untuk membina dan mendidik anak-anak sedari 
kecil adalah mengakarkan siroh Nabi. Ajarkan kepada anak-anak, siapa Nabi dan bagaimana 
sikap-sikap beliau, baik akhlak, perangai, kejujuran Nabi 8 dan lain-lain karena anak-anak suka 
dengan cerita. Karena itu, janganlah sekali-kali bercerita kepada mereka dengan cerita-cerita 
yang aneh atau tidak masuk akal. Padahal siroh Nabi 8 adalah siroh yang sangat indah, bukan 
sekedar cerita hiburan tanpa faidah dan tanpa guna. Namun, cerita Nabi 8 seluruhnya penuh 
dengan faidah. 

Oleh karena itu, sisihkan waktu anda untuk bisa mengajarkan siroh kepada anak-anak, termasuk 
berkisah sebelum tidur kepada mereka. Tidak perlu menunggu guru atau Ustadz yang bercerita 
kepada mereka, namun hendaknya Anda sendrii yang melakukannya. Karena itu Anda haruslah 
merupakan orang yang paling mengerti tentang sejarah Nabi dibandingkan mereka. Belilah buku 
tentang siroh Nabi, ajarkan kepada anak-anak anda, ceritakan kepada mereka sebelum tidur. Ini 
akan memberi pengaruh positif kepada anak-anak. Mereka akan mengenal dan mencintai sosok 
pribadi manusia terbaik di alam semesta. Jangan malah kita cekoki dengan film-film tidak berguna 
yang akhirnya menyebabkan mereka tidak tahu tentang sejarah Nabi. 

Oleh Karena itu, mempelajari sejarah Nabi 8 sangat penting sebagaimana tadi kita telah jelaskan 
keutamaan-keutamaan mempelajari siroh Nabi ®. 
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BAB I : ASAL USUL NENEK MOYANG RASULULLAH 


JAZIRAH ARAB 

Kita mulai mempelajari siroh Nabi SS dengan menjelaskan bahwasanya Nabi ?8 diutus oleh 
Allah di jazirah Arab. Para ulama menjelaskan hikmah Allah Subhanahu wa Ta'ala menurunkan 
Nabi ?8 di jazirah Arab, bukan di negeri lain. Sebagian orang mengatakan bahwa dahulu Arab 
sangatlah biadab, diliputi kejahiliyahan seperti gemar makan bangkai, berzina, menyembah 
patung, berbuat kesyirikan, menyiksa budak, dll. Tetapi perlu diketahui pula, mereka juga 
memiliki sifat-sifat yang mulia, seperti kejujuran. Pada zaman dahulu, bangsa Arab terkenal 
dengan: 

• Kejujuran 

• Kedermawanan 

• Keberanian 

• Sangat senang memuliakan tamu, dll 

Para ulama menyebutkan hikmah dan alasan kenapa Nabi terakhir Allah turunkan di jazirah Arab, 
padahal sebelumnya kebanyakan Nabi-Nabi Allah turunkan di negeri Syam. Namun khusus Nabi 
penutup, yaitu Nabi kita Muhammad Allah utus di jazirah Arab, karena banyak sisi positifnya, 
yaitu: 

(1) Bahwasanya jazirah Arab adalah jazirah yang gersang, berisi bebatuan dan padang pasir. 

Kata L>'j& (al-'arab) dalam bahasa Arab, kembali kepada makna padang pasir bebatuan, tanah 
tandus, gersang dan tidak ada tumbuhan. 

Sehingga meskipun jazirah Arab diliputi oleh negara adidaya saat itu seperti Persia dan Romawi, 
namun mereka tidak punya kekuatan untuk masuk dan menguasai jazirah Arab. Selain itu juga 
tidak ada keuntungannya jika mereka menjajah daerah tandus padang pasir. Karena mereka tidak 
akan mendapatkan apa-apa. Untuk menguasai jazirah Arab pun berat, harus melewati padang 
pasir beribu-ribu kilometer luasnya, sedangkan banyak manusia tidak terbiasa dengan medan 
yang berat seperti ini, tandus tanpa ada air dan tumbuh-tumbuhan. 

Oleh karena itu orang-orang Arab bisa hidup bebas saat itu, tidak ada pihak luar yang 
mendominasi dan menguasai mereka, padahal ada Persia dan Romawi yang begitu kuat, namun 
mereka tidak mampu menguasai jazirah Arab padahal mereka dapat menguasai negara-negara 
yang lain. 

(2) Saat itu tidak ada agama yang satu, sehingga agama mereka tercerai berai, ada yang 
menyembah malaikat, patung, Nabi, benda-benda langit, dan lain-lain sehingga tidak ada 
kesatuan aqidah. 

Jika ada kesatuan aqidah maka sulit untuk ditembus, namun kenyataannya agama mereka 
bermacam-macam. Mereka menyembah patung, dan patung merekapun bermacam-macam, 
tidak ada satu kesatuan patung. Tiap-tiap suku memiliki patung masing-masing yang mereka 
agungkan dan ibadahi. 

Sehingga tentunya lebih mudah bagi seorang Rasul untuk mendakwahi mereka, berbeda jika 
mereka bersatu padu dalam satu keyakinan, ini akan lebih berat. 
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(3) Jazirah Arab yang begitu luas dari negeri Yaman sampai Mekkah bahasanya satu, yaitu 
bahasa Arab. 

Beda dengan Indonesia misalnya, yang memiliki banyak bahasa karena memiliki banyak suku. 
Kesamaan dan kesatuan bahasa ini, menyebabkan dakwah Nabi SI lebih mudah dipahami oleh 
seluruh bangsa Arab dan lebih cepat menyebar. 

Wallahu a'lam bishshawab, Allah lah yang lebih tahu hikmahnya. Siapa saja yang Allah pilih 
menjadi RasulNya dan dimana ia diturunkan, itu hak Allah Subhanahu wa Ta'ala. Penjelasan ini 
hanyalah sekedar ijtihad dari para ulama untuk mengungkap secuil hikmah dalam rangka ingin 
mencari tahu alasan kenapa Nabi SI diutus di jazirah Arab. 

(4) Orang-orang yang tinggal di Jazirah Arab jauh dari model hidup perkotaan. 

Karenanya kehidupan mereka tidak terpengaruh dengan peradaban, adat istiadat, modernisasi 
dari luar, demikian juga mereka bersih dari pemikiran-pemikiran yang datang dari luar. 

Hal ini berbeda misalnya jika kita melihat kondisi India, yang masyarakatnya terbuka dan 
beragam pemikiran, aliran, agama, dan filsafat yang berkembang di tengah masyarakat India. Hal 
ini akan menjadikan semakin sulitnya berkembang pemikiran tertentu karena masyarakatnya 
yang sudah terbiasa dengan beragam pemikiran dan filsafat. 

(5) Jazirah Arab terletak di posisi tengah dunia, sehingga hal ini sangat memudahkan 
penyebaran Islam di penjuru dunia 

Para ulama menjelaskan suku-suka di Arab ada 3 macam : 

(1) AI-'Arab Al-Baidah (SJdUJI djJiJl), yaitu suka Arab yang telah punah. 

Dikatakan bahwa lafazh "Arab" itu secara asal bermakna kembali kepada tempat yang bebatuan, 
padang pasir, tandus gersang dan tidak ada tanaman. Tetapi kata Arab juga digunakan untuk 
menunjukkan kepada penghuni tempat tersebut, sebagaimana penjelasan para ulama. 

Banyak suku-suku Arab yang sudah punah yang sudah tidak ada lagi, diantaranya: 

• suku 'Ad (kaumnya Nabi Hud) 

• suku Tsamud (kaumnya Nabi Shalih) yang Allah sebutkan kisah mereka dalam Al-Quran. 
Sampai-sampai kita dapati ternyata kitab Injil (yang ada sekarang dan telah mengalami distorsi) 
sama sekali tidak menyebutkan tentang suku 'Ad dan suku Tsamud 

(2) AI-'Arab AI-'Aribah (&jUil yaitu arab asli. 

Menurut penjelasan para ulama, Arab asli kembali kepada suku Al-Qahthaniyyah yang berasal 
dari Yaman. Diantara mereka adalah suku yang bernama Saba, dari Saba inilah keluar 2 suku yang 
sangat besar yaitu Kahlan dan Khimyar, dari kedua suku inilah muncul berbagai macam kabilah. 
Dan dari kabilah-kabilah tersebut sebagiannya berhijrah ke Mekkah dan Madinah. Sampai saat 
ini pun masih banyak orang-orang Arab asli dari Yaman, termasuk yang berada di tanah air kita. 

(3) AI-'Arab Al-Musta'rabah (%ixLUI i^l). 

Nabi Muhammad SI bukanlah berasal dari Arab Al-Ba'idah yang telah punah, bukan juga Arab 
asli, namun Beliau adalah Arab Al-Musta'rabah, yaitu Arab yang tadinya bukan Arab tetapi 
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menjadi Arab. Hal ini disebabkan karena Nabi Muhammad adalah keturunan Nabi Ibrahim, 
sedangkan Nabi Ibrahim bukanlah asli orang Arab. Jika kita perhatikan dari sisi ras, maka 
umumnya ras itu kembali kepada ayah, dan jika kita kembalikan alur Nabi kepada ayah maka 
beliau akan kembali kepada Nabi Ibrahim yang mana beliau bukanlah Arab. Lalu siapa diantara 
anak Nabi Ibrahim yang menjadi Arab? Dialah Nabi Isma'II. 

NABI IBRAHIM ALAIHIS SALAM ADALAH MOYANG NABI MUHAMMAD 

Sebelum kita menjelaskan tentang nasab Nabi 8, perlu disampaikan terlebih dahulu 
tentang sejarah Nabi Ibrahim 'alayhissalam secara singkat, dan bagaimana Nabi Isma'II 
'alayhissalam sampai ke Mekkah. 

Nabi Ibrahim 'alayhissalam tumbuh dari negeri 'lraq lalu mendakwahi kaumnya, yang saat itu 
kaumnya adalah kaum penyembah berhala, termasuk ayah beliau. Ayah Ibrahim sendiri pernah 
marah dan berkata kepada puteranya: "Aku sendiri yang akan merajammu." Nabi Ibrahim pernah 
diusir dan diancam oleh ayahnya, dimusuhi oleh kaumnya, dan akhirnya Nabi Ibrahim 
'alayhissalam keluar meninggalkan kaumnya yang saat itu dalam keadaan musyrik. 

Kemudian Nabi Ibrahim 'alayhissalam berjalan ke negeri Syam. Di sana beliau menikah dengan 
seorang wanita yang cantik jelita, bernama Sarah. Di Syam ternyata penduduknya adalah orang- 
orang kafir penyembah bintang dan benda-benda langit. Karena itulah Nabi Ibrahim 
'alayhissalam dikenal dengan sebutan "Bapak Tauhid", karena beliaulah yang saat itu 
mendakwahkan tauhid dan mendapati ada 2 model kesyirikan di masanya, yaitu kesyirikan para 
penyembah berhala dan kesyirikan para penyembah benda-benda langit. 

Setelah bertahun-tahun menikah dengan Sarah, namun beliau belum memiliki anak. Akhirnya, 
suatu hari Sarah pun berjalan bersama Nabi Ibrahim 'alayhissalam melewati negeri Mesir, 
sebagaimana dikisahkan dalam Shahih Bukhari dan yang lainnya. Di negeri Mesir, terkenal ada 
seorang raja yang mata keranjang yang memiliki intel-intel (petugas khusus) untuk melirik wanita 
yang cantik. Setiap kali ada wanita cantik maka ia merampasnya. Ketika Nabi Ibrahim 
'alayhissalam mendengar berita ini, Ibrahim 'alayhissalam berkata kepada istrinya: "Kalau mereka 
bertanya kepadamu, kau katakan bahwa aku adalah saudaramu karena aku tidak tahu di atas 
muka bumi ini yang Islam kecuali saya dan kamu, wahai istriku." Maksudnya adalah di negeri 
Mesir tidak ada yang Islam kecuali mereka berdua. Nabi Luth (sepupunya Nabi Ibrahim 
'alayhissalam) juga seorang muslim dan merupakan seorang Nabi, tapi beliau berada di negeri 
yang lain. 

Akhirnya benar, ketika mereka melewati Mesir, terlihatlah oleh para pengikut raja dan mereka 
melaporkan kepada Raja: "Wahai Raja, ada seorang wanita yang hanya layak untukmu seorang." 
Maka direbutlah Sarah dan ditanyakan kepadanya, siapakah pria yang bersamanya. Apabila Nabi 
Ibrahim 'alayhissalam mengatakan "Saya adalah suaminya." maka dia akan dibunuh. Tetapi kalau 
mengatakan "Saya adalah saudaranya (kakak/adiknya) maka tidak dibunuh". 

Akhirnya Sarah pun dirampas oleh Sang Raja dan dimasukkan ke dalam kamarnya. Ketika Sang 
Raja ingin menggaulinya, Sarah pun berdo'a, dan demikian pula dengan Nabi Ibrahim 
'alayhissalam, beliau shalat dan berdo'a kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, tiba-tiba kedua 
tangan Sang Raja terikat tidak bisa bergerak dan berkata: "Wahai Sarah, berdo'alah kepada 
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tuhanmu agar membukakan ikatan kedua tanganku dan aku tidak akan mengganggumu." Maka 
Sarah berdo'a kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala agar kedua tangan Raja tersebut terbuka, 
namun saat terbuka dari belenggunya, diapun tidak kuasa melihat kecantikan Sarah, dia maju lagi 
untuk menggauli Sarah. Maka ketika mendekati Sarah kedua tangannya terikat kembali dan lebih 
parah dari sebelumnya. Sehingga dia berkata lagi: "Wahai Sarah, saya tidak akan mengganggumu 
lagi, do'akan kepada Tuhanmu supaya tanganku terbuka." 

Maka Sarah berdo'a kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, lalu kedua tangan Raja terbuka, begitu 
terbuka dia tak kuasa lagi saking cantiknya Sarah, maka dia maju lagi untuk mendekati Sarah 
untuk ketiga kalinya. Maka tiba-tiba tangannya terbelenggu lebih kuat daripada dua kali 
sebelumnya. Maka dia mengatakan: "Sudah, saya taubat dan ini terakhir, berdo'alah agarterbuka 
kedua tanganku." 

Kemudian Sarah berdo'a dan terbukalah kedua tangan Raja dan dia mengatakan kepada anak 
buahnya: "Kalian tidak mendatangkan kepadaku seorang wanita tetapi kalian telah 
mendatangkan kepadaku seorang syaithan." 

Akhirnya, sebagai penghargaan terhadap Sarah, Rajapun memberikan kepada Sarah seorang 
wanita yang namanya Hajar, untuk dijadikan pembantu Sarah. Lalu, berjalanlah Nabi Ibrahim 
'alayhissalam bersama istrinya dari negeri tersebut bersama seorang penghuni keluarga baru 
yaitu Hajar, pembantu mereka berdua, mengarungi kehidupan. 

Selama bertahun-tahun berikutnya ternyata Sarah tidak juga mengandung, hingga Nabi Ibrahim 
'alayhissalam dan Sarah sudah mulai menua. Sarah pun merasa kasihan melihat suaminya. 
Menurutnya suaminya harus memiliki keturunan. Karena itu menikahlah Nabi Ibrahim 
'alayhissalam dengan pembantunya, yaitu Hajar atas permohonan Sarah. Jadi, yang menawarkan 
kepada Ibrahim adalah istrinya sendiri. Setelah Nabi Ibrahim 'alayhissalam menikah dengan Hajar 
maka akhirnya Hajar pun mengandung Isma'II 'alayhissalam. Hal ini menyebabkan Sarah cemburu 
kepada Hajar, dan ini adalah hal yang manusiawi. Kemudian Nabi Ibrahim 'alayhissalam 
mengantarkan Hajar ke Mekkah untuk berhijrah, membawa putranya, Isma'II 'alayhissalam 
dalam rangka untuk menjauhkannya agar tidak terjadi perselisihan antara Sarah dengan Hajar. 
Demikianlah tabi'at wanita, akan tetapi Nabi Ibrahim 'alayhissalam tidak pernah mencaci-maki 
Sarah dan memarahinya, karena kecemburuan itu hal yang manusiawi, dan mustahil bisa 
dihilangkan. Kecemburuan itu ada manfaatnya dan ada juga kekurangannya. Diantara 
manfaatnya, seorang istri akan sangat sayang kepada suami jika ada rasa cemburu, dan lebih 
perhatian. Tetapi jika tidak ada rasa cemburu maka istri akan acuh tak acuh. Rasa cemburu Sarah 
ini tidak dijadikan bahan celaan oleh Nabi Ibrahim 'alayhissalam, namun beliau malah membawa 
pergi Hajar ke Mekkah. 

Kisah tersebut cukup panjang dalam Shahih Bukhari (no 4464). 


Ibnu 'Abbas berkata 
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i>t-S !(JlS c[127 c»jl 2J-j} l2» lljj j’ ■ oSj-fiJ U/^J tOjL>tJ~l aJjUj 

[127 d-Jl 22) 2« ^]42 lljj j’ ; oSj-ai u^s c^2i <Jj-^“ l3j“^ (jc?- obj-2 


Wanita pertama yang menggunakan ikat pinggang adalah ibu Nabi Isma'il 'Alaihissalam. Dia 
menggunakannya untuk menghilangkan jejak dari Sarah kemudian Ibrahim 'Alaihissalam 
membawanya berserta anaknya Isma'il yang saat itu ibunya masih menyusuinya hingga Ibrahim 
'Alaihissalam menempatkan keduanya dekat Baitullah (Ka'bah) pada sebuah pohon besar di atas 
zamzam di ujung al-masjidil Haram 2 . Waktu itu di Makkah tidak ada seorangpun yang tinggal di 
sana dan tidak ada pula air. Ibrahim menempatkan keduanya disana dan meninggalkan sebuah 
kantung berisi kurma dan sebuah kantung berisi air. Kemudian Ibrahim pergi untuk meninggalkan 
keduanya. Maka Ibu Isma'il mengikutinya seraya berkata; Wahai Ibrahim, kamu mau pergi 
kemana?. Apakah kamu (tega) meninggalkan kami di lembah yang tidak ada seorang manusia 
dan tidak ada sesuatu apapun ini. Ibu Isma'il terus saja mengulang-ulang pertanyaannya berkali- 
kali, namun Ibrahim sama sekali Ibrahim tidak menoleh kepadanya. Akhirnya ibu Isma'il 
bertanya; Apakah Allah yang memerintahkan kamu atas semuanya ini?. Ibrahim menjawab: Ya. 
Ibu Isma'il berkata; Kalau begitu, Allah tidak akan menelantarkan kami. Kemudian ibu Isma'il 
kembali dan Ibrahim melanjutkan perjalanannya hingga ketika sampai pada sebuah bukit dimana 
Ibu Isma'il (Hajar) tidak bisa melihatnya 3 , maka Ibrahim menghadap ke arah Ka'bah lalu berdo'a 
untuk mereka (untuk Hajar dan Isma'il) dengan do'a-do'a tersebut dengan mengangkat kedua 
belah tangannya, katanya: Rabbi, (sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian dari 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanaman-tanaman di dekat rumah-Mu yang 
disucikan) hingga sampai kepada (semoga mereka menjadi hamba-hamba yang bersyukur) (QS 
Ibrahim ayat 37). Kemudian ibu Isma'il mulai menyusui anaknya dan minum dari air persediaan 
hingga ketika air yang ada pada kantung air habis dia menjadi haus begitu juga anaknya. Lalu dia 
memandang kepada Isma'il sang bayi yang sedang meronta-ronta (atau: berguling-guling diatas 
tanah). Kemudian Hajar pergi meninggalkan Isma'il dan tidak kuat melihat keadaannya. Maka dia 
mendatangi bukit Shafaa sebagai gunung yang paling dekat keberadaannya dengannya. Dia 
berdiri disana lalu menghadap ke arah lembah dengan harapan dapat melihat orang di sana 
namun dia tidak melihat seorang pun. Maka dia turun dari bukit Shafaa dan ketika sampai di 
lembah dia menyingsingkan ujung pakaiannya lalu berusaha (yaitu berlari) keras layaknya 
seorang manusia yang kepayahan hingga ketika dia dapat melewati lembah dan sampai di bukit 
Marwah lalu beridiri di sana sambil melihat-lihat apakah ada orang di sana namun dia tidak 
melihat ada seorang pun. Dia melakukan hal itu sebanyak tujuh kali (antara bukit Shafa dan 
Marwah). Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: Itulah (sebab disyari'atkannya) sa’i yang dilakukan oleh manusia (yang berhaji/umroh) 


2 Maksudnya adalah lokasi zamzam dan lokasi mesjidil haram, karena ketika Hajar dan Isma'il diletakan di 
sana tentu belum ada zamzam dan belum ada mesjidil haram 

3 Anak dan istrinya amatlah sangat dicintainya tetapi beliau tidak ingin berdo'a lalu diketahui oleh mereka, 
maka Nabi Ibrahim 'alayhissalam menjauh dan berdo'a kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Bisa jadi kalau 
Hajar melihat Ibrahim berdoa maka akan menambah kesedihannya 
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antara kedua bukit itu. Ketika berada di puncak Marwah, dia mendengar ada suara, lalu dia 
berkata, "Diamlah I" yang Hajar maksud adalah menyuruh dirinya sendiri untuk diam. Kemudian 
dia berusaha mendengarkanya maka dia dapat mendengar suara itu lagi maka dia 
berkata; "Engkau telah memperdengarkan suaramu jika engkau bermaksud memberi 
pertolongan (maka berilah pertolongan)". Ternyata suara itu adalah suara malaikat (Jibril 
'Alaihissalam) yang berada di dekat zamzam, lantas Jibril mengais air dengan tumitnya atau 
katanya; dengan sayapnya hingga air keluar memancar. Ibu Isma'il mulai membendung air 
(menjadikan air zamzam seperti danau kecil) dengan tangannya seperti ini, dan iapun menciduk 
air dan memasukkannya ke kantong air sedangkan air terus saja memancar setelah diciduk. Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semoga Allah 
merahmati Ummu Isma'il (Siti Hajar) karena kalau dia membiarkan zamzam" atau sabda 
Beliau: "Kalau dia tidak menciduk air tentulah air zamzam itu akan menjadi air yang mengalir" 4 . 
Akhirnya dia dapat minum air dan menyusui anaknya kembali 5 . Kemudian malaikat berkata 
kepadanya: Janganlah kalian takut ditelantarkan karena disini adalah rumah Allah, yang akan 
dibangun oleh anak ini dan ayahnya dan sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan hamba- 
Nya. Pada saat itu Ka'bah Baitullah posisinya agak tinggi dari permukaan tanah seperti sebuah 
bukit kecil, yang apabila datang banjiir akan terkikis dari samping kanan dan kirinya. Ibu Isma'il, 
Hajar, terus melewati hidup seperti itu hingga kemudian lewat serombongan orang dari suku 
Jurhum atau keluarga Jurhum yang datang dari jalur jalan Kadaa' lalu singgah di tengah Makkah 
maka mereka melihat ada seekor burung sedang terbang berputar-putrar. Mereka berkata, 
"Burung ini pasti berputar karena mengelilingi air padahal kita terakhir tahu bahwa di lembah ini 
tidak ada air". Akhirnya mereka mengutus satu atau dua orang dan ternyata mereka menemukan 
ada air. Mereka kembali dan mengabarkan keberadaan air lalu mereka mendatangi air. Beliau 
berkata: Saat itu Ibu Isma'il sedang berada di dekat air. Mereka berkata kepadanya; Apakah kamu 


4 Sebagian ulama mengatakan: "Itu rahmat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang tercampur dengan tangan 
manusia sehingga membuatnya terbatas, seandainya karunia Allah (yaitu zamzam) tidak dibendung oleh 
Hajar maka seharusnya menjadi mata air yang mengalir di kota Mekkah." 

5 Ini semua menunjukan bahwa zamzam adalah air yang berkah dan ternyata bisa mengenyangkan. Tidak 
ada makanan lain yang dikonsumsi oleh Hajar selain air zamzam, akan tetapi air tersebut mengenyangkan, 
bisa mengeluarkan air susunya untuk menyusui Isma'il 'alayhissalam. Oleh karena itu, disebutkan dalam 
hadits tatkala Abu Dzarr datang ke kota Mekkah mencari Nabi S, dia merasa takut dan tidak memiliki apa- 
apa, kemudian bertanya dimana Nabi Muhammad. Lalu dia pun menunggu beliau datang ke Masjidil 
Haram selama 1 bulan penuh, dalam keadaan tidak ada makanan dan minuman kecuali air zamzam. 
Setelah penantian selama 1 bulan, akhirnya beliau bertemu dengan Nabi 8. Rasulullah 8 melihat ada 
bekas gemuk di perutnya, maka Beliau bertanya: "Apa yang engkau makan selama 1 bulan?" Dia 
menjawab: "Tidak ada makanan kecuali air zamzam." Maka Rasulullah 8 menjawab: 

iUeis \ j £J lij 

"Air zamzam adalah air yang berbarakah, dia bisa mengenyangkan" (HR Muslim no 2473) 
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mengizinkan kami untuk singgah bergabung denganmu di sini?. Ibu Isma'il berkata; "Ya boleh tapi 
kalian tidak berhak memiliki air". Mereka berkata; "Baiklah". 

Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Maka orang 
jurhum tersebut bertemu dengan Ibu Isma'il, sementara Ibu Isma'il suka jika ada yang tinggal 
bersamanya". Akhirnya mereka pun tinggal disana dan mengirim utusan kepada keluarga 
mereka untuk mengajak mereka tinggal bersama-sama di sana. Ketika beberapa keluarga dari 
mereka sudah tinggal bersama Hajar dan Isma'il sudah beranjak belia, dia belajar berbahasa arab 
dari mereka 6 , merekapun tertarik dengannya tatkala Isma'il tumbuh menjadi seorang pemuda. 
Setelah dewasa, mereka menikahkan Isma'il dengan seorang wanita dari mereka dan ibu Isma'il 
pun meninggal dunia. Di kemudian hari Ibrahim datang setelah Isma'il menikah untuk menengok 
sang anak, namun dia tidak menemukan Isma'il. Ibrahim bertanya tentang Isma'il kepada istrinya 
Isma'il. Istrinya menjawab; Dia sedang pergi mencari nafkah untuk kami. Lalu Ibrahim bertanya 
tentang kehidupan dan keadaan mereka. Istri Isma'il menjawab; Kami mengalami banyak 
keburukan dan hidup kami sempit dan penuh penderitaan yang berat. Istri Isma'il mengadukan 
kehidupan yang dijalaninya bersama suaminya kepada Ibrahim. Ibrahim berkata; Nanti apabila 
suami kamu datang sampaikan salam dariku dan katakan kepadanya agar mengubah daun pintu 
rumahnya. Ketika Isma'il datang dia merasakan sesuatu lalu dia bertanya kepada istrinya; Apakah 
ada orang yang datang kepadamu?. Istrinya menjawab; Ya. Tadi ada orang tua begini begini 
keadaannya datang kepada kami dan dia menanyakan kamu lalu aku terangkan dan dia bertanya 
kepadaku tentang keadaan kehidupan kita maka aku terangkan bahwa aku hidup dalam 
kepayahan dan penderitaan. Isma'il bertanya; Apakah orang itu ada memberi pesan kepadamu 
tentang sesuatu?. Istrinya menjawab; Ya. Dia memerintahkan aku agar aku menyampaikan salam 
darinya kepadamu dan berpesan agar kamu mengubah galang pintu rumah kamu. Isma'il 
berkata; Dialah ayahku dan sungguh dia telah memerintahkan aku untuk menceraikan kamu 
maka itu kembalilah kamu kepada keluargamu. Maka Isma'il menceraikan istrinya. Kemudian 
Isma'il menikah lagi dengan seorang wanita lain dari kalangan penduduk itu lalu Ibrahim pergi 
lagi meninggalkan mereka dalam kurun waktu yang dikehendaki Allah dan setelah itu datang 
kembali untuk menemui mereka namun dia tidak mendapatkan Isma'il hingga akhirnya dia 
mendatangi istri Isma'il lalu bertanya kepadanya tentang Isma'il. Istrinya menjawab; Dia sedang 
pergi mencari nafkah untuk kami. Lalu Ibrahim bertanya lagi; Bagaimana keadaan kalian. Dia 
bertanya kepada istrinya Isma'il tentang kehidupan dan keadaan hidup mereka. Istrinya 
menjawab; Kami selalu dalam keadaan baik-baik saja dan lapang. Dan istri Isma'il memuji Allah. 


6 Nabi Isma'il 'alayhissalam bukanlah orang Arab, namun sejak kecil dia tinggal di Arab dan belajar bahasa 
Arab hingga pandai bahasa Arab, seakan-akan dia orang Arab. 

Bahkan dalam sebagian riwayat disebutkan Nabi bersabda 

«Cjytib AjLCvJ aUI 

"Orang yang pertama kali Allah bukakan lisannya dengan bahasa Arab adalah Isma'il" (Hadits ini 
dihasankan oleh Al-Hafiz Ibnu Hajar al-'Asqolani di Fathul Baari 6/403) 

Sehingga jadilah bahasa Arabnya Isma'il lebih hebat dan lebih fashih dari orang-orang Arab yang lainnya, 
karena Allah memantapkan bahasa Arab beliau. 




JjT 
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Ibrahim bertanya; 'Apa makanan kalian? Istri Isma'il menjawab; Daging. Ibrahim bertanya 
lagi; Apa minuman kalian? Istri Isma'il menjawab; Air. Maka Ibrahim berdo'a:Ya Allah, 
berkahilah mereka dalam daging dan air mereka. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Saat 
itu tidak ada biji-bijian di Makkah dan seandainya ada tentu Ibrahim sudah mendo'akannya. Nabi 
berkata; "Maka tidak ada seorangpun selain penduduk Makkah yang haya makan daging air 
kecuali akan mengeluh (sakit)". Ibrahim selanjutnya berkata; Jika nanti suamimu datang, 
sampaikan salam dariku kepadanya dan perintahkanlah dia agar memperkokoh daun pintu 
rumahnya. Ketika Isma'il datang, dia berkata: Apakah ada orangyang datang kepadamu?. Istrinya 
menjawab; Ya. Tadi ada orang tua dengan penampilan sangat baik datang kepada kami. Istrinya 
memuji Ibrahim. Dia bertanya kepadaku tentang kamu maka aku terangkan lalu dia bertanya 
kepadaku tentang keadaan hidup kita maka aku jawab bahwa aku dalam keadaan baik-baik saja. 
Isma'il bertanya; Apakah orang itu ada memberi pesan kepadamu tentang sesuatu?. Istrinya 
menjawab; Ya. Dia memerintahkan aku agar aku menyampaikan salam darinya kepadamu dan 
berpesan agar kamu mempertahankan galang pintu rumah kamu. Isma'il berkata; "Dialah ayahku 
dan galang pintu yang dimaksud adalah kamu. Dia memerintahkanku untuk mempertahankan 
kamu (tidak menceraikanmu)". 

Kemudian Ibrahim meninggalkan mereka lagi untuk waktu tertentu sebagaimana dikehendaki 
Allah, lalu datang kembali setelah itu saat Isma'il meruncingkan anak panahnya di bawah sebuah 
pohon besar dekat zamzam. Ketika dia melihatnya, dia segera menghampirinya dan berbuat 
sebagaimana layaknya seorang ayah terhadap anaknya dan seorang anak terhadap ayahnya 
kemudian Ibrahim berkata; "Wahai Isma'il, Allah memerintahkanku dengan suatu perintah". 
Isma'il berkata; "Lakukanlah apa yang diperintahkan Rabbmu". Ibrahim berkata lagi; "Apakah 
kamu akan membantu aku?". Isma'il berkata; "Ya aku akan membantumu". Ibrahim 
berkata; Allah memerintahkan aku agar membangun rumah di tempat ini". Ibrahim menunjuk ke 
suatu tempat yang agak tinggi di banding sekelilingnya. Dari tempat itulah keduanya 
meninggikan pondasi Baitullah, Isma'il bekerja mengangkut batu-batu sedangkan Ibrahim yang 
menyusunnya (membangunnya) hingga ketika bangunan sudah tinggi, Isma'il datang membawa 
batu ini lalu meletakkannya untuk Ibrahim agar bisa naik di atasnya sementara Isma'il 
memberikan batu-batu' Keduanya bekerja sambil mengucapkan kalimat do'a; (Rabb kami, 
terimalah (amal) dari kami sesunggunya Engkau Maha Mendengar dan Maha Mengetahui. 
Keduanya terus saja membangun hingga keduanya mengelilingi Baitullah dan keduanya terus 
saja membaca do'a; (Rabb kami, terimalah (amal) dari kami sesungguhnya Engkau Maha 
Mendengar dan Maha Mengetahui"). (QS. Albaqarah 127). (HR Al-Bukhari no 4464) 

Dari hadits di atas maka diketahuilah asal muasal keturunan Nabi ?8yang dikenal dengan 
Arab Al-Musta'ribah, yaitu yang dianggap telah jadi orang Arab meskipun asalnya bukanlah Arab 
asli karena Nabi Isma'il 'alayhissalam bukan orang Arab asli, namun beliau lahir di negeri Arab 
dan istrinya juga orang arab, kemudian anak-anak beliau juga bercampur dengan orang-orang 
Arab, sehingga dikenal seperti Arab asli. 

Nabi Ibrahim 'alayhissalam juga bapaknya orang Yahudi dan Nasrani 
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Karena anak Ibrahim 'alayhissalam selain Isma'TI 'alayhissalam, adalah lshaq 'alayhissalam. 
Dari Isma'TI 'alayhissalam lahirlah Nabi Muhammad, dan tidak ada keturunan nabi yang lain selain 
Nabi Muhammad Dari lshaq lahirlah Ya'qub lalu lahir 12 anak, 12 anak ini yang disebut Bani 
Israil. Dari 12 anak inilah muncul Nabi Yusuf, dan Nabi-Nabi yang lain keturunan dari yang 12 ini. 
Jadi, seluruh Bani Israil adalah keturunan Nabi Ibrahim 'alayhissalam. 

Oleh karena itu, tatkala orang Yahudi dan Nashrani menyeru kaum muslimin untuk menjadi 
yahudi atau nashoro sebagaimana firman Allah: 

t OlS”" Laj [p. jl (SjJis 

Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi atau Nasrani, niscaya 
kamu mendapat petunjuk". Katakanlah: "Tidak, melainkan (kami mengikuti) agama Ibrahim yang 
lurus. Dan bukanlah dia (Ibrahim) dari golongan orang musyrik" (QS AL-Baqoroh : 135) 

Hal ini karena mereka mengenal Ibrahim 'alayhissalam. Jadi Nabi Muhammad membantah 
mereka dengan sesuatu yang mereka sepakati, agama Ibrahim 'alayhissalam adalah agama yang 
lurus, sedangkan Yahudi dan Nashrani adalah pelaku syirik, sehingga kita harus kembali ke agama 
Ibrahim 'alayhissalam. 

Oleh karenanya sungguh aneh apabila muncul orang-orang liberal mengatakan "Semua agama 
sama", sama-sama keturunan Nabi Ibrahim 'alayhissalam padahal beda. Semua berdalil dengan 
nenek moyang. Nenek moyang kita memang Ibrahim 'alayhissalam tetapi beliau bukanlah 
termasuk orang-orang yang musyrik. 
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KONDISI JAZIRAH ARAB SEBELUM ISLAM 


Tatkala Nabi Ibrahim 'alayhissalam membangun Ka'bah bersama putranya Nabi Isma'il 
'alayhissalam. merekapun berdo'a: 



"Ya Rabb kami, terimalah amalan shalih kami, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui." (QS Al-Baqarah : 127) 

Kemudian Nabi Isma'TI 'alayhissalam bermukim di Mekkah dan memiliki banyak anak. Sebagai 
seorang Nabi, beliau berdakwah di jalan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Hingga akhirnya tegaklah 
tauhid di kota Mekkah. 

Setelah Nabi Isma'TI 'alayhissalam meninggal dunia, Ka'bah dan kepengurusan Ka'bah dipegang 
oleh kabilah Jurhum (kabilah dari istrinya) dan tidak dipegang oleh anak-anaknya Isma'TI 
'alayhissalam. Mereka menguasai Ka'bah dalam waktu yang lama. Orang-orang Arab saat itu 
mengagungkan Ka'bah berkat dakwah Nabi IbrahTm 'alayhissalam dan Nabi Isma'TI 'alayhissalam 
serta doa mereka sehingga orang dari pelbagai penjuru jazirah Arab berbondong-bondong 
mengunjungi Ka'bah. Mereka beribadah mendatangi Ka'bah. Hal ini membuktikan bahwa 
dakwah tauhid sudah ada sejak zaman Nabi IbrahTm 'alayhissalam dan Nabi Isma'TI 'alayhissalam. 

Akan tetapi saat kepengurusan Ka'bah dipegang oleh kabilah Jurhum -seiring berjalannya waktu- 
mulailah terjadi penyimpangan-penyimpangan sebagaimana yang disebutkan oleh para ahli 
sejarah. Mereka mulai tidak amanah. Banyak orang yang datang ke Ka'bah membawa hadiah, 
kemudian memasukkannya ke dalam Ka'bah, tetapi hadiah-hadiah tersebut dicuri oleh kabilah 
Jurhum. Demikian kondisi mereka. 

Saat itu berbagai macam kemaksiatan dan kezhaliman terjadi, sedangkan kesyirikan belum 
terjadi. Sampai-sampai telah terjadi hal yang sangat parah, yaitu perzinaan di dalam Ka'bah yang 
dilakukan oleh 2 orang pemuda pemudi yang bernama Isaaf dan Nailah. Mereka datang ke Ka'bah 
kemudian berzina di dalam Ka'bah, Allah Subhanahu wa Ta'ala kemudian mengutuk mereka 
berdua menjadi batu. Lalu patung Isaaf dan Nailah ini salah satunya diletakkan di Bukit Shafa dan 
satunya diletakkan di Bukit Marwa, di mana saat itu sudah ada syariat sa'i. 

Seiring berjalannya waktu, kedua patung ini akhirnya disembah. Subhanallah, sungguh sangat 
ironi, dan betapa merajalelanya kebodohan saat itu. Dua orang ini dikutuk oleh Allah Subhanahu 
wa Ta'ala menjadi patung di dalam Ka'bah namun malah disembah oleh orang Arab jahiliyyah 
tatkala itu. Demikianlah kezhaliman terus berlangsung di Mekkah karena Ka'bah dan kota 
Mekkah dikuasai oleh kabilah Jurhum. 

Sampai akhirnya datanglah kabilah yang lain dari negeri Yaman yang berhijrah ke kota Mekkah 
dengan pemimpinnya Tsa'labah bin 'Amr bin 'Aamir. Dia meminta izin kepada kabilah Jurhum 
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untuk tinggal bersama mereka di Mekkah. Akan tetapi mereka tidak diizinkan oleh kabilah 
Jurhum padahal sama-sama dari Yaman. 

Tsa'labah tidak terima, dia kemudian mengumpulkan kabilahnya lalu mengadakan peperangan 
melawan kabilah Jurhum. Akhirnya kabilah Jurhum pun bisa dikalahkan dan kekuasaan saat itu 
berpindah ke tangan Tsa'labah bin 'Amr dan para pengikutnya. Tak lama kemudian, Tsa'labah 
ditimpa penyakit dan pergi berobat ke negeri Syam. Dia menyerahkan kekuasaan kota Mekkah 
dan kepengurusan Ka'bah kepada keponakannya yang bernama Rabii'ah bin Haritsah bin 'Amr, 
yang kaumnya mengebalnya dengan Khuza'ah. Sehingga setelah kabilah Jurhum menguasai 
Ka'bah, kekuasaan pun berpindah kepada kabilah yang lain yaitu kabilah Khuza'ah. (lihat As-Siroh 
An-Nabawiyah fi dhou' Al-Mashodir Al-Ashliyah hal 62) 

Di zaman kabilah Khuza'ah inilah terjadi kesyirikan dahsyat yang dibawa oleh pemimpin mereka 
yang bernama 'Amr bin Luhay Al-Khuza'i. Kabilah Khuza'ah ini menguasai Ka'bah sekitar 300 
tahun -atau sampai 500 tahun menurut sebagian sejarawan-. 

Dimanakah anak keturunannya Nabi Isma'TI 'alayhissalam pada saat itu? Anak keturunan Nabi 
Isma'TI 'alayhissalam adalah orang-orang (suku) Quraisy. Saat peperangan pecah di antara 
kabilah-kabilah dalam memperebutkan Ka'bah, anak keturunan Isma'TI 'alayhissalam menjauh 
dan tidak mengikuti peperangan. Di masa pemerintahan Khuza'ah menguasai Ka'bah, muncul 
seorang diantara mereka yang bernama Qushay bin Kilab yang merupakan kakek moyang Nabi 
Muhammad 8. 


GARIS NASAB NABI MUHAMMAD 18 

Nama lengkap Nabi Muhammad 8 adalah Muhammad bin 'Abdullah bin 'Abdil Muththalib bin 
Hasyim bin 'Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab. Qushay ini adalah orang pertama dari kakek 
moyang Nabi yang mengumpulkan kaum Quraisy 7 untuk berkumpul di kota Mekkah demi 
menyusun kembali kekuatan. Mereka adalah keturunan Nabi Isma'TI 'alayhissalam yang tersebar, 
kemudian dikumpulkan oleh kakek moyang mereka yaitu Qushay bin Kilab. 

Setelah mereka memiliki kekuatan yang mamadai, dengan dibantu oleh Qudha'ah maka mereka 
mulai menyerang Bani Khuza'ah untuk merebut kembali Ka'bah. Karena sebenarnya yang berhak 
menguasai Ka'bah adalah keturunan Nabi Isma'TI 'alayhissalam. Bukankah Jurhum ketika pertama 
kali menemui Hajar, pada saat itu Hajar lah yang menguasai zamzam? Bukankah yang 


7 Sebagian ulama berpendapat bahwa Quraisy adalah Fihr bin Malik, dan sebagian ulama yang lain 
berpendapat Quraisy adalah Nadr bin Kinaanah. 

Dan Nasab Nabi adalah : Muhammad bin 'Abdillah bin 'Abdil Muththalib bin Hasyim bin 'Abdi Manaf bin 
Qushay bin Kilab bin Murrah bin Ghalib bin Fihr bin Nadhar bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin 
Ilyas bin Mudhar bin Nizar bin Ma'ad bin Adnan. 

Karena Qushoy yang telah mengumpulkan kabilah-kabilah Quraisy yang terpencar-pencar maka beliau 
dikenal juga dengan Quraisy al-Ashgor. 
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membangun Ka'bah adalah Nabi Isma'il yang merupakan nenek moyang suku Ouraisy - 
sebagaimana telah lalu-? Oleh karena itu, sebenarnya yang berhak menguasai Makkah adalah 
anak-anak keturunan Isma'TI 'alayhissalam yaitu Quraisy. Akhirnya mereka pun menyerang 
Khuza'ah dan berhasil mengalahkan mereka. Maka semenjak saat itu, kepengurusan Mekkah 
beserta Ka'bah dipegang oleh orang-orang Quraisy yang dipimpin oleh Oushay bin Kilab. 

Setelah itu Qushay bin Kilab membagi kepengurusan Ka'bah dalam scope yang lebih kecil, ada 
bagian sigoyah (yang bertugas memberi minuman kepada jama'ah haji), rifadah (yang bertugas 
memberi makanan kepada jama'ah haji), hijabah (yang bertugas menentukan waktu penutupan 
Ka'bah dengan Kiswah dan kapan Ka'bah dibuka pintunya), dan liwa' (yang memegang 
kepemimpinan di dalam peperangan). Oushay membagi kepengurusan Ka'bah ini kepada anak- 
anaknya. 

Oushay bin Kilab memiliki 4 orang anak 'Abduddar, 'Abdu Manaf (kakek Nabi shallallahu 'alayhi 
wa sallam), 'Abdusysyams dan 'Abdul 'Uzza. Saat Oushay bin Kilab telah mencapai masa tua, dia 
pun memberikan kepengurusan kepada anaknya yang tertua yaitu 'Abduddar. 

Setelah 'Abduddar meninggal dunia, terjadi perselisihan diantara anak-anak 'Abduddar dan anak- 
anak 'Abd Manaf. Mereka terpecah menjadi 2 kubu, yaitu kubu yang mendukung anak-anak 
'Abduddar dan kubu yang mendukung anak-anak 'Abdu Manaf. Bahkan mereka saling membuat 
sekutu, dan saling bersumpah. Diantara mereka ada yang mengadakan sumpah setia yang 
kemudian disebut Halful Muthayyabm, yaitu dari anak-anak 'Abdu Manaf. Dikatakan demikian 
karena mereka berkumpul dan mencelupkan tangan mereka di sebuah tempat yang berisi minyak 
wangi, sehingga mereka dikenal dengan sebutan a\-Muthayyabm (yang wangi), dimana mereka 
bersumpah untuk melawan saudara-saudara mereka sendiri. Sementara anak-anak 'Abduddar 
bersama sekutunya juga bersumpah dengan cara yang sama, namun bukan dengan cara 
mencelupkan tangan ke minyak wangi, melainkan ke darah. 

Mereka meyakini bahwa kepengurusan terhadap Ka'bah adalah perkara yang mulia. Sejak dahulu 
mereka mengagungkan Ka'bah. Mereka rela mengeluarkan uang dan harta, bukan sebaliknya 
dengan mengambil uang dan harta dari pengelolaan Ka'bah. Mereka mengeluarkan uang untuk 
memberi makan dan minum kepada jama'ah haji, dan ini adalah suatu kebanggaan bagi mereka. 
Bahkan mereka rela berperang dan saling membunuh demi memperoleh kebanggaan ini. Dan ini 
terjadi sudah sejak zaman dahulu. 8 


8 Oleh karenanya merupakan perkara yang sangat menyedihkan tatkala kita mendapati sebagian pemilik 
travel haji dan umroh yang berusaha mengeruk keuntungan dari para jama'ah sebanyak-banyaknya. 
Bahkan sebagian jama'ah dizhalimi dengan janji-janjji palsu dan pelayanan yang tidak memadai. 
Sementara kaum jahiliyah dahulu sangat semangat berderma dan berkorban untuk melayani para jama'ah 
haji. Tentu tidak mengapa para pemilik travel berbisnis travel dan meraih keuntungan dari para jama'ah, 
tapi ingat bahwasanya yang sedang mereka layani adalah tamu-tamu Allah (dhuyufur Rahman). 
Seandainya mereka melayani jama'ah dengan baik dan diniatkan karena Allah maka mereka akan 
mendapatkan ganjaran di akhirat disertai keuntungan di dunia. 
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Perselisihan ini pun akhirnya mereda dan merekapun akhirnya berdamai. Lalu mereka membuat 
kesepakatan pembagian tugas menjadi dua, yaitu : 

1. Bagian rifadah dan siqayah (memberi makanan dan minuman) diberikan kepada Bani 
'Abdi Manaf. 

2. Bagian peperangan, liwa', dan hijabah serta kunci Ka'bah diserahkan kepada Bani 
'Abduddar. 

'Abd Manaf punya 4 orang anak yaitu Hasyim, Al-Muttholib, 'Abdusysyams dan Naufal. Hasyim 
putra sulung 'Abdu Manaf (kakeknya Nabi), dialah yang memegang siqayah dan rifadah. Dia 
terkenal sebagai orang yang bertanggung jawab memberi makanan dan minuman bagi jamaah 
haji. Hasyim terkenal sebagai orang yang sangat baik dan dermawan. Beliau dikenal dengan 

panggilan Hasyim, karena namanya diambil dari JS-I "memecahkan roti" untuk dibagikan 

kepada jama'ah haji. Diantara kisahnya yaitu suatu hari beliau pergi ke negeri Syam untuk 
berdagang, namun beliau mampir ke kota Madinah terlebih dahulu. Di Madinah beliau menikah 
dengan seorang wanita yang bernama Salma binti 'Amr dari bani 'Adiy bin an-Najjaar, lalu tinggal 
di Madinah beberapa waktu. Setelah itu beliau melanjutkan perjalanan menuju negeri Syam, dan 
ternyata istrinya yaitu Salma dalam kondisi mengandung. Hasyim akhirnya meninggal di kota 
Gozzah di Palestina, dan Salma melahirkan putranya yang bernama Syaibah, karena ada syaibah 
(uban) di kepalanya. Maka tumbuhlah Syaibah di Yatsrib (Madinah) tanpa sepengatahuan 
paman-pamannya (saudara-saudara Hasyim). 

Setelah Hasyim meninggal maka pengurusan rifadah dan siqoyah berpindah kepada saudaranya 
Al-Muttholib. Dan Al-Muttholib juga dikenal sangat dermawan sehingga ia diberi gelar dengan 
Fayyadh (yang mengalir darinya kebaikan-kebaikan). Setelah beberapa tahun, Al-Muttholib 
mendengar tentang keponakannya -yaitu Syaibah bin Hasyim- yang ada di Yatsrib. la pun mencari 
keponakannya untuk dibawa pulang ke Mekah. Tatkala Al-Muttholib melihat Syaibah, ia sedih 
dan menangis. Lalu ia hendak membawanya ke Mekah, tetapi Syaibah tidak mau sampai dia 
meminta izin kepada ibunya. Ibunya tidak mengizinkan hingga akhirnya Al-Muttholib 
membujuknya dan berkata bahwa Syaibah hendak pergi ke kekuasaan ayahnya (Hasyim), 
akhirnya ibunya pun mengizinkan. Tatkala Al-Muttholib masuk ke kota Mekah sambil 
membonceng Syaibah di atas ontanya, orang-orang Mekah pun berkata kepada Syaibah "ini 
adalah Abdul Muttholib (budaknya Al-Muttholib)", karena menyangka bahwa Syaibah adalah 
budaknya Al-Muttholib. Maka Al-Muttholib berkata, "Celaka kalian, ini adalah putra saudaraku 
Hasyim". Setelah Al-Muttholib meninggal dunia, tanggung jawab ini (siqoyah dan rifadah) 
diteruskan kepada Abdul Muttholib (syaibah) bin Hasyim. (Lihat ar-Rohiiq al-Makhthuum 40-41). 
Abdul Muttholib adalah kakek Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam. Setelah 'Abdul Muttholib 
meninggal dunia, tugasnya pun diserahkan kepada anaknya, yaitu AI-'Abbas bin 'Abdil Muththalib 
(paman Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam). 
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KONDISI KEAGAMAAN SEBELUM DIUTUSNYA NABI MUHAMMAD 


Kondisi keagamaan sebelum diutusnya Nabi Muhammad shallallahu 'alayhi wa sallam 
didominasi dengan kerusakan dan kesyirikan. Walau dalam beberapa segi mereka memiliki sifat- 
sifat baik seperti jujur dan gemar memuliakan tamu. Karena itulah, mereka adalah orang-orang 
yang paling semangat dan merasa bangga dengan mengagungkan Ka'bah. Mereka merasa 
bangga bisa membantu memberi makan dan minum kepada jama'ah haji. 

Awal kesyirikan terjadi di Mekkah, dipelopori oleh 'Amr bin Luhay Al-Khuza'i dari Bani Khuza'ah. 
Dia adalah orang yang sangat dermawan, sangat luar biasa kedermawanannya. Sampai-sampai 
dikisahkan oleh para sejarawan seperti Al-Azruqi dalam Al-Akhbar Makkah (jilid 1/100), demikian 
juga dinukil oleh Imam Ibnu Katsir rahimahullah dalam kitabnya Al-Bidayah wa An-Nihayah (jilid 
3/187). Bahwa diantara bentuk kedermawanan Amr bin Luhay adalah dia orang yang pertama 
kali memberi makanan dan minuman kepada jama'ah haji dengan gratis. Bahkan disebutkan oleh 
al-Hafizh Ibnu Katsir: 
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"Terkadang 'Amr bin Luhay ini kalau musim haji dia menyembelih 10 ribu ekor unta untuk 
jama'ah haji, memberikan 10 ribu pakaian, dan setiap tahun dia memberi makan kepada orang- 
orang Arab, membuatkan bagi mereka hais (korma yang dicampur tepung) yang dicampur 
dengan minyak saman dan madu, serta membuatkan bagi mereka adonan sawiq." (Al-Bidayah 
wa An-Nihayah 3/187) 

Dia adalah orang yang sangat terpandang dan dihormati oleh orang-orang Arab pada zaman itu. 
Seluruh perkataannya didengardan diikuti. Maka wajar jika ketenaran dan kebaikannya tersebar 
ke seantero jazirah Arab. Namun seseungguhnya dialah orang yang pertama kali membawa 
bencana di negeri Arab. 

Di Mekkah dahulu telah terjadi kemaksiatan, kezhaliman, serta perzinaan, namun belum terjadi 
kesyirikan. Kesyirikan pertama kali dipelopori oleh 'Amr bin Luhay Al-Khuza'i. Disebutkan bahwa 
dia pergi bersafar ke negeri Syam dimana telah merebak kesyirikan di negeri Syam pada saat itu. 
Dia mendapati penduduk negeri Syam menyembah berhala-berhala. Dia bertanya: "Apa yang 
kalian sembah ini?" Mereka mengatakan: "Ini patung-patung, dengan wasilah (perantara) patung 
ini, apabila kami minta hujan maka tuhan kami menurunkan hujan." 

Maka dia meminta agar diberikan hadiah berupa patung yang akan dia bawa pulang ke Mekkah. 
Mulailah dia mengajak orang-orang untuk mencoba ibadah ini. Karena Amr bin Luhay adalah 
orang yang perkataannya didengar, maka bangsa Arab menyambut ajakannya dan ikut-ikutan 
menyembah patung-patung tersebut, hingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan bagi bangsa Arab 
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untuk menyembah patung. Sebelum dia membawa kebiasaan menyembah patung, kesyirikan 
pertama kali yang dia lakukan adalah khurafat. 

Dalam suatu hadits shahih yang dikeluarkan oleh Bukhari, dari hadits Abu Hurairah radhiyallahu 
Ta'ala 'anhu dan juga dari hadits 'Aisyah radhiyallahu Ta'ala 'anha, Nabi shallallahu 'alayhi wa 
sallam bersabda : 
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Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam suatu saat shalat kemudian beliau mundur (para shahabat 
heran kenapa mundur), kata Nabi: "Aku diperlihatkan oleh Allah neraka Jahannam yang apinya 
menghantam satu dengan yang lainnya. Aku melihat dalam neraka Jahannam ada 'Amr bin Luhay 
dan dia adalah orang yang telah mengkeramatkan onta." 

Dalam hadits lain riwayat Abu Hurairah, kata Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam: 
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"Aku melihat 'Amr bin Luhay Al-Khuza'i menyeret ususnya didalam neraka karena dia adalah 
orang yang pertama kali mengkeramatkan onta-onta." (HR Al-Bukhari no 3521) 


Dalam riwayat Ahmad, kata Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam: 
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"Aku melihat di dalamnya Luhay bin 'Amr menyeret ususnya di dalam neraka dan wajahnya mirip 
dengan Ma'bad bin Aktsam." 

Saat itu ada seorang shahabat namanya Ma'bad bin Aktsam yang wajahnya sangat mirip dengan 
'Amr bin Luhay Al-Khuza'i. 

Maka Ma'bad ini bertanya: "Ya Rasulullah, apakah dikhawatirkan orang yang mirip dengan dia, 
dia adalah nenek moyangku?" (Karena dia adalah dari keturunannya 'Amr bin Luhay). 

Jawab Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam: "Tidak, engkau beriman sementara dia orang kafir. 
Dan dia adalah orang yang pertama kali menjadikan orang-orang Arab untuk menyembah 
berhala." (HR Ahmad no 14800) 
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Apa yang dilakukan oleh 'Amr bin Luhay Al-Khuza'i diabadikan oleh Allah di dalam Al-Quran. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
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"Allah sekali-kali tidak pernah mensyari'atkan adanya bahiirah, saaibah, washiilah dan haam (ini 
nama-nama unta atau kambing yang dikeramatkan-pent). Akan tetapi orang-orang kafir 
membuat-buat kedustaan terhadap Allah , dan kebanyakan mereka tidak mengerti" (QS Al- 
Maidah : 103) 

'Amr bin Luhay al-Khuzaa'i melarang memotong unta atau kambing yang dihalalkan oleh Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 


Bahkan Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullah dalam perkataannya yang indah dalam kitab Al- 
Bidayah wa An-Nihayah, beliau menjelaskan bahwasanya 'Amr bin Luhay Al-Khuza'i melakukan 
ini semua dalam rangka sebagai rahmat terhadap hewan-hewan, menurut persangkaannya. Dan 
bid'ah-bid'ah yang mereka lakukan dari syari'at-syari'at yang bathil dan rusak adalah sesuatu 
yang disangka oleh pembesar mereka ('Amr bin Luhay Al-Khuza'i, semoga Allah memburukkan 
wajahnya) sebagai suatu mashlahat dan sebagai suatu bentuk rahmat kepada hewan ternak. 

Secara sekilas dan zhahirnya perbuatan ini seolah-olah tampak bagus. Unta yang sudah 
melahirkan anak betina 5 kali berturut-turut, dianggap telah berjasa sehingga tidak boleh 
disentuh dan diperas susunya. Secara sekilas hal tersebut merupakan mashlahat dan rahmat, 
tetapi sejatinya hal tersebut adalah bid'ah yang sesat dan awal mula munculnya kesyirikan, yaitu 
mengkeramatkan hewan-hewan. Maka setelah itu syirik berkembang, dimulai dari penyembahan 
patung-patung yang mereka jadikan washilah bagi mereka dengan Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Dari sini wajar kalau kita mengetahui bahwasanya orang-orang Arab dahulu meskipun mereka di 
zaman Jahiliyyah, mereka telah mengenal Allah, mereka mengenal Ka'bah, mengenal dakwah 
tauhid yang merupakan ajaran Nabi Ibrahim 'alayhissalam yang masih tersisa pada mereka. 
Mereka mengenal Allah sebagai Pencipta. Maka jangan disangka orang-orang musyrik tidak 
mengenal Allah, mereka kenal. 

Jika kita mengetahui sejarah tentang perjalanan Nabi Ibrahim 'alayhissalam. Nabi Isma'II 
'alayhissalam hingga Jurhum, Khuza'ah dan Quraisy, maka kita tahu bahwasanya adalah sesuatu 
yang wajar apabila mereka mengenal Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Allah mengatakan dalam Al-Quran: 


2Si! 
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"Kalau engkau bertanya kepada mereka siapakah yang menciptakan langit dan bumi, maka 
sungguh-sungguh mereka mengatakan yang menciptakan adalah Allah Subhanahu wa Ta'ala." 
(QS Az-Zumar: 38) 

Oleh karenanya mereka berhaji sejak zaman sebelum Nabi Muhammad dan mereka juga 
bertalbiyah. 

Oleh karenanya dalam Shahih Muslim, ketika Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam melihat orang- 
orang Musyrik Ouraisy thawaf di Ka'bah, mereka kemudian bertalbiyah 
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"Ya Allah, kami penuhi panggilanMu, ya Allah tidak syarikat (sekutu) bagimu.", lalu Rasulullah 
shallallahu 'alayhi wa sallam berkata kepada mereka: 
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"Celaka kalian, cukup perkataan kalian, (jangan ditambah lagi talbiyahnya)." 
Kemudian mereka menambahkan: 




"Kecuali syarikat (sekutu) milikMu, Engkau menguasainya, dan sekutu tersebut tidak 
menguasai." 

Mereka kaum musyrikin mengucapkan hal ini (talbiyah syirik) sementara mereka sedang thowaf 
di ka'bah (HR Muslim no 1185) 

Mereka juga bertalbiyah meskipun talbiyah mereka mengandung kesyirikan. Bahkan mereka 
mengucapkan talbiyah itu sambil thowaf untuk mengagungkan Allah. Mereka mengakui Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Tetapi mengapa mereka menyembah patung-patung? Sesungguhnya 
patung-patung itu hanya simbol dari orang-orang shalih, simbol yang mendekatkan mereka 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Oleh karena itu, mereka berkata sebagaimana Allah abadikan 
perkataan mereka dalam Al-Quran: 

iil ji U 

"Kami tidak menyembah mereka kecuali untuk mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya." (Az-Zumar 3) 

Inilah asal kesyirikan mereka, yaitu dalam rangka mengagungkan Allah melalui perantara- 
perantara. Karenanya Ar-Raazi, salah seorang mufassir dari madzhab Syafi'iyyah dalam kitabnya 
Mafatihul Ghaib berkata, "Bahkan kaum musyrikin mengetahui dengan jelas sekali bahwasanya 
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patung-patung tersebut tidak menimbulkan perbuatan sama sekali, tidak ada penciptaan dan 
tidak ada pengaruh. Jika perkaranya demikian maka menjadikan mereka sebagai syarikat bagi 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala dalam penyembahan merupakan murni kebodohan dan 
kedunguan" (At-Tafsiir Al-Kabiir 19/33) 

Beliau juga berkata, "Mereka (kaum kafir) menjadikan patung-patung dan arca-arca dalam 
bentuk para nabi-nabi mereka dan orang-orang mulia mereka. Mereka menyangka bahwasanya 
jika mereka beribadah kepada patung-patung tersebut maka orang-orang mulia tersebut akan 
menjadi pemberi syafaat bagi mereka di sisi Allah. Dan yang semisal dengan ini di zaman 
sekarang banyak orang yang mengagungkan kuburan-kuburan orang-orang mulia dengan 
keyakinan bahawasanya jika mereka mengagungkan kuburan-kuburan orang-orang mulia 
tersebut maka mereka akan menjadi pemberi syafaat bagi mereka di sisi Allah" (Mafaatiihul 
Goib/At-Tafsiir Al-Kabiir 17/63) 

Mereka beranggapan, melalui perantara-perantara yang dekat dengan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala permintaan mereka akan lebih mudah dikabulkan daripada langsung meminta kepada 
Allah. Sehingga Allah Subhanahu wa Ta'ala mengatakan: 
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"Dan jika hambaKu bertanya kepadaKu wahai Muhammad, maka sesungguhnya Aku dekat , Aku 
kabulkan orang yang berdo'a kepadaKu." (QS Al-Baqarah : 186) 

Yaitu tanpa perlu melalui perantara atau wasilah apapun. Langsung meminta kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 

Ar-Raazi berkata, "Allah subhanahu wa ta'ala berfirman ((Dan jika hamba-hambaKu bertanya 
kepadamu (wahai Muhammad) tentang aku maka sesungguhnya aku dekat)), Allah subhaanahu 
wa ta'aala tidak berkata ((Katakanlah aku dekat)), maka ayat ini menunjukkan akan pengagungan 
kondisi tatkala berdoa dari banyak sisi. Yang pertama, seakan-akan Allah subhaanahu wa ta'aala 
berkata : HambaKu engkau hanyalah membutuhkan washithoh (perantara) di selain waktu 
berdoa adapun dalam kondisi berdoa maka tidak ada perantara antara Aku dan engkau" 
(Mafaatihul Goib 5/106) 

Inilah pentingnya mengenal sejarah tentang kesyirikan yang terjadi sebelum datangnya 
Rasulullah shallallahu ’alayhi wa sallam dan juga setelah datangnya Rasulullah shallallahu ’alayhi 
wa sallam, yaitu agar kita tidak terjerumus ke dalam kesyirikan-kesyirikan tersebut. 

Patung-patung yang disembah oleh bangsa Arab berbeda-beda dan bermacam-macam. Masing- 
masing daerah atau kabilah memiliki Tuhan sendiri-sendiri. Di Mekkah ada patungnya sendiri 
(yang terkenal ada al-Uzza wa Hubal), di Tha'if ada patungnya sendiri (misal Latta), di Madinah 
juga ada patungnya sendiri (yaitu al-Manaat) yang disembah oleh suku al-Aus dan al-Khazraj. 
Mereka berlomba-lomba berkreasi membuat patung-patung. Satu patung untuk ini dan patung 
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lain untuk itu, masing-masing punya fungsi sendiri-sendiri, sama seperti dewa-dewa pada 
keyakinan orang-orang Hindu. Padahal Tuhan itu bersifat Maha Sempurna. 

Disebutkan oleh Ibnu 'Abbas dalam Shahih Bukhari bahwa Latta dahulu adalah orang yang shalih. 
Dia memiliki kebiasaan suka membuat adonan makanan lalu membagi-bagikannya kepada 
jama'ah haji. Setelah dia meninggal dunia, dibuatlah patung di kuburannya. 

Di Ka'bah ada sekitar 360 patung yang Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam hancurkan saat 
Fathul Makkah dimana sebelumnya beliau belum saggup untuk menghancurkan patung-patung 
tersebut. Beliau hanya mampu menghancurkannya saat Fathul Makkah. 

lljij OlS'JJsUjl Si JAjj jil %\*r 

"Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap. Sesungguhnya yang batil itu adalah 
sesuatu yang pasti lenyap." (Al-lsra: 81) 

Inilah kesyirikan yang terjadi di tengah bangsa Arab. Harus ada suatu simbol atau visualisasi dari 
yang mereka ibadahi, sampai-sampai jika mereka tidak sempat membuat patung, mereka akan 
mencari cara yang lain. 

Dalam Shahih Bukhari, Abu Raja' 'Atharidi, seorang tabi'Tn yang hidup di zaman Nabi shallallahu 
'alayhi wa sallam namun saat di zaman Nabi dia belum masuk Islam. Dia bahkan sempat terfitnah 
mengikuti Musailimah Al-Kadzdzab, dan baru masuk Islam setelah Rasulullah shallallahu 'alayhi 
wa sallam wafat. Dia pernah bercerita tentang bagaimana dahulu mereka menyembah patung. 
Dia berkata: 


7 ^ 
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"Kami menyembah batu (yang dijadikan sebagai patung). Apabila kami dapati ada batu yang lebih 
bagus, maka kami ambil batu tersebut dan batu yang lama kami buang" (Atsar riwayat Al-Bukhari 
dalam shahihnya no4376). 

Patung-patung tersebut menurut mereka hanyalah sekedar simbol belaka. Mereka tidak 
meyakini bahwa patung-patung tersebut yang menciptakan alam semesta. Orang Arab dahulu, 
bukanlah kaum yang begitu bodohnya meyakini bahwa patung menciptakan alam semesta. 
Namun mereka menganggap patung tersebut hanyalah simbol. Jika ada simbol yang lebih bagus, 
maka simbol yang lama dibuang. 

Disebutkan oleh para ahli sejarah, sampai-sampai kalau mereka ingin bersafar, mereka mengusap 
terlebih dahulu patungnya sebelum berangkat, supaya tenang. Dan sepulangnya dari safar, 
patung itu diusap lagi. Sehingga mereka sangat bergantung terhadap simbol tersebut. 

Abu Raja 'Atharidiy melanjutkan : 
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"Jika kami tidak mendapatkan batu maka kamipun mengumpulkan tanah untuk digundukan lalu 
kami mendatangkan seekor kambing lalu kami perah susunya untuk ditumpahkan ke atas 
gundukan tanah tersebut, lalu kami thowaf mengelilingi gundukan tanah tersebut" (Atsar riwayat 
Al-Bukhari dalam shahihnya no 4376). 

Allah Subhanahu wa Ta'ala menyebutkan dalam Al-Quran bahwasanya patung-patung tersebut 
bukanlah Tuhan, tetapi hanya sekedar benda yang dituhankan. 


oiLL ^ jjjf u 


"Apa yang kalian sembah itu hanyalah sekedar nama-nama yang kalian dan nenek moyang 
kalian menamakannya, yang tidak pernah diturunkan oleh Allah keteranganya." (QS. Yusuf : 40) 

Allah tidak pernah menurunkan keterangan bahwasanya itu adalah Tuhan atau wakil Tuhan atau 
simbol Tuhan. Sehingga merupakan hal yang aneh bagi orang yang menjadikan patung-patung 
itu sebagai Tuhan. Lihatlah kebodohan mereka sampai menjadikan batu sebagai Tuhan. 


Disebutkan ada seorang Arab ketika dia ingin menyembah Tuhannya, tiba-tiba dia melihat dua 
ekor anjing atau serigala yang mengencingi Tuhannya, kemudian dia protes dan mengatakan 


cLJliLiSl aJlp cJlj <Ji JjjJ (Jji; 


"Apakah ada tuhan yang kepalanya dikencingi oleh anjing, sungguh hina tuhan yang dikencingi 
anjing." 

Bentuk kesyirikan lain yang tersebar di jazirah Arab seperti penyembahan terhadap jin. 
Allah sebutkan dalam Al-Quran: 



"Dan dahulu ada sebagian manusia yang mereka meminta perlindungan kepada jin maka 
semakin menambah kekufuran mereka dan semakin menambah kesombongan para jin." (QS Al- 
Jin : 6) 

Disebutkan dalam buku-buku tafsir, mereka dahulu tatkala melewati suatu lembah dan mereka 
khawatir ada jin-jin yang mengganggu, mereka berkata: "Kami berlindung kepada pimpinan 
lembah ini supaya tidak diganggu oleh anak buahnya." (Lihat Tafsir Ibnu Katsir 8/239) 

Apabila mereka membaca do'a seperti itu, maka tenanglah hati mereka karena merasa tidak akan 
ada yang mengganggunya. Sungguh ini merupakan kesyirikan. 

Dalam tafsir lain " UUj " diartikan semakin menambah kekufuran mereka. 
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Hal seperti ini banyak tersebar di tanah air kita, diantara jika mau melewati jembatan harus 
meminta izin atau memberi kode, dan banyak hal lainnya. 

Kesyirikan lain yang ada pada bangsa Arab adalah tathayyur, yaitu mengaitkan nasib sial dengan 
sesuatu yang dilihat atau didengar. Disebutkan bahwa orang-orang jahiliyyah zaman dahulu 
tatkala hendak bersafar, mereka pergi menuju sekawanan burung tertentu lalu mereka usir 
burung tersebut. Kalau burung itu terbang ke arah kanan maka mereka akan berangkat, namun 
kalau burungnya terbang ke arah kiri maka mereka tidak jadi bersafar karena takut akan ditimpa 
kesialan. Mereka juga bertathayyur dengan bulan Shafar. Segala bentuk kesyirikan yang terjadi 
sekarang, seperti menyembelih untuk selain Allah dan yang lainnya, semuanya pernah dilakukan 
oleh kaum musyrikin zaman dahulu. 


KONDISI MORAL BANGSA ARAB SEBELUM DIUTUSNYA NABI MUHAMMAD 


Adapun kondisi moral (akhlak) di kota Mekkah sebelum datangnya Nabi shallallahu 'alayhi 
wa sallam, orang-orang Mekkah dikenal sebagai orang-orang yang suka minum khamr. Banyak 
sekali syair-syair jahiliyyah yang isinya puji-pujian terhadap khamr. Lantaran betapa mendarah 
dagingnya khamr di masyarakat Makkah saat itu, sampai-sampai Allah menurunkan ayat yang 
mengharamkan khamr secara bertahap, tidak secara langsung sekaligus. Karena khamr adalah 
kebiasaan orang-orang Arab yang mandarah daging. Sebagaimana kebiasaan yang lain yaitu main 
judi. 


Oleh karena itu, Allah Subhanahu wa Ta'ala menurunkan firman-Nya: 


(3 rl-z 3 » j! Ajjj L£) 


"Sesungguhnya syaithan ingin mengadu domba , menumbuhkan permusuhan dalam khamr dan 
perjudian..." (QS Al-Maidah : 91) 

Kebiasaan buruk mereka yang lain adalah: 

• praktek riba 

• praktek menikahi bekas istri bapak mereka. 

Padahal Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 




"Janganlah kalian menikahi bekas istri bapak kalian." (QS An-Nisa : 22) 
• praktek menikahi kakak beradik sekaligus. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 
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"(Diharamkan atas kamu mengawini) .. dengan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara , kecuali yang telah terjadi pada masa lampau." (QS An-Nisaa 1 : 23) 


Ada lagi bentuk keanehan menikah yang mereka lakukan, seperti yang diceritakan oleh Ibunda 
'Aisyah radhiyallahu Ta'ala 'anha. 
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'Aisyah berkata: "Sesungguhnya pernikahan pada zaman jahiliyyah ada 4 model: 

(1) Sebagaimana nikahnya orang sekarang, yaitu seorang datang melamar kepada calon mertua 
untuk menikahi anaknya. 

( 2 ) Nikah istibdha 1 yaitu seorang lelaki yang tatkala istrinya haidh, dia tunggu sampai istrinya suci 
dari haidh. Setelah suci, istrinya diutus kepada lelaki yang terkenal hebat yang ingin mencari 
keturunan. 

(Para ulama mengatakan, perbuatan semacam ini dilakukan oleh bukan orang Asyraf (Quraisy) 
tetapi kabilah-kabilah dengan nasab rendah. Setelah digauli oleh lelaki lain yang dinilai hebat, 
suaminya tidak boleh langsung menggauli istrinya sampai tahu bahwa istrinya hamil -pen) 
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( 3 ) Nikah borongan, yaitu sekelompok orang lelaki (kurang dari 10 orang), mereka mendatangi 
seorang wanita dan semuanya menggauli wanita tersebut. Setelah wanita itu hamil dan 
melahirkan, maka wanita itu boleh memilih siapa bapaknya dan lelaki itu tidak boleh menolak 
meskipun wajahnya mirip dengan lelaki yang lain. 

( 4 ) Pernikahan terhadap wanita pezina. 


Dahulu wanita pezina memiliki ciri khusus, terdapat bendera merah di rumahnya, 
mengisyaratkan bahwa dia siap dizinahi. Maka datanglah banyak lelaki untuk menzinai dan 
akhirnya hamil lalu melahirkan. Kemudian dilihat wajah anaknya mirip dengan lelaki mana yang 
pernah menggaulinya, maka itulah bapaknya. 

Inilah model nikah yang pernah terjadi di zaman jahiliyyah. 


Apa yang dituturkan ibunda Aisyah radhiallahu 'anha juga mengisyaratkan akan 
tersebarnya zina sebelum diutusnya Nabi Muhammad. Saking tersebarnya, sampai-sampai zina 
merupakan perkara biasa bahkan menjadi tradisi di tengah-tengah mereka, sehingga tidak lagi 
dianggap sebagai kemungkaran di mata mereka. Telah menjadi kebiasaan mereka, seorang lelaki 
yang memiliki kekasih-kekasih zina tanpa pernikahan. Allah mengisyaratkan hal tersebut dalam 
firmanNya : 


*jAjyr\ IS) l y /> OpliSdll IjjjI dr 4 obdj-Ul 
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"(Dan dihalalkan mengawini) wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang 
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al 
Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud 
menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik." 
(QS Al-Maidah : 5) 


Sebaliknya tersebar pula wanita yang bisa memiliki banyak pacar lelaki untuk berzina dengan 
mereka tanpa hubungan akad nikah, sebagaimana yang Allah isyaratkan dalam firmanNya : 




iJbkii 


'yS' Oib li 


"Kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah maskawin mereka menurut yang 
patut, sedangkan merekapun wanita-wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan 
(pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya." (QS An-Nisaa' : 25) 


Bahkan sebagian wanita dipaksa untuk berzina. Demikian juga sebagian budak wanita yang 
dipaksa oleh majikannya untuk mencari penghasilan dengan berzina. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 


OjjJl \01 ^1p lOdllds \jAj>3 
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"Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka 
sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi." (QS An-Nuur : 
33) 


Kerusakan moral lain yang terjadi adalah wo'dul bondt, yaitu mengubur anak perempuan 
hidup-hidup. Diantara sebab kenapa mereka menguburkan anak perempuan hidup-hidup: 

(1) Takut miskin, karena anak wanita tidak bisa kerja, mereka ingin punya anak lelaki yang bisa 
bekerja dan mencari rizki. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 




"Dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian karena takut miskin. Kami yang memberi 
rizgi kepada kalian dan kepada anak-anak kalian." (QS Al-lsra : 31) 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala yang lain: 




"Ketika anak-anak wanita dikubur/dibunuh tanpa dosa yang mereka lakukan." (QS At-Takwir: 
8-9) 

Itulah sebab mengapa mereka membunuh anak-anak mereka, bahkan telah menjadi adat istiadat 
mereka. 

Disebutkan bahwa pada zaman dahulu, terjadi peperangan antara suatu kabilah dengan kabilah 
yang lain. Tatkala terjadi pertemuan, putri dari kepala kabilah diambil oleh musuhnya dan 
ditawan. Dikisahkan bahwa wanita tersebut jatuh cinta kepada salah seorang musuh, akhirnya 
mereka pun menikah. Ketika ayahnya ingin mengambil anaknya, anaknya tidak mau kembali 
karena sudah jatuh cinta dan menikah dengan sang musuh tersebut. Ayahnya jengkel dan 
bersumpah jika memiliki anak perempuan akan dibunuh, dia tidak mau terjadi kehinaan seperti 
itu lagi. Maka mulailah setiap kali lahir anak perempuan, langsung dibunuh, begitu seterusnya 
sampai menjadi kebiasaan di kalangan orang Arab, diantara sebabnya adalah takut merasa hina. 

(2) Mereka mengetahui bahwa anak laki-laki akan mendatangkan kekuatan dan bisa berbangga 
dengan memiliki pengikut laki-laki yang banyak, sedangkan jika pengikutnya banyak wanita maka 
tidak akan ada faidahnya. Yang bisa berperang hanyalah anak laki-laki, sehingga mereka malu jika 
punya anak perempuan. 

Adapun cara mereka membunuh anak-anak perempuan ada dua cara, sebagaimana dijelaskan 
para sejarawan, yaitu : 

(1) Begitu lahir langsung dibunuh 


42 



( 2 ) Ditunggu sampai anak tersebut sudah besar, bahkan disebutkan sampai ada laki-laki yang ingin 
menikahinya baru dibunuh. 

Perbuatan ini merupakan kebiadaban yang dilakukan oleh sebagian orang Arab, bukan seluruh 
orang Arab. Oleh karena itu, para shahabat tidak dikenal mereka dahulu membunuh anak-anak 
perempuan mereka. Adapun riwayat bahwasanya 'Umar bin Khaththab radhiyallahu 'anhu 
membunuh anaknya adalah riwayat yang tidak benar. Dan merupakan hal yang sangat 
mengherankan, benci terhadap anak perempuan itu terwariskan sampai sekarang. Kita dapati 
sebagian kaum muslimin jika istrinya melahirkan anak perempuan maka dia menjadi jengkel, 
istrinya dimarahi mengapa melahirkan perempuan, padahal bukan kesalahan istrinya. Bahkan 
ada yang menceraikan istrinya karena melahirkan anak perempuan terus, kemudian dia menikah 
lagi. Sehingga, jika ada rasa benci karena dikaruniai anak perempuan maka itu merupakan 
warisan jahiliyyah. 


Oleh karena itu, Allah Subhanahu wa Ta'ala telah memuliakan anak wanita, Rasulullah shallallahu 
'alayhi wa sallam menyebutkan " Barcmgsiapa yang memelihara anak perempuan maka akan 
menjadi penghalangnya dari neraka." Padahal semua sudah ditakdirkan oleh Allah Subhanahu 
wa Ta'ala. Allah Subhanahu wa Ta'ala menyebutkan diantara sifat mereka, bahwasanya jika 
mereka tidak membunuhnya maka mereka akan menanggung malu. 



"Kalau diberi kabar kepada mereka bahwasanya anaknya perempuan maka wajahnya hitam, 
sembunyi dari kaumnya, apakah dia bunuh atau dia tahan." (QS An-Nahl : 58-59) 

Kemudian diantara kerusakan bangsa Arab yang lain adalah sering berperang. Acapkali 
hanya karena masalah sepele maka meletuslah peperangan. Bahkan disebutkan oleh sejarawan 
terdapat beberapa macam peperangan dengan nama-namanya yang khusus yang disebabkan 
oleh alasan sepele. Diantara yang disebutkan oleh ahli sejarah adalah perang Al-Busus yang 
merupakan perang saudara yang disebabkan karena seekor unta antara Bani Bakr dan Bani 
Taglib, dimana keduanya (Bakr dan Taglib) adalah putra dari Wail. Pimpinan Bani Bakr memukul 
seekor unta milik seekor wanita Bani Taglib, yang kemudian menyebabkan unta tersebut 
berdarah hingga menyebabkan darahnya bercampur dengan susunya (artinya unta tersebut 
mati), hal ini membuat emosi wanita tersebut dan kemarahan wanita ini bisa membuat marah 
satu kabilah. Akhirnya terjadilah peperangan selama 40 tahun, dan telah terbunuh ribuan orang 
hanya gara-gara seekor unta. Awalnya Bani Taglib mengamuk dan membunuh 1 orang dari Bani 
Bakr. Lalu Bani Bakr tidak terima sehingga terjadilah peperangan, sampai dikenal namanya 
Harbul Busus, Allahu a'lam (Busus nama wanita pemilik unta). (Lihat Al-Kamil fi at-Taariikh li Ibnil 
Atsiir 1/410-412) 
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Diantara peperangan lain yang pernah terjadi adalah gara-gara dua ekor kuda yangyang bernama 
Dahis milik Qois bin Zuhair dan kuda yang bernama Al-Gobro' milik Hudzaifah bin Badr, sehingga 
perang ini dikenal dengan perang Dahis wa al-Gobro'. Disebutkan bahwa kedua kuda tersebut 
bertemu dalam lomba balapan kuda, lalu Hudzaifah bin Badr meminta sekelompok untuk berdiri 
menunggu di lembah (jalur lari kedua kuda tersebut). Tugas mereka adalah memukul kuda Dahis 
jika kuda Dahis mendahului kudanya. Tatkala kuda Dahis akan menang, merekapun memukul 
wajah kuda Dahis sehingga ia tersungkur jatuh dan akhirnya menanglah kuda al-Gobro' milik 
Hudzaifah bin Badr. Setelah perlombaan selesai maka terjadilah peperangan antara 2 kabilah 
yaitu kabilah 'Abs dan Dzibyan yang menyebabkan ribuan orang terbunuh. (Lihat Ar-Roud al-Unuf 
2/36) 

Adapun di zaman ini, seringkali kita mendengar terjadinya pertengkaran dan peperangan 
hanya gara-gara pertandingan bola, satu sama lain saling mengejek lalu saling membunuh, 
bahkan negara yang satu mengejek negara yang lain, sungguh ini benar-benar sangat 
memalukan. 

Inilah kerusakan-kerusakan yang terjadi di bangsa Arab sebelum diutusnya Nabi. Namun 
hendaklah tidak dilupakan, bahwa bukan berarti semua kerusakan ada pada Bangsa Arab. Ada 
juga sifat-sifat baik dan mulia yang tersebar di bangsa Arab, yaitu: 

(1) Ringan tangan untuk membantu 

( 2 ) Memuliakan tamu 

Bahkan disebutkan bahwasanya jika salah seorang di antara mereka hanya memiliki 1 ekor unta 
saja dan itu merupakan sumber penghasilannya (dengan diambil susunya dan lainnya), ketika ada 
tamu yang datang dari jauh dan tidak ada yang bisa digunakan untuk memuliakan tamunya maka 
dia akan memotong untanya agar bisa disuguhkan kepada tamunya. 

Diantara orang jahiliyyah yang terkenal mulia dan dermawan adalah 'Amr bin Luhay Al-Khuza'i, - 
sebagaimana telah lalu- dia memotong 10 ribu unta untuk jama'ah haji. Suatu kedermawanan 
yang sangat luar biasa, walaupun amalannya sia-sia karena dia adalah seorang musyrik, bahkan 
pelopor kesyirikan. 

Ada juga seorang jahiliyyah bernama 'Abdullah bin Jud'an, dia sangat dermawan dan terkenal 
akan kedermawanannya. Dia meninggal sebelum Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam diutus 
menjadi seorang Nabi, tetapi Nabi mendapati masa 'Abdullah bin Jud'an ini. Diantara 
kebaikannya adalah tatkala Syuhaib Ar-Rumi datang kepadanya ketika masih budak, Syuhaib 
dibeli dan dibebaskan oleh 'Abdullah bin Jud'an, sehingga mereka tinggal bersama sampai 
'Abdullah bin Jud'an meninggal. Syuhaib kemudian dikenal sebagai Maula Ibnu Jud'an, karena 
yang membebaskan dia adalah 'Abdullah bin Jud'an. Dia juga sering menyambung silaturahim 
dan sering mengundang tamu. Jika ada permasalahan, orang-orang akan berkumpul di 
rumahnya, bahkan ada persekutuan yang dinamakan dengan Al-Hilful Fudhul, yaitu terjadi 
kezhaliman di Mekkah, ada orang yang menjual barang lalu barangnya diambil tanpa dibayar oleh 
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orang Quraisy, orang ini berteriak dan didengar oleh orang-orang Quraisy yang lain, lalu mereka 
berkumpul di rumah 'Abdullah bin Jud'an untuk mengatasi masalah ini, sampai-sampai Nabi 
shallallahu 'alayhi wa sallam sendiri pun mengingat hal tersebut. 


Nabi SS mengatakan: 

<3 t 'jZ- J, 



La liU OLpJ_>- 


(3 OAjlJ 



"Sungguh aku telah menghadiri di rumah Abdullah bin Jud'an suatu perjanjian yang aku tidak 
suka jika kehadiranku tersebut ditukar dengan onta merah. Seandainya dalam Islam (setelah 
saya sudah diutus menjadi Nabi) diajak pertemuan seperti itu maka saya akan penuhi." (HR Al- 
Baihaqi dalam As-Sunan Al-Kubro no 13461) 


Ibnu Katsir menyebutkan suatu riwayat dalam Bidayah wa Nihayah bahwa saat terjadi perang 
Badr, Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam menyuruh para shahabat untuk mencari mayatnya 
Abu Jahl. Kemudian kata Beliau kepada para sahabat: 


OtiJi oLpJ->- 4j.iL» ^JIp 3^3 ^ ^Ls 4iLSj (3 


0 ** £. s y , y 0 y 

tcCSj (3 (3L lAyli O^LL^Lj 4lLSj ^Ip 


"Carilah mayat Abu Jahl diantara mayat-mayat, kalian akan mengetahuinya dengan bekas luka 
yang ada di lututnya, karena aku dan dia (tatkala masih kecil) saling dorong-dorongan di santapan 
jamuan undangan Abdullah bin Jud'an, maka aku pun mendorongnya dan ia pun terjatuh di atas 
lututnya, lalu lututnya terluka dan bekasnya masih ada di lututnya" (Al-Bidayah wa An-Nihaayah 
3/266) 

Namun kebaikan Abdullah bin Ju'dan ini tidaklah bermanfaat bagi dirinya. Dalam hadits, 'Aisyah 
radhiyallahu Ta'ala 'anha pernah bertanya kepada Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam: 

j i)b ^4-* 1 » lgjj <3 ob" oLpjJL caS)I <JL 


"Ya Rasulullah, bagaimana dengan 'Abdullah bin Jud'an, waktu di zaman jahiliyah ia menyambung 
silaturahim, memberi makan kepada orang miskin, apakah bermanfaat bagi dia kebaikannya? 
Nabi berkata: 


jil ji Yy. J 


"Tidak bermanfaat, dia sama sekali tidak pernah berdo'a kepada Allah: Ya Allah ampunilah dosa- 
dosaku pada hari kiamat kelak." (HR Muslim no 214) 

Dia mati dalam keadaan musyrik sama seperti 'Amr bin Luhay, meskipun mereka adalah orang 
yang sangat dermawan. 

Diantara pembesar Arab jahiliyah lainnya yang sangat dermawan adalah Al-Hatim, 
ayahnya Adi bin Hatim. Hatim seorang yang sangat dermawan bahkan sering disebutkan cerita- 
cerita tentang kedermawannya, sampai-sampai dijadikan permisalan kedermawanan orang 
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Arab. Anaknya, Adi bin Hatim masuk Islam dan menjadi salah satu shahabat Nabi S. Anaknya 
pernah bertanya kepada Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam: 



lyt ^ £ 


"Ya Rasulullah, ayahku dulu menyambung silaturahim dan dia melakukan ini dan ini, apakah dia 
dapat pahala?" 

Maka kata Nabi: 

AjLyslI i\j»\ ijljl 


"Sesungguhnya ayahmu melakukan itu semua karena dia mencari sesuatu dan dia mendapatkan 
sesuatu tersebut." (HR Ahmad no 19387). 

Dalam riwayat yang lain : 

"Yaitu (ayahmu) ingin disebut-sebut (dipuji)." (HR Ahmad no 18262, Ibnu Hibban no 332, Al- 
Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubro no 15019) 

Inilah diantara kebaikan-kebaikan orang Arab meskipun mereka di zaman jahiliyyah. 


Diantara sifat baik dan mulia orang Arab jahiliyyah yang lain adalah: 


• menepati janji 


• keberanian yang dimilikinya 

• kejujuran (dusta merupakan perkara yang sangat menjatuhkan harga diri seseorang, mereka 
sangat menjunjung tinggi kejujuran meskipun menimbulkan kerusakan yang lain) 

Dari sini, kita tahu bahwasanya kondisi orang Arab dari sisi agama dan akhlak sangat parah dan 
rusak, meskipun ada beberapa sisi akhlakyang baik. Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu 'alayhi 
wa sallam mengatakan: 


"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia." (HR Ahmad no 8952, al- 
Hakim dalam al-Mustadrok no 422, dan Al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrod no 273 dan 
dishahihkan oleh Al-Albani) 

Artinya, sebelum beliau diutus sudah ada akhlak mulia dan beliau hanya diperintahkan untuk 
menyempurnakannya. Karena kondisi semacam inilah merupakan waktu yang tepat untuk 
diutusnya Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam demi memperbaharui agama nenek 
moyangnya yaitu agama Nabi Ibrahim 'alayhissalam dan agama Nabi Isma'TI 'alayhissalam, agama 
tauhid. 
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KONDISI LUAR JAZIRAH ARAB SEBELUM ISLAM 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 


I tli di 


jLoJdaJl ^llll 


iilii 


StUjjl 




"(Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu agar kamu mengeluarkan manusia dari gelap 
gulita kepada cahaya terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji." (QS Ibrahim : 1) 


Sesungguhnya Nabi diutus oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk mengeluarkan manusia dari 
kegelapan-kegelapan menuju cahaya yang terang benderang. Dan sungguh alam semesta 
sebelum diutusnya Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam berada dalam kondisi gelap 
gulita. 

Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam bersabda: 


jif ^ uiL: \ i jit ji &\ Si 


"Allah Subhanahu wa Ta'ala melihat kepada penduduk bumi, lalu Allah murka kepada orang Arab 
dan orang 'ajam (non arab) kecuali yang tersisa dari Ahli Kitab." (HR Muslim no 2865) 


Hadits ini berkaitan dengan kondisi manusia sebelum diutusnya Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam 
yang penuh dengan kerusakan, sehingga Allah murka kepada penduduk bumi seluruhnya kecuali 
hanya sisa-sisa Ahlul Kitab. Hal ini menunjukan masih ada segelintir kecil dari penganut ahlul kitab 
yang masih di atas kebenaran, hanya saja mereka sangat sedikit dan tidak bisa memberikan 
pengaruh. 


Pada bab sebelumnya telah dibahas tentang kerusakan yang terjadi di jazirah Arab, maka 
pada bab ini akan disinggung mengenai kerusakan yang terjadi di negeri-negeri lain di luar jazirah 
Arab. Tujuan penjelasan ini adalah untuk meyakinkan kita akan urgensi diutusnya Nabi 
Muhammad dan juga untuk menjelaskan akan nilai agung yang ada pada cahaya yang dibawa 
oleh Nabi. Dengan mengetahui pekat dan gulitanya kegelapan maka akan semakin nampaklah 
nilai dari cahaya. 

Ada 2 negeri adidaya ( superpower) di zaman Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam, yaitu 
Romawi dan Persia. Inilah 2 negara yang saat itu menguasai dunia. Romawi menguasai sebelah 
barat bumi sedangkan Persia menguasai sebelah timur bumi. Romawi memiliki daerah kekuasaan 
yang luas sampai-sampai Allah Subhanahu wa Ta'ala mengabadikan nama mereka di dalam Al- 
Quran dengan surat Ar-Rum yang artinya Romawi. 

Kedua negeri ini (Romawi dan Persia) telah disebutkan oleh Allah dalam firmanNya : 
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(j (3) jj-g-Ip jAj < 3 ^' <3 (2) s- 4 ^ 

(4) ^jL> , ^ a ^-3 a*j 


"Telah dikalahkan bangsa Romawi (yaitu dikalahkan oleh Persia) di negeri yang terdekat, dan 
mereka sesudah dikalahkan itu akan menang (mengalahkan Persia) dalam beberapa tahun lagi. 
Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan di hari (kemenangan bangsa 
Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman." (QS Ar-Ruum : 2-4) 


ROMAWI 

Romawi adalah negara yang sangat besar yang luasnya mencapai tiga perempat benua Eropa dan 
dari sisi agama menganut agama Kristen. Secara garis besar, Romawi ada 2; 

(1) Romawi Barat, ibukotanya Roma. Penduduknya mayoritas beragama Katholik. Dan kerajaan 
Romawi Barat telah tumbang sebelum diutusnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sehingga 
tatkala diutusnya Nabi tidak tersisa kecuali kerajaan Romawi Timur. 

( 2 ) Romawi Timur, ibukotanya adalah Konstantinopel. Penduduknya mayoritas beragama Kristen 
Ortodoks. Dan di zaman Nabi shallallahu 'alahi wasallam Romawi Timur dipimpin oleh Kaisar 
Heraklius. Sebutan Kaisar adalah gelar bagi raja-raja Romawi. 


Sering terjadi pertikaian dan perang saudara di antara dua kerajaan ini selama bertahun-tahun, 
sehingga menyebabkan terbunuhnya ribuan penduduk mereka lantaran pertikaian antara kristen 
Ortodoks dengan kristen Katholik. Selain itu juga sudah ada sekte-sekte kristen lainnya dan sekte- 
sekte tersebut sampai sekarang masih ada dan masih bertikai. Rasulullah shallallahu 'alayhi wa 
sallam bersabda : 




"Yahudi terpecah menjadi 71 golongan dan Nashara terpecah menjadi 72 golongan" (HR Abu 
Dawud no 4596) 


Dari sisi moralitas dan akhlak, bisa dikatakan bahwa kondisi Romawi sangatlah buruk. Disebutkan 
oleh para ahli sejarah bahwa di masa Romawi, pernikahan itu sangat mahal. Orang harus 
mengeluarkan biaya yang sangat besar jika ingin menikah, sementara penduduk banyak yang 
miskin dan harta meskipun banyak akan tetapi hanya terakumulasi di sebagian kecil pembesar 
kerajaan. Akhirnya banyak diantara rakyat Romawi yang memilih untuk tidak menikah dan 
memilih untuk melampiaskan syahwat dengan perzinaan, sehingga tersebarlah praktik zina di 
segala penjuru dan muncullah nasab-nasab yang tidak jelas. 

Selain itu korupsi dan fenomena sogok menyogok adalah suatu hal yang biasa di kerajaan. Siapa 
yang ingin mewujudkan keinginannya di kerajaan maka harus melakukan praktik sogok- 
menyogok. 
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Demikian juga pajak berat yang dibebankan kepada rakyat padahal rakyat dalam kondisi miskin. 
Hal ini menjadikan kondisi psikologis rakyat Romawi sangat menderita dan penuh tekanan. 

Perbudakan merajalela di Romawi yang menunjukkan bahwa perbudakan itu sudah ada 
semenjak zaman dahulu. Sehingga tidak benar orang-orang non muslim yang menuduh bahwa 
agama Islam itu adalah agama yang mengajak kepada perbudakan. Padahal orang yang arif akan 
melihat. Islam justru mengajarkan membebaskan perbudakan. Terdapat banyak anjuran Nabi M 
di dalam kompilasi hukum-hukum dan fikih Islam untuk membebaskan budak, seperti kaffarah 
dengan cara membebaskan budak dan pahala yang besar bagi orang yang memerdekakan budak, 
perintah untuk berbuat baik kepada budak, dan yang lainnya. Islam datang pada suatu zaman 
yang saat itu merebak aktivitas perbudakan, baik di Romawi maupun di Persia. Akan tetapi Islam 
menyeru dan memotivasi penganutnya untuk membebaskan budak dan mengajarkan bagaimana 
bersikap yang baik kepada budak. 

Sebaliknya di dalam sejarah bangsa Romawi, mereka sangat bengis terhadap budak. 
Mereka bersikap sangat tidak manusiawi kepada budak. Bahkan disebutkan dalam beberapa 
literatur sejarah, diantara hiburan yang sering mereka kerjakan adalah mereka berkumpul di 
dalam suatu aula yang luas, lalu melepaskan binatang buas (singa atau macan) untuk diadu 
dengan seorang budak yang dianggap kuat. Mereka senang ketika melihat pertarungan berakhir 
dengan kematian budak tersebut. Inilah diantara kebiasaan buruk yang dilakukan oleh bangsa 
Romawi terhadap budak. 

Kita mungkin merasa aneh mendengar tentang hal ini, bagaimana akhlak masyarakat begitu 
rendah, penuh dengan kegelapan sehingga mereka merasa nikmat menonton budak yang disiksa 
dan disantap oleh hewan buas. Akan tetapi inilah realita yang terjadi. Bahkan kenyataannya sisa- 
sisa tradisi seperti ini masih dilestarikan di negara Spanyol, yaitu banteng yang dibuat marah dan 
dihadapannya ada seorang matador, yang seringnya matador tersebut tidak bisa menguasai sang 
banteng dan akhirnya menjadi korban keganasan sang banteng. Di samping itu hal ini menjadi 
tontonan masyarakat umum. 

Demikian juga sekumpulan banteng yang dibuat marah lalu sengaja dilepaskan di lorong-lorong 
kampung yang sempit yang penuh dengan kumpulan masyarakat yang memang sudah menanti 
kedatangan para banteng tersebut. Akhirnya banteng-banteng tersebut berlari dengan liar dan 
penuh kemarahan menabrak apapun yang dilewatinya, termasuk masyarakat yang sudah 
menanti-nanti keluarnya banteng-banteng tersebut. Mereka malah bergembira dan senang 
melihatnya, ada yang terluka, bahkan ada yang mati. Ini adalah tradisi buruk yang masih mereka 
lestarikan sampai saat ini, dimana nenek moyang mereka dahulu telah melakukan kebiasaan itu. 

Diantara kebengisan bangsa Romawi, mereka pernah menyerang bangsa Yahudi di 
Palestina sebagai bentuk kemarahan mereka untuk membela Isa 'alaihis salam setelah sekitar 40 
tahun terangkatnya Nabi Isa 'alaihis salam (Lihat Tarikh At-Thobari 1/342, 357). Pada tahun 70 
Masehi di masa pemerintahan Kaisar Vespasianus, bangsa Yahudi sempat dikepung sekitar 4 
bulan yang menyebabkan rakyat mereka banyak yang mati kelaparan sehingga mereka pun 
akhirnya menyerah. Setelah menyerah, datanglah instruksi dari kaisar Romawi agar pria Yahudi 
sendiri yang mengeksekusi anak-anak dan istri mereka. Bukan tentara Romawi yang membunuh, 
melainkan orang-orang Yahudi sendirilah yang diperintahkan untuk membunuh keluarga 
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mereka. Yang menakjubkan adalah, disebabkan begitu takutnya orang-orang yahudi maka 
merekapun nurut saja dengan perintah mengerikan itu, tentu mereka berharap bahwa dengan 
menjalankan perintah tersebut maka masih ada kemungkinan jiwa mereka akan selamat. Padahal 
yahudi adalah bangsa yang sangat cinta dengan kehidupan, sebagaimana disebutkan di dalam Al- 
Qu ran 


Ajd* eJiJl jJ 


"Seorang Yahudi berharap agar diberi umur seribu tahun." (QS Al-Baqarah : 96) 

Mereka menganggap bahwa surga mereka adalah di dunia. Karena itu, mereka lebih senang 
hidup di dunia, berharap dipanjangkan umurnya, dan mereka sangat takut meninggal. Akhirnya 
mereka -bangsa Yahudi- membunuh istri dan anak-anak mereka sendiri, kecuali yang berhasil 
kabur dan melarikan diri. Namun ternyata setelah membunuh keluarga mereka, mereka disuruh 
saling membunuh diantara mereka. 

Inilah sekilas tentang bagaimana kondisi bangsa Romawi sebelum diutusnya Nabi shallallahu 
'alayhi wa sallam. 


PERSIA 

Berkenaan dengan Persia -yang menguasai belahan bumi yang lain di bagian timur-, 
ternyata mereka tidaklah kalah jelek dan buruk dibandingkan dengan moral Romawi. Bahkan 
begitu buruknya akhlak mereka hingga diantara tradisi mereka adalah menikah dengan mahram 
mereka sendiri. Padahal, hal ini dianggap buruk oleh manusia dimanapun berada, hal ini juga 
menyelisihi fithrah dan akal sehat manusia. Mereka menikah dengan adik perempuannya, 
putrinya, bahkan ibunya sendiri. Inilah diantara keburukan nyata yang terjadi di Persia. Tradisi 
jelek ini dilakukan oleh raja-raja mereka, disebutkan bahwa Raja Yazdajird II menikah dengan 
putrinya sendiri lalu akhirnya ia pun membunuh putrinya tersebut. Ada pula raja yang menikah 
dengan adik perempuan kandungnya. Menurut mereka, hal ini adalah sesuatu yang biasa padahal 
perilaku seperti adalah perilaku yang sangat buruk, tercela dan sangat dibenci. 

Diantara keburukan mereka juga adalah sikap yang sangat mengagungkan kisrah, gelar bagi raja 
bangsa Persia. Mereka memiliki keyakinan bahwa di dalam diri raja mereka mengalir darah 
ketuhanan, sehingga mereka harus bersujud dan tunduk kepada sang raja, tidak boleh dekat 
dengan sang raja, ada jarak tertentu yang harus dipenuhi antara raja dan selain raja. Menteri 
jaraknya sekian meter, panglima jaraknya sekian meter, rakyat biasa jaraknya sekian meter, 
semua ada aturannya. Bahkan untuk masuk ke kerajaan, harus membawa benda semacam kain 
atau kapas untuk menutup nafasnya agar jangan sampai nafasnya mengenai sang raja, karena di 
dalam diri raja mengalir darah tuhan. Inilah keyakinan mereka. Dan salah satu diantara yang 
paling parah akan keburukan Persia adalah keyakinan mereka dalam menyembah api. 

Inilah kondisi selain bangsa Arab yang sangat jauh dari ajaran Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
Karenanya Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam menceritakan kondisi tersebut dengan 
mengatakan: 
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jit 'j* tiis ^1 jit Ji >i j&i 5 i 


"Allah Subhanahu wa Ta'ala melihat kepada penduduk bumi lalu Allah murka kepada mereka, 
baik orang Arabnya maupun orang non Arab seluruhnya kecuali yang tersisa dari Ahli Kitab." 


Ini menunjukkan bahwa masih ada orang yang masih tergolong Ahli Kitab namun sedikit, 
makanya ta'bir dari Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam dengan istilah "baqaya" (sisa-sisa), 
artinya sangat sedikit dari Ahli Kitab yang masih berpegang teguh dengan ajaran mereka, 
diantaranya adalah Salman Al-Farisi yang akhirnya berpindah dari agama penyembah api, 
menjadi Nashara lantaran bertemu dengan sebagian pendeta yang masih lurus tauhidnya, 
sampai akhirnya beliau mendapat informasi mengenai Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam, lalu 
berupaya menemui beliau dan akhirnya masuk Islam. 

Di zaman Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam, ada pula sejumlah orang yang disebut dengan 
pengikut Hanafiyyah, yaitu orang-orang yang masih mengikuti ajaran Nabi Ibrahim 'alayhissalam. 
Ada juga bagaya Ahli Kitab seperti Waraqah bin Naufal yang masih berpegang dengan ajaran 
Nashrani yang lurus. Mereka menjauhkan diri dari menyembah berhala, dan banyak dari mereka 
yang akhirnya masuk Islam setelah mengetahui kenabian Rasulullah Muhammad 8. 


KISAH TENTARA BERGAJAH 


Kita sering mendengar bahwa Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam dilahirkan di tahun gajah. 
Disebut tahun gajah karena pada tahun tersebut terjadi peristiwa yang sangat besar yaitu 
pasukan bergajah dihancurkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala. Tentang kisah pasukan bergajah 
ini, diabadikan oleh Allah * dalam firman-Nya : 


(3) (2) (J (1) <1X>j Ji/ y 

(5) J/'U lJ(4) Ij* f-fcyy 


Artinya: 

"1. Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara 
bergajah? 

2. Bukankah Dia telah menjadikan makar mereka (untuk menghancurkan Ka'bah) itu sia-sia? 

3. dan Dia mengirimkan kapada mereka burung yang berkelompok-kelompok 

4. yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar, 

5. lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat)" (QS Al-Fiil : 1-5) 


Disebutkan oleh sejarawan bahwa Raja Najasyi -yang beragama Nashrani- tinggal di 
Habasyah (Ethiopia) dan memiliki seorang wakil yang bernama Abrahah yang ditugaskan di 
Yaman. Dari sini diketahui bahwasanya Abrahah adalah seorang Habasyi yang bermukim di 
Yaman. Abrahah ingin mencari muka kepada Najasyi dan kepada para pembesar Romawi. Raja 
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Najasyi dikenal memiliki hubungan erat dengan Romawi, Karena Najasyi beragama Nashrani 
sedangkan pusat Kristiani berada di Romawi. 

Abrahah berkeinginan membuat sebuah gereja yang sangat besar yang dapat memalingkan 
orang-orang Arab supaya tidak lagi berhaji ke Mekkah (Ka'bah), dan dipalingkan agar berhaji ke 
Shan'a (Yaman). Inilah tujuan dan tekad Abrahah ketika itu. 

Karena rasa hasad dan iri saat melihat orang-orang Arab mengagungkan Ka'bah dengan cara 
berhaji dan berthawaf setiap tahun ke Ka'bah, maka diapun bertekad membangun sebuah gereja 
yang sangat besar yang dia namakan sebagai Al-Qullais. Al-Qullais disebutkan oleh sebagian 
ulama maknanya diambil dari qalansuah yang artinya peci. Mengapa dinamakan demikian? Kata 
sebagian ulama saking tingginya gereja itu sehingga jika ada seseorang yang menggunakan peci 
melihat puncak gereja tersebut maka pecinya hampir jatuh. Abrahah berniat agar orang-orang 
meninggalkan ka'bah untuk menuju ke gereja yang dia bangun tersebut. Lalu iapun 
mengumumkan hal ini di negerinya, (lihat Tafsir Ibnu Katsir 8/484) 

Akhirnya niat busuk Abrahah terdengar sampai di Mekkah. Salah satu dari suku Kinanah (dari 
Quraisy) berjalan dari Arab menuju ke Shan'a, menuju ke gereja Abrahah. Saat tiba di geraja 
tersebut, dia buang air besar dan buang air kecil di situ, kemudian dia hambur-hamburkan 
kotorannya di dinding-dinding gereja. 

Keesokan harinya, saat mengetahui gereja menjadi kotor dan yang melakukannya adalah orang 
Arab (orang Quraisy dari Kinanah), Abrahah pun murka kemudian menyiapkan pasukan yang 
sangat besar agar tidak ada yang mampu menghadangnya. Abrahah juga membawa seekor gajah 
yang sangat besar tubuhnya dan tidak pernah terlihat gajah sebesar itu. Gajah tersebut dipanggil 
dengan panggilan "Mahmud". Disebutkan juga bahwa selain gajah Mahmud ada 8 ekor gajah 
yang lain, ada juga yang mengatakan 12 gajah yang lain. Tujuan Abrahah membawa banyak ekor 
gajah adalah untuk menghancurkan ka'bah dengan cara mencungkilnya sekali cungkil. Dengan 
menyiapkan rantai-rantai besi yang diikatkan ke leher gajah-gajah tersebut lalu rantai tersebut 
diikatkan ke sudut-sudut ka'bah kemudian gajah-gajah tersebut beramai-ramai mencungkil 
ka'bah. 

Tatkala bangsa Arab mendengar kedatangan Abrahah, mereka pun mengadakan perlawanan. 
Namun kabilah-kabilah Arab pada saat itu tidak bersatu, sehingga tidak ada yang bisa 
mengalahkan Abrahah. Terlebih lagi, Abrahah membawa pasukan dalam jumlah yang besar 
disertai hewan gajah yang sangat besar. Sementara orang-orang Arab belum pernah melihat 
gajah. Hal ini semakin menimbulkan ketakutan di hati orang-orang Arab. 

Kabilah Arab yang paling masyhur dan terkenal serta dimuliakan pada saat itu adalah bangsa 
Quraisy, namun mereka juga tidak melakukan perlawanan sama sekali. Ketika Abrahah tiba di 
suatu tempat yang disebut dengan Mughammas, datanglah 'Abdul Muththalib (kakek Nabi 
shallallahu 'alayhi wa sallam dan pemimpin Quraisy saat itu) untuk bertemu dengan Abrahah. 
(Lihat Tafsir Ibnu Katsir 8/484-485) 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata : 

"Tatkala Abrahah melihat Abdul Muttholib dia pun memuliakannya. Abdul Muttholib adalah 
seorang yang tampan dan berpenampilan indah. Abrahah kemudian turun dari singgasananya 
(karena menghormati Abdul Muttholib -pent) lalu duduk bersama Abdul Muttholib di karpet. 


52 



Abrahah berkata kepada penerjemahnya, "Tanyakan kepadanya, apa keperluannya?" Abdul 
Muttholib berkata kepada si penerjemah, "Keperluanku adalah agar sang raja Abrahah 
mengembalikan kepadaku 200 ekor ontaku yang diambil oleh sang raja". Maka Abrahah berkata 
kepada penerjemahnya, "Katakan kepada Abdul Muttholib, sungguh tadinya engkau membuatku 
kagum tatkala melihatmu, namun aku menjadi menyepelekanmu ketika engkau berbicara 
denganku (mengenai onta tadi -pent). Apakah engkau berbicara denganku mengenai 200 ekor 
ontamu yang aku ambil agar aku mengembalikannya padamu, lalu engkau membiarkan ka'bah 
yang merupakan agamamu dan agama nenek moyangmu, sementara aku datang untuk 
menghancurkannya, lantas engkau tidak berbicara kepadaku tentang ka'bah?" 

Maka Abdul Muttholib berkata kepada Abrahah : 

isLcLlO tij ohj iJj^I lL>j (jI 

"Sesungguhnya aku adalah pemilik onta, dan sesungguhnya ka'bah punya pemilik sendiri yang 
akan membelanya" 

Abrahah berkata. 






oiTu 


"Dia tidak akan bisa mencegahku (untuk menghancurkan ka'bah)" 

Abdul Muttholib kemudian berkata, cJt "Itu urusanmu denganNya." (Tafsir Ibnu Katsir 


8/485) 


Kisah pertemuan Abdul Muthhalib dengan Abrahah juga dinukil oleh Al-Hakim dalam Al- 
Mustadrak dan dishahihkan oleh Al-Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Dari Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhuma, beliau berkata: 


UOdL U J jlll t-ikU! aIp Ks ^ \pS \l\ J> 

C.I ;<JULs *i/l lljj lj 


dJU-Aj 01 Jjli Aj/ : jlll .aIaI 


J» 

f ^ 0 
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Or 4 ' 


"Pasukan bergajah pun datang. Ketika mereka mulai mendekati Mekkah, maka datanglah 'Abdul 
Muththalib, kakek Nabi ?8 menemui pasukan tersebut. 'Abdul Muthalib berkata kepada 
pemimpin mereka (yaitu Abrahah): "Untuk apa engkau datang kepada kami? Tidak cukupkah 
engkau mengirim utusanmu sehingga kami akan membawakan kepadamu semua yang kau 
inginkan?" 

Abrahah (dengan sombongnya -pent) berkata, "Aku dikabarkan tentang ka'bah (kota Mekah) 
yang tidak seorangpun memasukinya kecuali dalam keadaan aman. Maka aku datang ke mari 
untuk memberi ketakutan kepada penduduknya." 

Abdul Muthhalib berkata, "Kami akan memberikan semua yang kau inginkan, kembalilah engkau 
I". Akan tetapi Abrahah tetap bersikeras untuk masuk Mekah (menuju ka'bah). (HR Al-Hakim 
dalam Al-Mustadrok no 3974) 

Dalam riwayat yang lain Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma berkata; 
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Abdul Muttholib mendatangi mereka dan berkata, "Sesungguhnya ini adalah rumah Allah. Allah 
tidak akan menyerahkannya kepada seorangpun untuk menguasai nya (menghancurkannya)." 
Mereka berkata, "Kami tidak akan kembali hingga kami menghancurkannya." Maka tidaklah 
mereka memerintahkan gajah mereka untuk maju kecuali gajah tersebut mundur. Allah 
kemudian memanggil burung-burung dengan berbondong-bondong, lalu Allah memberikan batu 
berwarna hitam kepada burung-burung tersebut. Tatkala burung-burung itu telah sejajar dengan 
mereka maka burung-burung itu melemparkan batu tersebut kepada mereka. Sehingga tidak 
tersisa seorang pun dari mereka kecuali mengalami rasa gatal (yang luar biasa-pent). Tidaklah 
seorangpun dari mereka yang menggaruk kulitnya kecuali dagingnya berjatuhan." (Disebutkan 
oleh Al-Hafiz Ibnu Hajar dalam Fathul Bari 12/207 dan beliau menilai sanadnya hasan) 

Dalam riwayat yang lain dari Ikrimah, beliau berkata: 



"Burung-burung tersebut berwarna hijau, muncul dari laut, kepalanya seperti kepala binatang 
buas." (Disebutkan oleh Al-Hafiz Ibnu Hajar dalam Fathul Bari 12/207 dan beliau menilai 
sanadnya shahih) 


Pasukan Abrahah yang terkena lemparan batu tidak semuanya tewas seketika. Sebagian mereka 
tewas dengan cepat, sebagian lagi kabur dalam kondisi terputus-putus dan terlepas-lepas 
anggota tubuhnya hingga tewas. Adapun Abrahah, dia tidak tewas seketika namun dia termasuk 
yang kabur melarikan diri. Allah tidak menjadikannya langsung tewas karena Allah ingin 
menyiksanya. Ada yang mengatakan bahwa dia tewas di negeri Khots’am. Ada pula yang 
berpendapat bahwa dia berhasil kembali ke Shan'a dan mati disana. Namun selama dalam 
perjalanan kaburnya, badannya terlepas sedikit demi sedikit dari tubuhnya sampai akhirnya di 
Shan'a dadanya terbelah dan jantungnya keluar, Allah menyiksanya dan tidak langsung 
mematikannya. Demikianlah kisah Abrahah dengan pasukan tentara bergajahnya yang 
dihancurkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala. (Lihat Tafsir Ibnu Katsir 8/486) 


Di tahun itu pula, lahirlah Nabi Muhammad shallallahu 'alayhi wa sallam, sebagian menyebutkan 
bahwa kelahirannya sekitar 50 hari setelah tragedi pasukan bergajah. 

Kisah ini adalah kisah yang nyata, tidak sebagaimana klaim orang-orang Nashara yang 
berusaha mengingkari kisah ini. Kita dapati ada sebagian penulis dari orientalis yang mengatakan 
bahwa ini hanyalah dongeng yang disebutkan Allah dalam Al-Quran, tidak mungkin ada kisah 
tentara bergajah yang dihancurkan oleh burung-burung dengan cara melemparinya dengan batu. 
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Klaim mereka dibantah oleh para ulama, bahwa kisah ini bukanlah dongeng semata. Diantara 
buktinya adalah peninggalan syair-syair jahiliyyah yang sebagiannya banyak menyebutkan 
tentang kisah pasukan bergajah ini, yang disaksikan langsung oleh mereka, dan syair-syair di 
zaman jahiliyyah tersebut masih ada sampai sekarang. Dan juga diantara bukti yang 
menunjukkan akan kebenaran kisah ini adalah sebagaimana yang sering tercantum di dalam 
buku-buku sejarah yang menyebutkan bahwa si fulan lahir pada tahun ke sekian sebelum tahun 
gajah atau setelah tahun gajah. Sehingga tahun gajah sering dijadikan sebagai istilah 
penanggalan. Seandainya kisah ini hanyalah dongeng belaka, maka tidak mungkin tahun gajah 
dijadikan sebagai suatu istilah penanggalan. 

Menurut orang-orang Nasrani, Abrahah tidak berniat ke Mekkah untuk menghancurkan 
Ka'bah atau karena hasad dengan Ka'bah. Namun dia berangkat dari Yaman dalam rangka 
berperang dengan bangsa Persia, dimana saat itu terjadi peperangan antara Persia dan Romawi. 
Dalam perjalanannya, Abrahah memutuskan mengambil jalan darat melewati Mekkah. Klaim ini 
juga tidak benar. Karena jika Abrahah benar-benar ingin menyerang Persia, maka dia akan 
mengambil jalan laut yang lebih mudah dan lebih dekat. 

Disebutkan pula oleh Ibnu Hisyam, dengan sanad yang hasan, 'Aisyah menceritakan bahwa dia 
melihat pemimpin gajah dan pawangnya masih hidup dalam kondisi buta meminta-minta 
makanan di Mekah (lihat As-Siroh An-Nabawiyah As-Shahihah 1/98). Pasukan Abrahah tidak 
semuanya mati, masih ada yang hidup, namun dalam keadaan buta dengan kondisi yang sangat 
memprihatinkan. 

Ini menunjukkan bahwa kisah ini real dan terjadi di tahun dilahirkannya Nabi shallallahu 'alayhi 
wa sallam. 

Menurut para ulama, peristiwa tahun gajah ini sebenarnya merupakan pendahuluan akan 
mu'jizat yang sangat besar, yaitu lahirnya Nabi Muhammad S. Hancurnya tentara bergajah ini 
menjadikan bangsa Quraisy semakin mulia, karena mereka tidak perlu melakukan perlawanan 
sama sekali, namun Allah lah yang membela mereka. Sebenarnya, ketika Abrahah berjalan dari 
Shan'a menuju ke Makkah telah banyak kabilah yang mencoba melakukan perlawanan, tetapi 
mereka takluk semuanya kemudian harta mereka dirampas oleh Abrahah. Namun ketika 
Abrahah tiba di pusat Quraisy, orang-orang Quraisy tidak melakukan perlawanan tetapi Allah 
Subhanahu wa Ta'ala sendiri yang membela mereka. 

Demikianlah, akhirnya mulai tersebar saat itu bahwa orang-orang Quraisy adalah orang-orang 
mulia. Karena Tuhan Pencipta alam semesta yang langsung membela mereka sehingga mereka 
tidak perlu melakukan perlawanan sama sekali. Hal ini mengangkat kedudukan orang-orang 
Quraisy, dan diantara mereka terdapat kakeknya Nabi 8 , yaitu 'Abdul Muthalib. Dengan 
terangkatnya kedudukan Quraisy ini, maka kedudukan Nabi 8 juga terangkat karena Nabi 
dilahirkan dari suku Quraisy. Seakan-akan Quraisy menjadi pusat segala kabilah atau kabilah 
induk, yang membawahi semua kabilah-kabilah saat itu. Dan Nabi dilahirkan dari kabilah induk 
dan bukan dari sembarang nasab, tidak seperti anggapan sebagian orang bahwa saat seseorang 
disepelekan atau direndahkan maka orang tersebut cenderung akan membuat pemikiran baru, 
atau jika berasal dari kalangan rendahan maka akan dikatakan bahwa orang ini mengaku sebagai 
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Nabi hanya untuk mencari kekuasaan. Namun semua anggapan dan asumsi ini terpatahkan, 
sebab Nabi ?8 lahir dari kabilah yang terkenal dan dimuliakan. Seandainya Nabi hanya mencari 
kekuasaan tentu ini adalah hal yang sangat mudah, beliau hanya tinggal mengikuti tradisi 
kesyirikan nenek moyangnya maka otomatis beliau akan menjadi pemimpin Quraisy. Akan tetapi 
justru beliau menyelisihi dan meninggalkan tradisi nenek moyangnya. 

Oleh karena itu, menurut para ulama, kejadian dihancurkannya tentara bergajah ini 
adalah dalam rangka untuk mengangkat derajat Nabi. Adapun Ouraisy hanya sekedar wasilah 
(sarana) terangkatnya Nabi S. 

Manakah yang lebih buruk antara penyembah berhala atau orang-orang musyrikin 
Nashara? Jelas yang lebih buruk adalah penyembah berhala. Orang-orang Nashara masih disebut 
Ahli kitab, adapun penyembah berhala mereka lebih sesat karena menyembah berhala yang lebih 
banyak. Namun Allah saat itu memenangkan para penyembah berhala musyrikin Ouraisy atas 
orang-orang Nashara. Allah menghancurkan orang-orang Nashara karena ada Nabi ?8 yang akan 
lahir dari orang-orang Ouraisy tersebut. Oleh karena itu, kejadian tersebut termasuk mu'jizat 
kelahiran Nabi 8, yang terjadi di tahun dimana Nabi 8 lahir. Pamor bangsa Ouraisy menjadi naik 
lantaran dibela langsung oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala. Dan diantara hikmahnya pula, kelak 
orang-orang Ouraisy lah yang masuk Islam, yang membuat kabilah-kabilah dibawahnya akan 
turut masuk Islam. 

Saat Fathu Makkah, ketika Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam hendak menaklukkan 
kota Mekkah, banyak kabilah-kabilah Arab yang sebelumnya tidak mau masuk Islam. Mereka 
berkata "Kita tunggu dulu, biar Muhammad berperang dengan orang-orang Ouraisy, kalau 
ternyata orang-orang Ouraisy yang menang maka hubungan kita masih baik, namun jika Ourasiy 
kalah maka kita akan masuk Islam." Dan benar lah tatkala Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam 
menaklukkan kota Mekkah, orang-orang Ouraisy semua tunduk kepada Nabi shallallahu 'alayhi 
wa sallam. Sehingga orang-orang Arab dari kabilah yang lebih rendah secara otomatis juga ikut 
masuk Islam. 

Faidah-Faidah yang dipetik dari kisah Abrahah dan dihancurkannya tentara bergajah oleh 
Allah Subhanahu wa Ta'ala, 

(1) Sehebat dan sekuat apapun seseorang niscaya ada yang lebih hebat dan lebih kuat lagi. 
Abrahah dengan sombongnya membawa pasukan bergajah beserta ribuan pasukan lainnya, 
namun akhirnya hancur lebur dihantam pasukan Allah Subhanahu wa Ta'ala yang berupa burung- 
burung kecil yang berbondong-bondong. Telah berlalu sebagaimana yang diceritakan dalam 
sejarah bagaimana negara-negara adidaya yang kuat akhirnya hancur lebur. Kemana Persia 
sekarang? Kemana Romawi sekarang? Dahulu mereka menguasai dunia. Kemana kaum 'Ad yang 
begitu sombong? Yang mana mereka mengatakan "Siapa yang lebih kuat dari kita?" tetapi 
mereka dihancurkan oleh Allah. Kemana Fir'aun? Fir'aun yang begitu sombongnya, menyiksa Bani 
Israil puluhan tahun sejak lahirnya Nabi Musa sampai Nabi Musa kembali lagi berdakwah (sekitar 
40 atau 50 tahun), namun akhirnya Allah pun menghancurkannya. Kemana Qarun yang sombong 
dengan hartanya? Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan yang dibangun di atas kebathilan, tidak 
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akan jaya selama-lamanya. Suatu saat Allah akan menghancurkan mereka dengan cara-Nya, 
seperti orang-orang Abrahah yang dihancurkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

( 2 ) Kondisi orang-orang Arab sebelum Islam adalah berupa kabilah-kabilah (suku-suku) yang 
tercerai berai. Mereka tidak mampu berhadapan dengan Abrahah, padahal mereka berkumpul 
dalam satu asal bangsa yaitu Arab. Selain itu mereka juga sama-sama mengagungkan Ka'bah. 
Tetapi karena mereka tidak di atas suatu ikatan Aqidah maka akhirnya mereka berhasil 
dikalahkan. 

Orang-orang Arab menjadi mulia karena Islam, bukan Karena Arab-nya. Para ulama telah banyak 
membantah pemikiran yang disebut dengan Qaumiyyah (fanatik kebangsaan), yaitu fanatisme 
yang dibangun di atas sentimen golongan Arab, dengan slogan "semua harus kembali kepada 
Arab" atau "hanya Arab saja yang Berjaya". Syaikh bin Baz rahimahullah mengatakan, 
"Sesungguhnya seruan kepada fanatik kebangsaan Arab merupakan bentuk perbuatan buruk 
terhadap Islam dan peperangan melawan Islam, dan juga merupakan bentuk keburukan kepada 
Arab itu sendiri. Karena seruan ini hakikatnya ingin memisahkan antara Arab dan Islam, padahal 
Islam adalah puncak kejayaan Arab dan kemuliaan Arab. Islam merupakan sumber kejayaan Arab 
dan kepemimpinan Arab di dunia. Bagaimana bisa seorang Arab yang berakal, ridha dengan 
propaganda yang demikian hakekat dan tujuannya?" (lihat Naqdul Ooumiyah al-'Arobiyah hal 58) 
Sesungguhnya Islam lah yang telah memuliakan Arab. Andai saja tidak ada Islam maka Arab tidak 
akan mulia, bahkan Arab akan menadi rendah sebagaimana yang lainnya. Tapi melalui Islam lah, 
Arab menjadi mulia. Sehingga siapa saja yang berpegang teguh kepada agama Islam -Arab atau 
selain Arab- niscaya Allah akan memuliakannya. 


Kelahiran Nabi 18 

Pada tahun tersebut lahirlah Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam, tahun dimana Allah 
Subhanahu wa Ta'ala sendiri yang menjaga dan melindungi Ka'bah dari serangan pasukan 
bergajah. Oleh karena itu, Ka'bah merupakan tempat yang dimuliakan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. Barangsiapa yang berniat burukdi Mekkah maka dia akan mendapatkan adzabyang pedih, 
sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


1 s o f ot o o 


"Barangsiapa yang ingin melakukan kezhaliman di Mekkah maka Kami akan buat dia merasakan 
adzab yang pedih." (QS Al-Hajj : 25) 

Inilah kekhususan kota Mekkah. Barangsiapa yang memiliki niat buruk untuk melakukan 
kemaksiatan di Mekkah, maka dia sudah diancam dengan adzab yang pedih walaupun dia belum 
melakukan apa-apa, bahkan dirinya tidak di Mekkah (misal di Indonesia). Berniat buruk secara 
umum di kota Mekkah hukumnya haram apalagi jika sampai menzhalimi orang lain. Jadi ilhad 
(penyelewengan) ini umum mencakup semua kemaksiatan, walaupun maksiat itu sendiri 
bertingkat-tingkat. Antara orang yang berniat melakukan maksiat di Mekkah yang berkaitan 
dengan dirinya atau berniat untuk menzhalimi orang lain, maka tentu menzhalimi orang lain lebih 
parah daripada hanya sekedar bermaksiat bagi dirinya sendiri. Namun pada dasarnya semua 
maksiat di sini berlaku umum yang tercakup dalam ayat di atas, maksiat apapun. 
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Oleh karena itu, disebutkan bahwa di akhir zaman Ka'bah akan dihancurkan oleh seorang Habasyi 
(Ethiopia) dengan cara mencongkelnya (Ka'bah). 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 




"Ka'bah akan dirusak oleh seorang yang memiliki dua betis yang kecil dari Habasyah." (HR Al- 
Bukhari no 1591 dan Muslim no 2909) 

Nabi juga bersabda : 


4jLSt_Ljr Lg-Jl P / j j il ^y> Lg_il_Loj 


"Orang tersebut melepaskan perhiasan ka'bah dan melepaskan kiswah ka'bah. Seakan-akan aku 
melihatnya, ia botak kepala depan, dan kakinya bengkok, lalu ia mencongkel ka'bah dengan 
kapaknya" (HR Ahmad no 7053) 

Karena pada saat itu Ka'bah sudah tidak diagungkan lagi oleh manusia, bahkan manusia sudah 
tidak lagi mengagungkan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Untuk itulah, Allah membiarkan Ka'bah 
dihancurkan oleh seorang Habasyah yang dari dzahir tubuhnya adalah seorang yang lemah, 
tetapi sanggup untuk menghancurkan ka'bah. Inilah pentingnya mengapa kaum muslimin wajib 
mengagungkan Ka'bah, terutama penduduk yang tinggal di kota Mekkah. 

Sebagian shahabat memiliki 2 tempat tinggal, satu bertempat di tanah haram (tanah suci) dan 
satu lagu bertempat di luar tanah haram. Apabila mereka ingin beribadah kepada Allah, mereka 
akan masuk di tanah haram, karena mereka tahu bahwa ibadah di tanah haram ganjaran 
pahalanya berlipat ganda. Namun setelah mereka beribadah, mereka keluar kembali dan takut 
akan bermaksiat di tanah haram. Sebab orang yang bermaksiat di tanah haram tidaklah sama 
dengan yang bermaksiat di luar tanah haram. 

Oleh karena itulah orang yang tinggal di tanah haram, kemudian melakukan banyak kemaksiatan 
maka hidupnya akan gelisah. Allah Subhanahu wa Ta'ala akan menimpakan adzab kepada dirinya, 
dadanya akan terasa sempit dan hidupnya akan terasa susah karena telah bermaksiat di tanah 
haram. 


Menjawab Kesalahpahaman dan Miskonsepsi 

Orang kafir berkata: Katanya orang Islam apabila beribadah kepada Allah maka tidak butuh 
terhadap perantara, lantas kenapa harus ke Ka'bah? 

Jawaban : Ka'bah bukanlah perantara melainkan sekedar kiblat. Berbeda antara suatu hal yang 
dituju (menghadap padanya) dalam hal ini yaitu Ka'bah dengan Nashara yang menjadikan Yesus 
sebagai tujuan. Seorang muslim saat beribadah menghadap Ka'bah maka hatinya menuju Allah 
dan buka ke Ka'bah. Ka'bah hanyalah sekedar pengaturan arah. Dan di antara hikmahnya adalah 
agar semua orang bersatu pada arah yang sama. Untuk itulah Allah Subhanahu wa Ta'ala 
mengatakan: 

c4Ji i!* tij 

"Sembahlah Rabb yang memiliki Ka'bah ini." (QS Al-Quraisy : 3) 
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Sehingga bukanlah Ka'bah yang disembah. Berbeda dengan kaum Nasrani atau musyrikin, ketika 
mereka mengambil perantara, maka hati mereka akan tertuju kepada perantara tersebut. Kaum 
Nashrani ketika menghadap Yesus, hati mereka tertuju kepada Yesus. Demikian pula dengan 
orang-orang Budha kepada Budha, orang-orang Hindu kepada dewa-dewa mereka, patung- 
patung mereka, semua tertuju kepada perantara mereka. Dan mereka melakukan hal tersebut 
karena menganggap sesembahan mereka bisa mendatangkan manfaat dan menolak mudharat 
secara langsung. 

Sedangkan Islam tidak demikian. Kaum muslimin tidak pernah diperintahkan untuk menyembah 
Ka'bah. Kaum muslimin tidak menganggap batu ka'bah memberi manfaat dan menolak 
mudharat. Bahkan seandainya Ka'bah terangkat, tetap saja kaum muslimin harus menghadap ke 
arah Mekkah sebab bukanlah Ka'bah yang disembah. 

Karena itu 'Umar bin Khaththab radhiyallahu Ta'ala 'anhu saat hendak mencium hajar aswad, 
beliau berkata kepada kepada hajar aswad: 


litte u jjhi fLj Jb ys\ 0J3 $ NjJj i V 3 i ^ 


"Saya tahu kamu itu hanya sekedar batu, tidak bisa memberi mudharatt dan manfaat, kalau saja 
saya tidak melihat Nabi menciummu maka saya pun tidak akan menciummu." (HR Al-Bukhari no 
1597 dan Muslim no 1270) 

Kaum muslimin tidak pernah menganggap Ka'bah sebagai perantara untuk disembah. Melainkan 
Ka'bah hanyalah berfungsi sebagai arah. Sebagaimana dalam keadaan sujud, maka kita tidak lah 
bermaksud untuk menyembah tanah, tetapi kita justru merendahkan diri untuk menyembah 
Allah. Tujuan kita adalah hanya kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala semata sebagaimana firman- 
Nya: 


"Maka sembahlah Rabb yang memiliki Ka'bah ini" 

Dan Allah tidak mengatakan: 

04J1 llA 


"Sembahlah Ka'bah ini." 
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NASAB NABI 


Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam adalah manusia termulia yang memiliki nasab yang 
mulia. Nasab beliau adalah sebagai berikut: 


yj y> iy y> ^y* y> ' y> y> c-UJgJ»' ^Lp y> amI yy y: dJL^- 

y^> cs- c/- c/- Cs^l c/- c?- <y- c?- c)- 44 ^° c/- cs- c/- 

OIjAp y: 


Muhammad bin 'Abdillah bin 'Abdil Muththalib bin Hasyim bin 'Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab 
bin Murrah bin Ghalib bin Fihr bin Nadhar bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin 
Mudhar bin Nizar bin Ma'ad bin Adnan. (Shahih Al-Bukhari 5/45) 

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa Qushay bin Kilab adalah kakek dari Nabi shallallahu 
'alayhi wa sallam yang mengumpulkan orang-orang Quraisy yang tercerai berai untuk merebut 
kekuasaan Ka'bah yang sebelumnya dikuasai oleh Bani Khuza'ah. 

Para ulama telah ijmak (sepakat) tentang nasab Nabi hingga Adnan. Adapun dari Adnan sampai 
ke Isma'TI 'alayhissalam maka terdapat khilaf di kalangan para ulama. Selain itu tidak ada hadits 
shahih yang menjelaskan tentang hal ini. 

• Ada yang berpendapat bahwa dari Adnan sampai Isma'TI 'alayhissalam ada 40 bapak atau 
kakek. 


• Ada yang mengatakan bahwa jumlah kakek Adnan sampai Isma'TI 'alayhissalam adalah 7 atau 
9 atau 10. 


Pada intinya tidak ada kesepakatan di antara para ulama mengenai nasab beliau dari Adnan 
sampai Isma'TI 'alayhissalam. Adapun dari Isma'TI 'alayhissalam bin Ibrahim 'alayhissalam sampai 
ke Adam 'alayhissalam lebih tidak pasti lagi. Sedangkan yang dipastikan oleh para ulama yaitu 
dari Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam sampa Adnan. 

Di dalam hadits Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam beliau bersabda : 


°yy ^ yy lioji LS Ak4>|j '^sXs?\ jjj °yy 
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"Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala telah memilih Bani Kinanah dari anak-anak Isma'TI 
'alayhissalam dan dari keturunan Kinanah Allah memilih suku Quraisy dan Allah memilih dari suku 
Quraisy Bani Hasyim dan Allah memilih aku dari Bani Hasyim." (HR Muslim no 2276) 
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Hadits di atas menunjukkan betapa mulianya nasab Rasulullah ?8 dimana beliau terlahir dari jalur 
nasab yang kesemuanya merupakan manusia terpilih. 

Diantara kakek-kakek Nabi yang terkenal selain Qushay bin Kilab adalah 'Abdul Muththalib. Dia 
semakin terkenal kedudukannya di kalangan orang-orang Arab karena dia bertemu langsung 
dengan Abrahah ketika meminta kembali 200 ekor untanya. Dan semakin terpandang ketika dia 
menemukan sumurzamzam. 

Sumur zamzam muncul di zaman Nabi Isma'TI 'alayhissalam (sebagaimana telah dijelaskan di bab 
yang telah lalu). Kemudian sumur zamzam itu sempat menghilang selama beberapa abad 
sebagaimana dijelaskan oleh para ulama, disebabkan oleh kemaksiatan yang mereka lakukan di 
Mekkah. Sehingga lama kelamaan, sumur zamzam kehilangan air dan dilupakan dimana 
posisinya. 

Tatkala Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam akan dilahirkan, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala 
ingin mengembalikan zamzam tersebut yang tadinya surut dan tertutup agar keluar lagi airnya. 
Dan orang yang menemukan airzamzam tersebut adalah kakek Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam 
sendiri yaitu 'Abdul Muththalib. Keterangan ini diriwayatkan oleh Ibnu lshaq dalam sirohnya 
dengan tashrih bissama' (penegasan mendengarnya), dan beliau (Ibnu lshaq) adalah seorang 
yang shaduq. Menurut penilaian para ulama jarh wa ta'dil, apabila Ibnu lshaq mengatakan 
"haddatsanii" (telah menyampaikan kepadaku) atau "sami'tu" (aku telah mendengar) maka 
sanadnya menjadi hasan. Adapun jika dia mengatakan '"an" (dari) maka sanadnya lemah karena 
dia seorang mudallis. Di dalam riwayat ini, beliau menyampaikan secara tashrih bit tahdits, 
dengan mengatakan " haddatsanii YazJd bin AbTHabib Al-Mishriy” hingga menyebutkan sanadnya 
kepada 'Ali bin Abi Thalib radhiyallahu Ta'ala 'anhu. Riwayat ini berasal dari kisah 'Ali bin Abi 
Thalib yang mana beliau adalah putra dari Abu Thalib, sedangkan Abu Thalib adalah putra 'Abdul 
Muththalib. Sehingga 'Ali bin Abi Thalib menceritakan tentang kisah kakeknya. Riwayat ini 
bukanlah hadits tapi sekedar cerita tentang kisah kakeknya yaitu 'Abdul Muththalib. Karena 'Ali 
bin Abi Thalib sepupunya Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam. 

Berikut ini kisahnya sebagaimana disebutkan dalam Siroh Ibnu lshaq, 'Abdul Muththalib 
bercerita: 

"Suatu hari aku tidur di Hijr Isma'il (dekat Ka'bah), kemudian ada yang mengatakan kepadaku 
'Gali-lah thayyibah.' Aku bertanya: 'Apa itu thayyibah?' namun dia malah pergi. Keesokan harinya 
aku kembali tidur di tempat tersebut. Kemudian suara itu datang kembali dan mengatakan 
'Galilah barrah', maka aku berkata 'Apa itu barrah?'. Dia pun pergi tidak menjelaskan. Besoknya 
aku tidur lagi, lalu datang lagi suara itu, dan berkata 'galilah al-madhnunah', maka aku berkata," 
Apa itu al-madhnuunah?", lalu ia pun pergi. Keesokan harinya aku kembali tidur di tempat 
tidurku, kemudian ia kembali berkata 'Galilah zamzam', maka aku bertanya 'Apa itu zamzam?' 
Lalu ia berkata, "Zamzam adalah air yang tidak akan surut, dengan air tersebut kau akan memberi 
minum para jama'ah haji." Kemudian disebutkan posisinya, yaitu di tempat sarang semut. 
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Di dalam riwayat lain disebutkan bahwa ada burung gagak yang mematuk-matuk disitu. 
Dijelaskan namanya dan dijelaskan pula posisinya untuk digali. Karena mimpi yang ketiga lebih 
jelas maka keesokan harinya 'Abdul Muththalib berangkat dengan membawa cangkulnya. Saat 
itu 'Abdul Muththalib baru memiliki satu orang anak laki-laki yang bernama Al-Harits. Mulailah 
'Abdul Muththalib menggali sumur tersebut, hingga mulai tampak tanda-tanda adanya sumur. 
Ketika kaum Quraisy mengetahui bahwa 'Abdul Muththalib menemukan sumur, mereka 
mendatangi 'Abdul Muththalib dan berkata: "Wahai 'Abdul Muththalib, sumur tersebut adalah 
sumur kakek kita, Isma'TI 'alayhissalam. Kami juga punya hak terhadap sumur tersebut. Maka 
jadikanlah kami termasuk pemilik sumur tersebut. 'Abdul Muththalib berkata: "Aku tidak mau, 
ini milikku. Sumur ini telah dikhususkan menjadi milikku, akan tetapi aku akan berbagi dengan 
kalian." Mereka pun berkata: "Adillah terhadap kita, kalau tidak, kami tidak akan membiarkanmu 
menguasai sumur ini sampai kita berhakim kepada seseorang." Maka 'Abdul Muththalib dengan 
adilnya berkata: "Pilihlah siapa saja yang kita akan berhukum kepadanya." Mereka berkata : "Ada 
seorang Perempuan dukun tetapi tempatnya jauh di negeri Syam sana." Maka 'Abdul Muththalib 
pun menyetujuinya. Berangkatlah 'Abdul Muththalib bersama beberapa saudara dari Bani 'Abdi 
Manaf, dengan sejumlah orang Quraisy lainnya, mereka berjalan bersama dalam dua grup 
rombongan. Grup pertama 'Abdul Muththalib dengan Bani 'Abdi Manaf dan grup kedua dari 
qabilah-qabilah lain yang menuntut untuk diberikan zamzam. 

Saat mereka melewati padang pasir, tiba-tiba persediaan air milik 'Abdul Muththalib habis, 
sementara perjalanan masih sangat jauh. Selama dalam perjalanan tersebut mereka tidak 
menemukan sumber mata air. Hal ini menyebabkan rombongan 'Abdul Muththalib kehausan, 
sementara rombongan yang satu masih memiliki persediaan air yang mencukupi. Akhinya 'Abdul 
Muththalib dan rombongannya meminta air ke rombongan satunya, tetapi mereka menolak 
untuk memberi air. Di saat masing-masing dari kelompok 'Abdul Muththalib merasa akan mati, 
muncullah ide dalam benak 'Abdul Muththalib. "Kita masing-masing akan menggali kuburan kita, 
daripada kita semua tergeletak tanpa ada yang menguburkan. Siapa yang mati terlebih dahulu 
kita akan kubur lalu kita tutup, begitupun yang mati berikutnya sampai terakhir hanya bersisa 
satu yang akan mati tanpa dikuburkan." Akhirnya mereka mulai menggali kuburan masing- 
masing dan perbuatan ini disaksikan oleh rombongan satunya dan tanpa memperdulikannya. 

Namun, setelah lubang-lubang kuburan tersebut tergali, 'Abdul Muththalib lantas berubah 
pikiran dan mengatakan: "Perbuatan ini hanyalah sikap pasrah, kita harus berusaha." Akhirnya 
mereka meninggalkan kuburan yang telah mereka gali. Mulailah 'Abdul Muththalib naik ke atas 
untanya lalu tiba-tiba dari kaki untanya keluar mata air. Setelah itu 'Abdul Muththalib mengambil 
air dan meminumnya kemudian memanggil grup sebelah yang tidak mau memberikan air kepada' 
Abdul Muththalib dan akhirnya mereka pun datang dan ikut minum. Akhirnya grup sebelah sadar 
bahwasanya air zamzam itu adalah hak 'Abdul Muththalib, buktinya adalah di tengah-tengah 
padang pasir Allah keluarkan air khusus untuk 'Abdul Muththalib. Akhirnya mereka tidak jadi 
pergi ke dukun yang berada di daerah Syam, tetapi mereka kembali ke Mekkah dan menyatakan 
bahwasanya air zamzam tersebut adalah milik 'Abdul Muththalib. 
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Demikianlah kisah kakek Nabi, 'Abdul Muththalib. Telah diterangkan sebelumnya bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam dipilih oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan nasabyang 
sangat tinggi. Sebagaimana dikisahkan dalam ShahTh Bukhari, ketika Abu Sufyan masih dalam 
keadaan kafir, dia pernah bertemu dengan Kaisar Romawi Hieraklius. Hieraklus bertanya tentang 
Nabi Muhammad shallallahu 'alayhi wa sallam dan Abu Sufyan menjawabnya dengan jujur 
walaupun ia kafir. Diantara pertanyaan Hieraklius yang ditanyakan kepada Abu Sufyan adalah 
tentang nasab Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam. Hieraklius bertanya. 




"Bagaimana nasab Nabi tersebut?" 
Maka kata Abu Sufyan: 



"Sesungguhnya Muhammad itu di kalangan kami adalah orang yang nasabnya tinggi." 


Setelah itu Hieraklius berkata: 



"Demikianlah para Rasul, mereka diutus oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan nasab yang 
tinggi diantara kaumnya." (HR Al-Bukhari no 7) 

Inilah hikmah yang disebutkan oleh para ulama kenapa Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam 
dipilih dari kalangan nasab yang tinggi dan terbaik, sehingga tidak ada orang-orang Arab yang 
akan mencela nasab Nabi. Karena mereka sadar bahwa nasab mereka lebih rendah dari 
Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam. Bagaimana tidak? Kakek Nabi yaitu 'Abdul Muththalib 
adalah pemilik zamzam dan pemimpin orang-orang Ouraisy. Seandainya Rasulullah shallallahu 
'alayhi wa sallam diutus dari nasab yang rendah dari rakyat jelata yang tidak punya kedudukan, 
maka orang-orang akan menuduh bahwa Muhammad mengaku dirinya sebagai Nabi hanya untuk 
mencari kekuasaan dan penghormatan. 

Sedangkan Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam tidak perlu mencari penghormatan, karena 
beliau sudah menjadi orang yang dihormati. Bahkan ketika berdakwah menyampaikan Islam, 
beliau malah direndahkan. Sehingga, tatkala Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam diutus dari 
golongan berstrata tinggi, maka hal ini akan menutup pintu tuduhan bahwa Nabi memiliki 
tendensi tertentu. Oleh karena itu, Allah menjadikan Nabi Muhammad (dan juga para nabi yang 
lain) bernasab tinggi, salah satu hikmahnya adalah apabila orang-orang bernaung di bawah Nabi, 
mereka tidak akan merasa rendah karena Nabi mereka memilik nasab yang tinggi. 
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KELAHIRAN NABI ® 

Nabi SSyang mulia dilahirkan dari pernikahan ayah beliau 'Abdullah bin 'Abdil Muththalib dengan 
Aminah bintu Wahhab. Disebutkan di dalam sejarah bahwasanya: 

'Abdul Muththalib bernadzar bahwa, "Apabila saya punya anak, 10 diantaranya laki-laki maka 
saya akan sembelih salah satunya." Pada zaman jahiliyyah, bersumpah merupakan salah satu 
bentuk bersyukur kepada Allah. Kenapa Abdul Mutthalib sampai berani bernadzar demikian? 
Karena pada saat menggali sumur zamzam, 'Abdul Muththalib baru memiliki seorang anak yaitu 
Al-Harits. Sehingga ketika dia diusik oleh orang-orang Arab yang lain dia tidak bisa melawan, 
sebab anak laki-lakinya hanya satu. Karena itu dia berangan-angan mempunyai 10 anak laki-laki. 

Akhirnya Allah mengabulkan sumpahnya 9 , sehingga dia harus menjalankan nadzarnya. Akhirnya 
dia mengundi untuk menentukan siapa anaknya yang akan disembelih, maka keluarlah nama 
'Abdullah, padahal dia sangat sayang kepada 'Abdullah. Saat itu Abdul Muthalib mengatakan: "Ya 
Allah, dia atau 10 ekor unta?" Kemudian dilemparkanlah nama anaknya dan unta. Maka yang 
keluar nama 'Abdullah. Maka dia berkata lagi: "Ya Allah, anakku atau 10 ekor unta?" Dilemparkan 
lagi nama anaknya tersebut dan unta, ternyata keluar lagi nama 'Abdullah. Sampai lemparan yang 
ke-10 barulah keluar nama unta. Dari situlah akhirnya dia tidak jadi menyembelih anaknya yaitu 
'Abdullah dan menggantinya dengan 100 ekor unta. Dari sinilah para ulama menjelaskan bahwa 
apabila seseorang membunuh orang lain kemudian dia diwajibkan membayar diyat 
(denda/tebusan pembunuhan), maka dia harus membayar dengan menyembelih 100 ekor unta. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala menjaga 'Abdullah, karena 'Abdullah adalah bapaknya Nabi 
shallallahu 'alayhi wa sallam. 

Adapun ibunda Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam, bernama Aminah bintu Wahb bin 'Abdi Manaf 
bin Zuhrah bin Kilab. Nasabnya bertemu dengan nasab ayah Nabi pada Kilab. 

Ada riwayat-riwayat dusta tentang 'Abdullah, diantaranya disebutkan bahwa tatkala 'Abdullah 
sudah menikahi Aminah ternyata dia memiliki istri yang lain. Ada yang mengatakan 'Abdullah 


9 Abdul Muthholib dianugerahi 10 putra dan 6 putri. 

10 putra tersebut adalah : 

1. Al-Haarits (putra tertua) dan ibunya adalah Shofiyyah binti Jundub, 2. Az-Zubair dan ibunya adalah 
Fathimah binti 'Amr Al-Makhzumiyah, 3.'Abdul 'Uzza (yang dikenal dengan Abu Lahab) dan ibunya adalah 
Aminah binti Haajr, 4. AI-Muqowwam dan ibunya adalah Haalah, 5. Dhiror dan ibunya adalah Natlah, 6. 
Abu Tholib dan ibunya adalah Fathimah binti 'Amr Al-Makhzumiyah, 7. Haji dan ibunya adalah Haalah binti 
Wuhaib, 8. Abdullah (ayah Nabi) dan ibunya adalah Fathimah binti 'Amr Al-Makhzumiyah (yang 
menunjukan bahwa Abdullah saudara kandung seayah seibu dengan Az-Zubair dan Abu Tholib), 9. Hamzah 
dan ibunya adalah Haalah binti Wuhaib, 10. AI-'Abbas dan ibunya adalah Natlah 

Adapun 6 putri tersebut adalah : 1. Shofiyyah, 2. Ummu Hakim (yang dikenal dengan Al-Baidhoo'), 3. 

'Atikah, 4. Umaimah, 5. Arwa, dan 6. Barroh 

(lihat Al-Lu'lu' al-Maknuun fi sirat An-Nabiy al-Makmuun 1/62-63) 
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memiliki pacar wanita pezina atau wanita yang ditawarkan kepadanya untuk digauli. Pada bab 
lalu telah dijelaskan, suatu pernikahan yang dinamakan dengan istibdha, yaitu seorang lelaki 
memiliki istri yang tatkala istrinya haidh, ditunggu sampai bersih lalu diberikan kepada laki-laki 
yang dianggap nasabnya baik agar dia memiliki keturunan yang bagus, setelah itu dikembalikan 
kepada suaminya dan ditunggu sampai istrinya hamil kemudian digauli oleh suaminya sendiri. 

Ada juga riwayat yang lemah dan palsu yang menyebutkan bahwa 'Abdullah ketika mendatangi 
wanita ini (istrinya yang lain atau wanita pezina atau istri orang lain yang minta digauli), wanita 
ini melihat ada cahaya di wajah 'Abdullah, namun 'Abdullah tidak sempat menggauli wanita 
tersebut dan malah pergi menggauli Aminah istrinya. Setelah menggauli Aminah maka 'Abdullah 
kembali ke wanita tadi, ternyata cahayanya sudah hilang dan wanita itu pun menolaknya. 


Ini adalah contoh kisah-kisah dengan riwayat yang lemah dan tidak bisa dijadikan sebagai dalil 
(Lihat As-Siroh An-Nabawiyah As-Shahihah 1/94-95). 

Sebagian orang terlalu ghuluw (berlebih-lebihan) dalam masalah ini, ingin menjelaskan 
bahwasanya Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam itu bercahaya, dimana cahaya tersebut berasal 
dari ayahnya. Kemudian tatkala ayahnya berhubungan dengan ibunya maka cahaya tersebut 
menetap di Nabi. Maka ini adalah kisah yang ghuluw dan tidak benar. Rasulullah shallallahu 
'alayhi wa sallam memang bercahaya tetapi bukan cahaya sebagaimana sinar yang keluar dari 
tubuhnya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman tentang Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam: 
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"Wahai Nabi, Kami mengutus engkau sebagai pemberi saksi, sebagai pemberi kabar gembira dan 
sebagai pemberi peringatan (45) Dan menyeru kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan sebagai 
lampu yang bercahaya (46) [Al-Ahzab 45-46] 

Benar bahwa Nabi sifatnya bercahaya (memberi cahaya), tapi maksud Allah bukan seperti cahaya 
lampu yang sebenarnya, tetapi ajaran Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam adalah yang penuh 
dengan cahaya. 

Oleh karena itu, sebagian orang berlebih-lebihan terhadap Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam. 
Mereka mengatakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam tidak mempunyai bayangan, 
karena tubuh beliau bercahaya sehingga ketika terkena sinar matahari, sinar matahari tersebut 
terpantulkan kalah dengan cahaya Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam. Namun kisah semacam ini 
tidaklah benar. Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam bercahaya biasa, yaitu wajah beliau indah, 
luar biasa tampan, beliau putih dan indah dipandang, namun bukan bermakna ada sinar yang 
keluar dari tubuh beliau. 

Perhatikanlah persaksian bunda 'Aisyah radhiyallahu Ta'ala 'anha dalam ShahTh Bukhari dan 
ShahTh Muslim di bawah ini 
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'Aisyah berkata: "Saya tidur di depan Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam, tatkala beliau akan 
sujud maka beliau memegang kakiku (agar kaki 'Aisyah dilipat supaya ada tempat untuk sujud 
Nabi, karena rumah Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam kecil -pen), tatkala itu rumah-rumah 
tidak ada lampunya. (HR Al-Bukhari no 382 dan Muslim no 512) 

Seandainya rumah 'Aisyah ada lampunya maka 'Aisyah akan menarik kakin Nabi sebelum beliau 
sujud, namun 'Aisyah menarik kakinya menunggu disentuh oleh Rasulullah shallallahu 'alayhi wa 
sallam. Kalau seandainya tubuh Nabi bercahaya seperti lampu, 'Aisyah tidak perlu menunggu 
disentuh terlebih dahulu agar menarik kakinya. Oleh karena itu, yang bercahaya adalah ajaran 
beliau dan bukan tubuhnya yang bercahaya. 

Dalam hadits yang lain, 'Aisyah terjaga di malam hari kemudian dia mencari suaminya. Tiba-tiba 
'Aisyah memegang kaki Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam dan Nabi pada saat itu dalam keadaan 
sujud. 


'Aisyah berkata : 
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"Aku kehilangan Rasulullah pada suatu malam dari tempat tidur, maka akupun mencari beliau. 
Lalu tanganku menyentuh kedua telapak kaki beliau, sementara beliau sedang sujud, dan kedua 
telapak kaki beliau dalam kondisi tegak berdiri." (HR Muslim no 486) 

Kalau seandainya Nabi bercahaya maka tidak perlu mencari-cari Nabi karena dengan sendirinya 
akan nampak. Namun jika yang dimaksud cahaya disini bahwa Rasulullah shallallahu 'alayhi wa 
sallam putih adalah tampan maka ini benar. Tetapi kalau keluar lampu atau sinar dari beliau, 
maka ini tidak benar. 


Oleh karena itu, orang-orang musyrikin zaman dahulu mengejek Nabi shallallahu 'alayhi wa 
sallam, mereka mengatakan: 


4jL a JlS (3 14-A (J L* IjJlij 


"Dan mereka berkata, 'Mengapa Rasul (Muhammad) ini memakan makanan dan berjalan di 
pasar-pasar? Mengapa malaikat tidak diturunkan kepadanya (agar malaikat itu) memberi 
peringatan bersama dia'." (QS Al-Furqan : 7) 
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Jadi, orang-orang musyrikin zaman dahulu berangan-angan kalau Rasul itu dari kalangan 
malaikat. Sekiranya dari tubuh Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam keluarcahaya maka semua 
akan beriman, karena ini adalah mu'jizat. Realitanya adalah dari tubuh Rasulullah shallallahu 
'alayhi wa sallam tidaklah keluar cahaya seperti yang dikatakan sebagian orang. Dan para Rasul 
seluruhnya pun demikian. 


O JIpVl d OjZZj djlS'ti p\ & && llLjt U j 


"Dan Kami tidak mengutus para Rasul sebelummu (Muhammad) kecuali mereka memakan 
makanan dan berjalan di pasar-pasar (sebagaimana manusia yang lain)." (QS Al-Furqan : 20) 

Oleh karena itu. Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam tatkala melempar jumrah saat musim haji, para 
shahabat menaungi Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam dengan baju karena Nabi kepanasan. 


Ummu Hushoin radhiyallahu 'anhaa berkata : 
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"Aku berhaji wadaa' bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Akupun melihat beliau 
tatkala beliau melempar Jamrotul 'Aqobah beliau berlalu sambil menaiki tunggangannya. 
Bersama beliau ada Bilal dan Usamah, salah satunya menggiring tunggangan beliau, dan yang 
lainnya mengangkat bajunya di atas kepala Nabi shallallahu 'alaihi wasallam karena terik 
matahari." (HR Muslim no 1298) 

Seandainya tubuh Nabi bercahaya dan cahayanya memantulkan kembali cahaya matahari 
tersebut maka Nabi tidak akan kepanasan, karena cahaya matahari kalah dengan cahaya Beliau 
shallallahu 'alayhi wa sallam. 

Cerita-cerita ini merupakan kisah yang lemah. Selain itu cerita-cerita ini merupakan bentuk 
celaan terhadap 'Abdullah, bapak Nabi, seakan-akan bapaknya Nabi memiliki istri simpanan atau 
bergaul dengan pezina atau menerima wanita yang menuntut istibdha' (ingin mencari bibit 
unggul). Kisah-kisah seperti ini tidak bisa dijadikan dalil. 

'Abdullah kemudian menikah dengan Aminah bintu Wahb dan istrinya akhirnya 
mengandung Nabi. Disebutkan bahwasanya bapak Nabi yaitu 'Abdullah ketika sedang berdagang 
ke negeri Syam, beliau mampir ke kota Madinah kemudian sakit dan meninggal dunia lalu 
dikuburkan di Madinah. Ketika itu Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam masih dalam keadaan janin. 
Diantara hikmah Allah Subhanahu wa Ta'ala, adalah Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam 
dilahirkan dalam keadaan yatim sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala sebutkan dalam Al- 
Qu ran: 
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"Bukankah Allah Subhanahu wa Ta'ala mendapati engkau dalam keadaan yatim maka Allah 
menaungimu." (QS Adh-Dhuha : 6) 

Keyatiman yang sempurna adalah seseorang yang lahir dalam keadaan ayahnya sudah tidak ada. 
Ada pula orang yang status yatimnya menyusul, dia lahir di saat ayah dan ibunya masih hidup 
namun seiring berjalannya waktu ayahnya kemudian meninggal. Namun yatimnya Rasulullah 
shallallahu 'alayhi wa sallam adalah yatim yang sempurna dimana Muhammad dilahirkan pada 
saaat ayahnya sudah tidak ada. 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata : 
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"Ini adalah keyatiman yang paling puncak dan tingkatan yang tertinggi" (Al-Bidayah wa an- 
Nihaayah 3/383) 

Kemudian tidak lama setelah itu ibunya juga meninggal dunia di saat beliau masih kecil. 

Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam dilahirkan setelah ayahnya meninggal dunia. Para ulama 
menyebutkan hikmahnya yaitu: 

(1) Ada yang mengatakan bahwasanya agar tidak terjadi tuduhan yang mengatakan bahwasanya 
Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam diajari oleh ayahnya, sementara kita tahu bahwa ayahnya 
berada dalam praktek kesyirikan, sebagaimana adat jahiliyyah, sehingga bisa jadi ada yang 
menuduh dengan berkata, "Apa yang dibawa Muhammad adalah dari adat jahiliyyah." Namun 
Allah ingin Dia yang langsung mengurus Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam, sehingga tidak 
perlu kepengurusan ayahnya. 

( 2 ) Ada yang mengatakan agar Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam tidak punya hutang budi 
kepada ayahnya. 

( 3 ) Ada yang mengatakan bahwa untuk memberi pelajaran kepada anak yatim bahwasanya 
keyatiman bukanlah halangan untuk mencapai keberhasilan. 

Apabila kita perhatikan bahwa Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam dirawat oleh ibunya dalam 
waktu yang cukup lama dan dirawat dengan sangat baik maka ini membuktikan bahwa peran ibu 
sangatlah penting. Apabila kita menengok sejarah para Nabi, kebanyakan mereka juga dirawat 
oleh ibu-ibu mereka, diantaranya: 

• Nabi Musa, di dalam Al-Quran disebutkan bahwa ibunyalah yang mengurusnya. 

• Nabi 'Isa, yang diurus oleh ibunya Maryam. 

• Nabi Isma'il dirawat oleh Ibunya Haajar dan jauh dari ayahnya Ibrahim 'alaihis salam 

Karena itulah, peran ibu dalam mendidik anak amat sangat penting. Suatu hal yang penting pula, 
bahwa apabila seseorang hendak menikah agar mencari istri yang shalihah. Karena keberhasilan 
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anak sangat tergantung kepada keberhasilan seorang ibu. Banyak ulama yang lahir dari 
tarbiyah/didikan ibu-ibu mereka. 


Sifat kelahiran Nabi 

Terdapat banyak riwayat yang menceritakan tentang kondisi lahirnya Nabi shallallahu 
'alayhi wa sallam, namun sebagiannya adalah riwayat-riwayat yang lemah. Diantaranya : 

Riwayat yang menceritakan bahwasanya beliau dilahirkan dalam kondisi tangannya 
seperti duduk bersandar dan matanya melihat ke atas langit, kondisi yang tidak wajar 
seperti bayi biasanya. Riwayat seperti ini lemah, tidak bisa dijadikan sandaran. 

Riwayat yang menceritakan bahwasanya ketika beliau dilahirkan kemudian diletakkan di 
atas batu maka tiba-tiba batu itu pecah agar Nabi tetap melihat ke atas. 

Riwayat yang menceritakan bahwasanya ibunya tatkala melahirkannya tiba-tiba jimat- 
jimat yang dipakainya yang terbuat dari besi menjadi terpotong-potong. 

Riwayat yang menceritakan bahwasanya ibunya melihat dalam mimpinya ada yang 
menyuruhnya agar menamai anaknya dengan Muhammad. 

Riwayat yang menceritakan bahwasanya tatkala Nabi dilahirkan maka bergetarlah istana 
raja Persia. 

Riwayat yang menceritakan bahwasanya tatkala Nabi dilahirkan api yang disembah oleh 
kaum Majusi padam 

Riwayat yang menceritakan bahwasanya Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam dilahirkan 
dalam keadaan sudah tersunat. Riwayat ini berasal hadits yang lemah, dan tidak bisa 
dijadikan dalil. Ada pula riwayat lain bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam 
lahir kemudian pada hari ke-7 kakeknya menyunat beliau. Riwayat ini pun juga lemah, 
hanya saja sanadnya lebih baik daripada riwayat tentang Nabi lahir dalam kondisi sudah 
tersunat. (Lihat As-Siroh An-Nabawiyah As-Shahihah 1/100). Dan hal inilah yang lebih 
sesuai dengan kebiasaan orang Arab dimana tradisi mereka adalah menyunat anak-anak 
mereka ketika masih kecil. Lagi pula seandainya Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam 
dilahirkan dalam keadaan sudah disunat niscaya akan menimbulkan kegemparan di 
tengah orang-orang Quraisy, tentu saja akan semakin memudahkan mereka untuk 
beriman kepada Nabi sejak lahir. Hal ini menunjukkan bahwa beliau lahir seperti biasa, 
tidak dalam kondisi sudah disunat. Begitupun yang menamai Nabi dengan Muhammad 
adalah kakeknya sebagaimana datang dalam sebagian riwayat. 


Ada riwayat yang shahih yang berkaitan dengan kelahiran Nabi, yaitu sabda Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda : 
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"Aku adalah doanya kakekku Ibrahim, kebar gembira yang dikabarkan oleh Nabi Isa kepada 
kaumnya, dan mimpi ibuku yang ia lihat, seakan-akan keluar darinya cahaya yang menyinari 
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istana-istana negeri Syam" (HR Ahmad no 17163 dan Al-Bazzaar no 4199 dari sahabat Al-'lrbaad 
bin Sariyah as-Sulami) 

Dalam riwayat yang lain ; 
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"Ibuku melihat seakan-akan keluar darinya cahaya yang menyinari istana-istana negeri Syam" (HR 
Ibnu Sa'ad dalam At-Thabaqat al-Kubro 1/102 dari sahabat Abu Umamah Al-Bahili dan 
dishahihkan oleh Al-Albani) 

Dalam riwayat yang lain : 


Oflv?! jy Lgo { jy~ ^Ja\ oljj eij 


l 0 - 

e 


"(awal perkaraku) adalah doa ayahku (kakekku) Ibrahim 'alaihis salam dan kabar gembira (yang 
disampaikan oleh Isa 'alaihis salam), dan ibuku tatkala melahirkan aku dia melihat cahaya keluar 
darinya yang menerangi istana-istana Bashroh" (HR Ibnu Sa'ad dalam At-Thabaqat al-Kubro 
1 / 102 ) 

Maksud dari hadits ini adalah yang pertama kali memberi isyarat akan munculnya Nabi 
shallalahu 'alaihi wasallam adalah kakeknya yaitu Ibrahim 'alaihis salam di dalam doanya agar 
Allah mengutus seorang nabi bagi kaum Arab (sebagaimana Allah sebutkan dalam surat Al- 
Baqarah : 129). Selain itu Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam juga dikenalkan bahkan disebut 
namanya "Ahmad" oleh nabi penutup bani Israil yaitu Nabi 'Isa 'alaihis salam (sebagaimana Allah 
sebutkan dalam surat Ash-Shaff : 6). Demikian juga ibunya yang tatkala sedang mengandungnya 
ia melihat cahaya keluar darinya yang menyinari istana-istana negeri Syam. Lalu ibunya pun 
menceritakakan dan menyebut-nyebut tentang Nabi di masyarakat Arab. (Lihat penjelasan Ibnu 
Katsir dalam tafsir beliau 1/445) 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata : 
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"Adapun pengkhususan dengan nampaknya cahaya beliau di negeri Syam adalah sebagai isyarat 
akan tetap dan kokohnya agama beliau di negeri Syam. Oleh karena itu, negeri Syam di akhir 
zaman merupakan tempat bercokolnya Islam dan penganutnya. Dan di negeri Syamlah akan 
turun Isa bin Maryam" (Tafsir Ibnu Katsir 1/445) 


Hari lahir Nabi 

Tidak ada perselisihan di kalangan para ulama bahwa Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam 
dilahirkan pada hari Senin. Dalam hadits yang shahih riwayat Muslim, Rasulullah shallallahu 
'alayhi wa sallam berpuasa setiap hari Senin, kemudian beliau ditanya tentang alasan beliau 
berpuasa pada hari Senin, beliau berkata: 
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"Karena hari Senin adalah hari dimana aku dilahirkan dan hari dimana aku diutus atau wahyu 
turun kepadaku" (HR Muslim no 1162) 

Selain bentuk syukur Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam karena hari Senin adalah hari yang mulia 
dimana beliau dilahirkan dan hari beliau diturunkan wahyu, pada hari tersebut malaikat juga 
mengangkat amalan. Dalam hadits yang lain tatkala beliau ditanya tentang sebab beliau berpuasa 
pada hari senin dan kamis maka beliau berkata : 

{j\j 3j) Ijp'j*-!- ^ JU-pS/I 

"Kedua hari tersebut adalah hari dimana amalan-amalan dipaparkan kepada Rabbul 'alamin. Dan 
aku suka amalanku dipaparkan (dalam riwayat : diangkat) sementara aku dalam kondisi 
berpuasa" (HR At-Tirmidzi no 747, An-Nasai no 2357, dan Ahmad no 21753) 

Sehingga ada beberapa sebab mengapa Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam berpuasa pada 
hari Senin, diantaranya: 

• Para malaikat mengangkat amalan di hari tersebut 

• Hari dimana Nabi Muhammad shallallahu 'alayhi wa sallam dilahirkan 

• Hari diturunkannya wahyu kepada Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam. 

Tanggal Nabi dilahirkan? 

Ada 2 pendapat di kalangan para ulama pada bulan apa Rasulullah shallallahu 'alayhi wa 
sallam dilahirkan: 

(1) Sebagian berpendapat bahwa beliau dilahirkan pada bulan Ramadhan. 

Disebutkan dalam sebuah hadits bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam diutus pada 
bulan Ramadhan, tatkala itu beliau berusia 40 tahun. Jika dihitung mundur40 tahun ke belakang 
maka semestinya beliau juga lahir persis pada bulan Ramadhan, agar ketika beliau diutus usia 
beliau tepat 40 tahun. Ini pendapat sebagian ulama, namun pendapat ini lemah, (lihat al-Bidayah 
wa an-Nihaayah 3/376) 

( 2 ) Jumhur ulama berpendapat bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam lahir pada 
bulan RabT'ul Awwal, dan inilah pendapat yang kuat. 

Mereka yang berpendapat bahwa Nabi lahir di bulan Rabi'ul Awal pun berselisih dengan 
perselisihan yang kuat tentang kapan tanggal lahirnya Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam? 
Khilaf seputar hal ini disebutkan oleh Ibnu Hisyam, dan juga oleh para ulama besar madzhab 
Syafi'iyah, seperti An-Nawawi, Ibnu Katsir, dan Adz-Dzahabi, sebagaimana berikut ini. 

Ada yang mengatakan beliau lahir pada tanggal 2 RabT'ul Awwal 

Ada yang mengatakan beliau lahir pada tanggal 8 RabT'ul Awwal. Dan ini pendapat 

seorang tabi'in Muhammad bin Jubair bin Muth'im 

Ada yang mengatakan beliau lahir pada tanggal 10 RabT'ul Awwal 

Ada yang mengatakan beliau lahir pada tanggal 12 RabT'ul Awwal. Dan ini adalah 

pendapat jumhur ulama 
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Ada yang mengatakan beliau lahir pada tanggal 17 Rabi'ul Awwal (Lihat Al-Bidayah wa 
an-Nihayah 3/374-375) 

Intinya tidak ada dalil yang kuat/shahlh yang menyebutkan kapan Nabi shallallahu 'alayhi wa 
sallam dilahirkan. Seluruh riwayat-riwayat tersebut tidak ada yang shahlh, demikian pula 
pendapat-pendapat ulama pun tidak ada yang shahlh. Namun, para ulama nyaris bersepakat 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam lahir pada bulan RabT'ul Awwal. 

Karena itu, orang yang memastikan bahwa Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam lahir pada 
tanggal 12 RabT'ul Awwal adalah sikap yang tidak tepat, karena terdapat khilaf di kalangan para 
ulama dimana diantara pendapat tersebut tidak ada yang bisa dipastikan. Berbeda dengan 
wafatnya Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam, beliau wafat pada hari Senin tanggal 12 RabT'ul 
Awwal. 

Dari sini tidak ada kelaziman seperti yang disangka oleh sebagian orang bahwasanya kita harus 
merayakan hari kelahiran Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam. Hal ini dikarenakan tanggal lahir Nabi 
shallallahu 'alayhi wa sallam pun diperselisihkan oleh para ulama. Terlebih lagi para shahabatpun 
dahulu tidak merayakan hari kelahiran Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam. 

Apabila kita memerhatikan orang-orang yang merayakan hari kelahiran Nabi shallallahu 
'alayhi wa sallam, akan dijumpai tiga model, sebagaimana yang disebutkan oleh para ulama: 

(1) Bersyukur dengan lahirnya Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam sesuai dengan sunnah. Yaitu 
dengan puasa setiap hari Senin setiap pekan. 

Tatkala Nabi ditanya kenapa Beliau berpuasa pada hari Senin, maka beliau menjawab: "Itu hari 
dimana aku dilahirkan." Oleh karena itu, diantara rasa gembira dan syukurnya Nabi shallallahu 
'alayhi wa sallam adalah beliau berpuasa pada hari Senin, karena beliau dilahirkan pada hari 
Senin. Kitapun sepatutnya demikian, jika kita ingin bergembira dengan lahirnya Nabi shallallahu 
'alayhi wa sallam, caranya bukan dengan perayaan tahunan, tetapi setiap pekan kita bergembira 
dan bersyukur dengan cara berpuasa. 

( 2 ) Mengadakan acara maulid dengan membaca sejarah Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam 
kemudian beramal shalih pada hari tersebut (yaitu pada setiap tanggal 12 Rabi'ul Awwal setiap 
tahunnya), misalnya dengan membagikan makan kepada faqir miskin. Jika cara bermaulid adalah 
seperti cara ini maka banyak ulama syafi'iyah mutaakhirin yang membolehkannya, seperti Abu 
Syamah (wafat 665 H), Al-'lraqi, Al-Hafiz Ibnu Hajar, As-Sakhawi, As-Suyuthy, dan Al-Qasthalani 
rahimahumullah. 

Sebagian ulama menyatakan bahwa acara maulid adalah acara bid'ah yang mungkar seperti 
pendapat Al-Fakihani (wafat 734 H), Ibnul Haaj (wafat 737 H), Asy-Syathibi (wafat 790 H), Ibnu 
Taimiyyah, dan Asy-Syaukani rahimahumullah. Hal ini karena acara maulid adalah perkara yang 
baru yang tidak pernah dikerjakan oleh Nabi, para sahabat, dan para tabi'in, bahkan tidak pernah 
dikerjakan oleh para imam Madzhab (Abu Hanifah, Malik, Syafi'i dan Ahmad). Selain itu amalan 
ini adalah bentuk bertasyabbuh dengan kaum Nashrani yang merayakan hari kelahiran Nabi Isa, 
hari kabangkitan Nabi Isa, dan hari pengangkatan Nabi Isa. 

Dan yang sering tersebar di Indonesia adalah bentuk yang ke ( 3 ) yang banyak diingkari oleh ulama 
termasuk ulama Syafi'Tyyah yaitu: 


72 



( 3 ) Mengadakan acara maulid dengan berhura-hura (berlebih-lebihan) sampai bercampur di 
dalamnya kemungkaran-kemungkaran. 

Oleh karena itu pendiri NU, Kyai Hasyim Asy'ariy, beliau menulis buku tentang peringatan- 
peringatan yang penting akan kemungkaran yang terjadi pada acara maulid. Diantaranya beliau 
menyebutkan adanya music. Padahal seluruh ulama 4 madzhab mengharamkan musik, apalagi 
ulama Syafi'Tyyah. Bahkan fitnah sekarang adalah dakwahpun dengan musik. Sampai-sampai 
Imam Syafi'T dalam kitabnya Al-'Umm menyatakan: "Kalau ada orang yang alat musiknya dicuri 
maka pencuri tadi tidak perlu dipotong tangannya karena hukum dia mencuri alat musik sama 
dengan mencuri bir dan mencuri babi (sama-sama perkara haram)." 

Kemudian dalam kitab Al-'Umm juga Imam Syafi'T mengatakan: "Barangsiapa merusak alat musik 
maka dia tidak perlu mengganti." 

Sampai-sampai Ibnu Hajar Al-Haitami dalam kitabnya Az-Zawajir 'an lqtirafil Kabair memasukkan 
memainkan alat musik termasuk dosa-dosa besar. Karena perbuatan tersebut melalaikan dan 
syaithan ingin agar kita terlalaikan. 

Bagaimana umat bisa tegak sementara mereka terlalaikan dan sibuk dengan musik dan lupa 
membaca Al-Quran serta hadits-hadits Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam. 

Demikianlah kemungkaran yang terjadi di sebagian acara maulid Nabi yang diingkari ulama. 
Diantaranya, acara maulid tersebut dilakukan dengan ikhtilat antara laki-laki dan perempuan, 
tabdzir (berlebih-lebihan), adapula yang membuat patung dan pawai. Apakah dengan hal-hal ini 
bisa menambah kecintaan kepada Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam? Belum lagi ketika 
waktu shalat tiba, shalat berjama'ah tidak ditegakkan. 

Jika seseorang ingin mencintai Nabi melalui maulid maka lakukanlah maulid dengan tata cara 
Nabi dan ini jelas berpahala caranya, yaitu dengan berpuasa pada hari senin di setiap pekannya. 

Kelahiran Nabi ini membawa perubahan pada alam semesta. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
mengutus Nabi-Nya pada kondisi dan zaman yang sangat rusak, seperti perzinahan yang 
merebak, meminum khamr, kesyirikan yang tersebar, kerusakan baik di sisi agama maupun 
moral. Maka inilah waktu yang tepat bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk mengutus Nabi 
shallallahu 'alayhi wa sallam sebagaimana diriwayatkan di dalam Shahih Muslim: 

yl£p°1 Jif ^ UlL: \ Jit 4 ^ 

"Allah Subhanahu wa Ta'ala melihat kepada penduduk dunia dan Allah murka kepada mereka, 
orang Arab maupun orang 'Ajm kecuali sebagian dari sisa-sisa Ahli Kitab." 


Persusuan Nabi 18 

Setelah kelahiran Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam, beliau disusui selama beberapa hari 
oleh ibunya (ada yang berpendapat selama 3 hari atau 7 hari atau 9 hari), kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alayhi wa sallam disusui selama beberapa hari oleh Tsuwaibah (budaknya Abu Lahab, 
paman Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam). Abu Lahab merasa gembira atas kelahiran 
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Muhammad, keponakannya. Karena itu dia memerintahkan budaknya untuk menyusui Nabi 
shallallahu 'alayhi wa sallam. 

Sebelumnya, Tsuwaibah pernah menyusui Hamzah 10 bin Abdil Muthholib (paman Nabi). Selain 
Nabi dan Hamzah, Tsuwaibah juga menyusui Abu Salamah bin 'Abdil Asad Al-Makhzuumi. Oleh 
karena itu. Nabi, Hamzah, dan Abu Salamah adalah saudara sepersusuan karena sama-sama 
disusui oleh Tsuwaibah 
Ibnu Abbas berkata : 




Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam ditanya, "Kenapa engkau tidak menikah dengan putrinya 
Hamzah?" Maka Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam mengatakan: "Dia adalah putri dari 
saudaraku sepersusuan." (HR Al-Bukhari no 5100 dan Muslim no 1447) 

Ummu HabTbah (istri Nabi) berkata: 


< x jt -t ' \ ^ y 0 ~ a' T c o 0 ' ° * * * ' * ** s* i y 
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«UlLa Ulj (.AS-£jA 1 U) C(J, oJU U (3 


"Kami mendengar berita bahwa engkau akan menikah dengan putrinya Abu Salamah." Kata Nabi 
shallallahu 'alayhi wa sallam: "Abu Salamah?" Kata Ummu HabTbah: "Ya" Kata Rasulullah 
shallallahu 'alayhi wa sallam: "Kalaulah putri Abu Salamah bukanlah rabibah-ku (anak perempuan 
bawaan istriku Ummu Salamah -pen) maka tetap saja tidak halal bagiku (untuk dinikahi) karena 
ia adalah putri saudara sepersusuanku (yaitu Abu Salamah), aku dan Abu Salamah disusui oleh 
Tsuwaibah. Maka janganlah kalian menawarkan kepadaku putri-putri kalian dan jangan pula 
saudari-saudari kalian!" (HR Al-Bukhari no 5101 dan Muslim no 1449) 

Sehingga putri Abu Salamah adalah mahram Nabi (tidak halal untuk dinikahi oleh Nabi) karena 
dua sebab, pertama karena ia adalah putri Abu Salamah saudara sepersusuan Nabi, kedua karena 
putri Abu Salamah adalah rabibah Nabi yaitu putri bawaan Istri Nabi Ummu Salamah. 

Setelah Nabi disusui oleh ibunya dan Tsuwaibah, Nabi kemudian disusui oleh seorang 
perempuan lain yang berasal dari Thaif. Ibu susuannya tersebut bernama HalTmah As-Sa'diyah, 
seorang wanita yang datang dari Thaif, dan konon kampung beliau masih ada sampai sekarang 11 . 


10 Hamzah bin Abdil Muttholib meskipun beliau adalah paman Nabi akan tetapi umurnya sebaya dengan 
Nabi. Hamzah dilahirkan dua tahun (ada yang berpendapat empat tahun) sebelum Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Karenanya Nabi sangat sayang kepada pamannya Hamzah karena ada tiga hal yang mendukung, 
Hamzah adalah paman Nabi sekaligus saudara sepersusuan, selain itu jarak umur diantara mereka yang 
dekat. Sehingga tatkala Hamzah meninggal dunia dalam perang Uhud maka Nabi sangat bersedih. 

11 Letak kampung Halimah adalah di dekat wadi (lembah) Nakhlah, antara miqat Qarn al-Manazil dan 
Hunain. Adapun Mesjid di Thaif yang dikenal dengan Mesjid Halimah As-'Sa'diyah, lokasi mesjid tersebut 
tidaklah persis dengan lokasi dimana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dipelihara dan disusui oleh Halimah 
(Lihat Tashiih Ad-Du'a karya Bakr Abu Zaid hal 104-105) 
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Sudah menjadi tradisi orang-orang terdahulu ketika mereka punya anak, mereka akan 
menitipkan anak mereka untuk tumbuh di perkampungan, bukan di daerah kota (pada saat itu 
Mekkah adalah kota). 

Dahulu, orang-orang kampung biasa datang ke kota untuk mencari nafkah dengan cara mencari 
anak-anak kecil dari kota yang bisa dipelihara oleh mereka. Pada suatu tahun di musim kemarau, 
berangkatlah para wanita Thaif, diantaranya adalah HalTmah As-Sa'diyyah. Halimah tiba di 
Mekkah dengan mengendarai keledai betina. Dan para wanita tersebut berangkat dengan 
ditemani suami-suami mereka. Saat itu Muhammad kecil ditawarkan kepada mereka, namun 
semua wanita tersebut menolak tidak ada yang mau menyusui Nabi shalla llahu 'alayhi wa sallam. 
Hal ini karena mereka tahu bahwa Muhammad itu yatim (tidak punya bapak), sehingga mereka 
khawatir tidak akan mendapatkan upah. Karena kaum wanita ini menjual jasa untuk menyusui 
anak demi mencari upah. 

Pada awalnya HalTmah As-Sa'diyyah juga tidak mau menerima Muhammad kecil 8. Namun 
semua wanita-wanita tersebut mendapatkan anak-anak yang akan disusuinya kecuali HalTmah 
As-Sa'diyyah. Akhirnya dia pun berdiskusi dengan suaminya untuk mengambil Muhammad, dan 
dengan berat hati diapun membawa Muhammad untuk disusuinya, di samping itu dia juga 
membawa anak kandungnya. 

HalTmah berkata: "Sebelumnya anak saya tidak bisa menyusu kepada saya, karena musim kering", 
sehingga air susu untuk anaknya saja tidak cukup. Namun ajaibnya, ketika dia menggendong 
Muhammad air susunya tiba-tiba berlimpah dan mampu menyusui anaknya sekaligus 
Muhammad. Selain itu, yang tadinya dia datang mengendarai keledai betina yang lemah, namun 
ketika dalam perjalanan pulangnya, keledai itu menjadi kuat. Kemudian sesampainya di 
rumahnya di Thaif dia mendapati ternyata kambing-kambingnya menjadi gemuk dan susunya 
berlimpah. 

Inilah keberkahan yang dirasakan oleh HalTmah As-Sa'diyyah ketika menyusui Nabi shallallahu 
'alayhi wa sallam. Karena itu diapun mencintai Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam dan merawat 
Beliau dengan sebaik-baiknya. Sampai disebutkan beberapa kali bahwa ibunya Rasulullah 
shallallahu 'alayhi wa sallam ingin mengambil Muhammad kecil tetapi ditolak oleh HalTmah. 
Sampai akhirnya pada suatu hari, ibunya memaksa dan akhirnya Muhammad dilepaskan oleh 
Halimah setelah beberapa tahun disusuinya. Kemudian Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam dibawa 
kembali ke Mekkah dan hidup di bawah naungan ibunya. 

Sungguh benar firman Allah 


o atjIj j** ^ ^ 3^3 o! ^^3 


Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 
menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui (QS Al-Baqarah : 216) 

Allah juga berfirman : 
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Karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 
banyak (An-Nisaa : 19) 

Perhatikanlah keadaan Halimah As-Sa'diyah, dia mengalami hal-hal yang ia tidak sukai, 
keledainya yang berjalan lambat, terlebih lagi ia hanya mendapatkan anak kecil yang ditolak oleh 
para wanita yang lain, la pun hanya menerima Nabi karena terpaksa. Akan tetapi ternyata hal 
tersebut mendatangkan banyak sekali kebaikan dan keberkahan bagi dirinya, anaknya, 
keledainya, dan kambing-kambing peliharaannya. 

Sungguh betapa banyak perkara yang kita bersungguh-sungguh dan berusaha untuk meraihnya 
tetapi pada akhirnya kita tidak berhasil dan perkara tersebut malah terjauhkan dari kita. Bisa jadi 
perkara tersebut buruk bagi kita, hanya saja kita tidak mengetahuinya. Sebaliknya betapa banyak 
perkara yang kita berusaha menghindar darinya dan kita tidak menginginkannya namun Allah 
memberikannya untuk kita karena Allah tahu perkara tersebut baik untuk kita. 

Ada beberapa faidah yang disebutkan oleh para ulama tentang masalah Nabi shallallahu 
'alayhi wa sallam yang disusui di perkampungan Bani Sa'ad di Thaif: 

(1) Pentingnya anak- anak di masa kecil untuk hidup di daerah yang segar. Hal ini merupakan 
kebiasaan orang-orang Arab, mereka meletakkan anak-anak mereka di tempat-tempat yang 
segar sehingga tubuh mereka tumbuh dengan sehat. Hal ini juga merupakan kebiasaan para 
ulama dahulu ketika mereka masih kecil, mereka dititipkan di kampung-kampung Arab sehingga 
mereka bisa menjaga bahasa Arab mereka. Adapun di kota, bahasanya telah mengalami 
percampur, karena banyaknya orang dari luar Arab yang datang ke kota. Bahasa Arab yang kuat 
ini sangat penting untuk memahami Al-Quran dan Sunnah Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam. 


Oleh karena itu, sungguh merupakan musibah yang menimpa orang-orang Indonesia ketika 
tulisan bahasa Arab jawa (pegon) dihilangkan. Dahulu orang-orangtua kita masih menulis dengan 
tulisan Arab, bahasa Indonesia tetapi tulisannya Arab. Kebiasaan semacam ini akan berpengaruh, 
orang yang lihai dalam menulis Arab cintanya akan tumbuh terhadap bahasa Arab, sehingga hal 
ini akan sangat membantu dan memudahkan dalam memahami bahasa Arab. 

Umar bin Al-Khatthab pernah mengirim surat yang ringkas kepada Abu Musa Al-Asy'ari, beliau 
berkata : 


j (3 \ S 0 "j (3 Ij \ AA - i cJjL; 


UI 


"Kemudian daripada itu, hendaknya kalian belajar memahami sunnah, belajarlah memahami 
bahasa Arab, i'roblah al-Qur'an karena al-Qur'an itu berbahasa Arab, dan hiduplah dengan 
kehidupan kasar (jangan biasakan hidup bersenang-senang -pent) karena kalian adalah dari 
kabilah Ma'ad (kabilah yang dikenal dengan hidup keras -pent)" (Al-Mushannaf li Ibni Abi Syaibah 
no.30534) 


Di Arab saudi, sebagian orang ingin agar bahasa yang tersebar adalah bahasa 'Ammiyyah (bahasa 
pasaran, bahasa yang tidak memakai kaidah), bahkan sebagian mereka membuat sya'ir-sya'ir 
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dengan bahasa arab yang tidak baku sesuai kaidah. Ini adalah hal yang sangat berbahaya karena 
jika yang tersebar adalah bahasa Arab pasaran maka akan terlupakanlah kaidah-kaidah bahasa 
Arab, sehingga akan semakin menyulitkan masyarakat untuk memahami al-Qur'an dan as- 
Sunnah dengan baik. Oleh karena itu, mempelajari bahasa Arab merupakan bagian dari agama. 
Bahkan sebagian ulama mengatakan bahwa belajar bahasa Arab wajib hukumnya bagi yang 
mampu, karena tidak akan mungkin memahami Al-Quran dan Sunnah dengan baik kecuali 
dengan memahami bahasa Arab. 

Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata : 


Sh ^[5 jil 'cyt 3 ^ 3 *^ 3 *^ 
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"Sesungguhnya bahasa Arab itu sendiri adalah bagian dari agama, dan mengenal (memahami) 
bahasa Arab hukumnya adalah wajib, sedangkan memahami al-Qur'an dan as-Sunnah adalah 
wajib dan ia tidak bisa dipahami kecuali dengan memahami bahasa Arab. Sesuatu yang wajib 
yang tidak bisa dikerjakan kecuali dengan perkara tersebut maka perkara tersebut juga 
hukumnya wajib" (lqtdha' Shirathil Mustaqim li Mukhalafati Ashabil Jahim 1/527) 

Asy-Syaathibi berkata : 
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"Al-Qur'an itu Arab dan dengan lisan (bahasa) Arab. Al-Qur'an bukan non Arab dan juga bukan 
dengan bahasa non Arab. Siapa yang hendak memahami al-Qur'an maka melalui bahasa Arablah 
al-Qur'an itu dipahami, serta tidak ada jalan lain untuk bisa memahami al-Qur'an kecuali dengan 
jalan ini" (Al-Muwafaqat 2/102) 

Beliau juga berkata : 




jp- S/j ^ g a!) jp- LoJlS”"IShj caIjp 


"Syari'at itu bersifat Arab. Jika syari'at bersifat Arab maka tidak akan ada yang bisa memahaminya 
dengan pemahaman yang sesungguhnya kecuali orang yang memahami bahasa Arab dengan 
pemahaman yang sesungguhnya" (Al-Muwafaqat 5/53) 


Suatu hal yang sangat menyedihkan, betapa banyak orang yang semangat mengajarkan 
bahasa Inggris, bahasa Jepang, atau bahasa asing lainnya kepada anaknya, sementara mereka 
enggan mengajarkan bahasa Arab kepada anaknya. Bahkan semangat untuk belajar bahasa Arab 
tidak ada sama sekali, sampai-sampai sering kita dapati di sebagian kota dibuka kursus bahasa 
Arab secara gratis namun hanya sedikit yang semangat untuk mendaftar. Sedangkan bahasa 
Inggris atau bahasa Jepang atau bahasa asing lainnya, meskipun dengan pembayaran yang mahal 
mereka tetap mau datang. Lantas bagaimana umat ini akan berjaya? Sementara bahasa Al-Quran 
dan Sunnah tidak dipahami. 
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(2) Tumbuhnya anak-anak di perkampungan dengan kehidupan yang tidak manja akan 
menjadikan anak-anak tersebut tumbuh sehat dengan tubuh yang kuat, karena mereka terbiasa 
dengan udara segar khas kampung dan mereka terdidik dengan kehidupan yang keras. Oleh 
karena itu, Umar bin al-Khatthab berkata : 



"Biasakanlah diri kalian dengan kehidupan yang keras, biasakanlah untuk kokoh, biasakanlah 
memakai pakaian yang lama, biasakanlah hidup dengan kehidupan yang kasar karena kalian 
adalah dari kabilah Ma'ad, dan jauhilah oleh kalian kehidupan bersenang-senang." (Syarh Musykil 
al-Aatsaar 5/339) 

(3) Tumbuhnya anak-anak di perkampungan akan menyebabkan mereka tumbuh dengan normal 
baik secara fisik maupun pikiran. Berbeda dengan anak-anak yang tinggal di perkotaan, ditambah 
dengan bangunan-bangunan yang megah dan lingkungan yang sempit. Hal ini akan menjadikan 
anak-anak itu hidup dalam tekanan, terlebih lagi jika sejak kecilnya langsung dihadapkan dengan 
permainan game atau komputer, maka sifat kekanak-kanakan mereka akan memudar dan 
mereka tidak tumbuh sebagaimana sewajarnya anak-anak. Kita saksikan di zaman sekarang ini 
mulai muncul anak-anak perkotaan yangterkena penyakit autis, hal tersebut bisa jadi diakibatkan 
oleh perkembangan mereka yang tidak wajar karena tidak di dukung oleh lingkungan yang wajar. 
Wallahu a'lam. 
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BEBERAPA PERISTIWA DI MASA KECIL NABI 

Dalam bab ini, akan dibahas beberapa peristiwa: 

(1) Dibelahnya dada Nabi ?8. 

(2) Wafatnya ibu Nabi 8. 

(3) Bagaimana Nabi 8 dirawat oleh kakeknya 'Abdul Muththalib kemudian oleh pamannya Abu 
Thalib. 

(4) Bagaimana Nabi 8 menggembalakan kambing. 


Dibelahnya dada Nabi Muhammad 18 

Diantara mu'jizat yang dialami Nabi 8 yaitu dibelahnya dada Nabi 8. Para ulama menyebutkan 
bahwa proses pembelahan dada Nabi 8 terjadi 2 kali; 

(1) Tatkala beliau dirawat oleh HalTmah As-Sa'diyyah. 

(2) Tatkala beliau akan melakukan Isra Mi'raj. 

Kejadian pembelahan pertama, diceritakan dalam hadits shahlh yang terdapat dalam banyak 
riwayat, diantaranya adalah: 

Dari shahabat Anas bin Malik radhiyallahu Ta'ala 'anhu, beliau berkata: 
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Bahwasanya Rasulullah 8 pernah didatangi Malaikat Jibril saat beliau sedang bermain dengan 
anak-anak lain. Lalu Jibril menggenggam beliau dan menjatuhkannya lalu membelah dadanya 
kemudian mengambil jantung dan mengeluarkan segumpal darah darinya, lantas Jibril berkata: 
"Ini adalah bagian syaithan darimu." Kemudian jantung beliau dicuci oleh Jibril di sebuah 
tempayan yang terbuat dari emas dengan dibilas air zamzam, lalu dijahit kembali oleh Jibril 
setelah jantung itu dikembalikan ke tempatnya semula. Teman-teman beliau (ketakutan dan) lari 
ke ibu persusuan beliau dan melaporkan: "Sesungguhnya Muhammad telah dibunuh." Kemudian 
ibu persusuan Nabi segera menuju ke Nabi dan Nabi saat itu dalam keadaan pucat. Kata Anas: 
"Saya melihat bekas jahitan di dada Rasulullah 8 ." (HR. Imam Muslim) 


Dan juga dalam riwayat lain yang lebih terperinci. 
Rasulullah 8 berkata: 
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"Saat itu yang mengasuhku adalah seorang wanita dari Bani Sa'ad bin Bakr. Kemudian aku 
bersama seorang anaknya pergi menuju tempat pengembalaan kambing kecil kami, namun kami 
tidak membawa bekal. Aku pun berkata, 'Wahai saudaraku, pergi dan ambillah bekal (makanan) 
dari ibu kita' Maka saudaraku itu pergi dan aku tetap berada di sisi domba gembalaan kami. Tiba- 
tiba datanglah dua ekor burung berwarna putih yang sepertinya kedua burung itu adalah burung 
nasar. Salah satu dari burung itu berkata kepada temannya, 'Apakah dia, orang (yang kita cari)?' 
temannya menjawab, 'la.' Lalu keduanya pun bergegas menujuku lalu memegangku dan 
menelungkupkanku di atas leherku. Kemudian keduanya pun membelah dadaku dan 
mengeluarkan hatiku. Mereka mengeluarkan dua gumpalan darah hitam darinya. Setelah itu, 
salah seorang dari keduanya berkata kepada temannya, 'Ambilkan air salju.' Lalu mereka mencuci 
isi perutku dengan air dan salju. Kemudian salah satu dari mereka berkata lagi, 'Ambilkanlah air 
yang dingin.' Dan mereka pun mencuci hatiku dengan air dingin itu. Salah satunya berkata lagi, 
'Ambilkanlah as-Sakinah (ketenangan dan kedamaian).' Keduanya pun menebarkannya di dalam 
jantungku. Setelah itu, salah satu dari keduanya berkata, 'Jahitlah (tutuplah).' la pun menutupnya 
kembali dan memberikannya tanda kenabian.' Maka ia pun menjahitnya kembali. 'Dan tandailah.' 
Maka ia pun memberinya tanda dengan tanda kenabian. Lalu salah satu dari keduanya berkata 
kepada temannya, 'Letakkanlah ia pada satu timbangan, kemudian letakkanlah seribu dari 
umatnya pada timbangan yang lain.' Maka aku pun melihat seribu dari ummatku itu berada di 
atasku, aku kawatir bila sebagian dari mereka terjatuh menimpaku. Salah satunya berkata lagi, 
'Sekiranya umatnya itu ditimbang dengannya niscaya ia akan lebih berat daripada mereka.' 
Setelah itu, mereka berdua pergi meninggalkanku. Akupun merasa sangat ketakutan. Aku 
kembali pulang menemui ibuku dan mengabarkan kejadian itu padanya, hingga ia khawatir jika 
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aku telah terganggu. Kemudian ibuku berkata, 'Aku meminta kepada Allah untuk melindungimu.' 
Kemudian ia meletakan pelana di atas unta miliknya, lalu ia meletakkanku di atas pelana unta 
tersebut, sementara ia duduk di belakangku, hingga kami sampai pada ibu kandungku. Ibu asuhku 
lalu berkata (kepada ibu kandungku), 'Aku telah menunaikan amanahku, dan tanggunganku.' 
Kemudian ia menceritakan tentang kejadian yang menimpaku, namun kejadian itu tidaklah 
mengejutkan ibuku. Ibuku berkata, 'Sesungguhnya, aku telah melihat cahaya yang keluar dariku 
yang menerangi istana-istana di negeri Syam.' (HR Al-Hakim no 4230 dan dishaihihkan oleh Al- 
Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi) 

Diantara para ulama ada yang berpendapat bahwa inilah sebab mengapa HalTmah As- 
Sa'diyyah akhirnya mengembalikan Nabi ?8 ke ibu kandungnya. Awalnya ibu kandungnya 
beberapa kali meminta agar Nabi dikembalikan, tetapi karena HalTmah berat hati melepaskan 
Muhammad kecil, beliau senang jika ada Muhammad di kampungnya karena mendatangkan 
keberkahan. Akan tetapi, setelah terjadi peristiwa yang menakutkan ini, membuat HalTmah 
khawatir sehingga dia terpaksa merelakan ibunya mengambil Muhammad saat berusia 4 tahun. 
Kemudian Muhammad ® diasuh oleh ibunya sampai berusia 6 tahun. 

Pembelahan dada Nabi Muhammad ® adalah salah satu mu'jizat Nabi 8. Para ulama 
menyebutkan banyak hikmah dari pembelahan dada ini, yaitu: 

(1) Nabi 8 sejak kecil sudah ma'shum (terjaga dari perbuatan dosa). Oleh karena itu, beliau 
tumbuh tidak seperti anak-anak kecil yang lain. 

Ibnu Hajar berkata : 

j, 
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"Pembelahan dada ini terjadi tatkala Nabi masih kecil, sehingga beliau tumbuh dalam kondisi 
yang paling sempurna dengan terjaganya beliau dari syaitan" (Fathul Bari 7/205) 

Saat beranjak dewasa (remaja), beliau tidak pernah melakukan kemaksiatan atau kelalaian, 
berhura-hura seperti yang dilakukan para pemuda lain di kota Mekkah. Hal ini karena hati beliau 
sudah disucikan oleh Allah. Bagian yang mungkin untuk diganggu oleh syaithan telah diambil oleh 
malaikat. Bahkan disebutkan dalam suatu hadits, Rasulullah ® mengatakan: 
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"Tidak pernah terbetik dalam hatiku untuk mengikuti acara-acara kaum jahiliyah kecuali hanya 
dua kali, dan itupun Allah menjagaku pada dua kemungkinan tersebut. Suatu malam aku bersama 
seorang pemuda Quraisy yang berada di pinggiran kota Mekah sedang menggembalakan 
kambing keluarganya. Aku berkata kepadanya, "Tolong jaga kambingku, aku ingin begadang 
malam ini di Mekah sebagaimana para pemuda lainnya begadang." la berkata, "Baik". Akupun 
pergi, dan tatkala aku tiba di rumah pertama dari rumah-rumah penduduk Mekah, aku 
mendengar nyanyian dan suara rebana serta seruling, aku berkata, "Acara apa ini?". Mereka 
berkata kepadaku, "Si fulan telah menikah dengan si fulanah putrinya si Fulan dari Quraisy". 
Akupun terlena dengan nyanyian tersebut dan suara (alat musik) tersebut hingga akhirnya aku 
tertidur (dalam riwayat yang lain : Maka Allah pun menutup kedua telingaku). Dan tidak ada yang 
membangunkanku kecuali terik sinar matahari. Lalu aku kembali (pada malam yang lain-pen) 
kemudian aku kembali mendengar seperti yang pernah aku dengar, dan dikatakan kepadaku 
seperti pada malam yang lalu, akupun terlena dengan apa yang aku dengar, hingga akhirnya aku 
tertidur. Dan tidak ada yang membangunkanku kecuali terik sinar matahari. Lalu aku kembali 
kepada sahabatku (penggembala kambing). Sahabatku bertanya, "Apa yang telah kau lakukan?". 
Aku berkata, "Aku tidak melakukan apapun". Maka demi Allah aku tidak pernah lagi berkeinginan 
untuk melakukan keburukan apapun yang dilakukan oleh kaum jahiliyah hingga Allah memberi 
kemuliaan kenabian kepadaku." (HR Al-Baihaqi dalam Dalail An-Nubuwwah 1/413, Al-Hakim no 
7619, dan Ibnu lshaq dalam sirohnya. Hadits ini diperselisihkan akan keshahihannya, Al-Hakim 
menshahihkannya dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Akan tetapi hadits ini dinyatakan lemah oleh 
Al-Albani) 

Perhatikan bahwasanya beliau dibuat tertidur (tidak sadar) oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala 
sehingga tidak jadi mengikuti acara-acara kemaksiatan tersebut. Ini merupakan bentuk 
penjagaan Allah kepada beliau bahkan sebelum menjadi Nabi. 

Karena itu, sebelum menjadi Nabi beliau dikenal oleh orang-orang Quraisy dengan "AI-AmTn" 
(orang yang terpercaya) yang akhlaknya paling mulia. 


Sejumlah orang Nasrani berusaha mengingkari kejadian pembelahan dada Nabi S. 
Mereka membawakan 2 hujjah: 

(1) Kejadian ini tidak sesuai dengan tabiat manusia. 

(2) Kejadian ini tidak masuk akal (di luar sunnatullah, karena apabila jantung dikeluarkan 
seharusnya menyebabkan kematian). 

Tetapi hujjah mereka ini rapuh dan bisa dijawab dengan perkataan bahwasanya justru inilah 
mu'jizat, yaitu kejadian-kejadian luar biasa yang dimiliki oleh para Nabi. Arti mu'jizat adalah 
sesuatu yang keluar dari kebiasaan walaupun di luar nalar dan logika, karena Aliahlah yang 
mengatur sunnatullah maka Allah pula yang bisa merubah sunnah tersebut. 
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Contohnya, Nabi Ibrahim 'alayhissalam memiliki mu'jizat, yaitu beliau dibakar namun malah 
merasa sejuk. Padahal api secara sunnatullah bersifat membakar, namun karena Allah yang 
menciptakan api tersebut sehingga apabila Dia memerintahkan agar api dingin, maka apa 
tersebut akan dingin. 

"Kami (Allah) berfirman, 'Wahai api jadilah engkau dingin dan penyelamat bagi Nabi Ibrahim." 
(QS Al-Anbiya : 69) 

Diantaranya Nabi 'Isa 'alayhissalam waktu kecil (bayi) sudah bisa berbicara. Hal ini jelas keluar 
dari sunnatullah dan di luar nalar manusia. Selain itu. Nabi 'Isa 'alayhissalam juga bisa 
menghidupkan orang mati, menyembuhkan orang buta, sakit kusta, dll. Dan ini semua keluardari 
kewajaran. 

Jika mereka tidak percaya dengan pembelahan jantung Nabi 8, maka seharusnya mereka juga 
tidak boleh percaya akan mu'jizat Nabi 'Isa yang bisa berbicara di waktu kecil dan bisa 
menyembuhkan penyakit serta mu'jizat-mu'jizat lainnya. 

Di zaman modern seperti ini, jantung bisa diangkat dari tubuh manusia tanpa menyebabkan 
kematian, seperti kasus kelainan jantung pada anak yang tidak memiliki katup jantung, dengan 
berbagai proses ilmiah maka katup jantungnya bisa dipasang. Adapula orang yang jantungnya 
rusak kemudian ditransplantasi dengan jantung yang berasal dari orang lain. 

Terkadang, apa yang datang dari Al-Quran maupun Sunnah tidak mampu dijangkau oleh akal. 
Namun disinilah peran keimanan. Belum lagi tentang hal-hal ghaib lainnya, seperti malaikat, 
surga, neraka dan hal ghaib lainnya. Jika kita hanya berbekal akal saja, niscaya kita tidak akan 
mampu menjangkaunya karena akal kita terbatas. 

Pada zaman sekarang, dengan ilmu modern jantung itu bisa dikeluarkan dari tubuh manusia. 
Sehingga apa yang terjadi pada Nabi SS di masa kecilnya adalah kejadian yang sangat mudah bagi 
Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk lakukan. 

^ li 01 si j\ isi 

"Jika Allah berkendak, maka Allah akan berkata 'Jadi' maka jadilah." (QS Yasin : 82) 

Dan diantara bukti bahwa jantung Nabi menjadi bersih dan tidak ada gangguan syaithan padanya 
nampak pada akhlak Nabi 8 . Apabila kita mempelajari akhlak Nabi, kita akan dapati bahwa akhlak 
Nabi seluruhnya adalah mu'jizat, 

iilllijl llj 

"Tidaklah Kami utus engkau kecuali rahmat bagi alam semesta." (QS Al-Anbiya : 107) 

Betapa menakjubkan dan mempesonanya akhlak Nabi sampai-sampai Anas bin Malik 
Radhiyallahu anhu pernah mengisahkan : 
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"Saya bekerja sebagai pelayan Nabi ?8 selama 10 tahun. Demi Allah! Tidak pernah sedikitpun 
beliau menghardikku dengan perkataan "ha", dan beliau tidak pernah mengkritisi pekerjaanku, 
"kenapa kamu berbuat ini dan itu, kenapa ini belum kamu kerjakan..." (HR Muslim no 2309) 
Adakah di dunia ini seorang majikan yang tidak pernah protes atau tidak mengatur pembantunya 
selama 10 tahun? 

Kisah yang lain juga berdasarkan hadits dari Anas bin Malik radhiyallahu Ta'ala 'anhu. Beliau 
berkata : 
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"Aku berjalan bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan beliau memakai selendang dari 
Najron yang kasar bagian pinggirannya. Tiba-tiba beliau disusul oleh seorang Arab Badui, lalu arab 
badui tersebut menarik selendang beliau dengan tarikan yang keras. Sampai aku melihat di leher 
beliau ada bekas pinggiran selendang akibat tarikan yang keras tersebut. Arab badui itu berkata: 
"Hai Muhammad, perintahkanlah (anak buahmu) untuk memberikan kepadaku harta Allah yang 
ada padamu." Nabi lalu melihat orang arab badui itu lalu Nabi tersenyum kemudian 
memerintahkan untuk memberikan pemberian kepada orang arab badui itu." (HR Al-Bukhari no 
3149 dan Muslim no 1057). 

Perhatikanlah, orang arab badui ini meminta harta kepada Nabi dengan cara yang tidak beradab 
yaitu memberhentikan beliau dengan cara yang kasar dan memanggilnya dengan "Muhammad" 
bukan Rasulullah serta meminta harta beliau dengan ucapan yang kasar. Namun dalam kondisi 
demikian, hal yang sangat menakjubkan adalah Nabi sama sekali tidak marah, bahkan tersenyum 
dan mengatakan: "Berikan lah kepada orang ini." Saat itu juga beliau langsung tersenyum 
menanggapi perlakuan Arab badui tersebut kepada beliau, siapa yang bisa seperti ini? Andai saja 
hal ini terjadi kepada kita, misalnya mobil kita terserempet, maka kita akan marah seketika dan 
membutuhkan waktu yang tidak singkat agar bisa tersenyum kembali. 

Anas bin Malik juga berkata : 
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"Tidaklah Rasulullah dimintai sesuatu karena Islam kecuali Rasulullah akan memberikannya. 
Maka datanglah seseorang kepada beliau, kemudian beliau memberikan kepada orang tersebut 
kambing sepenuh lembah diantara dua gunung (yaitu kambing yang banyak-pen). Orang tersebut 
kembali ke kaumnya lalu berkata, "Wahai kaumku masuklah kalian ke dalam Islam, sesungguhnya 



Muhammad itu memberi pemberian seperti seseorang yang tidak takut miskin." (HR Muslim no 
2312) 


Begitu mudahnya beliau bersedekah. Sampai-sampai ada seseorang yang minta kambing kepada 
Rasulullah ?8 sehingga beliau memberikan kepadanya kambing sepenuh lembah diantara 2 
gunung. Ini adalah sebuah ibarat orang Arab, maksudnya kambingnya banyak sekali. Rasulullah 
?8 memberikan banyak kambing kepadanya yang membuat orang tersebut masuk Islam. 
Kemudian dia pulang ke kampungnya dan menyeru kaumnya, apabila ingin mendapatkan 
kambing yang banyak maka hendaklah meminta kepada Muhammad dengan cara masuk Islam. 
Dan memang benar, Rasulullah ?8 tidak pernah takut ditimpa kemiskinan karena jantungnya 
sudah dicuci oleh Allah. Ini bukti bahwa tidak ada yang bisa berakhlak seperti akhlaknya 
Rasulullah S. Oleh karena itu, kejadian mencuci jantung adalah kejadian nyata yang pernah 
terjadi. Di samping didukung oleh hadits-hadits shahlh berikut atsar dan buktinya. 

Perhatikan pula saat Nabi diberi amanah oleh orang-orang kafir untuk dititipkan barang-barang 
berharga dimana saat itu beliau belum diutus sebagai Nabi. Beliau dikenal sebagai "AI-AmTn" 
(orang yang sangat terpercaya). Kemudian setelah beliau diutus menjadi Nabi, mulailah mereka 
merubah julukan AI-AmTn dengan Al-Kadzdzab (pendusta), penyihir, dukun, orang gila, penyair, 
dan gelaran-gelaran buruk lainnya. Namun anehnya, meskipun pada siang harinya mereka 
menjuluki Nabi dengan sebutan yang buruk, tetapi mereka tetap saja menitipkan barang- 
barangnya kepada Nabi. Seakan-akan hati kecil mereka mengatakan bahwasanya Muhammad 
tidak mungkin bohong. 

Hal yang menakjubkan lagi adalah saat Nabi M hijrah menuju Madinah. Nabi tidaklah mengambil 
barang-barang titipan tersebut untuk dimanfaatkannya, bahkan beliau menugaskan 'Ali bin Abi 
Thalib selama 3 hari untuk mengembalikan barang-barang titipan tersebut karena beliau mau 
dibunuh oleh orang-orang kafir. Padahal beliau mempunyai kesempatan untuk mengambil 
semua barang tersebut, akan tetapi Nabi ?8 tidak melakukannya. Ini membuktikan bahwa akhlak 
Nabi adalah mu'jizat dan tidak mungkin akhlak Nabi bisa seperti ini kecuali apabila beliau 
memang utusan Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Diantara pelajaran penting lain yang bisa kita petik dari kisah pembelahan dada Nabi 8, 
yaitu segala perkara yang datang dari Al-Quran maupun Sunnah Nabi SS yang terkadang zhahirnya 
tidak sesuai dengan akal kita, maka kita wajib menundukkan akal kita karena akal kita yang sangat 
rendah. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 


cyt Jj /*' 1/*, J 5 ° o* 


"Mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah ruh adalah urusan Rabbku, kalian tidak 
diberi ilmu kecuali sangat-sangat sedikit." (QS Al-lsra : 85) 

Dengan teknologi dan alat secanggih apapun, manusia tidak akan mampu mengetahui hakikat 
ruh, padahal ruh itu eksis dan berada di dalam tubuh. Apabila kita datangkan 100 pakar untuk 
meneliti tentang ruh, mulai dari saat sakaratul maut sampai keluar ruhnya, niscaya akan 
melahirkan 100 pendapat pula. Karena tidak ada satupun dari manusia yang memiliki ilmunya, 
dan kesemuanya hanyalah asumsi, dugaan, perkiraan, dan semisalnya. Ini hanyalah satu contoh 
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yaitu tentang ruh yang mana kita yakini ruh tersebut ada di dalam jasad kita. Apalagi kita 
berbicara tentang hal ghaib lainnya seperti hakikat jin, malaikat, surga, neraka, dll. Dari sini 
seharusnya kita menyadari bahwasanya akal manusia mempunyai batasan. Barangsiapa yang 
ingin menembus batasan-batasan akal dengan akalnya maka sejatinya dia adalah orang yang 
tidak berakal. 


Wafatnya Ibunda Nabi 18 

Telah berlalu sebelumya penjelasan bahwa ketika Rasulullah ^ berusia 4 tahun, ibu asuh 
Nabi SS (Halimah) mengantar beliau kembali ke pangkuan ibu kandungnya, dan ini terjadi setelah 
proses pembelahan dada Nabi. Para ulama menjelaskan bahwa diantara sebab Halimah bersedia 
mengembalikan Muhammad ?8 adalah kejadian pembelahan dada tersebut menyebabkan 
Halimah khawatir jika suatu saat Nabi akan diserang lagi sedangkan Nabi adalah amanahnya 
untuk dia jaga. Akhirnya dia mengembalikan Nabi ?8 kepada ibundanya. Setelah itu. Nabi 
Muhammad dirawat oleh ibunya sendiri dari umur 4 tahun sampai 6 tahun. Saat berumur 6 
tahun, beliau dibawa ke Madinah oleh ibunya untuk menziarahi makam ayahanda beliau, karena 
ayah Nabi meninggal di Madinah. Selain itu banyak akhwal (saudara laki-laki ibu) Abdul Muttholib 
(kakek Nabi) dari Bani Najjaar 12 yang tinggal di Madinah. Adapun 'ammam nya (saudara laki-laki 
bapak) banyak di Mekkah. 

Disebutkan oleh para ahli sejarah, setelah menjenguk kuburan ayah Nabi S, mereka berjalan 
pulang. Ketika sampai di suatu tempat bernama Abwa yang terletak sekitar 235 km dari Mekkah, 
Aminah, ibunda Nabi ^ meninggal dunia. 

Sungguh, ini adalah cobaan luar biasa yang dialami oleh Nabi ?8 yang saat itu masih anak-anak. 
Nabi telah mencapai puncak keyatiman (meninggal dalam keadaan ayahnya tidak ada) kemudian 
dirawat oleh ibundanya hanya 2 tahun, lalu ibunda beliau pun meninggal saat pulang dari safar 
di suatu tempat yangjauh dari Mekkah dan Madinah. Jika beliau meninggal di Mekkah maka akan 
ada paman-pamannya dari sisi ayahnya dan kalau di Madinah akan ada paman-pamannya dari 
sisi kakeknya. Namun ibundanya meninggal di tengah-tengah antara Mekkah dan Madinah 
(Abwa) sehingga tidak ada orang yang beliau bisa menyampaikan keluh kesahnya. Nabi M melihat 
langsung bagaimana ibundanya menghadapi kematian. 

Para ulama menyebutkan bahwa semakin orang itu bertaqwa maka cobaan yang akan dia hadapi 
akan semakin berat. Apabila kita mempelajari tentang cobaan-cobaan yang dialami oleh Nabi ?8 
maka sangatlah luar biasa. Beliau lahir dalam keadaan yatim, umur 6 tahun melihat ibunya 
meninggal, sendirian tidak ada siapa-siapa di sisi beliau, di tempat yang asing. Begitu besar 
kesedihan yang dirasakan oleh Nabi 8. Oleh karena itu ujian Nabi 8 sangat luar biasa. 
Sebagaimana dalam hadits: 


410 
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12 Karena ayah Abdul Muttholib yaitu Hasyim bin Abdi Manaf menikah dengan Salma bin 'Amr An- 
Najjaariyah Al-Khazrajiyah, kemudian lahirlah Abdul Muttholib. Karenanya bani Najjar dari suku Khazraj di 
Madinah adalah akhwaal (saudara laki-laki ibu) dari Abdul Muttholib 
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"Orang yang paling berat ujiannya adalah para Nabi kemudian orang-orang shalih kemudian 
selanjutnya dan selanjutnya. Seorang hamba diuji berdasarkan agamanya" (HR Ibnu Majah no 
4023 dan At-Tirmidzi no 2398) 13 

Nabi S! telah menjadi yatim piatu semenjak masih anak-anak. Karena itulah beliau sangat sayang 
kepada anak-anak yatim, sampai-sampai beliau ® mengatakan: 

<3 ay'4^"' ^ 


"Aku bersama orang yang menanggung anak yatim seperti 2 jari ini disurga." (HR Al-Bukhari no 
5304) 

Nabi SI mengatakan demikian bukan hanya sekedar berdasarkan teori tetapi beliau telah 
merasakan sendiri susahnya menjadi anak yatim. 

Dikisahkan bahwasanya ada seorang shahabat Nabi ® datang menemui beliau, dia mengatakan: 
"Ya Rasulullah, hatiku seakan-akan keras." Maka Rasulullah ® berkata: 
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"Kalau engkau ingin hatimu lunak (yaitu mudah terenyuh/menangis tatkala mendengar ayat-ayat 
Allah, khusyu 1 tatkala shalat) maka berilah makan kepada fakir miskin dan usaplah kepala anak 
yatim." (HR Ahmad no 5756 dan dihasankan oleh Al-Albani dalam As-Shahihah no 854) 


Hal ini karena Nabi mengetahui kerinduan anak yatim tatkala diusap kepalanya. Bagaimana 
seorang anak ketika didatangi oleh orangtuanya, dia rindu untuk diusap kepalanya. Oleh karena 
itu, apabila seseorang ingin hatinya bersih dan mudah mendapatkan nashihat maka 
perhatikanlah orang miskin, berilah makan untuk mereka, datangi dan santuni anak yatim serta 
usaplah kepala mereka. Kita bisa mengirim uang atau santunan untuk anakyatim, tetapi alangkah 
lebih indah lagi jika kita bisa bertemu langsung dengan anak yatim kemudian mengusap 
kepalanya dan turut merasakan kesedihan yang dirasakan anak yatim tersebut. 

Nabi SI benar-benar mengetahui kesedihan yang dialami oleh anak yatim, sehingga ketika beliau 
berbicara tentang rahmat (kasih sayang), maka hal ini benar-benar keluar dari lubuk hati beliau 
yang paling dalam. Beliau benar-benar mengerti bukan sekedar teori, tetapi beliau pernah 
merasakan langsung sebagai anak yatim dan juga sebagai orang miskin. 


Di bawah asuhan sang Kakek 


13 Al-lmam Al-Bukhari -dalam shahihnya-membuat suatu babyangdiberijudul: illJS/l %"%, ^u)! 

'k 0 / 'k 0 

U 3^*3 "f (Bab : Orang yang paling berat ujiannya adalah para nabi lalu yang paling shalih dan yang 
paling shalih), lalu beliau membawakan sebuah hadits dimana Nabi bersabda : 

yte-j ilpjj U 5 ” ilipjt 51 

"Aku sakit sebagaimana dua orang yang sakit diantara kalian." (HR Al-Bukhari no 5648) 
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Setelah ibunda Nabi ?8 meninggal dunia, Rasulullah ?8 kemudian diasuh oleh kakeknya, 
'Abdul Muththalib, dia sangat mencintai cucunya tersebut. Disebutkan oleh para ahli sejarah 
bahwa 'Abdul Muththalib sering duduk-duduk di bawah naungan Ka'bah. Dia memiliki semacam 
tempat duduk dari permadani, jika anak-anaknya datang (yaitu paman-paman Nabi), mereka 
hanya duduk di sekitar permadani tersebut, tidak ada yang berani duduk di permadani 'Abdul 
Muththalib disebabkan haybah (kharismatik) yang dimiliki olehnya sehingga orang-orang segan 
terhadapnya. Adapun Nabi SS kecil, yang masih berusia 6 tahun jika beliau datang ke Ka'bah maka 
beliau duduk di permadani kakeknya. Suatu hari beliau SI pernah duduk di atas permadani 
sehingga dengan serta merta paman-paman beliau melarangnya. Namun Nabi SI tetap duduk 
dan dibiarkan saja oleh 'Abdul Muththalib, bahkan kakeknya menggendongnya dan duduk 
disampingnya, karena Abdul Muththalib sangat mencintainya. Mungkin saja diantara 
penyebabnya adalah karena bapak Nabi ('Abdullah) juga diantara anaknya yang sangat 
dicintainya, demikian pula cucunya, terlebih Nabi SI hidup dalam keadaan yatim piatu. Suatu 
ketika saat paman-paman Nabi SI melarang Muhammad duduk di atas permadani, maka 'Abdul 
Muththalib membelanya dan mengatakan: "Biarkan cucuku, sesungguhnya dia memiliki suatu 
kehebatan." 14 


Di bawah Asuhan Sang Paman 

Tak berselang lama, 'Abdul Muththalib juga meninggal dunia. Disebutkan bahwasanya dia 
wafat dalam usia sekitar 82 tahun (80 tahun lebih). Sebelum wafat, 'Abdul Muththalib 
mewasiatkan kepada Abu Thalib (paman Nabi) agar dia yang mengasuh Muhammad kecil. Alasan 
beliau memilih Abu Thalib karena Abu Thalib dan 'Abdullah saudara kandung seibu dan sebapak. 
'Abdul Muththalib menikah dengan beberapa wanita, diantara anaknya yang lahir dari ibu yang 
sama adalah Abu Thalib dan 'Abdullah 15 , sedangkan paman Nabi yang lain lahir dari ibu yang 
berbeda dengan mereka berdua. 

Akhirnya pengasuhan kepada Nabi Muhammad • pun berpindah kepada paman beliau. Abu 
Thalib. Disebutkan bahwa Abu Thalib sangat mencintai dan memperhatikan Nabi Si seperti anak 
beliau sendiri. Dia seringtidurdi samping Nabi Sidan jika pergi dia selalu mengajak Nabi 8. Ketika 
Abu Thalib berdagang ke negeri Syam, Nabi Muhammad 8 diajak. Namun sayangnya Abu Thalib 
adalah orang yang miskin. Oleh karena itu. Nabi SI ikut bekerja untuk membantu pamannya 
diantaranya dengan menggembala kambing. 


Nabi 18 Biasa Menggembala Kambing 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda 
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"Tidak ada seorang Nabi pun yang diutus kecuali menggembalakan kambing." Kata para 
shahabat: "Engkau juga menggembalakan kambing, wahai Rasulullah?" Berkata Rasulullah 8: 


14 Lihat Dalail An-Nubuwwah karya al-Baihaqi 1/404 dan Siroh Ibnu Hiysam 1/168 

15 Ibu mereka berdua adalah Fathimah binti 'Amr bin 'Aidz 
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"Ya, saya dulu menggembalakan kambing-kambingnya orang Mekkah agar dapat upah dari 
mereka." (HR Al-Bukhari no 2262) 

Nabi * sendiri tidak memiliki kambing. Kambing yang beliau gembalakan adalah milik orang lain, 
beliau hanya bertugas merawatnya supaya dapat upah, kemudian upah itu digunakan untuk 
membantu pamannya. Abu Thalib adalah orang yang terpandang tapi miskin secara ekonomi. 
Dan telah lewat pembahasannya bahwasa Nabi sewaktu masih kecil juga menggembalakan 
kambing di kampung Bani Sa'ad tatakala beliau tinggal bersama ibu susuannya, Halimah As- 
Sa'diyah. 

Dalam hadits yang lain, dari Jabir bin 'Abdillah radhiyallahu Ta'ala 'anhuma, Jabir mengisahkan : 
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Suatu hari kami bersama Nabi dan kami sedang mengambil kayu siwak. Lalu Rasulullah ?8 
berkata: "Carilah yang kayunya/batangnya hitam, karena itu siwak yang terbaik" Maka para 
shahabat heran, "Wahai Rasulullah, apakah engkau pernah menggembalakan kambing?" 
Rasulullah ?8 berkata: "Bukankah setiap Nabi pernah menggembalakan kambing?" (HR. Al- 
Bukhari no 3406 dan Muslim no 2050) 

Menurut para ulama, ini adalah salah satu dalil bahwasanya seluruh Nabi menggembalakan 
kambing. Bahkan sekalipun Nabi yang kaya raya pun juga ditakdirkan oleh Allah untuk 
menggembalakan kambing. Contohnya Nabi Musa 'alayhissalam, beliau dibesarkan di istana 
Fir'aun, namun tetap ditakdirkan oleh Allah untuk menggembalakan kambing. Dalam al-Qur'an 
dikisahkan bahwa Nabi Musa pernah membunuh salah seorang penduduk Mesir yang 
menyebabkan beliau dikejar-kejar dan melarikan diri ke negeri Madyan. Di sana beliau bertemu 
dengan salah seorang penduduk Madyan, lalu dinikahkah dengan putrinya dengan mahar 
menggembalakan kambing selama 8 atau 10 tahun. 

Menurut para ulama, hikmah para Nabi (terutama sebelum menjadi Nabi) ditakdirkan oleh Allah 
untuk menggembalakan kambing, diantaranya yaitu: 

(1) Untuk mengajarkan tawadhu 1 . Karena pekerjaan sebagai seorang penggembala tidak ada yang 
pantas disombongkan darinya. Bahkan Nabi menceritakan bahwa dia pernah menjadi 
penggembala kambing setelah ia menjadi Nabi. Ibnu Hajar berkata : 
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"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menceritakan tentang dirinya bahwa beliau adalah 
penggembala kambing setelah diketahui (oleh para sahabat-pen) jika dirinya adalah makhluk 
termulia di sisi Allah, menunjukan akan besarnya tawadhu' beliau terhadap Rabbnya, dan dengan 
tegasnya beliau menyebutkan karunia Allah (yaitu menjadikannya sebagai penggembala kambing 
-pen) terhadapnya dan terhadap saudara-saudaranya dari para Nabi" (Fathul Baari 4/441) 
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(2) Menunjukan perhatian terhadap hewan yang lemah yaitu kambing, tidak seperti unta, kuda, 
atau yang semisal. 

(3) Jenis kambing ada bermacam-macam, ada yang jinak dan ada yang liar. Mengetahui hal ini 
adalah penting sebagai bekal menghadapi berbagai tipe manusia, ada yang angkuh, rendah diri, 
kaya, miskin, dll. 

Kambing tidak seperti bebek yang pada umumnya mudah untuk dikendalikan, jika satu digiring 
maka yang lain akan mengikutinya. Berkebalikan dengan yang terjadi pada kambing. 

(4) Menumbuhkan sikap mandiri dan tidak bergantung kepada orang lain. Nabi ?8 sejak kecil 
sudah mandiri dan tidak bergantung kepada orang lain. 

(5) Bahkan selain mandiri. Nabi juga bekerja untuk membantu orang lain (yaitu pamannya). 
Karenanya saat didatangi malaikat Jibril, Nabi ?8 begitu tampak ketakutan. Beliau datang kepada 
KhadTjah dan berkata: "Saya khawatir sesuatu menimpa diriku." Kata KhadTjah: "Sekali-kali tidak, 
demi Allah, gembiralah wahai suamiku, engkau orang yang suka bersilaturahim, senantiasa jujur, 
menjamu tamu, membantu orang, bahkan engkau mencari uang untuk engkau berikan kepada 
orang yang tidak mampu, membantu orang yang terkena musibah." 

Oleh karena itu, hendaknya kita membiasakan diri agar tidak bergantung kepada orang lain. 
Diantara puncak kebahagiaan adalah seseorang itu tidak bergantung kepada makhluk apapun. 
Kita mengambil sebab, tapi jangan bergantung kepada sebab tersebut. Kapanpun seseorang 
menggantungkan hatinya kepada manusia dan berharap kepada manusia, maka suatu saat dia 
akan kecewa dan kebahagiaannya akan hilang. Berbeda jika seseorang senantiasa 
menggantungkan hatinya kepada Allah maka dia akan senantiasa bahagia. 

Ibnu Hajar rahimahullah berkata : 
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"Para ulama berkata bahwasanya hikmah dari diilhamkannya para Nabi untuk menggembalakan 
kambing sebelum diangkat menjadi Nabi yaitu agar mereka terlatih dalam menggembalakan 
kambing sehingga mampu menjalankan segala yang dibebankan kepada mereka dalam 
menjalankan urusan umat mereka. Dan juga dengan bercampur/bergaul dengan kambing akan 
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menimbulkan kesabaran dan kasih saying. Dan jika mereka bersabar dalam menggembalakan 
kambing, mengumpulkan kambing-kambing setelah terpencarnya di daerah penggembalaan 
serta memindahkannya dari satu kawasan gembala ke kawasan yang lain, melindungi mereka 
dari musuhnya seperti hewan buas dan pencuri dan yang lainnya, kemudian mengetahui akan 
bervariasinya akhlak kambing-kambing dan begitu cepatnya kambing-kambing terpencar-pencar 
padahal begitu lemahnya, serta kebutuhan kambing-kambing tersebut terus diperhatikan, maka 
para Nabi akan terbiasa dengan kesabaran tersebut agar kelak bisa bersabar atas umat mereka. 
Mereka akan mengetahui betapa bervariasinya perangai umat dan bertingkat-tingkatnya akal 
mereka, mereka akan mudah menambal kekurangan umat, mereka akan bersikap lemah lembut 
kepada yang lemah diantara umatnya, dan mereka akan lebih baik dalam memperhatikan 
umatnya. Sehingga jadilah tugas para Nabi untuk mengurusi umatnya menjadi lebih ringan 
dibanding jika para Nnabi langsung dibebani untuk mengurusi umat tanpa tahapan sebelumnya 
yakni dengan menggembalakan kambing. Dan dikhususkan kambing, karena kambing lebih 
lemah dari pada yang lainnya (dari pada sapi dan onta-pen) serta berpencarnya kambing lebih 
sering daripada bepencarnya onta dan sapi, karena onta dan sapi mungkin untuk diikat tidak 
seperti kambing yang pada umumnya dilepas. Namun meskipun kambing sering berpencar, 
mereka lebih mudah patuh dibandingkan onta dan sapi." (Fathul Baari 4/441) 

Ibnu Hajar juga berkata : 
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"Para ulama berkata bahwasanya hikmah para Nabi menggembalakan kambing yaitu agar 
mereka bersikap tawadhu' dan agar hati mereka menjadi bersih dengan cara berkhalwat 
(bersendirian) dan agar kemampuannya semakin meningkat dengan bersiasat/mengatur 
kambing-kambing dengan yang terbaik untuk kelak diterapkan kepada umat-umat mereka dalam 
mengatur mereka, dalam memberi petunjuk kepada mereka, dan mengasihi mereka" (Fathul 
Baari 14/6) 

Ibnu Baththal rahimahullah berkata : 
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"Makna sabda Nabi "Tidaklah Allah mengutus seorang nabi-pun kecuali pernah menggembalakan 
kambing" -Wallahu a'lam- adalah ini sebagai pembukaan dan muqaddimah untuk mengenali cara 
mengatur para hamba. Dan untuk mengambil pelajaran dari kondisi para penggembala kambing, 
apa yang wajib bagi penggembala kambing dengan memilihkan rumput yang baik bagi kambing, 
menggiring kambing ke kawasan yang terbaik, memilih daerah gembalaan yang terbaik dan 
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tempat istirahat yang terbaik, mengobati kambing yang sakit, lembut terhadap kambing yang 
lemah, mengenali pribadi setiap kambing, serta memberi perhatian yang baik terhadap mereka. 
Maka jika seorang nabi melakukan hal-hal tersebut, jadilah ia seorang teladan dalam mengurusi 
umat. Dan ini merupakan hikmah yang tinggi" (Syarah Shahih Al-Bukhari 6/386) 

Nabi juga bersabda : 
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"Bangga diri dan kesombongan ada pada pemilik kuda dan onta, yaitu orang-orang yang bersuara 
keras yang tinggal di gurun. Adapun ketenangan ada pada pemilik kambing" (HR Al-Bukhari 3301 
dan Muslim no 52) 

At-Thibiy rahimahullah berkata : 
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"Dikhususkannya kesombongan untuk para penggembala onta dan dikhususkannya ketenangan 
bagi para penggembala kambing, menunjukkan bahwa kedekataan/pergaulan dengan hewan 
akan mempengaruhi jiwa dan menularkan kepada jiwa kondisi dan perangai yang sesuai dengan 
tabi'at dan kondisi jiwa tersebut."(Syarh Misykat Al-Mashabih 12/3957) 

Al-Qari mengomentari perkataan di atas : 
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"Karenanya dikatakan bahwasanya persahabatan itu akan memberi pengaruh terhadap jiwa. Dan 
mungkin saja ini juga salah satu hikmah mengapa semua Nabi menggembalakan kambing" 
(Mirqat al-Mafaatiih 9/4037) 


Kisah pertemuan Nabi 18 dengan pendeta Buhaira. 

Ini kisah yang sangat penting karena sering dijadikan dalil oleh orang-orang Nashara untuk 
menjatuhkan Nabi 8. Abu Thalib paman Nabi 8 sangat mencintai Nabi seakan-akan anaknya 
sendiri. Sampai-sampai kemana dia pergi Nabi pasti diajak, bahkan dalam perjalanan yang sangat 
jauh yang mana ketika itu beliau masih berumur belasan tahun. Pada suatu perjalanan ke negeri 
Syam untuk berdagang. Nabi 8 bertemu dengan seorang pendeta bernama Buhaira. Telah kita 
ketahui bersama bahwa saat itu negeri Syam dikuasai oleh orang-orang Romawi yang beragama 
Nasrani. Di sanalah para pendeta biasa berkumpul. 

Dalam sebuah riwayat dari Abu Musa AI-'Asy'ariy radhiyallahu Ta'ala 'anhu, dia berkata: Abu 
Thalib pergi ke negeri Syam membawa Nabi 8 beserta sejumlah orang yang sudah tua dari 
kalangan Quraisy untuk berdagang. Saat mereka sampai di tempat yang dekat dengan Buhaira, 
mereka berhenti untuk beristirahat dan unta-unta mereka diikatkan. Tak lama kemudian, Buhaira 
sang pendeta keluar menemui mereka, padahal sebelumnya para pendeta tidak pernah keluar 
menemui meskipun mereka sering lewat di tempat tersebut. Hal ini disebabkan karena adanya 
Nabi 8 dalam rombongan tersebut. Saat rombongan Abu Thalib sedang sibuk membereskan 
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unta, sang rahib-pun masuk di sela-sela mereka, lalu sang rahib bertemu dengan Nabi dan 
memegang tangan Beliau sembari berkata: "Inilah pemimpin seluruh alam semesta, ini adalah 
Rasul Allah pemimpin seluruh alam semesta. Allah mengutus dia sebagai rahmat semesta alam." 
Orang-orang Ouraisy kemudian berkata kepada sang rahib: "Bagaimana engkau tahu hal 
demikian, mengapa engkau mengatakan anak kecil ini akan menjadi pemimpin alam semesta?" 
Maka sang rahib berkata: "Tatkala kalian pergi menuju ke sini, tidak ada satu pohon dan batu pun 
kecuali sujud kepadanya. Dan saya mengetahui bahwa dia seorang Nabi karena adanya tanda 
kenabian di bawah pundaknya, semacam tahi lalat besar dan padanya ada rambut." Kemudian 
sang rahib pulang dan membuat makanan untuk mereka. Mereka melihat sebuah bayangan di 
bawah pohon yang bisa dijadikan tempat bernaung. Kemudian Nabi ingin istirahat di bawah 
bayangan tersebut, tapi orang-orang Ouraisy sudah mendahului duduk di tempat tersebut 
sehingga Nabi duduk di sisi yang lain. Tiba-tiba bayangan pohon berpindah kepada Nabi dan 
menanunginya. Pendeta rahib Buhaira berkata: "Jangan engkau bawa Muhammad ke Romawi, 
berhati-hatilah karena apabila mereka mengetahuinya mereka akan membunuhnya. Karena 
mereka mengetahui akan keluar seorang Nabi baru." Tak lama kemudian tibalah 7 orang pasukan 
Romawi. Mereka ditemui oleh sang pendeta dan bertanya: "Apa yang membuat kalian ke sini?" 
Mereka menjawab: "Kami mendengar bahwasanya akan ada seorang Nabi yang muncul di bulan 
ini dan dia akan melewati jalan ini, karena itulah kami bermaksud mencari Nabi tersebut. Setiap 
sudut jalan telah diutus orang untuk mencari Nabi tersebut." Pendeta Buhaira berkata kepada 
pasukan: "Jika Allah mengendaki sesuatu, adakah orang yang dapat menolaknnya? Maka 
berbaiatlah kepada Nabi tersebut jika ia telah muncul." 

Di akhir hadits dikatakan oleh Abu Musa AI-'Asy'ariy, Sang pendeta terus mengingatkan agartidak 
membawa Muhammad ke negeri Romawi. Hal ini menyebabkan Abu Thalib memulangkan Nabi 
?8 bersama dengan Abu Bakr dan Bilal, dikirim pulang ke Mekkah. (HR At-Tirmidzi no 3948) 

Para ulama berbeda pendapat akan keshahlhan hadits di atas, karena di dalam sanadnya ada 
perawi yang bernama 'Abdurrahman bin Ghazwan. Para ulama menilainya bahwasanya dia 
memiliki riwayat yang munkar. 

Hadits ini dikatakan At-Tirmidzi dalam Sunannya sebagai hadits yang hasan gharlb dan kami tidak 
tahu dari jalur ini. Hadits ini juga dinilai shahih oleh Al-Hakim, Ibnu Hajar ( al-lshobah 1/476), Ibnu 
Katsir (Al-Fushul fi siroh Ar-Rasul), Al-Albani (Difa 1 'an al-Hadits an-Nabawi wa As-Siroh 62-72). 
Akan tetapi Imam Adz-Dzahabi (ulama besar Asy-Syafi'T, ahli hadits dan jarh wa ta'dil) membantah 
al-Hakim dan mengatakan bahwa hadits tersebut adalah hadits yang palsu, dengan 
membawakan banyak dalil yang menunjukkan kepalsuan hadits ini. Beliau membantah mengapa 
pada akhir hadits disebutkan bahwasanya Abu Thalib mengirim Nabi pulang ke Mekkah dengan 
ditemani oleh Abu Bakr dan Bilal. Padahal pada saat itu Bilal belum lahir sedangkan Abu Bakr 2,5 
tahun lebih muda dari Nabi. Ini adalah lafal yang tidak benar dan diingkari oleh para ulama. Lalu 
bagaimana bayangan pohon tersebut bisa berpindah. Padahal jika bayangan berpindah itu 
artinya matahari juga harus berpindah. Demikian juga Abu Thalib mati dalam keadaan kafir. 
Seandainya hadits ini benar lalu mengapa Rasulullah tidak pernah berkata kepada pamannya 
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"Wahai paman, ingatkah kejadian saat aku berumur 12 tahun? Ingatkah perkataan pendeta 
Buhaira?" 

Oleh karena itu, kisah ini diperselisihkan oleh para ulama. Sebagian menshahThkan dan sebagian 
ulama mendha'Tfkan. Diantaranya yang mendha'Tfkan yaitu Adz-Adz-Dzahabi rahimahullah 
Ta'ala. 

Al-Hafiz Ibnu Hajar (demikian juga Syaikh Al-Albani) mengatakan dari sisi sanad dia shahlh kecuali 
lafazh yang terakhir. Namun anehnya, hadits yang diperselisihkan ini dijadikan dalil oleh orang- 
orang Nasrani dengan mengatakan bahwa Muhammad itu tidak mendapat wahyu dari Allah, 
akan tetapi diajari oleh pendeta Buhaira saat mereka bertemu. 

Berkenaan dengan asumsi mereka, hal ini bisa dibantah dengan beberapa alasan: 

(1) Kisah sanad hadits ini diperselisihkan, sehingga orang-orang Nashrani tidak pantas berdalil 
dengan kisah ini. 

(2) Jika memang benar mereka (kaum Nasrani) meyakini bahwa Nabi Muhammad ?8 mengambil 
ilmu dari Buhaira, lantas mengapa mereka tidak mau beriman kepada beliau? Bukankah 
ajarannya dibawa oleh pendeta Nashrani?! 

(3) Pertemuan Nabi Muhammad • dengan pendeta Buhaira hanya sebentar (sekedar makan 
siang) dan Nabi Muhammad berbahasa Arab sedangkan pendeta Buhaira berbahasa lain. 
Bagaimana mungkin dalam waktu sesingkat itu Buhaira mampu mengajari Al-Quran yang berisi 
lebih dari 6000 ayat. 

Menurut sebagian mereka, pendeta Buhaira senantiasa mengirimkan surat kepada Nabi 
Muhammad S. Maka kita bantah dengan mengatakan bahwa ayat Al-Quran turun berdasarkan 
kejadian-kejadian, artinya sang pendeta harus aktif segera mengirim suratnya karena ayat Al- 
Quran langsung turun segera saat itu juga. Misalnya ketika perang Uhud, turun sebuah ayat, 
padahal komunikasi di zaman itu masih serba lama, paling cepat dengan kurir berkuda. 
Perhatikan pula bahwasanya isi Al-Quran sendiri banyak bertentangan dengan isi Injil yang telah 
dirubah. 
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PERISTIWA HALFULFUDHUL& PERNIKAHAN DENGAN KHADIJAH 


Terdapat suatu peristiwa penting sebelum Muhammad diutus sebagai Nabi, peristiwa itu disebut 
dengan Halful Fudhul, yaitu orang-orang Quraisy di zaman Jahiliyyah berkumpul di rumah 
'Abdullah bin Jud'an dan bersepakat untuk menolong orang yang dizhalimi. Pertemuan ini turut 
dihadiri oleh Nabi —. 

Dikisahkan bahwasanya ada seseorang dari kabilah Zubaid (dari Yaman) datang ke kota Mekkah 
membawa sejumlah barang dagangan yang kemudian dibeli oleh AI-'Ash bin Wail As-Sahmi. Akan 
tetapi AI-'Ash bin Wail As-Sahmi mengambil barang dagangan tersebut tanpa membayarnya. 
Akhirnya dia naik ke atas Gunung Jabal Abi Qubais yang ada di Ka'bah ketika orang-orang Quraisy 
sedang berkumpul. Dia berteriak dengan suara yang lantang menuntut haknya agar dia ditolong. 
Salah satu Paman Nabi yang bernama Zubair bin 'Abdil Muththalib mengatakan agar orang ini 
tidak boleh ditelantarkan, dia harus ditolong. Akhirnya Bani Hasyim, Bani Zuhrah dan Bani Taim 
bin Murroh berkumpul di rumah 'Abdullah bin Jud'an kemudian bersepakat untuk bersatu padu 
menolong orang ini. Mereka pun berhasil menuntut AI-'Ash bin Wail As-Sahmi agar membayar 
uang kepada orang Yaman Az-Zubaidi yang tidak dibayar haknya tersebut. Nabi —juga hadir 
dalam pertemuan itu dan pada saat itu beliau —belum diangkat menjadi seorang Nabi. Setelah 
beliau —diangkat menjadi Nabi, beliau —masih mengingat pertemuan ini, yaitu pertemuan yang 
baik di antara orang-orang musyrik Quraisy untuk meninggikan keadilan, membela kebenaran, 
dan menolong seorang yang dizhalimi. 

Rasulullah -mengatakan: 


(3 ^P.il jJj c o! U» LaL>- Ajjl j \ S (3 J_aJ 



"Sungguh Aku pernah menghadiri sebuah perjajian di rumah 'Abdullah bin Jud'an. Saya lebih 
senang dengan perjanjian ini daripada unta merah. Sekiranya aku diundang lagi (untuk 
menyepakati perjanjian ini) di masa Islam, niscaya aku akan memenuhinya." (HR. Al Baihaqi 
dalam Sunan Al Kubra no 12110, dihasankan oleh Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah no.1900) 
Ini adalah pengakuan Nabi —terhadap sebagian kebaikan yang masih ada di dalam zaman 
Jahiliyyah. Meskipun demikian kebaikan 'Abdullah bin Jud'an tidaklah bermanfaat karena dia 
tetap masuk neraka Jahannam, sebagaimana dalam ShahTh Muslim tatkala 'Aisyah bertanya 
kepada Nabi —: 

;<JlJ iib +»Igjj (3 D'i" obf-44- caSjI <Jt 

Wahai Rasulullah, Ibnu Jud'an pada masa jahiliyyah suka menyambung silaturrahTm dan memberi 
makan orang-orang miskin, apakah hal itu bermanfaat baginya: Rasulullah —bersabda: "Tidak 
akan bermanfaat untuknya, (sebab) seharipun dia tidak pernah mengatakan, "Wahai Rabbku 
ampunilah dosa-dosaku di hari kiamat nanti." (HR Muslim no 214) 
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Kebaikan Ibnu Jud'an tidaklah bermanfaat sedikitpun karena dia terjerumus dalam kesyirikan. 
Barang siapa yang terjerumus ke dalam kesyirikan, maka seluruh amalannya tidaklah 
bermanfaat. 

^yA 

"Jika engkau berbuat kesyirikan niscaya akan terhapus amalmu dan tentulah kamu termasuk 
orang-orang yang merugi." (Az-Zumar 65) 

Yaitu merugi di akhirat kelak dan akan masuk ke dalam neraka Jahannam. 

Di sisi lain, meskipun kaum musyrikin Quraisy yang bergelimang di dalam kesyirikan dan 
penyembahan terhadap berhala, namun Nabi ®dengan sifat obyektif dan keadilannya tetap 
menyatakan bahwa bagaimanapun juga mereka mempunyai kebaikan dan kita tidak boleh tutup 
mata terhadap kebaikan tersebut. Oleh karena itu, Rasulullah -dalam haditsnya bersabda: 

fh (j, 

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia." (HR. Baihaqi) 


Para ulama menjelaskan tentang hadits ini bahwasanya Rasulullah SSketika berdakwah kepada 
orang-orang Ouraisy sudah ada akhlak-akhlak mulia pada saat itu. Nabi -tinggal 
menyempurnakannya saja. Beliau ® bukan datang untuk memperbarui akhlak, namun segala 
akhlak yang buruk dibuang dan akhlak yang sudah baik tetap dipertahankan. Orang-orang Arab 
jahiliyyah dan musyrikin Ouraisy memiliki sejumlah akhlakdan perangai mulia sebagaimana telah 
dipaparkan pada bab sebelumnya, yaitu mereka senang menjamu tamu, memberi makan kepada 
faqir miskin, membela orang yang dianiaya, dII. Meskipun sejatinya amalan mereka itu sia-sia di 
sisi Allah serta tidak bernilai dan berharga di akhirat karena mereka terjerumus ke dalam 
kesyirikan, namun harus diakui bahwa masih ada dari mereka yang memiliki akhlak mulia. 
Rasulullah tidak menafikan suatu kebaikan apapun, bahkan Rasulullah ®berkata: "Andai aku 
diajak untuk menyepakati perjanjian ini di masa Islam, aku pun akan mendatanginya". 

Disini ada dua perkara penting yang dijelaskan oleh para ulama berkaitan dengan hadits ini; 

(1) Hendaknya seseorang bersikap adil dan obyektif. Jangan sampai dia memandang sebelah 
mata orang lain, meskipun itu musuhnya. Jika memang ia memiliki kebaikan maka harus diakui, 
dan tidak boleh dibuang kebaikan tersebut. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 


U IjJApI IjJjjtJ S' 


"Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorongmu untuk berlaku tidak adil. 
Berlaku adillah, karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa." (QS Al-Maidah : 8) 

Meskipun Rasulullah sSdimusuhi oleh orang-orang musyrik Arab akan tetapi beliau litetap 
mengakui kebaikan mereka. 

Oleh karena itu, dalam sebuah riwayat dikisahkan. 
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"Bahwa ada seorang Yahudi yang datang kepada Nabi ®dan berkata: "Sesungguhnya kalian 
melakukan perbuatan syirik, kalian mengucapkan: "Atas kehendak Allah dan kehendakmu" dan 
mengucapkan: "Demi Ka'bah." Maka Nabi ^memerintahkan para sahabat apabila hendak 
bersumpah agar mengucapkan: "DemiTuhan Pemilik Ka'bah" dan mengucapkan: "Atas kehendak 
Allah kemudian atas kehendakmu." (HR. Nasa'i no 3773 dengan sanad yang shahih). 

Hadits ini dijadikan dalil oleh para ulama, bahwa orang Yahudi yang merupakan musuh Islam 
ketika mereka datang membawa kebenaran. Nabi Stidak menolak dan justru membenarkan 
pernyataan orang Yahudi tersebut. 

Dari sini dapat dipetik faidah, sesungguhnya harus dibedakan antara menghukumi seseorang 
(taqwim) dengan memperingatkan seseorang (tahdzir). Dalam menghukumi atau menilai 
seseorang haruslah dipertimbangkan kebaikan dan keburukannya. Sedangkan di dalam 
memperingatkan kesalahan orang lain cukup disebutkan kesalahannya saja, tidak perlu disebut 
kebaikannya. Jika memang harus menyebut kebaikannya, maka perlu dilihat mashalat dan 
madharatnya, karena sesungguhnya pembahasan Tahdzir itu termasuk ke dalam pembahasan 
Nahyu 'anil Munkar, dan para ulama sepakat bahwa amar makruf nahi munkar kembali kepada 
pertimbangan atas kemashlahatan. 

Misalnya ada seorang pencuri, maka kita katakan "Hati-hati, si fulan pencuri!", sehingga orang- 
orang akan mengejarnya dan berusaha menangkapnya. Inilah yang dinamakan dengan tahdzir 
(peringatan). Karena itu tidak perlu kita sebutkan "si pencuri itu rajin shalat dan bersedekah". 
Dalam kondisi seperti ini, tidak perlu disebutkan kebaikan si pencuri tersebut, karena kita sedang 
memperingatkan manusia dari bahaya orang tersebut. Namun apabila jika itu dalam rangka 
menilai, maka harus dibandingkan antara kebaikan dan keburukan. 

(2) Hadits ini merupakan dalil bahwasanya seseorang boleh bekerja sama dengan orang-orang 
yang sesat dan kafir dalam kondisi-kondisi tertentu yang dibutuhkan dan memang bisa 
menimbulkan kemashlahatan. Tidak semua orang hidup di atas kebenaran melainkan banyak 
orang yang terjerumus ke dalam kesesatan dengan kesesatan yang bertingkat-tingkat. Namun 
terkadang kita terpaksa harus bekerja sama dengan mereka dalam ruang lingkup tertentu jika hal 
tersebut memang mendatangkan kemashlahatan. Adapun perkataan, "tidak boleh seseorang 
secara mutlak berinteraksi dengan orang yang sesat" maka ini adalah anggapan yangtidak benar, 
apalagi orang-orang yang memiliki kesesatan tersebut masih Muslim. Ini adalah kaidah umum, 
namun butuh perincian yang lebih dalam lagi. 


Ibnul Qayyim rahimahullah -tatkala menjelaskan faedah dari kisah perjanjian hudaibiyah- 
mengatakan: 
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"Sesungguhnya kaum musyrikin, ahlul bid'ah, dan ahlul fujur, serta para pemberontak dan orang- 
orang yang zhalim, jika mereka menuntut sesuatu untuk mengagungkan salah satu dari syari'at- 
syari'at Allah, maka permintaan mereka itu dipenuhi dan ditunaikan serta dibantu, meskipun 
pada perkara-perkara lain (yang tidak merupakan syari'at Allah-pen) mereka tidak dipenuhi 
permintaannya. Maka mereka dibantu pada perkara-perkara yang padanya ada pengagungan 
terhadap syari'at Allah, bukan ditolong dalam kekufuran dan kezhaliman mereka, dan tidak pula 
dibantu pada perkara-perkara lainnya. 

Setiap orang yang meminta pertolongan dalam perkara yang dicintai oleh Allah dan untuk 
mendatangkan keridhaannya maka permohonan bantuannya boleh dipenuhi siapapun orangnya. 
Selama tidak menimbulkan perkara yang dibenci oleh Allah yang lebih parah. Hal ini termasuk 
pembahasan yang paling detail, paling sulit, dan paling berat bagi jiwa." (Zaadul Ma'aad 3/303) 


Diantara dalil yang menunjukkan benarnya perkataan Ibnul Qayyim ini adalah sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam : 




"Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, tidaklah mereka (kaum musyrikin Arab) meminta 
kepadaku suatu kondisi yang padanya ada pengagungan terhadap syari'at Allah, kecuali aku akan 
memberikannya untuk mereka." (HR Al-Bukhari no 2731) 


Pernikahan Nabi Sdengan sayyidah Khadljah radhiyallahu 'anha. 

Nama lengkap Khadljah radhiyallahu 'anha adalah Khadljah bintu Khuwailid bin As'ad bin 
Abdil 'Uzza bin Qushay bin Kilab. Sedangkan nasab Nabi SSadalah Muhammad bin 'Abdillah bin 
'Abdil Muththalib bin Hasyim bin 'Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab. Keduanya bertemu pada 
Qushay. 

Abdi Manaf, kakek Nabi ^bersaudara dengan 'Abdul 'Uzza dan 'Abdu Syamsy. Sehingga Khadljah 
sendiri masih tergolong sebagai seorang wanita Quraisy yang juga memiliki nasab yang tinggi. 
Khadljah merupakan keturunan yang spesial dan terkenal di kalangan orang Arab pada saat itu. 
Disebutkan di dalam sejarah, diantara laqab (gelar) ibunda Khadijah adalah thahirah (wanita yang 
suci) karena beliau tidak mengikuti adat-adat Jahiliyyah dan tidak pernah terjerumus ke dalam 
perzinahan serta hal-hal buruk lainnya. Karena itu beliau dikenal sebagai wanita yang 'afifah 
(menjaga kehormatan). Selain itu. Ibunda Khadijah juga terkenal akan kecantikan dan 
kekayaannya. Beliau banyak memperkerjakan kaum lelaki dengan sistem mudharabah untuk 
memperdagangkan hartanya. Padahal Khadljah adalah seorang wanita janda. 
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Disebutkan bahwa sebelum beliau menikah dengan Nabi 8, KhadTjah sudah menikah dua kali 
yaitu dengan 'Atiiq bin 'Aaidz Makhzumiy dan Abu Haalah ibnu An-Nabasy At-Tamimiy, sehingga 
Nabi ®adalah suami Khadijah yang ke-3. Kedua suami tersebut meninggal dunia, dan Khodijah 
memiliki seorang anak dari Abu Haalah yang bernama Hind 16 bin Abi Haalah At-Tamimi. 
Meskipun beliau adalah wanita janda, namun karena kesucian, akhlaknya yang mulia, kekayaan 
hartanya, dan kecerdasannya, banyak lelaki yang datang melamarnya. Tetapi KhadTjah 
radhiyallahu 'anha menolak semua lamaran itu. Seakan-akan beliau sudah tidak tertarik lagi 
untuk menikah, atau karena beliau tidak terburu-buru untuk menikah. Sampai akhirnya KhadTjah 
mendengar tentang seorang pemuda yang bernama Muhammad SSyang terkenal dengan 
amanahnya, akhlaknya. Hal inilah yang membuat KhadTjah tertarik agar Muhammad bekerja 
sebagai pekerjanya. 

Mulailah Muhammad ^memperdagangkan barang KhadTjah radhiyallahu 'anha. Ketika 
Rasulullah ^berangkat berdagang, beliau ®ditemani oleh budaknya KhadTjah radhiyallahu 'anha 
yang bernama Maysarah. KhadTjah radhiyallahu 'anha sebenarnya sudah tertarik dengan 
Muhammad inamun tidak terburu-buru meminta dilamarkan kepada Muhammad. Beliau ingin 
menguji Rasulullah ®terlebih dahulu dengan menjadikan Rasulullah -sebagai pekerjanya dan 
memerintahkan Maysarah untuk menemani dan meneliti Nabi ®. Ini salah satu bukti kecerdasan 
KhadTjah radhiyallahu 'anha, dimana beliau memiliki sifat Al-cmat (tenang) dan tidak terburu- 
buru. 

Ujian ini dilakukan bukan saat Nabi ^berdagang di Mekkah melainkan saat safar, sebagaimana 
perkataan para ulama bahwa safar itu akan membuka tabir akhlak seseorang yang sebenarnya. 
Sulaiman bin Harb berkata : 
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Seorang lelaki ingin memberikan persaksian di hadapan 'Umar bin Al-Khaththab. 'Umar berkata 
kepadanya, "Aku tidak mengenalmu, dan tidak akan memudharatkanmu meskipun aku tidak 
mengenalmu. Datangkanlah orang yang mengenalmu." Maka ada seseorang -dari para hadirin- 
yang berkata, "Aku mengenalnya wahai amirul mukminin". 'Umar berkata, "Dengan apa engkau 
mengenalnya?" Orang itu berkata, "Dengan keshalehan dan keutamaannya." 'Umar berkata, 
"Apakah ia adalah tetangga dekatmu yang engkau mengetahui kondisinya di malam hari dan di 


16 Orang Arab menjadikan Hind adalah nama bagi seorang lelaki dan juga seorang wanita. Nama lelaki 
seperti Hind bin Abi Haalah, adapun nama wanita seperti Hind bintu 'Utbah, yang merupakan istri Abu 
Sufyan 
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siang hari serta datang perginya?" Orang itu berkata, "Tidak". 'Umar kembali berkata, "Apakah 
ia pernah bermu'amalah denganmu berkaitan dengan dirham dan dinar, yang keduanya 
merupakan indikasi sikap wara' seseorang?" Orang itu berkata, "Tidak". 'Umar berkata lagi. 
Apakah ia pernah menemanimu dalam safar, yang safar merupakan indikasi mulianya akhlak 
seseorang? 

Orang itu berkata, "Tidak." Umar menimpali, "Jika demikian engkau tidak mengenalnya." (Atsar 
ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam irwaa' Al-Ghalil, 8/260 No. 2637) 

Sungguh benar perkataan 'Umar, safar memang merupakan pengungkap dan 
pembongkar akhlak seseorang yang sebenarnya. Betapa banyak orang yang tampaknya mulia 
dan berakhlak baik namun saat kita bersafar bersamanya dalam waktu yang lama dan jarak 
perjalanan yang jauh, dan berhadapan dengan kesulitan yang membutuhkan pengorbanan maka 
akan tampak akhlaknya yang asli, yaitu akhlak yang buruk. Demikianlah, jika seseorang ingin 
mengetahui bagaimana hakikat orang lain maka ajaklah bersafar atau bertransaksi uang 
dengannya sehingga dapat diketahui orang tersebut orang yang amanah atau gemar berdusta. 


Untuk itulah, KhadTjah menguji Nabi Sidalam 2 perkara yang penting, yaitu safar dan masalah 
keuangan. Inilah mungkin alasan mengapa safar disebut yusfir (membuka tabir seseorang). 
Karena saat safar akan nampaklah akhlak seseorang, apalagi jika safar tersebut dilakukan 
bersama orang-orang lain secara berkelompok. 

Dari Abu Hurairah, dari Nabi S, beliau bersabda. 
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"Safar adalah bagian dari adzab (siksa). Ketika salah seorang dari kalian melakukan safar maka ia 
akan sulit makan, minum, dan tidur. Jika urusannya telah selesai, bersegeralah kembali kepada 
keluarganya." (HR. Bukhari no. 1804 dan Muslim no. 1927). 

Setelah Maysarah kembali selepas safar bersama Rasulullah SSdan melihat cara berdagang Nabi, 
Maysarah segera mengabarkan kepada KhadTjah tentang hakikat Rasulullah S. Setelah 
mendengar pengakuan Masyarah, maka semakin bertambahlah ketertarikan KhadTjah kepada 
Rasulullah S. 

Akhirnya KhadTjah radhiyallahu 'anha pun bermaksud meminang Rasulullah 8. Disebutkan oleh 
beberapa ahli tarikh, KhadTjah melakukan pinangan melalui sebagian orang yang dikenalnya 
dengan cara memberi isyarat kepada Rasulullah SSagar menikahi KhadTjah, yaitu tidak langsung 
karena seorang wanita tetap menjaga dirinya. Cara ini juga bisa menjadi dalil bahwa seseorang 
yang memiliki anak atau adik perempuan, tidak mengapa baginya menawarkan anak atau adik 
perempuannya tersebut kepada seorang lelaki yang shalih, tentunya dengan cara yang baik dan 
tidak merendahkan. Demikian juga seorang wanita jika tertarik dengan seorang lelaki yang shalih 
maka tidak mengapa ia memberi isyarat keapda lelaki sholih tersebut melalu perantara akan 
hasratnya tersebut, tentu dengan tetap menjaga kehormatannya. Karena mencari suami yang 
shalih tidak mudah sebagaimana tidak mudah pula mencari wanita yang shalihah, terlebih di 
zaman sekarang ini. Kalau dikenal ada seorang yang berakhlak mulia, ibadah yang baik, sudah 
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terkumpul 2 perkara ini (ibadah dan akhlak yang baik) maka hendaklah tidak dilepaskan. Sampai- 
sampai Rasulullah ^mengancam orang yang menolak lelaki yang memliki sifat seperti ini: 


aIo j* 15) » — ^ fM~ <4' l/' 
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Abu Hatim Al Mizany radhiyallahu 'anhu berkata, Rasulullah ^bersabda: "Jika telah datang 
kepada kalian seorang lelaki yang kalian ridhai agama dan akhlaknya, maka nikahkanlah ia 
(dengan anak perempuan kalian), jika tidak maka niscaya akan terjadi musibah dan kerusakan di 
bumi", mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, meskipun ia mempunyai sesuatu (aib), beliau 
bersabda: "Jika telah datang kepada kalian lelaki yang kalian ridhai agama dan akhlaknya, maka 
nikahkanlah ia (dengan anak perempuan kalian)", beliau mengatakan itu tiga kali. (HR. Tirmidzi 
dan dishahihkan oleh Al Albani di ddalam shahih At Tirmidzi, no. 1084) 

Rasulullah ^membedakan antara akhlak dengan agama. Ada orang yang tampak agamanya 
bagus (misal rajin shalat, puasa sunnah) namun akhlaknya belum tentu bagus (misal punya 
hutang tidak dibayar padahal mampu untuk membayar, tidak amanah, mulutnya kotor/kasar, 
tidak menghargai orang lain, dan yang semisal). Jika telah terkumpul pada seorang lelaki agama 
dan akhlak yang bagus, maka jangan kita tolak selama anak atau adik perempuan kita 
menyukainya, namun juga hendaknya tidak dipaksa. Dengan harapan suami yang shalih ini akan 
menghasilkan keturunan yang shalihln. 

Para salaf dahulu tidak ragu untuk menawarkan anak atau adik perempuan mereka 
kepada orang-orang yang Shalih. Contohnya seperti 'Umar bin Khaththab radhiyallahu Ta'ala 
'anhu. Bukankah beliau telah menawarkan putrinya yaitu Hafshah kepada Abu Bakrdan 'Utsman? 
'Umar mengetahui siapa Abu Bakr dan siapa 'Utsman, mereka adalah orang-orang yang dikenal 
shalih. 'Umar menawarkan tanpa malu karena ini mashlahat baginya, begitupun kita dan anak- 
anak kita. Jangan biarkan anak kita menikah dengan sembarang orang yang hanya tampan tetapi 
akhlaknya tidak baik, yang berpotensi malah merusak anak kita. 

Begitu juga Nabi Musa ditawarkan untuk menikah ketika sampai di negeri Madyan, kemudian 


beliau menolong 2 wanita, sebagaimana Allah kisahkan dalam surat Al-Qashash. 
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"Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah 
seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika 
kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak 
hendak membebani kamu. Dan kamu in sya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang 
baik". (QS Al-Qashash : 25) 
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Akhirnya KhadTjah melalui kawannya memberi isyarat agar menikahi KhadTjah. Kemudian 
Rasulullah ?8pun maju untuk melamar KhadTjah dan terjadilah pernikahan antara lelaki yang 
sangat shalih dan mulia yang mengatakan: 
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"Aku adalah pemimpin anak adam pada hari kiamat dan bukannya sombong. Di tanganku 
bendera Al-Hamd dan bukannya sombong. Tidak ada seorang Nabi pun, tidak pula Adam dan juga 
lainnya pada saat itu kecuali semua di bawah benderaku. Aku orang pertama yang keluar dari 
tanah/kubur dan bukannya sombong." (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Majah). 


Rasulullah SSmenikah dengan seorang wanita yang 'afifah (menjaga kehormatan), suci, mulia, 
dan cerdas, semua sifat baik ini berkumpul pada Khadijah, termasuk juga berbagai macam 
keindahan, kecantikan wajah, kecantikan akal, akhlak yang mulia serta harta yang banyak. 

Umur Nabi ®ketika menikah dengan KhadTjah adalah 25 tahun. Sedangkan umur KhadTjah saat 
menikah dengan Rasulullah ^diperselisihkan oleh para ulama dalam 2 pendapat: 

(1) Pendapat pertama, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dalam Thabaqatnya 
melalui jalan Al-Waqidi (Muhammad bin Umar) bahwa umur KhadTjah adalah 40 tahun (lihat At- 
Thabaqat al-Kubra 1/131-132). Tetapi periwayatan Al-Waqidi di sisi para ahli hadits tidak diterima 
karena statusnya matruk. 

( 2 ) Pendapat kedua, Ibnu lshaq menyebutkan bahwasanya umur KhadTjah ketika menikah dengan 
Nabi SSadalah 28 tahun, dan inilah pendapat yang mashyurdi masyarakat karena kitab siroh yang 
banyak tersebar di masyarakat adalah kitab siroh Ibnu Hisyam yang merupakan ringkasan dari 
kitab siroh Ibnu lshaq. 

Namun kedua pendapat di atas tidak disokong dengan dalil yang kuat, pendapat pertama 
di dalam sanadnya ada perawi yang ditinggalkan riwayatnya (matrukul hadits) yaitu Al-Waqidi, 
sedangkan yang kedua yaitu pendapat Ibnu lshaq tidak ada sanadnya. (lihat As-Siroh An- 
Nabawiyah As-Shahihah 1/113). Oleh Karena itu, usia Khadijah menikah dengan Nabi ?8bisa jadi 
berusia 40 tahun atau 28 tahun. 

Hal yang menguatkan pendapat bahwa umur KhadTjah tatkala menikah dengan Rasulullah adalah 
28 tahun yaitu setelah menikah dengan Nabi 8, beliau melahirkan 5 atau 6 orang anak, yaitu Al- 
Qasim, Ruqoyyah, Ummu Kultsum, Zainab, dan Fathimah. Sulit terbayangkan seorang wanita 
berumur40 tahun masih bisa produktif melahirkan 6 orang anak. Wallahu a'lam bishshawab. 
Namun ada dalil pula yang menguatkan bahwasanya KhadTjah waktu menikah adalah 40 tahun 
karena KhadTjah hidup bersama Nabi selama 25 tahun. Seandainya KhadTjah menikah di umur 28 
tahun maka KhadTjah akan meninggal sekitar 53 tahun. Dan umur 53 tahun, seorang wanita masih 
terlihat cantik, dan ada sebuah hadits 'Aisyah radhiyallahu 'anha menceritakan: 
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"Nabi ®jika menyebut tentang Khadljah maka iapun memujinya dengan pujian yang sangat 
indah. Sehingga pada suatu hari aku cemburu, aku berkata, "Terlalu sering engkau menyebut- 
nyebutnya, ia seorang wanita yang sudah tua (ompong). Allah telah menggantikannya buatmu 
dengan wanita yang lebih baik darinya". Maka Nabi berkata, "Allah tidak menggantikannya 
dengan seorang wanitapun yang lebih baik darinya, la telah beriman kepadaku tatkala orang- 
orang kafir kepadaku, ia telah membenarkan aku tatkala orang-orang mendustakanku, ia telah 
membantuku dengan hartanya tatkala orang-orang menahan hartanya tidak membantuku, dan 
Allah telah menganugerahkan darinya anak-anak tatkala Allah tidak menganugerahkan kepadaku 
anak-anak dari wanita-wanita yang lain." (HR. Ahmad no 24864 dan dishahihkan oleh para 
pentahqiq Musnad Ahmad) 

Dalam hadits yang lain Aisyah berkata : 


Cjytji 43p a£)I awI ^Ip c^>-I iJJbjj»- otj aJLa c3ibL»’l 

tjjioji Cj* L* loLLis tojii ;oJli . «<l!La (.lLUaJ ^6jli 

L^-Ca \y>- Aill tlJJjjl Ji cjJ&jJl (3 


"Haalah binti Khuwailid -saudari Khodijah- untuk menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka Nabipun mengingat suara Khodijah (yaitu karena suara Haalah mirip dengan 
suara Khodijah), lalu Nabipun berubah hatinya (karena gembira atau karena sedih mengingat 
perpisahannya dengan Khodijah -pen). Maka Nabi berkata, "Itu Haalah". Aku (Aisyah) pun 
cemburu dan aku berkata, "Yang engkau kenang itu adalah seorang wanita tua dari wanita- 
wanita tua Quraisy, yang merah gusinya, telang meninggal dunia di telan masa, dan Allah telah 
menggantikan bagimu yang lebih baik darinya" (HR Al-Bukhari no 3821 dan Muslim no 2437) 
Perkataan 'Aisyah bahwa Khadljah meninggal dalam keadaan giginya telah ompong, menguatkan 
bahwa Khadljah meninggal pada umurnya yang sudah 60 tahun lebih dan menikah dengan 
Rasulullah Ssaat berumur 40 tahun. Karena jika umur Khodijah tatkala menikah dengan Nabi 
adalah 28 tahun -dan ia hidup berumah tangga bersama Nabi sekitar 25 tahun- berarti tatkala ia 
meninggal berusia 53 tahun, dan seorang wanita berumur 53 tahun biasanya belum ompong. 
Berbeda jika tatkala ia meninggal berumur 65 tahun, maka kemungkinan sudah ompong sangat 
besar. Dan wanita 40 tahun mungkin saja masih bisa melahirkan, apalagi orang-orang Arab, 
wallahu a'lam bishshawab. 
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Setelah menikah dengan Khadijah, Rasulullah ^menjalani kehidupan yang luar biasa dan 
penuh dengan kebahagiaan. Kebahagiaan takkan bisa diraih kecuali dari istri yang shalihah. Kalau 
hanya sekedar mengandalkan kecantikan, kekayaaan, dan keindahan tubuh dari seorang wanita, 
maka tidak akan mendapatkan kebahagiaan, tapi mungkin hanya mendatangkan kelezatan 
sesaat. Kebahagiaan adalah sesuatu yang tertanam di dalam hati seseorang dan ini tidak bisa 
didapatkan kecuali dari istri yang shalihah. 

Khadijah radhiyallahu 'anha adalah wanita yang sangat mencintai Nabi S, beliau benar-benar 
membela suaminya dengan pembelaan yang luar biasa. Seluruh hartanya diberikan kepada 
suaminya untuk berdakwah. Inilah pentingnya kerjasama antara seorang yang berilmu dan 
seorang yang berharta dalam berdakwah. Dua orang inilah yang patut kita cemburui, kata 
Rasulullah SSdalam haditsnya: 

Dari 'Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu, ia berkata bahwa Rasulullah ®bersabda. 


$4* t 
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"Tidak boleh hasad (ghibtah) kecuali kepada dua orang, yaitu orang yang Allah anugerahkan 
padanya harta lalu ia infakkan pada jalan kebaikan dan orang yang Allah beri ilmu (Al-Quran dan 
As-Sunnah), ia menunaikan dan mengajarkannya." (HR. Bukhari no. 73 dan Muslim no. 816) 
Dakwah sulit berjalan jika hanya mengandalkan ilmu tanpa disokong dari sisi dana. Sehingga 
inilah salah satu hikmah Allah menikahkan Nabi Sidengan Khadijah, saudagar yang kaya raya dan 
benar-benar mendukung dakwah Nabi secara totalitas. Selain Khadijah, Abu Bakr radhiyallahu 
Ta'ala 'anhu juga termasuk saudagar kaya raya yang ikut serta mendukung dakwah Nabi. Oleh 
karena itu, tatkala Bilal disiksa oleh tuannya 'Umayyah bin Khalaf, Abu Bakr radhiyallahu 'anhu 
membebaskannya dan memerdekakannya dengan hartanya, karena saat itu Nabi ®tidak 
memiliki harta sehingga tidak mampu memerdekakan Bilal. 

Rasulullah ®adalah seorang yang miskin, sampai-sampai beliau bekerja menggembalakan 
kambing orang lain untuk mendapat upah dan kemudian diberikan kepada pamannya AbuThalib. 
Namun Allah takdirkan menikah dengan Khadijah, saudagar wanita kaya raya yang seluruh 
hartanya diberikan kepada beliau untuk berdakwah. 

Rasulullah -memiliki 6 orang anak dan semuanya diurus oleh Khadijah radhiyallahu 'anha karena 
Khadijah ingin suaminya bisa konsentrasi untuk berdakwah, sehingga seluruh urusan rumah 
tangga diurus oleh Khadijah. 

Khadijah radhiyallahu 'anha memiliki banyak sekali keutamaan, diantaranya : 

(1) Dalam hadits disebutkan, Rasulullah ^bersabda: 


LgjLc^J S' <UjI LgJLC-J 


"Sebaik-baik wanita dunia (di zamannya -pent) adalah Maryam binti 'Imran dan sebaik-baik 
wanita dunia (di zamannya -pent) adalah Khodijah." (HR Al-Bukhari no 3432 dan Muslim no 2430) 
Ibnu Hajar berkata : 
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"Maknanya adalah setiap dari mereka berdua adalah wanita dunia yang terbaik di zamannya." 
(Fathul Baari 9/125, lihat juga 6/471) 

Oleh karena itu, datang dalam riwayat yang lain : 




5I>I 


i. 1 
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"Sebaik-baik wanita di alam semesta ini ada empat orang, yaitu Maryam putri 'Imran, KhadTjah 
binti Khuwailid, Fathimah binti Muhammad, Asiyah istri Fir'aun." (HR Al-Flakim no 4733, Ibnu 
Hibban 6951, At-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir no 1004 dan dishahihkan oleh Al-Flakim, Ibnu 
Hibban, dan Al-Albani) 

(2) Rasulullah -sering mengingat KhadTjah walaupun KhadTjah sudah meninggal dunia 
menunjukkan betapa cintanya Rasulullah ®kepada KhadTjah yang selama 25 tahun hidup 
bersama Rasulullah 8. Selain itu Nabi tidak berpoligami selama bersama KhadTjah diantara 
alasannya adalah karena beliau -sangat cinta kepada KhadTjah dan tidak ingin menyinggung hati 
KhadTjah radhiyallahu 'anha. 

Ibnu Hajar rahimahullah berkata, "Tidak ada perselisihan diantara para ulama bahwasanya Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam tidak berpoligami sejak menikah dengan Khadijah hingga wafatnya 
Khadijah. Ini merupakan dalil akan tingginya kedudukan Khadijah di sisi Nabi dan bertambahnya 
kemuliaan Khadijah. Karena Nabi mencukupkan dirinya dengan Khadijah sehingga beliau tidak 
berpoligami, dengan itu Rasulullah telah menjaga hati Khadijah dari kecemburuan dan 
kepayahan yang ditimbulkan oleh para madu." (Fathul Baari 7/137) 

Setelah KhadTjah meninggal, Rasulullah ^menikah lagi dan baru berpoligami. Ini merupakan 
bantahan kepada orang-orang Orientalis Barat yang mengatakan bahwa Rasulullah -adalah 
seorang yang mengikuti syahwat (syahwaniy). Rasulullah ®tidak poligami selama 25 tahun dan 
meskipun pada akhirnya poligami, wanita yang dinikahi semuanya janda dan sebagiannya sudah 
tua kecuali hanya satu yang masih gadis yaitu 'Aisyah radhiyallahu Ta'ala 'anha, itupun karena 
perintah Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Nabi ®menikahi 'Aisyah karena Rasulullah SSmimpi didatangi oleh malaikat Jibril 2 kali atau 3 
kali membawa gambar 'Aisyah 

s S s' ^ y' s' ^ y' s' ^ y' q s' ^s ^ £ 
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"Bahwasannya JibrTl datang kepada Nabi ®bersama gambar 'Aisyah dalam secarik kain sutera 
hijau, lalu berkata, 'Sesungguhnya ini adalah isterimu di dunia dan akhirat'." (Jami' At- 
Tirmidziy no. 3880) 


105 



Kita tahu bahwa mimpi para Nabi adalah wahyu Allah Subhanahu wa Ta'ala. Pada asalnya istri 
Nabi SSsemua adalah janda. Jikalau Rasulullah ^mengikuti hawa nafsu belaka niscaya beliau 
akan menikahi gadis perawan. Akan tetapi Rasulullah ^berpoligami karena ada mashlahat di 
dalamnya. 

Diantara dalil Nabi ®sering mengenang Khadijah adalah hadits Aisyah, beliau berkata : 
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"Tidaklah aku lebih cemburu kepada istri-istri Nabi kecuali kepada Khadijah, meskipun aku belum 
pernah bertemu dengannya." 'Aisyah menceritakan ketika Nabi menyembelih seekor kambing. 
Nabi berkata, "Berikanlah sebagian sembelihan ini kepada teman-temannya Khadijah." Maka aku 
pun kesal dan berkata, "Khadijah lagi!?" Nabi lalu menjawab, "Sesungguhnya aku diberikan 
anugerah untuk mencintai Khadijah." (HR. Muslim no 2435) 17 


Lihatlah seorang wanita cemburu kepada wanita lain yang telah meninggal ??!! 

Aisyah -istri yang paling dicintai oleh Nabi- tidak pernah cemburu kepada istri-istri Nabi yang lain 
sebagaimana kecemburannya kepada Khadijah, padahal Khadijah telah meninggal dunia. 
Seorang wanita cemburu kepada wanita yang telah meninggal dunia? Tidak lain melainkan 
karena begitu cintanya Nabi shallallau 'alaihi wa sallam kepada cinta pertamanya yaitu Khadijah 
meskipun telah tiada. 

Aisyah radhiallahu 'anhaa bertutur: 


17 Ini diantara bentuk inshafnya (adilnya) 'Aisyah, walaupun beliau melakukan beberapa kesalahan namun 
beliau tetap meriwayatkannya, tidak beliau sembunyikan karena di dalamnya terdapat ilmu. Tidak seperti 
orang-orang Syi'ah yang mencaci maki 'Aisyah, kata mereka 'Aisyah itu lisannya kotor. Padahal lisan orang- 
orang Syiah itu sendirilah yang kotor. 

Dalam riwayat lain, 'Aisyah pernah membicarakan salah seorang istri Nabi Siyaitu Shafiyyah. Kata 'Aisyah: 
Shafiyyah adalah wanita yang pendek. Lalu Rasulullah Amarah. Kalau seandainya kesalahan 'Aisyah 
adalah masalah duniawi maka Rasulullah Stidakakan marah dan beliau akan mengalah. Akan tetapi kalau 
kesalahan 'Aisyah sudah sampai derajat ghibah dan menyangkut masalah agama maka Rasulullah ® 
menegur dengan berkata: 

jj Islf 

"Engkau telah mengucapkan suatu ucapan yang seandainya ucapan ini dicampur dengan air laut maka 
akan merubah air laut tersebut." (HR Abu Dawud no 4875 dan At-Tirmidzi no 2632) 

Jika kita perhatikan, hadits ini diriwayatkan oleh 'Aisyah tentang kesalahan beliau sendiri, namun beliau 
tetap sampaikan apa adanya. Ini menunjukkan bagaimana inshafnya beliau. 

Sungguh mencela dan mencaci ibunda Aisyah sebagaimana tuduhan kaum Syiah bahwa Aisyah bermulut 
kotor adalah ucapan yang sangat keji. Bagaimana bisa mencaci 'Aisyah sementara 'Aisyah adalah kekasih 
yang sangat dicintai Nabi ?S, yang Nabi Swafat di pangkuannya, yang Nabi ^dikuburkan di rumahnya. 
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"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam jika menyebut tentang Khadijah maka ia memujinya dengan 
pujian yang sangat indah. Pada suatu hari aku pun cemburu, kemudian aku berkata, "Terlalu 
sering engkau menyebut-nyebutnya, ia seorang wanita yang sudah tua. Allah telah 
menggantikannya buatmu dengan wanita yang lebih baik darinya". Maka Nabi berkata, "Allah 
tidak menggantikannya dengan seorang wanitapun yang lebih baik darinya, la telah beriman 
kepadaku tatkala orang-orang kafir kepadaku, ia telah membenarkan aku tatkala orang- 
orang mendustakan aku, ia telah membantuku dengan hartanya tatkala orang-orang 
menahan hartanya tidak membantuku, dan Allah telah menganugerahkan darinya anak-anak 
tatkala Allah tidak menganugerahkan kepadaku anak-anak dari wanita-wanita yang lain" (HR 
Ahmad no 24864 dan dishahihkan oleh para pentahqiq Musnad Ahmad) 

Hadits ini adalah sekedar isyarat yang menunjukkan bahwa 'Aisyah itu sebagaimana wanita 
lainnya, bersifat pencemburu. Suatu hal yang wajar apabila seorang istri cemburu dengan wanita 
lain. 

Khadijah bukanlah istri biasa, beliau memiliki peran dalam perkembangan Islam. Bagaimana 
beliau berkorban dengan segala hal, termasuk harta untuk mendukung dakwah Nabi S. Karena 
itu tidak heran jika Nabi ^membanggakan kecintaan beliau -kepada Khadijah dengan 
mengatakan: 
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"Sungguh Allah telah menganugerahkan kepadaku rasa cinta kepada Khadijah" (HR Muslim no 
2435) 

Imam An-Nawawi berkata, "Ini adalah isyarat bahwasanya mencintai Khadijah adalah 
kemuliaan." (Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim 15/201) 

Wanita jika cemburu maka dia akan melakukan hal yang tidak dia sadari dan di luar akal sehat. 
Dan lelaki yang baik adalah yang tidak marah kepada istrinya yang berbuat kesalahan karena 
cemburu. Bagaimana suami marah terhadap perilaku istri yang menunjukkan cintanya 
kepadanya. Maka 'Aisyah pun cemburu dengan mengatakan perkataan yang keliru dan Rasulullah 
SSmembela Khadijah. 


Mengapa Nabi sangat mencintai Khadijah? 

Bukanlah perkara yang mengherankan jika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sangat mencintai 
Khadijah. Hal ini dikarenakan banyak sebab diantaranya: 


Pertama : Khadijah adalah cinta pertama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Tidak bisa dipungkiri 
bahwa memang cinta pertama sulit untuk dilupakan. Penyair berkata : 
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Pindahkanloh hatimu kepada siapa saja yang engkau mau 
Namun kecintaan (sejati) hanyalah untuk kekasih yang pertama 
Betapa banyak tempat di bumi yang sudah biasa ditinggali seorang pemuda 
Namun selamanya kerinduannya selalu kepada tempat yang pertama ia tinggali 


Kedua : Khadijahlah yang telah memberikan keturunan kepadanya. Dari Khadijah Allah telah 
menganugerahkan kepada Nabi 2 orang putra (Abdullah dan Qasim) dan 4 orang putri (Zainab, 
Ruqayyah, Ummu Kaltsum, dan Fathimah) 


Ketiga : Khadijah adalah orang pertama yang beriman kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
disaat kebanyakan orang mendustakan beliau. 

Rasulullah SSbersabda: 
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"Barangsiapa yang melakukan suatu perbuatan hasanah (baik) dalam Islam maka baginya pahala 
dari perbuatannya itu dan pahala dari orang yang melakukannya sesudahnya tanpa mengurangi 
pahala mereka sedikitpun." (HR Muslim no. 1017) 

Dari Abu Mas'ud Uqbah bin Amir Al Anshari radhiyallahu 'anhu, ia berkata bahwa Rasulullah 
SSbersabda, 

aIpU j^-\ 'jL aII y3~ JP JS 

"Barangsiapa yang menunjuki kepada kebaikan maka dia akan mendapatkan pahala seperti 
pahala orang yang mengerjakannya." (HR. Muslim no. 1893) 

Ibnu Hajar berkata : "Diantara keistimewaan Khadijah adalah ia merupakan wanita pertama umat 
ini yang beriman. Dialah yang pertama kali mencontohkan hal ini bagi setiap orang yang beriman 
setelahnya, maka bagi Khadijah seperti pahala seluruh wanita sesudahnya sebagaimana dalam 
hadits "Barangsiapa yang mencontohkan sunnah yang baik maka baginya seperti pahala orang 
yang menjalankannya...". Dan keistimewaan yang dimiliki oleh Khadijah ini juga dimiliki oleh Abu 
Bakar As-Shiddiq berkaitan dengan pahala kaum pria yang beriman setelah Abu Bakar. Tidak ada 
yang mengetahui besarnya pahala yang diraih oleh Abu Bakar dan Khadijah karena keistimewaan 
ini kecuali Allah Azza wa Jalla." (Fathul Baari 7/137) 


Keempat : Khadijahlah yang telah mengorbankan hartanya demi dakwah yang dilakukan 
suaminya. Dialah yang ikut memikul beban dakwah yang dirasakan dan dipikul oleh sang suami. 
Tidak seperti sebagian wanita yang justru menghalangi suaminya untuk berdakwah. 


108 



Kelima : Khadijah adalah seorang istri yang ketika sang suami menghadapi kesulitan dan 
kegelisahan maka ia pun bersegera menenangkan hatinya. Tidak sebagaimana sebagian istri yang 
semakin menambah beban sang suami yang sudah berat memikul beban kehidupan. 

Tatkala Nabi shallahu 'alaihi wa sallam pertama kali menerima wahyu yang disampaikan oleh 
malaikat Jibril dengan bentuknya yang sangat dahsyat. Nabi pun ketakutan dan segera turun dari 

H 0 s 0 'a 

gua Hira menuju rumah Khadijah, lantas ia berkata, JdLrAku 


mengkhawatirkan diriku", maka Khadijah menenteramkan hati suaminya seraya berkata dengan 
perkataan yang indah yang terabadikan di buku-buku hadits. 
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"Sekali-kali tidak, bergembiralah. Demi Allah sesungguhnya Allah selamanya tidak akan pernah 
menghinakanmu. Demi Allah sungguh engkau telah menyambung tali silaturahmi, jujur dalam 
berkata, membantu orang yang tidak bisa mandiri, engkau menolong orang miskin, memuliakan 
(menjamu) tamu, dan menolong orang-orang yang terkena musibah." (HR Al-Bukhari no 3 dan 
Muslim no 160) 

Khadijah selalu menguatkan dakwah suaminya, tidak pernah melemahkannya sedikitpun bahkan 
selalu mendorong suaminya untuk berdakwah. Tidak seperti sebagian wanita yang mengatakan: 
"Sudahlah, jangan dakwah terus, lelah." 

Oleh karena itu, para ulama menyebutkan diantara perkara yang menakjubkan yaitu Khadijah 
radhiyallahu Ta'ala 'anha tidak pernah merasakan kelezatan hidup saat Islam jaya. Beliau 
meninggal sebelum Rasulullah ^memperoleh kemenangan-kemanangan. Khadijah meninggal 3 
tahun sebelum Rasulullah ^berhijrah, masa-masa dimana Islam ditekan, para shahabat dibunuh 
dan diintimidasi oleh orang-orang kafir Ouraisy. Khadijah radhiyallahu Ta'ala 'anha ditinggalkan 
oleh teman-temannya, wanita-wanita Ouraisy tidak ingin berteman dengan Khadijah karena dia 
mengikuti suaminya. Ini bukanlah perkara yang ringan bagi seorang wanita. 

Menurut para ulama, Allah ingin menyimpan seluruh pahala Khadijah, tidak diberikan di dunia 
tetapi diberikan seluruhnya di akhirat. 


Keenam : Khadijah adalah seorang istri yang sangat taat kepada suaminya, la tidak pernah 
melelahkan suaminya, apalagi sampai membuat suaminya mengangkat suara atau ia sendiri yang 
mengangkat suaranya di hadapan suaminya, la adalah wanita yang sabar meskipun letih dalam 
mendidik anak-anaknya. 

Abu Hurairah radhiallahu 'anhu berkata: 
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"Jibril mendatangi Nabi shallalllahu 'alaihi wa sallam lalu berkata, "Ya Rasulullah, Khadijah telah 
datang membawa tempayan berisi kuah daging atau makanan atau minuman, jika ia tiba 
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sampaikanlah kepadanya salam dari Rabbnya dan dariku, serta kabarkanlah kepadanya dengan 
sebuah rumah di surga dari mutiara yang tidak ada suara keras (hiruk pikuk) di dalamnya dan 
juga tidak ada keletihan." (HR Al-Bukhari no 3820 dan Muslim no 2432) 

Sungguh tinggi dan mulia kedudukan Khadijah sampai-sampai Allah mengirim salam kepadanya. 
Apabila kita sangat bahagia jika ada seorang pembesar atau pejabat atau ulama bahkan ustadz 
yang mengirim salam kepada kita, bagaimana lagi jika itu Rabb kita, Pencipta alam semesta ini 
yang mengirim salam kepada kita. 
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Dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada Ubay bin 
Ka'ab, "Sesungguhnya Allah memerintahkan kepadaku untuk membacakan Al-Quran kepadamu." 
Maka Ubay bin Ka'ab berkata: "Allah sebut namaku kepada engkau?" Kata Rasulullah 8: "Iya". 
Maka Ubay bin Ka'ab pun menangis (karena bahagia -pent). (HR Muslim no 799) 

Sebagian ulama menyebutkan kenapa istana Khadijah di dalamnya tidak ada kegaduhan dan 
hiruk pikuk, hal ini karena karena Khadijah selama 25 tahun hidup bersama Nabi 8tidak pernah 
berteriak kepada Nabi Sidan kepada anak-anaknya, sehingga Allah membalas dengan surga yang 
tenang. Apakah ada wanita sekarang yang tidak pernah mengangkat suaranya kepada suaminya? 
Khadijah juga tidak pernah mengeluhkan keletihan karena telah berletih-letih membelanjakan 
hartanya seluruhnya untuk dakwah Nabi dan mengurus anak-anaknya agar Nabi bisa konsentrasi 
berdakwah. 


Sesungguhnya ganjaran pahala sesuai dengan perbuatan. As-Suhaili berkata, "Ketika Khadijah 
diseru oleh suaminya untuk masuk Islam maka serta merta beliau taat dan tidak menolak 
sehingga tidak perlu menjadikan suaminya mengangkat suaranya dan tidak perlu 
keletihan. Bahkan Khadijah telah menghilangkan seluruh keletihan dari suaminya, 
menghilangkan rasa kesendirian suaminya, bahkan meringankan seluruh kesulitan suaminya, 
maka tepat sekali jika rumahnya di surga yang telah diberi kabar gembira oleh Allah memiliki 
sifat-sifat yang sesuai." (Fathul Baari 7/138) 

Khadijah dijanjikan sebuah rumah di surga, yaitu istana di surga, karena Khadijah adalah yang 
pertama kali membangun rumah Islam, tatkala itu tidak ada satu rumah Islam pun di atas muka 
bumi. (Lihat Faidhul Qadir 2/241) 

Sebagian ulama menyatakan bahwa Khadijah diberi balasan dengan istana di surga yang tidak 
ada rasa letih sama sekali karena beliau telah letih dalam mendidik anak-anak beliau. Sehingga 
sangat sesuai jika dibalas dengan surga yang penuh dengan istirahat tanpa kelelahan sedikitpun. 
(Kasyful Musykil min hadits as-shahihaini 1/444) 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam terus mengenang Khadijah 

Tiga tahun sebelum Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berhijrah ke Madinah, Khadijah wafat. Nabi 
sangat bersedih atas wafatnya Khadijah, istri yang sangat dicintainya. Sampai-sampai para ahli 
sejarah menamakan tahun wafatnya Khadijah dengan tahun kesedihan bagi Nabi. 
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Setelah wafatnya Khadijah, kecintaan Nabi tetap melekat di hati beliau. Beliau masih tetap sering 
menyebut-nyebut Khadijah, bahkan beliau memberikan hadiah kepada sahabat-sahabat 
Khadijah radhiallahu 'anhaa, hingga seakan-akan sepertinya tidak ada wanita di dunia ini 
kecuali Khadijah. 

Aisyah bertutur: 
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"Aku tidak pernah cemburu pada seorangpun dari istri-istri Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
seperti kecemburuanku pada Khadijah. Aku tidak pernah melihatnya akan tetapi Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam selalu menyebut namanya. Terkadang Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
menyembelih seekor kambing kemudian beliau memotong-motongnya lalu mengirimkannya 
kepada sahabat-sahabat Khadijah. Terkadang aku berkata kepadanya, "Seakan-akan di dunia ini 
tidak ada wanita yang lain kecuali Khadijah", lalu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata, "Dia 
itu wanita yang demikian dan demikian dan aku memiliki anak-anak darinya." (HR Al-Bukhari no 
3907) 

Khodijah meninggal di masa-masa Islam masih dalam kondisi sulit, la belum sempat merasakan 
jayanya Islam, belum sempat merasakan suaminya menjadi seorang pemimpin kaum muslimin, 
menjadi seorang panglima perang, menjadi seorang pemimpin yang ditakuti dan digentari oleh 
kaum kafir. Allah mewafatkannya sebelum ada kenikmatan dunia yang ia rasakan. Semoga Allah 
menyempurnakan pahalanya di akhirat. 


Kalung Sang Kekasih 

Ibnu lshaq rahimahullah berkata dalam sirohnya : 

"Abui 'Ash bin Ar-Rabi' adalah salah seorang dari penduduk kota Mekah yang dikenal dengan 
perdagangannya, hartanya yang banyak, serta terkenal dengan sifat amanah. Abui 'Ash adalah 
keponakan Khadijah (karena Ibu Abui 'Ash adalah Halah binti Khuwailid, saudari perempuan 
Khodijah Binti Khuwailid radhiallahu 'anhaa). 

Khadijahlah yang telah meminta Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam untuk menikahkan Abui 
'Aash dengan Zainab putri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Dan Nabi tidak menyelisihi 
permintaan Khadijah, maka Nabi pun menikahkan putrinya Zainab dengan Abui 'Ash. Pernikahan 
ini terjadi sebelum turun wahyu (sebelum Nabi diangkat menjadi seorang Nabi). Bahkan Nabi 
menganggap Abui 'Ash seperti anak sendiri. 

Tatkala Allah memuliakan Nabi dengan wahyu kenabian maka berimanlah Khadijah serta seluruh 
putri-putrinya termasuk Zainab, akan tetapi Abui 'Ash (suami Zainab) tetap dalam keadaan 
musyrik. 

Nabi juga telah menikahkan salah seorang putrinya (Ruqayyah atau Ummu Kaltsum) dengan 
putra Abu Lahab yaitu 'Utbah bin Abi Lahab. 

Tatkala Nabi mendakwahkan perintah Allah dan menunjukkan permusuhan kepada kaum 
musyrikin maka mereka berkata, "Kalian telah membuat santai Muhammad dari kesulitannya, 
kembalikanlah putri-putrinya agar ia tersibukkan dengan putri-putrinya!!". 


111 



Merekapun mendatangi 'Utbah putra Abu Lahab lalu berkata, "Ceraikanlah putri Muhammad, 
niscaya kami akan menikahkan engkau dengan wanita Quraisy mana saja yang kau kehendaki!". 
'Utbah berkata, "Aku akan menceraikannya dengan syarat kalian menikahkan aku dengan 
putrinya Sa'id bin AI-'Ash". Akhirnya mereka menikahkan 'Utbah dengan putri Sa'id bin AI-'Ash 
dan 'Utbah pun menceraikah putri Nabi sebelum berhubungan tubuh dengannya. Dengan 
perceraian tersebut Allah telah memuliakan putri Nabi dan sebagai kehinaan bagi 'Utbah. Setelah 
putri Nabi diceraikan oleh 'Utbah, dia kemudian dinikahi oleh 'Utsman bin 'Affan radhiallahu 
'anhu. 

Para pembesar-pembesar kafir Quraisy pun mendatangi Abui 'Ash lalu mereka berkata, 
"Ceraikanlah istrimu itu, kami akan menikahkan engkau dengan wanita mana saja yang engkau 
sukai dari Quraisy!" Abui 'Ash berkata, "Demi Allah aku tidak akan menceraikan istriku, dan aku 
tidak suka istriku diganti dengan wanita Quraisy mana saja." (Perkataan Ibnu lshaq ini dinukil oleh 
Ibnu Hisyam dalam sirohnya 1/651-652 dan Ibnu Katsir dalam Al-Bidayah wa An-Nihayah 3/379) 
Khadijah radhiallahu 'anhaa memiliki sebuah kalung yang dipakainya. Tatkala Zainab putrinya 
menikah dengan keponakan Khadijah Abui 'Ash maka Khadijah menghadiahkan kalung tersebut 
kepada Zainab untuk dikenakan oleh Zainab tatkala malam pengantin dengan Abui 'Ash. 

Setelah Nabi diberi wahyu kenabian maka seluruh putri-putri Nabi masuk Islam. Adapun Abui 
'Ash suami Zainab tetap dalam kemusyrikannya. 

Ibnu lshaq rahimahullah berkata, "Rasulullah tatkala di Mekah tidak bisa menghalalkan dan 
mengharamkan, beliau tidak berkuasa. Islam telah memisahkan antara Zainab dengan Abui 'Ash 
bin Ar-Robi', hanya saja Rasulullah tidak mampu untuk memisahkan mereka beruda. Zainab pun 
tinggal bersama Abui 'Ash yang dalam keadaan musyrik hingga Rasulullah berhijrah ke Madinah. 
Tatkala terjadi perang Badar, sala satu pasukan Quraisy adalah Abui 'Ash bin Ar-Robi' yang 
akhirnya menjadi tawanan perang Badar, dibawalah ia ke sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam di Madinah." (Sebagaimana dinukil oleh Ibnu Hisyam dalam sirohnya 1/252 dan Ibnu Katsir 
dalam Al-Bidaayah wa An-Nihaayah 3/379-380) 

Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan kesempatan kepada penduduk Mekah yang 
mau membebaskan para tawanan perang Badar untuk membayar tebusan. Diantara mereka ada 
yang dibayar hingga 4000 dirham (sekitar 400 dinar, dan satu dinar kurang lebih 4 1/4 gram emas) 
seperti Abu Wada'ah, ada yang ditebus dengan 100 uqiyah (sekitar 3 kg emas, karena 1 uqiyah 
sekitar 30 gram emas) seperti Al-Abbas bin Abdil Muttholib, dan ada yang hanya 40 uqiyah seperti 
AI-'Aqil bin Abi Thalib. (Lihat As-Siiroh An-Nabawiyah fi Dhai' Al-Mashadir Al-Ashliyah hal 359) 


Kalung Yang Mengingatkan Nabi Kepada Cinta Pertamanya 

Tatkala Zainab yang berada di Mekah mendengar bahwa suaminya Abui 'Ash menjadi tawanan 
perang di Madinah maka ia pun hendak menebus suaminya. Akan tetapi Zainab tidaklah memiliki 
apa-apa untuk menebus sang suami yang ia cintainya, kecuali hanya sedikit harta dan kalung 
pemberian ibunya Khadijah sebagai hadiah pernikahannya dengan suaminya. 

Aisyah radhiallahu 'anhaa berkata : 
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"Tatkala penduduk Mekah mengirim harta untuk menebus para tawanan mereka, maka Zainab 
pun mengirim sejumlah harta untuk menebus suaminya Abui 'Ash, Zainab mengirim bersama 
harta tersebut sebuah kalung yang dahulunya milik Khadijah, Khadijah memberikan kalung 
tersebut kepada Zainab tatkala Zainab menikah dengan Abui 'Aash. Tatkala kalung tersebut 
dilihat oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam maka Rasulullah pun sangat sedih kepada 
Zainab. Beliau berkata (kepada para sahabatnya), "Apakah kalian bisa membebaskan tawanan 
Zainab dan kalian kembalikan lagi kalungnya??" Maka para sahabat berkata, "Iya Rasulullah." 
Akan tetapi Rasulullah shallallahu 'alaih wa sallam mengambil janji dari Abui 'Ash agar 
membiarkan Zainab ke Madinah. Lalu Rasulullah mengirim Zaid bin Haritsah dan seorang lagi dari 
Anshar (untuk menjemput Zainab), beliau berkata kepada mereka berdua, "Hendaknya kalian 
berdua menunggu di lembah Ya'jij hingga Zainab melewati kalian berdua, lalu kalian berdua 
menemaninya hingga kalian membawanya ke Madinah." (HR Abu Dawud no 2694 dan 
dihasankan oleh Syaikh Al-Albani) 

Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melihat kalung tersebut maka Nabi sangat bersedih 
mengingat kondisi putrinya Zainab yang bersendirian di Mekah, dan juga sangat sedih karena 
mengingat kembali cinta pertamanya Khadijah radhiallahu 'anhaa dan bagaimana kesetiaan 
istrinya tersebut. Karena kalung tersebut dahulu adalah milik Khadijah dan dipakai oleh Khadijah 
di lehernya. (Lihat 'Auunul Ma'buud 7/254). Kalung tersebut mengingatkan beliau kepada 
Khadijah yang sangat dicintainya yang merupakan ibu dari anak-anaknya. (Lihat Al-Fath Ar- 
Rabbaniy 14/100-101). Hal inilah yang menjadikan Nabi membebaskan Abui 'Ash suami putrinya 
Zainab dan sekaligus keponakan Istrinya Khadijah tanpa tebusan sama sekali. 

Demikianlah, semoga Allah memberikan balasan yang setinggi-tingginya kepada Khadijah 
radhiyallahu Ta'ala 'anha yang telah banyak berjasa sehingga tersebarnya Islam yang 
didakwahkan oleh suaminya, Rasulullah 8. 
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PEMBANGUNAN KA'BAH DAN AWAL DITURUNKANNYA WAHYU 


Di zaman Jahiliyyah Ka'bah dibangun dan disusun dengan batu-batu saja tanpa ada semen 
atau sejenisnya yang berfungsi untuk melekatkan batu-batu tersebut. Tinggi Ka'bah juga hanya 
seberapa dan tidak terlalu tinggi. Pada awalnya Ka'bah hanya memiliki dua sudut saja 18 , yaitu 
hanya rukun yamaani dan rukun al-Hajar al-Aswad, dan bentuknya kira-kira seperti "D" (yaitu 
seperti huruf kapital d) 19 . 

Karena kondisi ka'bah yang demikian dan tanpa adanya dinding (semacam pagar) yang mengitari 
dan melindunginya maka ka'bah mudah sekali terhantam oleh banjir yang turun dari gunung- 
gunung Mekah apabila terjadi hujan. 

Tatkala Nabi berusia 35 tahun (sekitar lima tahun sebelum beliau diangkat menjadi Nabi) 20 
terjadilah banjir hebat yang menghantam dinding-dinding ka'bah sehingga merusak pondasi 
ka'bah. Orang-orang kafir Ouraisy ingin mengadakan renovasi ka'bah yaitu dengan membongkar 
total ka'bah. Akan tetapi mereka takut meruntuhkan ka'bah terlebih dahulu sebelum 
merenovasinya, mengingat 35 tahun yang lalu telah terjadi peristiwa dihancurkannya tentara 
bergajah milik Abrahah yang hendak merusak ka'bah. Oleh karena itu, orang-orang Ouraisy tidak 
ada yang berani dan takut ditimpa seperti apa yang telah menimpa Abrahah 35 tahun lalu. 
Namun, salah seorang diantara mereka yang bernama AI-WalTd Ibnul MughTrah nekat 
membongkar Ka'bah. Dia berkata kepada orang-orang Ouraisy: 


18 Lihat Fathul Baari 3/441 

19 Fiqhus Siroh, Zaid bin Abdilkarim Zaid hal 96 

Disebutkan oleh ahli sejarah bahwa Ka'bah pertama kali memiliki tinggi hanya sekitar 9 hasta (4 
atau 4.5 meter). Pintu Ka'bah juga tidak tinggi dan pada saat itu Ka'bah belum memiliki atap. Setelah itu 
barulah Ka'bah mengalami perubahan dengan diperluas dan dipertinggi serta diberi atap. 
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Dari 'Amr bin Dinar dan 'Ubaidullah bin Abi Yazid, mereka berdua berkata, "Tatkala di zaman Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam belum ada dinding di sekeliling ka'bah. Mereka dahulu shalat (langsung) 
sekitar ka'bah. Hingga masa pemerintahan Umar bin al-Khattab maka beliau membangun dinding di 
sekitar Ka'bah". 'Ubaidullah berkata, "Dindingnya pendek, kemudian Abdullah bin Az-Zubair meninggikan 
dindingnya." (HR Al-Bukhari no. 3830) 

Pada masa Nabi, masa Abu Bakar, dan masa Umar, Ka'bah dahulunya dikelilingi oleh rumah-rumah 
sehingga hal ini sangat menyempitkan orang-orang yang thowaf, maka Umar pun membeli rumah-rumah 
di sekeliling ka'bah tersebut lalu menghancurkannya dan membangun dinding di sekililing ka'bah yang 
tingginya di bawah tinggi manusia. Kemudian Abdullah bin az-Zubair memperluas ka'bah, sehingga 
dikatakan beliaulah yang pertama kali memasang atap ka'bah (lihat Fathul Baari 7/147) 

20 Sebagian riwayat (seperti mursal Az-Zuhri) menyebutkan bahwa umur Nabi baru dewasa (yaitu baru 
belasan tahun) ketika dilakukan pemugaran ka'bah. Akan tetapi mayoritas ahli sejarah (diantaranya Ibnu 
lshaaq) menyebutkan bahwa umur Nabi pada saat itu 35 tahun (lihat juga Al-Minhaaj Syarh Shahih 
Muslim, An-Nawawi 9/89). 
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"Kalian ingin menghancurkan Ka'bah dengan tujuan untuk memperbaikinya atau 
memperburuknya?" Jawab mereka: "Kami ingin memperbaikinya." Kalau begitu Allah tidak akan 
menghancurkan orang-orang yang berbuat baik. 

Akhirnya dia mulai mengambil cangkulnya dan membongkar Ka'bah sedikit demi sedikit. Malam 
itu tidak ada seorang pun yang berani mengikuti dirinya membongkar Ka'bah. Orang-orang mulai 
menunggu dan menanti apa yang akan terjadi pada malam itu, khawatir Al-Walid bin Al-Mughirah 
terkena adzab sebagaimana yang telah menimpa Abrahah. 

Mereka berkata: 
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"Jika dia ditimpa suatu musibah, kita tidak akan membongkar Ka'bah sama sekali dan kita 
kembalikan ka'bah sebagaimana sedia kala. Namun jika ia selamat, berarti Allah telah ridha 
dengan apa yang akan kita lakukan, maka kita runtuhkan ka'bah." 

Pada pagi harinya, Al-Walid bin Al-Mughirah tetap dalam keadaan sehat wal ’afiyat. Al-Walid bin 
Al-Mughirah pun kembali melanjutkan membongkar Ka'bah, dan akhirnya orang-orang ikut 
membantunya. Mereka kemudian membongkar Ka'bah seluruhnya hingga pondasi Ibrahim 
'alayhissalam. 21 

Mereka gantikan semua batu Ka'bah dengan batu yang baru kecuali batu Hajar Aswad. Ketika 
mereka sedang membangun ka'bah, salah seorang dari mereka berkata -seraya mengingatkan-: 
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"Wahai kaum Ouraisy sekalian, janganlah kalian menggunakan biaya untuk membangun ka'bah 
kecuali dari penghasilan yang baik. Jangan sampai di dalamnya ada hasil zina, hasil jual beli riba, 
dan hasil sebab telah menzhalimi seseorang." 22 

Disebutkan dalam sebuah hadits yang shahlh bahwasanya ketika itu Rasulullah ?8 turut 
membantu memperbaiki Ka'bah ditemani oleh pamannya AI-'Abbas bin 'Abdul Muththalib. 

Jabir bin Abdillah berkata : 
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"Tatkala ka'bah dibangun. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 'Abbas ikut membantu 
mengangkat batu. AI-'Abbas berkata kepada Nabi, "Letakkanlah sarungmu di atas lehermu (agar 


21 Siroh Ibnu Hisyaam 1/195 dari riwayat Ibnu lshaaq. 
22 Siroh Ibnu Hisyam 1/194 
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pundak/leher tidak terlalu sakit pada saat mengangkat batu karena dilapisi dengan sarung-pen)." 
Maka Nabi pun jatuh tersungkur di tanah, dan kedua matanya terangkat melihat ke langit dan ia 
berkata, "Sarungku-sarungku (tolong dikencangkan)!" Kemudian AI-'Abbas pun mengencangkan 
sarung Nabi." (HR Al-Bukhari no 1582) 

Allah menjadikan Nabi tersungkur agar beliau tidak jadi mengangkat sarungnya dan 
meletakkannya di atas lehernya yang menyebabkan aurat beliau akan tersingkap. 


Seluruh kabilah-kabilah Quraisy pun ikut serta mengumpulkan batu-batu untuk 
membangun ka'bah. Masing-masing kabilah bertugas untuk membangun ka'bah pada posisi 
tertentu. Hingga ketika seluruh bagian ka'bah telah selesai dibangun dan bersisa bagian Hajar 
Aswad, timbullah perselisihan di antara mereka. Masing-masing kabilah menginginkan agar 
merekalah yang mengangkat Hajar Aswad ke tempatnya. Hingga akhirnya masing-masing kabilah 
berkumpul dan saling bersumpah untuk bersiap berperang. Bahkan mereka bersumpah dengan 
cara memasukkan tangan mereka ke darah yang diletakkan di tempayan. Ketegangan tersebut 
berlangsung dalam waktu 4 sampai 5 hari. Akhirnya mereka berkumpul dan bermusyawarah di 
Masjidil Haram. 

Salah seorang dari mereka (yaitu Abu Umayyah bin al-Mughirah dimana dia adalah orang tertua 
pada saat itu) memiliki ide. Dia berkata: 


4^3 


iPLj a j Ijjfc i_ jIj <JjI 4^3 O 




"Wahai kaum Quraisy, angkatlah menjadi pemberi keputusan atas perselisihan kalian orang yang 
pertama kali masuk dari pintu masjid ini (yaitu Masjidil Haram), dialah yang akan memutuskan 
perkara kalian." 


Akhirnya mereka pun setuju. Ternyata yang pertama kali masuk dari pintu tersebut adalah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Mereka serentak berkata, "Inilah Al-Amin (orang yang 
amanah/terpercaya), kami telah ridha, inilah Muhammad." 23 

Dalam musnad Imam Ahmad dari Maula Mujahid -dia termasuk orang yang ikut serta dalam 
pembangunan ka'bah di masa jahiliyyah- berkata : 


(Jjl lijJli lijJULs lisLi4 O »jj>- I 'Js 2J iJULs 

4jL^Sji iaJ )jJl_a3 <ulp 4&t f.l>t3 Jl>-j 


& , ^ , & t)''** ' 

ji-LCcj aJ-P ^1 ^ C Ajti 4^>- IjJj ^ ^IpO 


"Sebagian suku dari Quraisy berkata, "Kamilah yang akan meletakan Hajar Aswad. Sebagian yang 
lain berkata, "Kami yang akan meletakkannya." Lalu mereka berkata, "Jadikanlah diantara kalian 
seorang hakim (pemberi keputusan)!" Mereka berkata, "Yaitu orang yang pertama kali muncul 


23 Siroh Ibnu Hisyam 1/196-197 
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dari jalan ini." Ternyata Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lah yang datang". Maka mereka berkata, 
"Telah datang kepada kalian Al-Amin (orang yang terpercaya)". Lalu mereka mengabarkan 
kepada Nabi (apa yang sedang mereka perselisihkan), kemudian Nabi meletakan Hajar Aswad di 
sebuah baju dan memanggil seluruh kabilah Quraisy. Masing-masing mereka mengangkat dan 
memegangi ujung-ujung baju tersebut, (setelah Hajar Aswad diangkat secara bersama-sama - 
pen) kemudian Nabi meletakan Hajar Aswad pada tempatnya." (HR Ahmad no. 15504 dan 
sanadnya dishahihkan oleh para pentahqiq Musnad Ahmad) 

Beberapa faidah yang bisa dipetik dari kisah ini; 

Pertama : Orang-orang kafir Ouraisy di zaman Jahiliyyah meskipun gemar melakukan maksiat, 
riba, zina, kezhaliman dan hal-hal haram lainnya, tetapi ketika ingin membangun Ka'bah, mereka 
sadar bahwa rumah Allah Subhanahu wa Ta'ala tersebut tidak boleh dibangun dengan harta yang 
haram. 

Namun ironinya, sekarang ini riba telah dibuat indah oleh sebagian orang. Bahkan mereka akan 
merasa gagah jika bekerja di tempat-tempat riba, padahal ini merupakan dosa besar. Karena 
itulah orang-orang Ouraisy dahulu ketika ingin membangun Ka'bah, mereka tidak ingin 
menggunakan biaya pembangunannya dari hasil yang haram atau hasil menzhalimi orang lain. 
Mereka bahkan menyamakan antara hasil riba dengan hasil zina. Tidak seperti zaman sekarang, 
membangun masjid malah dari hasil korupsi atau hasil judi, dan dia merasa amalnya tersebut 
akan diterima oleh Allah. Padahal Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak akan menerimanya sama 
sekali. 


Kedua : Ka'bah yang ada sekarang bentuk dan ukurannya sama dengan Ka'bah pada zaman ketika 
orang-orang Ouraisy memugarnya. Karena orang-orang Ouraisy pada saat itu kekurangan biaya 
untuk membangun Ka'bah sebab mereka hanya menggunakan hartanya dari sumber yang halal. 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata : 



aJLp ^1p ^ * ~ - - js .a : Slj J 



"Kalau bukan karena kaummu (wahai 'Aisyah) baru saja meninggalkan kekufuran, niscaya aku 
akan meruntuhkan ka'bah, lalu aku akan membangunnya kembali di atas pondasi Ibrahim 'alaihis 
salam, karena sesungguhnya kaum Ouraisy kekurangan biaya untuk membangun ka'bah" (HR Al- 
Bukhari no 1585 dan Muslim no 1333) 


Kekurangan biaya ini menyebabkan kaum Ouraisy hanya bisa membangun sebagian ka'bah saja 
sehingga tidak mencapai tahap yang sempurna, padahal Al-Hijr (Hijr Isma'il) termasuk bagian dari 
Ka'bah (lihat Fathul Baari 3/444). Inilah sebab mengapa orang yang sedang melakukan thawaf 
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tidak boleh masuk Hijr Isma'TI 24 . Barangsiapa yang thawaf memasuki Hijr Isma'TI berarti thawafnya 
tidak sah, karena dia belum mengelilingi Ka'bah secara sempurna. Sebagaimana telah lalu 
bahwasanya ka'bah asalnya berbentuk seperti hurud "D", lingkaran di ujung adalah Hijr Isma'il 
dan rukun (pojok) ka'bah aslinya hanya dua, yaitu Rukun Yamani dan Rukun Hajar Aswad. 


Diantara hikmah yang lain, pada saat thawaf yang diusap hanya 2 rukun yaitu Rukun Yamani dan 
Rukun Hajar Aswad, itulah rukun yang asli. Adapun 2 rukun yang lain tidak diusap sebagaimana 
Rasulullah shallallahu ’alayhi wa sallam dan para shahabat hanya menyentuh Rukun Yamani dan 
Rukun Hajar Aswad. Oleh karena itu, saat Mu'awiyah radhiyallahu Ta'ala 'anhu thawaf, beliau 
menyentuh 4 rukun seluruhnya. Perbuatan beliau ditegur oleh Ibnu 'Abbas radhiyallahu Ta'ala 
'anhuma. 

;<JULs Jl OIAa aJ)I ^ tjlSjSh lii olSjj 

Cr^ y> 


"Dulu Mu'awiyah mengusap seluruh rukun (sudut), maka Ibnu 'Abbas radhiallahu 'anhuma 
menegurnya, "Sesungguhnya tidak ada yang disentuh kecuali dua sudut." Mu'awiyah berkata, 
"Tidak ada sesuatu pun dari Ka'bah yang ditinggalkan." (HR Al-Bukhari no. 1608) 

Dalam riwayat Ahmad, 


IAjjIjL» iJULs Aill (J(j j^ 5 sj Ois”" jjjJj’ 


. * °l 


JUi 


24 Telah terjadi khilaf di kalangan para ulama, apakah seluruh Hijr Isma'il masuk dalam bagian ka'bah 
ataukah hanya sebagiannya (yaitu hanya 6 hasta dan bukan semuanya)? Al-Hafiz Ibnu Hajar menguatkan 
bahwa yang termasuk dari ka'bah hanya sekitar 6 hasta dari Hijr Isma'il dan bukan semuanya. Meskipun 
para ulama mewajibkan thawaf di belakang Al-Hijr, bukan berarti semua al-Hijr termasuk ka'bah akan 
tetapi hal tersebut hanyalah bentuk kehati-hatian saja. (Lihat Fathul Baari 3/447). Pendapat ini dikuatkan 
dengan apa yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam shahihnya : 


S""cujI) jJj <.y >Jj coLdj <jy>- jjjJl J4 ;Jjj5 Jl^ 

ali U : Jlii c jlSa Jl jlife <.5^1 : jl! jff :aJ iill jlS t J^l 


i ^ o f 31 * f ~ l>l 0 I 1 / ^ t 1 •* 


Yazid berkata, "Aku menyaksikan 'Abdullah bin Zubair tatkala ia meruntuhkan ka'bah dan beliau 
memasukan Al-Hijr dalam ka'bah. Dan aku telah melihat pondasi Nabi Ibrahim berupa batu seperti punuk 
onta." Jarir berkata, "Aku bertanya kepada Yazid, dimanakah posisi pondasi Ibrahim?" Yazid berkata, "Aku 
akan tunjukan kepadamu sekarang." Lalu akupun masuk bersama Yazid ke Al-Hijr kemudian ia 
menunjukkan kepadaku posisi pondasi Ibrahim, ia berkata, "Di sini". Jarir berkata, "Akupun mengukur dari 
al-Hijr 6 hasta atau sekitar 6 hasta" (HR Al-Bukhari no 1586) 

Ibnu Hajar menjelaskan bahwa jarak antara dinding ka'bah dengan dinding bagian dalam Al-Hijr kurang 
15 hasta, dengan demikian setengah Al-Hijr bukanlah bagian dari ka'bah. Maka jika ada seseorang yang 
thawaf dalam Al-Hijr namun melewati setengah Al-Hijr maka thawafnya telah sah. (Lihat Fathul Baari 
3/449) 
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Maka Ibnu Abbas berkata, "Sungguh bagi kalian ada teladan yang baik pada Rasulullah". Maka 
Mu'awiyah berkata c-i-Ws "Engkau benar (wahai Ibnu 'Abbas)." (HR Ahmad no. 1877 dengan 
sanad yang shahih, lihat Fathul Baari 3/474) 


Akhirnya Mu'awiyah hanya mengusap 2 bagian saja yaitu Rukun Yamani dan Rukun Hajar Aswad 
karena dua rukun yang lain (yaitu dua rukun syaamiyain) tidaklah asli. Imam Asy-Syafi'i berkata : 


jJj iSp Ji LiSsJj 4 j 2j j 'i i i g IjU 

4j ^JjlJ S/^ ti (j-u U» ijjj Lj> ASjj' 


"Sesungguhnya kami tidaklah mengusap kedua rukun (syaamiyain) bukan karena meninggalkan 
Ka'bah. Bagaimana seseorang dikatakan meninggalkan ka'bah sementara ia sedang thawaf 
mengelilingi ka'bah. Akan tetapi kami hanyalah mengikuti Sunnah, baik yang dikerjakan maupun 
yang ditinggalkan (dan sunnahnya adalah meninggalkan mengusap dua rukun yang lain-pen). 
Seandainya tidak mengusap dua rukun syaamiyain adalah bentuk meninggalkan kedua rukun, 
maka tidak mengusap seluruh dinding ka'bah yang ada diantara rukun-rukun tersebut juga 
merupakan bentuk meninggalkannya, dan tidak ada seorangpun yang menyatakan demikian." 
(Fathul Baari 3/474-475) 


Saat pemugaran Ka'bah, orang-orang Quraisy membuatnya tambah tinggi. Sebelumnya, 
Ka'bah tingginya hanya 9 adzra (kira-kira 4 atau 4.5 meter) ditambah 9 adzra lagi menjadi 18 
adzra (8-9 meter), dan pintu Ka'bah diangkat menjadi lebih tinggi sehingga tidak lagi menempel 
di tanah. Diantara tujuan mereka melakukan hal ini adalah : 

(1) Untuk memperkuat pondasi Ka'bah dan agar tidak terkena banjir saat hujan. 

(2) Agar tidak semua orang bisa masuk Ka'bah. Bagi yang ingin masuk Ka'bah, harus minta izin 
terlebih dahulu kepada orang-orang Quraisy. 

Nabi shallallahu ’alayhi wa sallam pernah berkata kepada 'Aisyah radhiyallahu Ta'ala 'anha: 


AjIjj i" ■ - /3 A -1 SjJ Jlp Ij 


"Kalau bukan karena kaummu baru saja meninggalkan kekafiran (baru masuk Islam), niscaya aku 
akan menghancurkan Ka'bah (dalam riwayat Muslim: Dan sungguh aku akan membangun ka'bah 
di atas pondasi Nabi Ibrahim), lalu aku akan buatkan dua pintu Ka'bah, yaitu pintu masuk dan 
pintu keluar." (HR Al-Bukhari no 126 dan Muslim no 1333) 


Ini merupakan cita-cita dan keinginan Nabi ?8 yang didengar oleh 'Aisyah radhiyallahu Ta'ala 
'anha. 'Aisyah memiliki keponakan yang bernama 'Abdullah bin Zubair radhiyallahu Ta'ala 'anhu. 
Karena itulah 'Aisyah diberi kunyah dengan Ummu 'Abdillah diambil dari nama keponakannya. 
Saat pemerintahan 'Abdullah bin Zubair, Ka'bah mengalami kerusakan akibat kebakaran. 
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Akhirnya 'Abdullah bin Zubair berniat untuk memperbaiki dan memperbaharui Ka'bah. Seperti 
biasa, orang-orang takut akan terjadi apa-apa pada dirinya. ''Abdullah bin Zubair berkata. 


\ 'a 4 s * I 'V o 1 ji ^ f ‘t', f ot 

0^ Jj>r. oUj 4jJ>! l) l JJ 


"Seandainya salah seorang dari kalian rumahnya terbakar, tentu ia akan membangunnya kembali 
dengan cara memperbaharuinya." 

Karena orang-orang takut akan terjadi sesuatu maka 'Abdullah bin Zubair sendirilah yang 
meruntuhkan ka'bah, lalu memilih bagian mana yang masih bisa dipakai dan mana yang harus 
diganti. Beliau juga mencari pondasi Ibrahim dengan melakukan penggalian hingga akhirnya ia 
menemukan pondasi Ibrahim. Beliau kemudian mengadakan perubahan terhadap bangunan 
ka'bah, diantaranya : 

Ka'bah yang tadinya setingg 18 hasta ditambah 10 hasta sehingga menjadi 28 hasta 
Al-Hijr semuanya dimasukan ke dalam bagian ka'bah 

Pintu ka'bah yang sebelumnya tinggi (karena ditinggikan oleh kaum Qurasiy) dan hanya 
ada satu, maka 'Abdullah bin Zubair kemudian membuat dua pintu yaitu pintu masuk dan 
pintu keluar dan kedua pintu tersebut diturunkan hingga di tanah. Sehingga orang-orang 
bisa masuk dan keluar ka'bah tanpa berdesakan. 

Semua perubahan ini dilakukan oleh 'Abdullah bin Zubair sesuai dengan cita-cita Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. 


Tetapi setelah 'Abdullah bin Zubair terbunuh, Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsaqafiy menulis surat 
kepada Abdul Malik bin Marwan mengabarkan apa yang telah dilakukan oleh 'Abdullah bin 
Zubair. Maka Abdul Malik bin Marwan memerintahkan kepada Al-Hajjaj untuk merubah kembali 
ka'bah sebagaimana sedia kala, yaitu dengan menutup pintu yang baru (pintu bagian barat) 
sehingga hanya tersisa satu pintu saja (pintu bagian timur) dan pintu tersebut ditinggikan 
kembali. Demikian juga dengan mengurangi tambahan ka'bah yang berada di sisi Al-Hijr. Adapun 
tinggi ka'bah tetap dibiarkan sebagaimana apa yang telah dilakukan 'Abdullah bin Zubair. 

Namun akhirnya Abdul Malik bin Marwan menyesali perbuatannya tersebut, ia menyangka 
bahwa 'Abdullah bin Zubair beralasan ingin mengubah ka'bah dengan berdusta atas nama Nabi. 
Al-Harits bin Abdillah bin Abi Rabi'ah mengabarkan kepadanya bahwa 'Abdullah bin Zubair telah 
mendengar hadits tentang cita-cita Nabi dari 'Aisyah radhiallahu 'anha sebagaimana Al-Harits 
juga telah mendengar langsung dari 'Aisyah. Kemudian Abdul Malik berkata : 

^ 5.1L AzZjl 4^sJjSsl j! JIS 

"Seandainya aku mendengar hal ini sebelum aku meruntuhkan ka'bah, tentu aku akan biarkan 
ka'bah sesuai dengan renovasi 'Abdullah bin Zubair." (Lihat Fathul Baari 3/445-447) 

Sehingga ka'bah yang ada sekarang adalah ka'bah yang telah dipugar oleh Al-Hajjaj bin Yusuf At- 
Tsaqafiy. 

Para ulama menyebutkan bahwa khalifah Harun Ar-Rasyid bertanya kepada Imam Malik bin Anas 
tentang bagaimana kalau beliau meruntuhkan ka'bah dan merenovasinya kembali sesuai dengan 
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yang dibangun oleh 'Abdullah bin Zubair berdasarkan hadits-hadits Nabi tentang hal ini. Imam 
Malik kemudian berkata kepadanya 


AiLjA olljj d -S 3 A i .iSjliJJ <U*J |jj& Sfl Ij Aijl 


"Aku memintamu karena Allah wahai Amirul mukminin, janganlah engkau menjadikan ka'bah ini 
seperti mainan para raja. Jika ada diantara mereka yang berkehendak, maka ia akan 
meruntuhkan ka'bah lalu membangunnya kembali. Akhirnya keagungan ka'bah akan hilang dari 
dada-dada manusia." (Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, An-Nawawi 9/89) 


Ketiga : Rasulullah dikenal sebagai orang yang berakhlak mulia. Sehingga ketika beliau 
memasuki Masjidil Haram, orang-orang kafir Quraisy juga ikut serentak mengatakan, "Telah 
datang kepada kalian orang yang amanah." Tentu saja Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam tidak 
akan dikenal sebagai orang yang sangat amanah kecuali karena beliau bergaul dan berinteraksi 
dengan masyarakat. 

Oleh karena itu, hendaknya seorang da'i atau seorang yang ingin menyebarkan Islam, dia harus 
pandai bergaul dan berinteraksi dengan masyarakat. Lihatlah masyarakat Nabi saat itu adalah 
masyarakat Jahiliyyah yang penuh dengan kerusakan. Namun Rasulullah ?8 sebagai pemuda tetap 
bergaul dengan mereka. Perhatikan pula bagaimana cara Nabi ?8 bergaul dimana beliau tidak 
pernah bergaul pada perkara-perkara yang haram. Hendaknya orang yang rajin ke masjid tidak 
boleh acuh tak acuh. Islam telah mengajarkan untuk bersosialisasi dan bermasyarakat. Meskipun 
seseorang itu rajin shalat dan termasuk penghafal Al-Quran, tidak ada salahnya jika dia bergaul 
dengan masyarakat, bertemu dan menyalami mereka, dan menunjukkan akhlak yang mulia. 
Namun apabila mereka melakukan kemaksiatan, seperti suka minum khamr atau berjudi, maka 
jauhi dan jangan ikut-ikutan dengan mereka. Sebagian orang ingin "luwes" dengan masyarakat 
tetapi kebablascm, sehingga ikut-ikutan berjudi atau minum khamr, ini adalah sikap yang tidak 
benar. 

Seorang muslim yang memiliki aqidah yang kuat, bukan berarti dia tidak bergaul dengan 
masyarakat. Karena bagaimana kiranya seseorang itu akan menjadi da'i dan menyeru manusia 
kepada Allah jika dia tidak pernah bergaul dengan masyarakat yang berdampak tidak ada yang 
mengenalnya. 


Keempat : Allah menjaga Rasulullah ?8 agar tidak tersingkap auratnya, saat paman beliau 
mengusulkan agar menggunakan sarungnya ketika mengangkat batu. 

Hal ini disebutkan oleh para ulama bahwa Allah hendak menjaga Nabi 8. Allah enggan jika Nabi- 
Nya 8 mengangkat sarungnya yang berdampak akan tersingkapnya auratnya. Karena itu, Allah 
menjaga Nabi 8 agar tidak menggunakan sarung. Padahal di zaman Jahiliyyah, terbukanya 
pakaian atau telanjang, bukanlah perkara yang terlalu diingkari. Karena orang-orang Arab 
Jahiliyyah dulu ketika thawaf di Ka'bah, mereka dalam keadaan telanjang bulat. Hal ini terus 
berlangsung, bahkan berlanjut sampai Nabi 8 sudah menjadi Nabi, mereka masih thawaf di 
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Ka'bah dengan telanjang bulat. Sampai akhirnya pada tahun ke-9 H Nabi ?8 mengutus Abu Bakr 
radhiyallahu Ta'ala 'anhu untuk berhaji dan mengumumkan kepada seluruh orang bahwa: 

OtJ jp C.'i j)Jgj Sfj iijJds ^l*Jl Jj kj -3^ ol 

"Ketahuilah, setelah tahun ini tidak boleh ada orang musyrik yang berhaji dan tidak boleh thawaf 
dalam keadaan telanjang di Ka'bah." (HR Al-Bukhari no 369 dan Muslim no 1347) 

Alasan kaum musyrikin sehingga mereka thawaf dengan cara bertelanjang yaitu karena mereka 
merasa bahwa baju yang mereka gunakan adalah baju yang biasa digunakan untuk maksiat, 
sehingga mereka malu thawaf dengan mengenakan baju tersebut. Akhirnya mereka pun 
melakukan bid'ah yang mereka buat-buat sendiri. Mereka beranggapan bahwasanya lebih baik 
menanggalkan bajunya agar tubuhnya suci dari maksiat lalu melakukan thawaf dengan cara 
bertelanjang. 25 Oleh karena itu, bukanlah suatu hal yang mengherankan apabila AI-'Abbas 


25 Mujahid rahimahullah berkata, "Dahulu orang-orang musyrik thowaf di ka'bah dalam kondisi telanjang, 
mereka berkata, tjDJj Ui' "Kami Thowaf sebagaimana kami dilahirkan oleh ibu kami". 


Maka salah seorang wanita diantara mereka meletakan sepotong kain atau sesuatu di kemaluannya dan 
berkata : 


. . . 41* Ijj L*j . . . 4 IS"" J! JwLj 


"Pada hari ini tampak sebagiannya atau semuanya....maka apa yang terlihat darinya maka aku tidak 
halalkan.." 

Maka Allahpun menurunkan firmanNya 


O3 b» t- OjJjJLjI jLiotjjJb Jib 3 auI 0) jJJ b£ bj*l iiilj bf.bl b-tdj I^Jll 4do-li 




Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: "Kami mendapati nenek moyang kami 
mengerjakan yang demikian itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya". Katakanlah: "Sesungguhnya 
Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji". Mengapa kamu mengada-adakan terhadap 
Allah apa yang tidak kamu ketahui (QS Al-A'raf: 28) (Tafsir Ibnu Katsiir 3/402) 

Ibnu Katsir berkata (mengomentari perkataan Mujahid di atas): 


3 'b/ 4J-3 3 3 4i3jb jjijJaj b3_3 1-tP b«— oulS"" 
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bi 


"Dahulu orang-orang Arab -selain Qurasiy- tidaklah mereka thowaf di ka'bah dengan menggunakan pakain 
yang mereka pakai. Mereka melakukan demikian dengan dalih bahwasanya mereka tidak mau thowaf 
menggunakan pakaian yang mereka telah bermaksiat kepada Allah dengan menggunakan pakaian 
tersebut. Adapun kaum Quraisy -yaitu al-Hums (orang-orang yang semangat beribadah)- mereka thowaf 
dengan pakaian mereka. Maka selain orang Quraisy jika diberi baju pinjaman oleh orang Qurasiy maka 
iapun thowaf dengan pakaian tersebut. Siapa yang punya baju baru juga thowaf dengan baju tersebut lalu 
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menyarankan Nabi Si untuk mengangkat sarungnya. Namun, saat Nabi ® hendak melakukannya, 
Allah enggan dan menjaga beliau agar tidak tersingkap auratnya, sehingga Allah menjadikan Nabi 
* jatuh tersungkur. Meskipun saat itu beliau belumlah menjadi Nabi. 

Kelima : Kisah ini menunjukan bahwa Nabi ® adalah orang yang berakal cerdas. Saat orang-orang 
Ouraisy sedang bertikai dan berebut tentang siapa yang paling berhak diantara mereka 
meletakkan Hajar Aswad pada tempatnya. Mereka adalah kalangan orang-orang tua, ada paman- 
paman Nabi dan orang-orangterpandang lainnya. Sedangkan Nabi ® masih muda ketika itu (baru 
berumur 35 tahun). Namun saat Nabi ?8 memberikan ide untuk mengangkat Hajar Aswad di atas 
kain, mereka setuju dengan pendapat Beliau. Ini menunjukkan akan cerdasnya Rasulullah 8. 
Seandainya yang mengungkapkan ide tersebut bukan Nabi 8 , bisa jadi mereka tidak akan 
menerima. Tetapi karena yang mengungkapkan ide tersebut adalah seorang yang terkenal 
amanah dan jujur, akhirnya mereka mau tunduk. Meskipun pada akhirnya yang meletakkan Hajar 
Aswad adalah Rasulullah 8 sendiri, bukan mereka. 

Inilah kejadian yang terjadi sebelum Rasulullah 8 diangkat menjadi seorang Nabi. Dengan 
kejadian ini, maka semakin terpandanglah Nabi 8 . Dan dengan adanya peristiwa orang-orang 
Quraisy yang berselisih, kemudian Nabi 8 menjadi pemberi keputusan di antara mereka, 
membuat kedudukan Nabi menjadi terangkat diantara orang-orang Quraisy ini. Hal ini 
merupakan pendahuluan dan tanda kenabian yang Allah berikan, agar saat Nabi 8 diangkat 
menjadi Nabi, beliau telah dikenal di kalangan mereka sebagai orang yang amanah, jujur dan 
cerdas. 


Kema'shuman Nabi 8 Meskipun Belum Diangkat Menjadi Nabi 

Meskipun belum turun wahyu kepada Nabi 8 , Allah telah menjadikan Nabi 8 ma'shum diatas 
fithrah dengan tidak menyukai perbuatan-perbuatan haram, misalnya tidak menyukai minum 
khamr, tidak berzina, tidak pernah mengusap atau menyembah berhala. Diantara hikmahnya 
adalah agar saat Nabi 8 diangkat menjadi Nabi, orang-orang Ouraisy tidak bisa mencela Nabi. 
Seandainya Nabi dahulu pernah sujud kepada patung atau melakukan perbuatan haram maka 
orang-orang Quraisy akan mengatakan: "Wahai Muhammad, sekarang engkau melarang kami 
padahal dahulu engkau melakukannya." Oleh karena itu, kita akan dapati orang-orang kafir 
Ouraisy sering mencari-cari kesalahan Nabi, tetapi mereka tidak akan menemukannya, baik dari 
sisi nasab ataupun akhlak, karena tidak ada masa lalu Nabi yang buruk. 

Diantara dalil lain yaitu dari 'Ali bin Abi Thalib, beliau mengisahkan Rasulullah 8 bersabda: 


setelah itu dibuang, dan tidak seorangpun yang memilikinya. Barangsiapa yang tidak punya baju baru, dan 
tidak mendapat pinjaman dari orang Quraisy maka iapun thowaf telanjang...dan kebanyakan wanita 
thowaf telanjang di malam hari. Dan ini semua adalah perkara yang mereka ada-adakan (bid'ah), dan 
mereka hanya mengikuti nenek moyang mereka, dan mereka meyakini bahwa perbuatan nenek moyang 
mereka ini bersandar kepada perintah Allah atau syari'at Allah. Maka Allahpun mengingkari mereka" 
(Tafsir Ibnu Katsiir 3/402, lihat juga Fathul Baari 3/483, Siroh Ibnu Hisyam 1/202) 
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4jj3-4 Juj ajji ^ (3^~ 3®^ 

"Tidak pernah terbetik dalam hati saya untuk mengikuti acara-acara kaum jahiliyah kecuali hanya 
dua kali, dan itupun Allah menjagaku pada dua kali tersebut. Suatu malam aku bersama seorang 
pemuda Quraisy yang sedang berada di pinggiran kota Mekah menggembalakan kambing 
keluarganya. Aku berkata kepadanya, "Tolong jaga kambing saya, saya ingin begadang malam ini 
di Mekah sebagaimana para pemuda begadang." la berkata, "Baik". Aku pun pergi, dan tatkala 
aku tiba di rumah pertama dari rumah-rumah penduduk Mekah, aku mendengar nyanyian dan 
suara rebana dan seruling, lalu aku bertanya, "Acara apa ini?". Mereka berkata kepadaku, "Si 
fulan telah menikah dengan si fulanah putrinya si Fulan dari Quraisy". Akupun terlena dengan 
nyanyian tersebut dan suara (alat musik) tersebut hingga akhirnya aku tertidur, (dalam riwayat 
yang lain : Maka Allah pun menutup kedua telingaku). Dan tidak ada yang membangunkanku 
kecuali terik matahari. Aku kembali (pada malam yang lain-pen) lalu aku mendengar seperti yang 
aku dengar sebelumnya, dan dikatakan kepadaku seperti pada malam yang lalu, akupun terlena 
dengan apa yang aku dengar, kemudian aku tertidur. Tidak ada yang membangunkanku kecuali 
terik sinar matahari. Lalu aku kembali kepada sahabatku (penggembala kambing). Sahabatku 
bertanya, "Apa yangtelah kau lakukan?" Aku berkata, "Aku tidak melakukan apapun". Maka demi 
Allah aku tidak pernah lagi berkeinginan untuk melakukan keburukan apapun yang dilakukan oleh 
kaum jahiliyah hingga Allah memberi kemuliaan kenabian kepadaku." (HR Al-Baihaqi dalam Dalail 
An-Nubuwwah 1/413, Al-Hakim no 7619, dan Ibnu lshaq dalam sirohnya. Hadits ini 
diperselisihkan tentang keshahihannya, Al-Hakim menshahihkannya dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. Akan tetapi hadits ini dinyatakan lemah oleh Al-Albani) 

Beliau dibuat tertidur (tidak sadar) oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala dan tidak jadi mengikuti 
acara-acara kemaksiatan tersebut. Ini merupakan bentuk penjagaan Allah kepada beliau bahkan 
sebelum menjadi Nabi. 

Di dalam hadits yang shahlh, diriwayatkan bahwa Rasulullah ?8 pernah berhaji di zaman 
Jahiliyyah. Di bab sebelummnya telah diterangkan bahwa orang-orang musyrikin ketika berhaji 
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penuh dengan kesyirikan. Mereka bertalbiyah namun talbiyah mereka berisi kesyirikan. Dalam 
shahlh Muslim dikatakan bahwa bunyi talbiyah mereka adalah: 

ijjlj* uj t lLu ja j hjj 

"Kami penuhi panggilanMu, tidak ada syarikat bagiMu kecuali syarikat yang Engkau kuasai." (HR 
Muslim no 1185) 

Selain melakukan kesyirikan ketika mereka thawaf, orang-orang Quraisy juga melakukan bid'ah 
ketika haji, yaitu mereka membedakan diri dengan kabilah lain. Kabilah lain ketika berhaji 
berwuquf di Padang 'Arafah (tanggal 9). Adapun orang-orang Ouraisy wuqufnya di Muzdalifah. 
Alasan mereka bahwasanya Muzdalifah adalah tanah haram sedangkan 'Arafah termasuk tanah 

halal. Orang-orang Ouraisy dinamakan dengan al-Hums jamak dari al-Ahmas 


yang artinya 5 x 0 l 5 1p JjAJJI "Orang yang semangat/fanatik terhadap agamanya". 


Syaitanpun menggoda mereka dengan berkata. 



"Jika kalian mengagungkan selain tanah haram (maksudnya padang 'Arafah yang merupakan 
tanah halal) maka orang-orang akan meremehkan tanah haram kalian." 

Akhirnya mereka tidak keluar dari tanah haram menuju 'Arafah untuk wukuf, dan mereka berkata 


b* ^ $$ £ 


"Kami adalah orang-orang khususnya Allah, dan kami tidak keluar dari tanah haram." (Lihat 
Fathul Baari 3/516) 

Adapun Nabi SI meskipun ia dari suku Ouraisy namun ketika haji -yaitu sebelum beliau diangkat 
menjadi seorang Rasul- fithrahnya membimbing beliau untuk wuquf di Padang 'Arafah. Padahal 
tidak ada seorang pun yang membimbing beliau. Namun ini terjadi karena bimbingan Allah. 
Jubair bin Muth'im berkata : 


IHa» ;oJjls Liilj Hilal fjotj oJLL^sl 

«Ha U Ajb Ui ^ illj 


"Aku kehilangan ontaku, maka akupun mencari ontaku tatkala hari 'Arafah. Lantas aku melihat 
Nabi SI wuquf di Padang 'Arafah (bersama kabilah-kabilah selain Quraisy-pen). Aku berkata: 
"Demi Allah ia (Muhammad) termasuk Ouraiys, lantas kenapa wuqufnya di 'Arafah?" (HR Al- 
Bukhari no 1664) 

Hadits ini juga merupakan dalil bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala menjaga Nabi S. Bahkan dalam 
ibadah. Nabi SI tidak terjerumus ke dalam kesyirikan, tidak pula terjebak dalam kebid'ahan. 
Termasuk saat haji. Nabi SI berhaji di musim haji juga tidak melanggar hajinya Nabi Ibrahim 
'alayhissalam, dimana wuqufnya Nabi Ibrahim 'alayhissalam adalah di Padang 'Arafah. 
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Demikianlah, Allah Subhanahu wa Ta'ala menjaga Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam, meskipun 
Beliau belum menjadi Nabi, beliau dijaga dari sisi aqidah, akhlak, dan perangai serta perilaku. 

Nabi Musa 'alayhissalam ketika diutus oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk berdakwah 
kepada Fir'aun, beliau merasa takut, karena Nabi Musa pernah melakukan kesalahan yaitu 
pernah membunuh salah seorang dari Bani Israil sehingga khawatir kaumnya membunuh atau 
mendustakannya. Hal ini diungkap dan diungkit kesalahannya oleh Fir'aun saat Nabi Musa 
berdakwah. 

Fir'aun berkata : 

y» oJlj oJiti ( JjJl (18) /jvU-a hijAS- y» 1_U2 cA-OJj llOj ljil 


"Bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak 
dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun dari umurmu. Dan kamu telah berbuat suatu 
perbuatan yang telah kamu lakukan itu dan kamu termasuk golongan orang-orang yang tidak 
membalas guna." (QS Asy-Syu'ara : 18-19) 

Adapun Nabi Muhammad shallallahu 'alayhi wa sallam tidak ada kesalahannya, sehingga orang- 
orang kafir Quraisy tidak memiliki alasan untuk mencela Nabi S. 

Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam saat pertama kali berdakwah terang-terangan, beliau berseru 
di Jabal Shafa: 


jJu 01 ^ oi jJ 


p p 

'j' 


"Wahai orang-orang Quraisy, jikalau saya kabarkan kepada kalian ada pasukan berkuda di lembah 
yang ingin menyerang kalian tiba-tiba, apakah kalian akan membenarkannya?" 

Mereka menjawab : 


"Iya, kami tidak pernah mendapatimu berdusta." 

Nabi * lalu melanjutkan : 

(jO 

"Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan kepada kalian sebelum datangnya adzab yang 
pedih." (HR Al-Bukhari no 4770 dan Muslim no 208) 

Maka merekapun langsung mendustakan Nabi M saat itu juga. Mulailah mereka mengatakan 
Nabi M adalah seorang pendusta, penyihir, orang gila karena tidak sesuai dengan keyakinan 
mereka. Adapun dari sisi akhlak, mereka tidak bisa mengingkari luar biasanya akhlaq Nabi 
shallallahu 'alayhi wa sallam sejak zaman Jahiliyyah. 


Turunnya Wahyu Kepada Muhammad ?8 

Sebelum Nabi ?8 diangkat menjadi seorang Nabi, telah tersebar di seantero jazirah Arab bahkan 
sampai ke negeri Syam bahwa akan muncul seorang Nabi yang diutus oleh Allah pada tahun ini, 
yaitu tahun dimana Nabi diangkat menjadi seorang Rasul. 
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Orang-orang ahli kitab telah mengetahui hal ini dari kitab suci mereka. Orang-orang Yahudi 
mengetahui dari Taurat mereka dan orang-orang Nashrani juga mengetahui dari Injil mereka. Di 
dalam Al-Quran, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman bahwa Nabi 'Isa 'alayhissalam 
mengabarkan kepada kaumnya: 


1/44^3 5 !^' lyt uh Jj-^3 <3i ^ <3^ 


i* £ 

uyr 4 



"Dan (ingatlah) ketika 'Isa Putera Maryam berkata: "Hai Bani Israil, sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi 
kabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya 
Ahmad (Muhammad)." Maka tatkala rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti- 
bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah sihir yang nyata." (QS As-Shaff : 6) 

Demikian juga orang-orang Yahudi sering mereka menyangka bahwa Nabi yang terakhir diutus 
adalah dari kalangan mereka (Bani Israil), oleh karenanya ketika mereka bertikai dengan 
penduduk Madinah (kaum Anshar), mereka sering sesumbar bahwa sebentar lagi akan diutus 
seorang Nabi dan kami bersama Nabi tersebut akan memerangi kaum Anshar. Sebagaimana Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


L»JLs IjJjsS""^1p IjjlSji % UJ Aiil J-lp LUj 

(A<\) &\ li*ii 4 j IjjiS"U 


"Dan setelah sampai kepada mereka kitab (Al-Quran) dari Allah yang membenarkan apa yang ada 
pada mereka, padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat 
kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata setelah sampai kepada mereka apa yang telah 
mereka ketahui, mereka mengingkarinya. Maka laknat Allah bagi orang-orang yang ingkar." (QS 
Al-Baqarah : 89) 

Para ulama berkata, mengapa orang-orang Yahudi banyak tinggal di kota Madinah? Karena 
mereka tahu di dalam kitab Taurat mereka disebutkan bahwa akan ada Nabi yang akan berhijrah 
ke tempat yang banyak kurmanya. Dan mereka tahu tempat tersebut adalah kota Madinah, 
sehingga mereka sengaja tinggal di kota Madinah dan menanti kedatangan Rasulullah 8. Mereka 
menyangka Nabi tersebut dari kalangan Bani Israil. Tetapi ternyata diluar dugaan. Mereka sudah 
mengetahui seluruh sifat-sifat kenabian, sebagaimana dalam firman Allah : 




>\&1\ 


cs~ 


JUl 


"Orang-orang yang telah Kami beri Al kitab (Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti 
mereka mengenal anak-anak mereka sendiri." (QS Al-Baqarah : 146) 

Seseorang akan mengenal baik anak-anaknya. Bagaimana sifatnya, apa kesukaannya, bagaimana 
ciri fisik tubuhnya. Allah menggambarkan orang Yahudi mengenal Nabi ?8 sebagaimana mengenal 
anak mereka. Artinya, mereka benar-benar mengetahui sifat Nabi ®. Namun ada satu sifat Nabi 
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yang tidak Allah sebutkan di dalam kitab suci mereka, yaitu bahwa Nabi tersebut dari bangsa 
Arab. 

Mereka menyangka. Nabi tersebut sebagaimana nabi-nabi lainnya adalah dari bangsa IsraTl. 
Seperti Nabi Ya'qub, Nabi Yusuf, Nabi Musa, Nabi Dawud, Nabi Sulaiman, Nabi 'Isa, dan 
seterusnya. Karena itu, setelah mereka mengetahui bahwa Nabi Muhammad ® berasal dari 
bangsa Arab, dengan serta merta mereka tidak mau beriman, karena mereka menyangka bahwa 
agama mereka adalah agama spesial untuk bangsa mereka saja, dan mereka mengklaim hanya 
mereka yang masuk surga. 

Disebutkan dalam hadits dengan sanad yang hasan dari riwayat siroh Ibnu Hisyam. Orang-orang 
Anshar masuk Islam karena banyak sebab, diantaranya karena mereka sering mendengar orang- 
orang Yahudi berkata "Sebentar lagi akan datang seorang Nabi dan kami akan bunuh kalian." 
Begitu datang Nabi tersebut, maka orang-orang Anshar sudah beriman dahulu sebelum orang- 
orang Yahudi. 

Oleh karena itu, disebutkan dalam ShahTh Bukhari, ketika Hieraklius bertemu dengan Abu Sofyan 
kemudian bertanya tentang ciri-ciri Nabi, dia mendengar ada Nabi yang sudah muncul, bertanya 
tentang pengikutnya, nasabnya, sifat-sifatnya. Ternyata persis dikatakan bahwa Nabi tersebut 
akan menguasai kerajaanku dan aku ingin membai'at dia, kata Hieraklius, tetapi dia tidak 
menduga kalau Nabi tersebut muncul dari bangsa Arab. 

Hieraklius pun mengetahui bahwa salah satu ciri Nabi tersebut adalah berkhitan, kemudian dia 
mengumpulkan para pembesarnya. Maka para pembesarnya mengatakan: "Jangan khawatir, 
wahai raja, kalau ternyata Nabi tersebut dari kalangan Yahudi maka kita akan bunuh." Lalu 
Hieraklius berkata: "Apakah orang-orang Arab juga berkhitan?" Kata mereka: "Ya, orang-orang 
Arab juga berkhitan." Dan ternyata Nabi terakhir bukan dari Yahudi tetapi dari kaum Arab. 
Kemudian Hieraklius mengumpulkan seluruh rakyatnya, seluruh pintu istana ditutup dan berkata: 
"Wahai rakyatku, telah muncul seorang Nabi dari kalangan Arab, berbai'atlah kepadanya niscaya 
kalian akan beruntung." Maka rakyatnya gaduh dan ada suara hiruk pikuk, mereka ingin keluar 
dari istana, ternyata semua pintu sudah dikunci. Ketika Hieraklius sudah melihat bahwa rakyatnya 
tidak akan beriman maka dia berkata: "Tenanglah rakyatku, aku hanya menguji iman kalian, 
ternyata iman kalian kuat." Padahal Nabi - telah mengirim surat kepada Hieraklius mengatakan: 




"Masuk Islamlah maka engkau akan selamat. Kalau kalian mengingkari ajaranku maka kau akan 
mendapatkan dosanya para pengikutmu (rakyatmu)." (HR Al-Bukhari no 7) 

Nabi sudah mengingatkan, jika Hieraklius tidak mau beriman, maka bukan hanya dosanya sendiri 
tetapi juga dosa rakyatnya ditanggung. 
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Proses Turunnya Wahyu 

Wahyu pertama kali turun kepada Nabi tlmelalui mimpi. Sebelumnya, Rasulullah t! 
suka berkhalwat (menyepi di goa), sebagaimana disebutkan dalam hadits. Dari 'Aisyah 
radhiyallahu Ta'ala 'anha 26 , beliau mengatakan: 




tjjj S/ (3 \ j $\ ^T 4 A*if- aI)I (J Aj La (Jjjl 


jji* Os.li*- 

"Wahyu pertama kali turun kepada Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam dalam bentuk mimpi 
yang benartatkala tidur. Dan tidaklah Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam bermimimpi kecuali 
mimpi tersebut datang seperti cahaya shubuh (sangat jelas)." 


Ada orang yang mimpinya tidak jelas, seperti main-main, kadang seperti tiba-tiba 
berpindah dari satu kota ke kota lainnya dengan tiba-tiba, atau ketidakjelasan lainnya. Adapun 
mimpi Nabi sangatlah jelas. Kata para ulama, ini adalah hikmah dari Allah Subhanahu wa Ta'ala 
bahwa Allah tidak menjadikan Nabi tllangsung bertemu dengan malaikat, akan tetapi diberi 
muqaddimah dengan datangnya mimpi agar Beliau siap untuk menerima wahyu dalam bentuk 
datangnya malaikat Jibril 'alayhissalam. 


Sebagai pendahuluan bagi Nabi untuk bertemu dengan malaikat Jibril yang akan 
menyampaikan wahyu, Allah menjadikan Nabi mengalami beberapa keajaiban-keajaiban, 
diantaranya : 

(1) Rasulullah ilmendengar batu memberi salam kepada Beliau. Sebagaimana dalam hadits : 


tp fk4 dtfiki ^ LijH 5j a!p i>i Jpj jis jii ^ j ^ 



Dari sahabat JabTr bin Samrah, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam telah 
bersabda: "Sesungguhnya aku mengetahui sebuah batu di Mekah memberi salam kepadaku 
sebelum aku diangkat menjadi nabi. Sesungguhnya aku mengetahuinya sampai sekarang" (HR. 
Muslim no 2277) 

( 2 ) Dibelahnya dada Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam ketika masih kecil oleh 2 malaikat, 
yaitu malaikat Jibril dan malaikat yang lain. Mereka menelentangkan Nabi kemudian membelah 
dada dan mengambil jantung Nabi kemudian membersihkannya. Tentunya Nabi sangat kaget dan 
ketakutan ketika ditangkap dan ditahan oleh 2 malaikat yang hendak membelah dadanya. 


26 Jika ada yang bertanya, bukankah 'Aisyah tidak bertemu dengan kejadian tersebut (yaitu turunnya 
Wahyu pertama kali), bahkan mungkin beliau belum lahir. Maka dijawab, bahwa para ulama ahlul hadits 
telah sepakat, apabila seorang shahabat meriwayatkan suatu hadits tentang peristiwa yang dia tidak 
mengalaminya sendiri maka hadits tersebut tetap dianggap hadits yang shahlh (selama sanadnya juga 
shahih). Karena shahabat tersebut bisa saja mendengar Nabi bercerita tentang masa lalunya, atau sahabat 
tersebut mendengar dari shahabat yang lain yang menghadiri peristiwa tersebut. 

'Aisyah radhiyallahu 'anha meskipun tidak mendapati zaman turunnya wahyu, akan tetapi sangat mungkin 
beliau mengetahuinya dan mendengarkan kisah tersebut langsung dari suaminya, Nabi Muhammad l§. 
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( 3 ) Ru'yah shalihah, yaitu Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam selalu bermimpi selama 6 bulan, 
dimana mimpi tersebut benar-benar terjadi. Seringnya Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam 
bermimpi membuat beliau ingin berkhalwat. Beliau ingin mengenal Allah Subhanahu wa Ta'ala 
lebih dekat. Beliau kemudian berkhalwat dan bertahannuts (beribadah) di Gua Hira. 


'Aisyah melanjutkan tuturannya: 

0) (Jolji — jAj — A*j i aJI ^ 
jIp (3 JaJ .iejj-iL* j| ^ caIaI 3,) 


"Kemudian Nabi dijadikan Allah menyukai berkhalwat. Beliau ilpergi ke Gua Hira dan beribadah 
di sana beberapa malam sebelum ia kembali ke istrinya (Khadijah). la membawa bekal untuk 
berkholwat, kemudia beliau kembali lagi ke Khadijah lalu menyiapkan bekal seperti itu lagi. 
Sampai datangnya malaikat Jibril dan Beliau berada didalam Gua Hira." 

Demikianlah kegiatan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau berbekal untuk pergi ke gua Hira' 
dan jika bekal beliau habis setelah beberapa malam maka Rasulullah tlturun untuk mengambil 
lagi makanan dari istrinya Khadijah dan kembali lagi ke gua Hira' 

Sebelum datang malaikat Jibril, 'Aisyah mengatakan bahwa Rasulullah tlberibadah di Gua Hira. 
Para ulama khilaf, apa yang dilakukan Nabi di Gua Hira. Ada banyak pendapat, diantaranya; 

• Ada yang mengatakan bahwa Rasulullah tlberibadah seperti ibadahnya Nabi Ibrahim 
’alayhissalam. Walau akhirnya menimbulkan pertanyaan 27 , dari mana Nabi ^mengetahui 
ibadahnya Nabi Ibrahim 'alayhissalam. 

• Dalam suatu riwayat, disebutkan bahwa ibadah yang dilakukan Rasulullah tiadalah memberi 
makan kepada faqir miskin 

• Ada pula yang mengatakan bahwa Rasulullah tlberibadah dengan tafakkur, memikirkan 
keagungan penciptaan alam semesta. 

• Ada yang mengatakan bahwa ibadah Nabi dengan berkhalwat maksudnya adalah meninggalkan 
kemaksiatan. Karena Mekkah ketika itu dalam keadaan rusak. Dan kita tahu bahwasanya dari Gua 
Hira Ka'bah dapat dilihat secara langsung, begitupun dengan kondisi Mekkah, seakan-akan Nabi 
duduk termenung disitu melihat bagaimana rusaknya kota Mekkah dan Beliau tlmenjauh. 


27 Dan ini adalah pendapat yang dipilih oleh Al-Alusi dalam tafsirnya, la berkata : 

3 f-b Jlj s^LsaJI Ailf- ^ji^ AuLjJ-I ^LJl (_£l 

caaIS"" asjS aJLp Cs* i —•D S DI 3*^ ■ ■ ■ 


AL>Jj jju\ 

"Dan at-Tahannuts ditafsirkan dengan yaitu mengikuti al-Hanifiyah yaitu agama Ibrahim 


'alahis salam. Huruf -sering diganti dengan huruf o dalam bahasa Arab. Dan yang hendaknya dikuatkan 

adalah Nabi beribadah dengan syari'at Nabi terdahulu yaitu syari'at Nabi Ibrahim 'alaihis salam karena 
Nabi Muhammad termasuk keturunan Nabi Ibrahim, dan orang-orang Arab telah dibebani untuk 
beribadah dengan agama Nabi Ibrahim." (Ruuh al-Ma'aani 13/58) 


130 



Menjauhnya seseorang dari kemaksiatan itu adalah ibadah tersendiri. Oleh karenaitu. Nabi 
Ibrahim 'alayhissalam tatkala meninggalkan kaumnya yang musyrik maka beliau berkata: 


03) 


0* i * 

o-Ab 


31 


"Aku ingin pergi kepada Rabbku." (Ash-Shaffat 99) 

Wallahu a'lam bishshawab, ibadah seperti apakah yang dilakukan oleh Rasulullah tlsaat beliau 
berkhalwat, sampai akhirnya datanglah malaikat Jibril menurunkan wahyu kepada Nabi 
shallallahu 'alayhi wa sallam. 

Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam ketika diangkat menjadi Rasul merupakan pilihan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam banyak ayat diantaranya: 

au! 0) c ^UJl 0*5 4l)l 


"Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari malaikat dan darip manusia. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Al-Hajj 75) 

Jadi, kerasulan itu adalah isthifoa' (pilihan), bukan suatu perkara yang bisa diusahakan atau 
diupayakan. Tidak sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ahli filsafat -seperti Ibnu Sina- yang 
berpendapat bahwasanya "Kenabian adalah perkara yang bisa diusahakan." 28 Seseorang jika 
ingin menjadi Nabi maka pergi berkhalwat, duduk kemudian merenungkan, menghilangkan 
segala urusan dunia kemudian bisa menjadi Nabi. Melatih diri hingga akhirnya meningkat dan 
bisa berhubungan dengan malaikat, dan seterusnya 29 . 


28 Ibnu Sina berkata, 

Vj s.33*l/l d)l o 'l/ JJbdlj l -^3 ( J13 3-3 0*l/_} c3-3j J—d)l o iji y* aJ Lc ^jJl 0) 

cOJTLl 3-bj t03j ^jJl (J,) S-La!) yS' OjLp 0_jS\J aJ3-I 0-3 (3 Oli t03jjl yS' 


33.333.1 
. OJJ-iJ 'O aI 1334 


1 c JljtiJl ( Ja*J| 1-3 3 o 3 33 

3) A^—ij o3-X*x3 Jj«j 'l/) aJ 3-I o-3 j_|) ( J-*A2o 'l/ .Ajj-i-j Ojj-Aj 0J-3l 


"Sesungguhnya Nabi dengan kekuatan sucinya ia mampu untuk berkontak dengan malaikat, dan karena 
malaikat adalah akal yang murni, dan akal tidaklah bisa menangkap perkara-perkara kecuali jika terlepas 
dari waktu. Karena wahyu dalam kondisi demikian adalah ibarat dari penyampaian sesuatu kepada Nabi 
tanpa terikat dengan waktu, yaitu dengan perantara malaikat. Maka datanglah kekuatan pengkhayalan 
pada diri Nabi kemudian ia menerima perkara yang gaib ini dari akal yang aktif, lalu menggambarkan 
wahyu tersebut dalam bentuk huruf-huruf dan bentuk-bentuk yang beragam, sebagaimana 
menggambarkan malaikat dalam bentuk manusia. Dan Nabi tidaklah sampai pada kondisi seperti ini 
kecuali setelah persiapan dan penyucian jiwa hingga pada tingkatan jiwanya siapa untuk hal ini." (Ar- 
Risaalah al-'Arsyiah hal 12) 

29 Ibnu Taimiyyah berkata : 


aj oJJ-bJ «c—-i: o-x*oi IS) lp ji 2--A 0^0 3)j 33 31 hj3l <3 (33* 03"i-3j 

A ^—ej 3 Ajt-»_—o 3 Ai)l A^jf)jOl 0 * 1 / 13-1 y* A^—aj 3 3 aSo'iU.I OIj 33 oJJS OJjCC -0 


A-«lo 3 (ObJl ol^j 3 aJjac o!jo*l/i y* 

"Oleh karena itu, pendapat mereka tentang kenabian bahwasanya kenabian itu bisa diusahakan, dan 
bahwasanya kenabian itu adalah curahan ilmu yang tercurahkan kepada ruh Nabi jika jiwa sang Nabi 
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Allah #lah yang memilih Nabi t!. Adapun proses Nabi berkhalwat maka itu hanya kebetulan, 
karena memang Nabi tidak berniat untuk menjadi Nabi. Bahkan tatkala datang malaikat Jibril 
Nabi pun kaget, dan khawatir akan tertimpa suatu kemudhratan pada dirinya. Dia tidak sadar 
bahwa itu adalah malaikat kecuali setelah dijelaskan oleh Waraqah bin Naufal. Apabila kita 
perhatikan. Nabi-nabi sebelum Rasulullah t!, tidak ada yang memperoleh kenabian melalui cara 
khalwat. Misalnya, Nabi Yahya 'alaihis salam beliau sejak dari kecil sudah diangkat menjadi Nabi. 
Demikian juga Nabi Yusuf, Nabi Musa, dan seluruh Nabi tidak ada yang berusaha untuk 
melakukan sesuatu agar menjadi Nabi, akan tetapi Allah-lah yang memilih mereka untuk menjadi 
para nabi. 


'Aisyah melanjutkan tuturannya : 

i Ll L* ;oJJLs aSjI ^ <JL&j 

^a ( jc>- «LjLJI i 1 (jl L» ; oJJLs cIjJsl ;<JLai ^ ^a ( jc>- 

^ JLa tc£jLl) IjI La ;oL-«-s cfjil ;jlll ^LlJI ^ cJ^jLl 

[5 :jJl*J|] L« jlu*yi ^_Ip} - ^4 JLS- —[1 liiLj ^L I^Sl} :Jlll 


Maka malaikat (Jibril) mendatanginya di gua Hira', lalu berkata; "Bacalah!". Nabi shallallahu'alaihi 
wa sallam menjawab: "Saya sungguh tidak bisa membaca." Beliau menuturkan: "Lalu ia 
memegangku dan mendekapku hingga aku sangat kepayahan. Kemudian ia melepaskanku dan 
berkata; "Bacalah!". Aku berkata; "Sungguh aku tidak bisa membaca." Lalu ia memegangku dan 
memelukku kembali untuk yang kedua kalinya hingga aku sangat kepayahan. Kemudian ia 
melepaskanku lalu berkata; "Bacalah!". Aku kembali menjawab; "Sungguh aku tidak bisa 
membaca." la pun memegangku dan mendekapku dengan erat untuk yang ketiga kalinya hingga 

, i »o 

aku pun sangat kepayahan. Kemudan ia melepaskanku lalu berkata; *-LL Ljil 


sudah bersiap untuk itu, barang siapa yang melatih jiwanya hingga siap, maka curahan ilmu tersebut akan 
tercurahkan kepadanya. Dan sesungguhnya malaikat itu hanyalah khayalan cahaya yang terkhayalkan di 
jiwanya, dan firman Allah itu apa yang didengar oleh jiwanya berupa suara-suara sebagaimana apa yang 
dilihat oleh seseorang dalam tidurnya." (Ar-Radd 'ala al-Manthiqiyin, hal. 277) 

Inilah pendapat Ibnu Sina, Ibnu Sab'in al-Maghribi, dan as-Sahrawardi. Sampai-sampai sebagian mereka 

. ocs £ 

pergi ke gua Hira' lalu bertapa di sana, dan berlatih di sana, dengan berharap datang suara j4jli p 

"Bangunlah dan beri peringatan" (lihat Majmuu' Al-Fataawaa 7/588, Syarh al-Aqidah al-Ashfahinyah hal 
157, ar-Radd ala al-Manthiqiyiin hal 483-484) 

Oleh karena itu, pendapat Ibnu Sina bahwa kenabian bisa diusahakan merupakan kekufuran. Ibnu Sina 
meskipun terkenal di kalangan kaum Muslimin, akan tetapi dia memiliki pemikiran yang berbahaya. 
Contohnya dia berpendapat bahwasanya alam ini sudah ada sejak dahulu, tidak diciptakan, tapi sudah ada 
sejak zaman azali. Hal ini ditentang keras oleh Al-Ghazaliy. Pendapatnya yang lain bahwasanya Allah tidak 
mengetahui ilmu secara detail, Allah hanya mengetahui ilmu secara global. Ini juga pendapat yang 
berbahaya. 
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(bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang telah menciptakan) sampai kepada ayat 'js- 
i U 6lx~Wl(Dia mengajarkan manusia apa yang tidak manusia ketahui)." 


0 ^ y ^ 

(Kata para ulama. Nabi tltidak mengatakan:"tetapi " tsp^. 6' b*" yang artinya lSjUL 


£3l "Saya tidak bisa baca sama sekali" (Fathul Baari 1/24). Ini artinya bahwa Rasulullah tiadalah 


Nabi yang ummi (tidak bisa baca tulis). Dalam surat Al-A'raf Allah menyebutkan bahwa Nabi 
shallallahu 'alayhi wa sallam adalah Nabi yang ummi (tidak bisa baca dan tulis). 


3 ^ 4 J <41) J 3 -^j (3) ^UJl Lg_>l \j ^JiS 

4jLo-LSj) aJJI) aJJI) Ij-Cali 


"Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah 
yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, 
Yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul Nya, Nabi 
yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan 
ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk". (QS Al-A'raf 157) 

Adapun hikmahnya Nabi adalah seorang yang ummi (tidak bisa baca dan tulis) yaitu untuk 
semakin mengokohkan bahwa al-Qur'an itu bukan karangan Nabi. Karena jika Nabi bisa membaca 
dan menulis, niscaya orang-orang Ouraisy akan menuduh bahwa Nabi menyusun al-Qur'an dari 
bacaan-bacaan yang ia baca sebelumnya. Allah berfirman: 

j, 


Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Quran) satu Kitab pun dan kamu tidak (pernah) 
menulis pula satu Kitab dengan tangan kananmu; andaikata (kamu pernah membaca dan 
menulis), benar-benar ragulah orang yang mengingkari (kamu). (QS AI-'Ankabuut: 48) 


Perlu diperhatikan, bahwa Gua Hira adalah tempat bersejarah, bukan tempat untuk 
mencari keberkahan. Oleh karena itu, tidak pernah diriwayatkan Nabi tlkembali lagi ke Gua Hira 
setelah menjadi Nabi, dan tidak pula pernah diriwayatkan bahwa seorang shahabat atau tabi'in 
mencari keberkahan atau beribadah di sana. Jika Gua Hira itu memiliki keberkahan, niscaya 
mereka akan berbondong-bondong ke sana. Tetapi jika sekedar hanya ingin mengetahui sejarah, 
bagaimana dahulu susahnya Nabi tlketika berkhalwat, susahnya Nabi mendaki hingga ke Gua 
Hiraa' maka hal ini tidak mengapa. Oleh karena itu, Al-Hafizh Ibnu KatsTr rahimahullah dalam 
tafsirnya mengatakan tentang gua Ashabul Kahfi, bahwa kita tidak perlu mencari tahu dimana 
posisi Gua tersebut, karena Allah tidak menyebutkan letaknya. Seandainya mengetahui lokasi 
Gua Ashabul Kahfi itu bermanfaat niscaya Allah akan menyebutkannya atau Nabi yang akan 
menyebutkannya. Ketika Allah dan Nabi tidak menyebutkan dimana lokasinya, menunjukkan hal 
tersebut tidak bermanfaat. 


'Aisyah melanjutkan tuturannya : 
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c{Jj}\ aiO JL>- ^Js- J0-5 J~>- 10 ^ 1^1 

Aiiljj cJJ^l cOLS"";aJ oJLLj «^-^-fi-j c^Oua- As» -<J^j ijL^~l Iajv>-Ij «^ 10 iaLOjO- \j» ;<J1JLj 
L-J ljj ^Ip (j \*Jj tL_A^2Jl iSj^j lO-oA^l JjAy2JJ «3Jjl tlOjI Aill dJjJ^ S/ 

jt-p ^1 j-Aj L5^® tlH •J-*P (jj AOl ^ Jijj ^ 2ijJ 4 j CJl (JjO- AjOjO- 4 j C-JalLil ^ CjjiM 

^y> S^jytSlj 0_-jcSs^s c£j^*Jl LObc^Jl d-a^Cj OLSjj caJlaIsI-I (3 j-^ -" t^»l OLSjj cLg-0 ^>-1 aj~jO- 
tOJ-O-1 ^j( ^9 ^Lc’*'! ^3 c£l ;<Lj~J_>. aJ oJLaj (,^4-c- Ji t^S”"L>t^zi Ol^J iO-»xS\j 01 aJO s.L3c La 

(_£jJl ^aj-aUJt (Oa "^3j <3L-fl-S t(J>|3 jjJ-Oj ^ i_5^^ 3 t"^ Oj>A-Ls ?(_£jj t^La ^>-1 ^1 I <LijJ <3^-®-® 
aJp aJj! ^LO 5 ^ JJ-iaj <JlJl3 .OJ-ajJj 3J-4“ji4 (jp^ O^S^I ii-pjj>- Lg-vi ^SLJ ij l^0j-« 

Ji & 0 / s ' Ji 

<s*y^- *^i ^ ‘A*s>- ^ J% 3^"3 :^ijj JLaI «p-* ^>j^-j'» i^lOj 

oi aSjj ‘!li>* l^ 2 ® Ar* 2 -’' 


"Lalu beliau kembali dalam keadaan bergetar 30 . Tatkala ia bertemu dengan Khadijah, beliau 
berkata; "Selimuitlah aku, selimutilah aku." la pun menyelimutinya hingga hilang rasa takutnya, 
beliau bersabda: "Wahai Aisyah, apa yang terjadi kepadaku?." Lalu Nabi menceritakan kisahnya 
kepada Khadijah. Nabi berkata: "Saya khawatir keburukan akan menimpa diriku." Khadijah 
berkata kepadanya; "Sekali-kali tidak, bergembiralah. Demi Allah, Allah tidak akan pernah 
menghinakanmu selamanya! Karena engkau senantiasa menyambung tali silaturahmi, berkata 
jujur, membantu orang yang tidak mampu, memuliakan tamu, dan membantu orang yang 
terkena musibah." Lalu Khadijah membawa Nabi pergi ke Waraqah bin Naufal bin Asad bin Abdil 
Uzza bin Qushai, dia adalah anak pamannya Khadijah, yaitu anak saudara laki-laki bapaknya 
Khadijah. Waraqah adalah seseorang yang telah masuk agama nashrani tatkala di zaman 
jahiliyah. la bisa menulis kitab dengan bahasa Arab dan ia pun menulis Injil dengan bahasa Arab 
sedapatnya. la adalah seorang kakek yang sudah tua dan buta. 

Khadijah lalu berkata kepada Waraqah; "Wahai anak pamanku, dengarkanlah berita dari putra 
saudaramu I". Waraqah berkata kepada Nabi; "Wahai putra saudaraku, apa yang kamu lihat?" 
Lalu Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam mengabarkan kepadanya apa yang telah dilihatnya. 
Maka Waraqah berkata; "Ini adalah An-Naamuus (pembawa berita rahasia yaitu Jibril-pen) 
seperti yang diturunkan (oleh Allah) kepada Musa 'alaihis salam. Aduhai, seandainya tatkala itu 
aku masih sangat muda, aku masih hidup tatkala kaummu mengusirmu." Rasululah 
shallallahu'alaihi wa sallam bertanya: "Apakah mereka akan mengusirku?" Waraqah berkata; "Ya, 
tidak ada seorang lelakipun yang datang dengan membawa apa yang engkau bawa kecuali akan 


30 Perkataan Aisyah yaitu daging yang berada di antara pundak dan leher, tatkala seseorang 

mengalami ketakutan maka daging tersebut akan gemetar. (Lihat Al-Minhaaj Syarah Shahih Muslim no 
2 / 200 ) 
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dimusuhi. Kalaulah harimu (tatkala engkau diusir) menjumpaiku pasti aku akan menolongmu 
dengan pertolongan yang kuat". Lalu tidak lama kemudian Waraqah pun meninggal." 

Rasulullah tlmelihat malaikat Jibril dalam bentuk aslinya sebanyak 2 kali, saat Isra Miraj 
dan saat malaikat Jibril berada di antara langit dan bumi sambil membentangkan 600 buah sayap 
yang menutupi seluruh cakrawala. 

Adapun saat di Gua Hira, malaikat Jibril berwujud seorang lelaki, yang tiba-tiba datang lalu 
berkata "Hai Muhammad, bacalah". Sebagian ulama seperti Ibnu Hajar dan yang lainnya 
mengatakan, bahwa ada riwayat yang menyatakan bahwa malaikat tersebut membawa sebuah 
tulisan yang terbuat dari semacam kain sutera bertuliskan surat AI-'Alaq ayat 1-5. Lalu malaikat 
Jibril memegang Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam kemudian memeluknya sampai Beliau dalam 
kondisi payah dan susah bernafas kemudian melepaskannya dan berkata: "Bacalah". Kata Nabi 
shallallahu 'alayhi wa sallam: "Aku benar-benar tidak bisa baca." Kemudian Rasulullah tldipeluk 
lagi sampai sesak sampai 3 kali, setelah 3 kali barulah Beliau ditalqin oleh malaikat Jibril surat Al- 
'Alaq ayat 1-5. 

Rasulullah Hadalah seorang yang sangat fasih, dimana saat kecil Beliau di rawat di Bani 
Sa'ad di Thaif oleh ibu susuan beliau yaitu Halimah As-Sa'diyyah. Kata para ulama hikmahnya 
Rasulullah tldijauhkan dari kota Mekkah adalah karena kota Mekkah banyak orang asing yang 
masuk ke sana, ada orang Persia, Habasyah dan lainnya sehingga dikhawatirkan bahasa yang 
dipelajari Nabi bukan bahasa Arab fasih. Oleh karena itu, kebiasaan orang-orang adalah 
membiarkan anak-anak mereka tinggal di perkampungan (di Badiyyah), termasuk Rasulullah t!. 
Sehingga Rasulullah ilmenjadi seorang yang bahasa Arabnya sangat fasih dan indah ,serta 
mengetahui bagaimana balaghah bahasa Arab. 

Saat mendengar firman Allah surat AI-'Alaq ayat 1-5, Beliau tahu ini bukanlah perkataan 
biasa, ini adalah perkataan yang menakjubkan dari susunan balaghah dan tata bahasanya. 
Kemudian isi dari kalimat tersebut yaitu "Bacalah dengan menyebut nama Rabbmu". Nabi i§ 
berkhalwat dalam rangka ingin mengenal Rabbnya, akhirnya datanglah yang dicari selama ini. 
Ternyata malaikat Jibril datang membawa perkara tentang Tuhan, sehingga menimbulkan 
pertanyaan dalam hati Beliau #. 

Disebutkan oleh para ulama, kenapa malaikat memeluk Nabi ilkemudian 
melepaskannya sampai 3 kali? Sebagian ulama mengatakan yaitu agar Nabi tlsadar bahwasanya 
beliau sedang tidak tidur, tapi terjaga. Karena sebelumnya Beliau selalu mimpi (ru'yah shalihah). 
Tetapi sekarang yang terjadi di hadapan Beliau adalah kenyataan dan bukan mimpi. 

Akhirnya malaikat Jibril pergi dan Rasulullah tlsegera pulang kepada istrinya dalam 
kondisi gemetar hebat, beliau ketakutan keluar hingga berkeringat dingin. Beliau |§ berkata: 
"Selimuti aku". Khadljah pun menyelimuti suaminya dan tidak bertanya apapun, namun langsung 
menyelimuti suaminya. Seperti kita tahu, Khadljah hidup 25 tahun bersama Rasulullah shallallahu 
'alayhi wa sallam tidak pernah mengangkat dan meninggikan suaranya kepada suaminya, seluruh 
waktunya beliau gunakan untuk berkhidmat kepada Nabi il. Betapa Khadijah menunjukkan rasa 
sayang dan sangat cintanya beliau kepada suaminya. 

Nabi pun diselimuti oleh Khadljah sampai rasa takut Rasulullah tlmereda. Beliau berbicara 
kepada Khadljah dan menceritakan apa yang terjadi. Setelah menceritakan. Beliau berkata: 
"Wahai istriku, aku takut sesuatu menimpa diriku." 
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Ada yang mengatakan Rasulullah lltakut gila karena kejadian aneh yang Beliau alami 31 . Saat 
itulah peran seorang istri datang. KhadTjah berkata kepada Nabi if§: "Sekali kali tidak, engkau 
tidak perlu takut sesuatu. Allah tidak akan menghinakan engkau selamanya. Engkau senantiasa 
menyambung silaturrahmi, membantu orang yang tidak mampu, menjamu tamu, membantu 
orang yang terkena musibah." 32 KhadTjah ingin lebih menenangkan suaminya lagi dengan 
membawanya kepada Waraqah bin Naufal, sepupu KhadTjah. 

Dalam hadits disebutkan bahwa Waraqah itu beragama Nashrani. Nabi Muhammad tlmendapat 
wahyu sekitar tahun 700 Masehi, sehingga jarak antara Nabi 'Isa 'alayhissalam dengan Nabi 
Muhammad selama kurang lebih 700 tahun. Di dalam Al-Quran disebutkan: 


,J^-\ y* y\j 


"...Dan (aku) memberi kabar gembira akan datang Rasul setelahku bernama Ahmad." (QS As- 
Shaff: 6) 

Waraqah bin Naufal di zaman Jahiliyyah beragama Nasrani. Namun termasuk Nasrani yang masih 
asli (lurus) dan masih bertauhid. Adapun agama Nasrani sekarang telah banyak perubahan, dan 
kitab InjTl pun juga banyak mengalami tahrif (perubahan). Mereka terjerumus dan terpengaruh 
kepada penyembahan kepada berhala dan manusia. 

Waraqah bisa menulis dengan bahasa Ibrani, bahkan dia menyalin InjTl dengan bahasa Ibrani. 
Saat itu dia sudah tua dan buta. Kemudian KhadTjah berkata kepada Waraqah, "Wahai anak 
pamanku, dengarkanlah dari pembicaraan anak saudaramu (yaitu Muhammad !§)." Maka 
Waraqah berkata kepada Muhammad shallallahu 'alayhi wa sallam, "Wahai anak saudaraku, apa 
yang terjadi?" Rasulullah tlpun menceritakan tentang apa yang terjadi pada dirinya. Lalu 
Waraqah berkata: "Ini adalah pembawa kabar rahasia yang Allah turunkan kepada Nabi Musa." 


31 Para ulama khilaf tentang apa yang dikhawatirkan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Ada 
banyak pendapat terkait hal ini, diantaranya adalah Rasulullah takut gila, karena melihat makhluk yang 
aneh, yang mana biasanya orang gila suka melihat hal-hal yang aneh. Pendapat lain mengatakan, 
Rasulullah takut mati karena mengalami hal yang luar biasa dengan dipeluk oleh makhluk yang aneh 
sampai dada bergetar, diliputi rasa takut luar biasa dan lain-lain. Ada yang mengatakan juga, Rasulullah 
khawatir jangan-jangan mendapatkan sakit yang berkepanjangan karena melihat makhluk yang aneh. 
Intinya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam takut akan sesuatu yang menimpa dirinya. (Ibnu Hajar 
menyebutkan sekitar 12 pendapat para ulama tentang hal ini, Fathul Baari 1/24) 

32 Timbul pertanyaan, bagaimana Khadijah mengetahui bahwa sifat-sifat ini tidak akan dihinakan oleh 
Allah subhanahu wa ta'ala? Padahal suaminya belum menjadi Nabi? Menurut Ibnu Hajar rahimahumullah, 
Khadijah radiyallahu ta'ala anhuma mengetahui melalui pengamatan. Ibnu Hajar berkata : 


jb iJtft 11 Ji ’ja aJIp U Jp f 


"Kemudian Khadijah berdalil atas apa yang ia sumpahkan yaitu berupa penafian yang dikawatirkan Nabi 
selamanya, yaitu beliau berdalil dengan istiqra'(pengamatan berdasarkan pengalaman)" (Fathul Baari 
1/24) 

Khadijah mengamati dalam hidupnya orang-orang yang mempunyai sifat-sifat seperti ini tidak pernah 
dihinakan Allah dalam hidupnya. Beliau berdalil bukan dengan dalil/nash karena belum ada (Rasulullah 
belum/baru saja akan menjadi Nabi) tetapi dengan pengamatan dari kenyataan yang ada saat itu. Bahwa 
orang yang mempunyai sifat-sifat mulia seperti yang disebutkan di atas tidak akan dihinakan Allah 
meskipun orang kafir, Allah akan membalasnya di dunia tetapi untuk akhirat urusan yang berbeda. 
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Kapan Turunnya Wahyu 

Para ulama berselisih pendapat mengenai kapan turunnya wahyu dari malaikat Jibril 
kepada Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam. Namun ulama bersepakat bahwasanya hari 
turunnya adalah hari Senin. Pada pembahasan yang lalu, telah disebutkan hadits ketika 
Rasulullah ilditanya, "Kenapa engkau berpuasa pada hari Senin?" beliau tlmenjawab, "Karena 
hari Senin adalah hari dimana saya dilahirkan dan hari dimana Allah menurunkan wahyu 
kepadaku." Namun mengenai bulan dan tanggal tepatnya, maka terjadi silang pendapat. 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata. 


jLoiJ . CUiLvaJl j-6^ (3 ^4^'j I ijlS' ^ j! 
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"Tidak ada khilaf bahwa diutusnya Nabi (yaitu hari diturunkan wahyu kepada beliau) adalah hari 
senin. Namun terjadi perselisihan pada bulan apa? Dikatakan bahwa wahyu turun tanggal 8 
Rabi'ul Awwal tahun 41 dari tahun gajah, dan ini adalah pendapat mayoritas. Dan dikatakan pula 

bahwa wahyu turun di bulan Ramadhan, mereka berdalil dengan firman Allah 

* ~ < o 4 ^ 0 ^ 


"Bulan Ramadhan yang diturunkan padanya al-Qur'an" (QS Al-Baqarah : 185) 

Mereka berkata, "Begitu Allah memuliakan Nabi dengan kenabian maka Allah turunkan 
kepadanya al-Qur'an". Dan ini pendapat sekelompok ulama. 

Kelompok yang pertama mengatakan bahwa turunnya al-Qur'an di bulan Ramadhan maksudnya 
adalah turunnya al-Qur'an secara keseluruhan di malam Lailatul Qadar dan Baitul 'Izzah, lalu 
diturunkan sedikit demi sedikit berdasarkan peristiwa-peristiwa dalam waktu 23 tahun. 
Dikatakan juga bahwa permulaan turunnya wahyu adalah di bulan Rajab." (Zaadul Ma'ad, 1/77- 
78) 

Ibnu Hajar berkata : 


ojJj-* f-l-boli l«AA 4"» IjJj^ 
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"Al-Baihaqi menghikayatkan bahwa masa Nabi bermimipi wahyu adalah selama 6 bulan. Jika 
demikian, permulaan kenabian dengan mimpi terjadi pada bulan kelahiran beliau yaitu Rabi'ul 
Awwal ketika beliau persis berumur 40 tahun, dan permulaan wahyu dalam keadaan sadar (tidak 
tidur) terjadi di bulan Ramadhan." (Fathul Baari 1/27) 
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Jika tentang bulan turunnya wahyu diperselisihkan (antara Rabi'ul Awwal atau Rajab atau 
Ramadhan) maka mengenai tanggalnya lebih tidak jelas lagi dan tidak ada dalil yang kuat. Dengan 
demikian peringatan turunnya al-Qur'an pada tanggal 17 Ramadhan tentu tidak ada dalilnya 
sama sekali. Bahkan jika kita berpatokan bahwa al-Qur'an turun di bulan Ramadhan di malam 
Lailatul Qadar maka seharusnya al-Qur'an turun di 10 malam yang terakhir. 

Pelajaran yang bisa dipetik dari kisah ini: 

Pertama : Nabi tltidak mencari wahyu sebagaimana yang diklaim oleh Ibnu Sina bahwasanya 
kenabian adalah perkara yang bisa dicari. Seandainya Nabi tlmencari wahyu, tentunya ini adalah 
momen yang ditunggu-tunggu oleh beliau. Tetapi Nabi tlketika didatangi malaikat, beliau malah 
ketakutan. Nabi memang tidak mencari wahyu dan tidak menduga kalau dirinya akan dijadikan 
seorang Rasul meskipun Beliau telah mengalami hal-hal yang menakjubkan, seperti batu 
memberi salam kepada Beliau, jantung Beliau dibuka dan dibelah, dan mimpi-mimpi yang selalu 
terbukti dan terjadi. 

Kedua : Pentingnya memiliki istri yang shalihah. Lihatlah bagaimana peran KhadTjah radhiyallahu 
Ta'ala 'anha. Seorang suami tatkala mendapat masalah maka seorang istri berusaha 
menenangkan suaminya. Peran KhadTjah luar biasa kepada Nabi, mendengarkan keluh kesah 
suaminya, bahkan membawanya ke Waraqah bin Naufal, salah seorang yang shalih, untuk 
menjelaskan kondisi Nabi t!. 

Para dokter mengatakan, apabila ada orang dalam keadaan bersedih dan dia tidak mampu 
memikul beban itu, maka boleh diungkapkan, tetapi tidak kepada setiap orang. Seharusnya, yang 
paling utama dan pertama adalah, hendaknya dia menyampaikan keluh kesahnya kepada Allah, 
sebagaimana perkataan Ya'qub 'alayhissalam (bapaknya Nabi Yusuf): 

& jj £ /i' ^ 

"Sesungguhnya aku hanya mengeluhkan kesedihanku kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala." (QS 
Yusuf:85) 

Oleh karena itu, hendaknya yang pertama dan utama adalah kita mengeluhkan segala kesulitan 
kita kepada Rabbul 'alamTn, baik melalui shalat kemudian berdo'a kepada Allah Subhanahu wa 
Ta'ala ataupun amal Shalih lainnnya. Setelah itu tidak masalah jika kita pergi ke sebagian orang 
untuk mencari solusi. Sebagaimana Nabi mengeluhkan kepada istrinya. Karenanya memiliki istri 
shalihah dan pengertian adalah hal yang sangat indah, bisa mengurangi beban suaminya. Ini juga 
diantara tanda cerdasnya KhadTjah radhiyallahu Ta'ala 'anha, beliau mengantarkan Nabi t! 
kepada Waraqah bin Naufal, seorang yang shalih yang mampu memberi nashihat. 

Ketiga : Orang yang selalu melakukan kebaikan karena Allah Subhanahu wa Ta'ala niscaya Allah 
tidak akan menghinakan dia selamanya. Ini adalah sunnatullah yang tidak akan mungkin berubah. 
Orang yang bersosialisasi, bergaul dan berinteraksi karena Allah, bukan karena cari muka atau 
perhatian atau pujian, maka Allah tidak akan pernah menghinakan dia. 

Bahkan KhadTjah menashihati Nabi dengan mengatakan: 
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Jl ^jSsJl (j^Lygjj j^->-^Jl i^Jjl dl)lj _9 I Jj I 4 &I ^Jjji 4 S/ 4 &lj _3 J-Jo I *>\S" 
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"Sekali-kali tidak, bergembiralah! Demi Allah sesungguhnya Allah selamanya tidak akan pernah 
menghinakanmu. Demi Allah, sungguh engkau telah menyambung tali silaturahmi, jujur dalam 
berkata, membantu orang yang tidak bisa mandiri, engkau menolong orang miskin, memuliakan 
(menjamu) tamu, dan menolong orang-orang yang terkena musibah." (HR. Al-Bukhari 1/4 no. 3 
dan Muslim 1/139 no. 160) 

Karena itu, orang yang kehidupannya penuh dengan membantu orang lain, dia tidak akan 
dihinakan oleh Allah, dengan syarat dia membantu dengan ikhlash. 

Rasulullah tlbersabda dalam haditsnya: 


Jl £jl4jp ^ ^ ^ 2 -aLsl (j/ ^jP 
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Artinya: "Abu Umamah Al Bahily radhiyallahu 'anhu berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Perbuatan kebaikan akan mencegah kejadian buruk dan sedekah yang 
tersembunyi akan memadamkan kemurkaan Rabb serta menyambung hubungan silaturahim 
dapat menambah umur." (HR. Ath Thabrani dan dihasankan oleh Al Albani di dalam kitab Shahih 
Al Jami', no, 3797) 

Para ulama mengatakan "Barangsiapa yang ingin husnul khatimah hendaknya dia berbuat baik 
kepada orang lain agar Allah anugerahkan kepadanya husnul khatimah." 


Keempat : Kisah ini juga menjadi dalil bolehnya memuji orang lain jika ada maslahatnya. Karena 
Khadijah memuji Nabi t!. Imam Nawawi rahimahullah berkata : 




UbVJ u, l 
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"Hadits ini menunjukan bolehnya memuji seseorang di hadapannya dalam sebagian keadaan 
karena ada kemaslahatan." (Al-Minhaaj Syarah Shahih Muslim 2/2002) 

Namun hukum asal memuji seseorang dihadapannya adalah haram. 


: JiSj ccphfdi aIIp .sIjjlJi y* ^^Ip ^5 ^ ; jii c j/ j^p 

5 Jj O O ^ X | ^ | 


Dari Abu Ma'mar ia berkata, "Seseorang berdiri sambil memuji salah seorang pemimpin dari para 
pemimpin, tiba-tiba al-Miqdaad menaburkan tanah kepadanya, dan berkata, "Rasulullah t! 
memerintahkan kami untuk menaburkan tanah ke wajah-wajah orang-orang yang tukang 
memuji." (HR Muslim no 3002) 33 


33 Ada beberapa pendapat tentang makna "menaburkan tanah" dalam hadits ini : 

1- Yaitu menaburkan tanah sesuai dengan dzhahir hadits, dan inilah yang dipahami dan dipraktikan 
oleh Al-Miqdad bin al-Aswad rahiallahu 'anhu 

2- Yaitu para amir (pemimpin) tidak usah memberi hadiah kepada para tukang puji tersebut 
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Dalam riwayat yang lain Nabi berkata: 




"Jika kalian melihat orang-orang yang tukang memuji maka taburkanlah tanah ke wajah mereka." 
(HR Muslim no 3002) 

Nabi juga bersabda: 


<3 01 J4-2' 


"Menyembelih seseorang adalah engkau memujinya di hadapannya." (dishahihkan oleh Al-Albani 
dalam Shahih Al-Jaami' no 3427) 

Dari Abu Bakrah ia berkata : 


aJLp aSjI ^ISl <J3i yrj aAp ^ Ol 
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"Ada seseorang yang disebutkan di sisi Nabi t!, kemudian ada seseorang yang memuji orang 
tersebut. Maka Nabi berkata, "Celaka engkau, engkau telah memotong leher temanmu" -beliau 
mengucapkannya berulang-ulang-. "Jika salah seorang dari kalian harus memuji temannya maka 
hendaknya ia berkata: Menurutku si Fulan demikian, sesungguhnya ia terlihat (dzahirnya) 
demikian, dan Allah yang mengisabnya, dan aku tidak akan mendahului Allah dalam 
merekomendasi seseorang." (HR al-Bukhari no 6061 dan Muslim no 3000) 

Dari Abu Musa al-Asy'ari ia berkata : 


jJai J 1 — ; JIaj 3 J3-j ( ^Lf- *P>~j aIIp aSj! £-3 


Nabi tlmendengar seseorang memuji seseorang yang lain namun ia berlebih-lebihan dalam 
memujinya, maka Nabi berkata, "Kalian telah membinasakannya (atau Nabi berkata : Kalian telah 
memotong punggung sang lelaki") (HR Al-Bukhari no 2663) 


Ini menunjukkan bahwa pujian itu bisa membahayakan. Seseorang bisa menjatuhkan 
orang lain lantaran pujian. Betapa banyak orang yang awalnya ikhlash, namun tatkala dipuji 
berubahlah hatinya. Ikhlash yang selama ini dia kumpulkan dan bina menjadi rusak gara-gara 
pujian. Oleh karena itu, banyak orang yang menjadi rusak karena pujian. 

Di sisi lain, kita boleh memuji seseorang, sebagaimana hadlts tentang pujian KhadTjah terhadap 
suaminya. Menurut para ulama, diperkenankan memuji jika ada mashlahatnya. Contohnya orang 
yang sedang "jatuh" maka saat itu kita puji dia untuk membangkitkan kepercayaan dirinya. 
Demikian juga tatkala ada seseorang yang dijatuhkan tanpa hak, lalu kita ingin menjelasan 


3- Yaitu jika kalian dipuji maka sebutkanlah -kepada yang memuji- bahwasanya kalian berasal dari 
tanah, sehingga kalianpun menjadi tawadhu dan tidak ujub (lihat Al-Minhaaj Syarah Shahih 
Muslim, An-Nawawi 18/128) 
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kebaikan orang tersebut dalam rangka membela harga dirinya maka ini tidaklah mengapa, (lihat 
At-Tanwiir Syar al-Jaami' Ash-Shogiir, As-Shon'aani 6/164). Selama ada mashlahatnya, maka 
pujian itu diperbolehkan, asal tidak berlebihan dan sesuai dengan kenyataan yang ada. 
An-Nawawi berkata : 
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"Al-lmam Muslim dalam bab ini menyebutkan hadits-hadits yang melarang pujian. Telah datang 
hadits-hadits yang banyak -dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim- tentang bolehnya 
memuji di hadapan orang yang dipuji. Para ulama berkata: Jalan mengkompromikannya adalah 
larangan memuji dibawakan kepada pujian yang mengada-ada, atau pujian yang berlebihan 
dalam mensifati, atau pujian terhadap orang yang dikhawatirkan terfinah dengan ujub dan yang 
semisalnya jika ia mendengar pujian. 

Adapun orang yang tidak dikhawatirkan padanya hal-hal tersebut karena sempurnanya 
ketakwaannya atau kuatnya akalnya dan makrifatnya, maka tidak terlarang untuk memujinya di 
hadapannya jika pujian tersebut tidak mengada-ada. Bahkan jika dengan demikian bisa 
menimbulkan kemaslahatan seperti menjadikannya semangat dalam melakukan kebajikan atau 
semakin semangat dalam kebajikan atau semakin kontinyu (istiqamah) dalam kebaikan atau agar 
bisa diteladani maka hukum memuji tersebut menjadi mustahab/dianjurkan." (Al-Minhaaj 
Syarah Shahih Muslim 18/126) 

Yang menyedihkan sering kita mendapati para ahlul batil saling memuji diantara mereka untuk 
melariskan kebatilan mereka, sementara para pembela kebenaran terkadang ragu untuk 
menyokong dan mendukung saudaranya yang juga sedang berjuang membela kebenaran, 
bahkan terkadang sebagian mereka menjatuhkan sebagian yang lain. Wallahul musta'aan. 


Kelima : Dakwah kebenaran itu pasti selalu memiliki musuh. Saat Rasulullah shallallahu 'alayhi 
wa sallam bertanya "Apakah aku akan dimusuhi?", maka kata Waraqah Bin Naufal "Tidak ada 
seorang pun yang datang dengan seperti apa yang kau bawa, kecuali akan dimusuhi." Maka suatu 
hal yang mustahil jika dalam berdakwah akan selalu mulus. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

O \jJS- Ulitij- 3 Ua31| 

"Dan demikianlah Kami jadikan bagi setiap seorang Nabi musuh dari orang-orang yang jahat." 
(QS Al-Furqan : 31) 


'jjD* Jj^l' ^23 jl 3^3 
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"Dan demikianlah Kami jadikan bagi setiap Nabi musuh-musuh yangterdiri dari syaithan-syaithan 
manusia dan jin, mereka saling membisikkan di antara mereka perkataan-perkataan yang indah." 
(QS Al-An'am : 112) 

Yaitu, perkataan yang indah untuk menjatuhkan seorang Nabi. Apabila Rasulullah tlyang begitu 
lembut, berakhlaq mulia, yang santun dan memiliki bahasa yang indah dalam menyampaikan, 
tetap saja dimusuhi, lantas bagaimana kita yang kerap kali bersikap kasar dan tidak sabar. Jelas 
lebih mudah untuk dimusuhi. 

Oleh karena itu, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


OjIaIjM jyjU-Sl "‘^'5 


"Adapun hamba-hambaTuhan Yang Maha Pengasih itu adalah orang-orang yang berjalan di bumi 
dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang 
menghina), mereka mengucapkan, "Salam". (QS Al-Furqan : 63) 

Menurut sebagian ulama, ayat di atas merupakan dalil bahwa pasti ada orang-orang bodoh yang 
akan menghina di setiap waktu dan zaman. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman: 

^Jb jib olsL&Jl IjLpj Vjlit -yi Jl i (2) Jj- OLcJi i (1) 



"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran." (QS. Al 'Ashr: 1-3). 

Apabila seseorang itu telah menyampaikan kebenaran, maka konsekuensinya dia akan 
mendapatkan gangguan. Untuk itulah, ayat setelahnya Allah mengatakan jv^Jb (saling 


berwasiatlah di dalam kesabaran) 

Perhatikan pula ucapan Luqman kepada putranya: 




"Wahai putraku, dirikanlah shalat, serulah kepada kebaikan dan cegahlah kemungkaran dan 
sabarlah atas apa yang menimpamu." (QS Luqman : 17) 

Orang yang beramar ma'ruf nahi munkar pasti akan mengalami gangguan. Karena dia sedang 
menahan syahwat manusia. Sehingga amar ma'ruf nahi munkar butuh perjuangan dan harus 
memperhatikan mashlahah dan mudharatnya, tidak semua orang bisa menegakkan amar ma'ruf 
nahi munkar. 


Keenam : Dalam riwayat lain disebutkan, Waraqah berkata kepada Khadijah, 


^ s °. 

AX>- » 




"Sungguh kaumnya akan mendustakan dia (Muhammad), Sungguh kaumnya akan menyakiti dia. 
Sungguh kaumnya akan mengusir dia" (Ini adalah riwayat Ibnu lshaaq, sebagaimana disebutkan 
oleh al-'lraqi dalam Tarh At-Tatsrib fii Syarh At-Taqrib, 4/196) 
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As-Suhaili berkata. 
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"Ini adalah dalil akan kecintaan terhadap kampung halaman dan beratnya jiwa untuk berpisah 
dari kampung halaman. Karena sewaktu Waraqah berkata kepada beliau, "Kaumnya (Quraisy) 
akan mendustakannya" maka Rasulullah tidak berkomentar apapun. Kemudian sewaktu 
dikatakan "Kaumnya akan menyakitinya" Rasulullah juga tidak berkomentar apapun. Namun saat 
Waraqah berkata, "Kaumnya akan mengusirnya", maka Nabi berkata, "Apakah mereka akan 
mengusirku?" Terlebih lagi Mekah adalah tanah Haram, tempat ka'bah Allah, dan negeri nenek 
moyangnya Isma'il. Karenanya jiwa Nabi tergerak/terusik tatkala dikatakan ia akan diusir dari 
kampung halamannya, padahal sebelumnya jiwanya tidak terusik." (Dinukil oleh al-'lraqi dalam 
Tarh At-Tatsrib fii Syarh At-Taqrib, 4/196) 

Rasulullah heran, mengapa dirinya diusir? Mengapa ia harus pergi dari negerinya? Sementara 
Rasulullah mengetahui bahwa orang-orang menghormati beliau. Beliau adalah cucu dari Abdul 
Mutthalib, pimpinan orang Quraisy, Nabi juga terkenal sebagai orang yang amanah dan dipuji 
oleh orang-orang Quraisy. Waraqah menjawab, "benar, mereka akan mengusirmu, tidak 
seorangpun yang datang, seperti yang apa kau bawa yaitu wahyu dari Allah, kecuali akan diusir." 
Waraqah melanjutkan, "Seandainya, aku masih hidup saat engkau akan diusir, niscaya aku akan 
menolongmu dengan pertolongan yang kuat." Tidak lama kemudian, Waraqah bin Naufal 
meninggal, dan wahyu pun terputus (tidak turun wahyu). 


Ini juga menunjukan beratnya seseorang meninggalkan negerinya. Saat Rasulullah 
shallallahu 'alaihissalam akan meninggalkan kota mekkah, beliau berkata 


.iSjvf- La ilJ-La ^aj_i o' oij ilJllis' La 


"Betapa baiknya engkau (wahai kota Mekah), dan betapa aku mencintaimu. Kalau bukan karena 
kaumku mengusirku dari mu tentu aku tidak akan tinggal di kota selain engkau." (H R At-Tirmidzi 
dan dishahihkan oleh Al-Albani) 



4' ijij &\ ji isi ts-V 3 i>' dJj\ iiij 


"Demi Allah, engkaulah bagian bumi Allah yang paling baik dan paling aku cintai. Andai kata, aku 
tidak diusir oleh kaumku, aku tak akan meninggalkanmu, wahai Makkah." (HR At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Al-Albani) 
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Allah subhanahu wata'ala menguji Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
meninggalkan kampungnya. Tatakala Nabi dikatakan akan didustai maka Nabi diam, akan disakiti 
Nabi pun diam, tetapi saat dikatakan bahwa beliau akan diusir, barulah beliau tergerak dan heran. 
Hal ini disebabkan karena meninggalkan kampung halaman adalah perkara yang berat. Oleh 
karena itu, kaum Muhajirin mendapatkan keistimewaan lebih dibanding kaum anshar. Karena 
Kaum Muhajirin mendapaatkan cobaan lebih berat yaitu meninggalkan kampung halaman. 

Kita mendapatkan kenikmatan berbangsa dan bertanah air di negeri yang kita cintai ini. Banyak 
saudara-saudara kita yang tersiksa di negeri nya bahkan terusir dari negerinya. Jangan sampai 
kita menggangu keamanan di negara kita, mari berusaha menjaga stabilitas keamanan di negeri 
kita. Karena bila keamanan sudah terganggu (seperti pemberontakan, revolusi) maka berhati- 
hatilah. Yang terjadi adalah dakwah akan menjadi susah, ekonomi menjadi susah dan mencari 
nafkah pun akan susah. Bila hal ini terjadi maka orang-orang kafirlah yang akan senang karena 
akan punya kesempatan untuk menguasai negeri kita. Mari kita jaga keamanan negeri kita, 
jangan sampai kita terusir atau tidak merasa tinggal di negeri kita sendiri. Negeri kita ini diraih 
dengan perjuangan dan kalimat "Allahu Akbar", para pahlawan kita adalah mayoritas orang Islam 
yang mengusir penjajah. Mari kita jaga Negeri kita ini. 


Ketujuh; Waraqah bin Naufal adalah lelaki yang pertama masuk Islam sebelum Nabi berdakwah, 
sedangkan setelah berdakwah, lelaki pertama adalah Abu Bakar radiyallahu anhu. Bukti Waraqah 
telah masuk Islam adalah saat berkata, "sungguh, bila aku masih muda saat engkau sedang diusir, 
niscaya aku akan menolong engkau dengan pertolongan yang kuat." Waraqah Muslim dan 
beriman kepada Nabi serta ada dalil yang menyatakan bahwa beliau masuk surga. Ketika 
Waraqah wafat Rasulullah t! bersabda. 




"Jangan kalian cela Waraqah bin Naufal. Sesungguhnya aku melihat dia memiliki satu atau dua 
taman (di surga)." (HR. al-Hakim 4211. Dan dishahihkan oleh Al-Albani dalam ash-Shahihah 405). 


Kedelapan; Menyebutkan aib seseorang bukan dalam rangka mencela bukanlah ghibah. 
Sebagaimana di hadits turunnya wahyu ini disebutkan bahwa Waraqah sudah tua dan buta. Hal 
ini bukanlah Ghibah karena bermaksud untuk menjelaskan bukan untuk mencela. Permisalan 
yang lain, di suatu tempat ada dua orang yang bernama Joko, yaitu Joko kurus dan gemuk. Karena 
maksudnya adalah untuk menjelaskan dan bukan mencela, maka hal ini tidak dikategorikan 
ghibah. 


Kesembilan : Diantara dalil bahwasanya Al-Quran benar-benar datang dari Allah Subhanahu wa 
Ta'ala yaitu dalam surat AI-'Alaq, yaitu: 



"Yang mengajarkan dengan pena." (QS Al-'Alaq : 4) 
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Sementara Rasulullah tltidak bisa baca dan tulis. Orang-orang Arab tahu bahwa Rasulullah S§ 
tidak bisa membaca dan menulis, namun beliau membawakan ayat yang intinya disuruh 
membaca dan disuruh menulis. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Quran bukan dari Nabi t!. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 

ij'i/ 13) a! i aLj jJj 'J Lij 

"Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al-Quran) sesuatu Kitab pun, dan kamu tidak 
(pernah) menulis suatu kitab dengan tangan kananmu; andai kata (kamu pernah membaca dan 
menulis), benar-benar ragulah orang (ahli bathil) yang mengingkari (mu)." (AI-'Ankabut 48) 


Wahyu terputus 

Malaikat Jibril sempat tidak datang lagi kepada Rasulullah S§. Wahyu sempat terputus, 
ada yang mengatakan 3 hari atau 40 hari, sementara Rasulullah tlmerasa rindu ingin bertemu 
kembali dengan malaikat Jibril. Maka Rasulullah tlkembali ke gua Hira namun beliau tidak 
bertemu dengan malaikat Jibril. 

Di sini ada suatu riwayat yang sering dijadikan dalil oleh orang-orang Orientalis (Nashrani) dan 
orang-orang Syi'ah untuk mencela Islam, disebutkan riwayatnya dalam Shahih Al-Bukhari. Karena 
dalam riwayat tersebut disebutkan bahwa Nabi ingin melemparkan dirinya dari puncak gunung 
(gua Hira), seakan-akan ingin bunuh diri tatkala malaikat Jibril tidak datang-datang. 

Riwayat tersebut: 

Az-Zuhri (yaitu seorang tabi'in yang meriwayatkan dari 'Urwah dari Aisyah) berkata : 


i I \Js- i\SxJu ULj aJLp a£)I Oji- i'jti --jJl 

(JtU-j) Ij ijJULj aJ JU aAoLj ojjAj JIaIj-A 

liLs IAp ojft* aJ[p dJll» ISls tA_Ali>- tlJJjJ aUI 

ilJJi aJ (Jl-Ls aJ ojjAj 


"Dan wahyu pun terputus (tertunda turunnya) hingga Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam 
merasa sedih -sebagaimana yang sampai kepada kami- yaitu begitu sangat sedihnya, hingga 
beliau sering pergi di siang hari ke puncak gunung untuk menjatuhkan dirinya dari ujung puncak- 
puncak gunung. Setiap kali beliau sudah sampai di ujung puncak gunung untuk melemparkan 
dirinya maka Jibril pun muncul padanya lalu berkata, "Wahai Muhammad! Sesungguhnya engkau 
adalah utusan Allah yang benar." Maka tenanglah kegoncangannya dan tenanglah jiwanya, maka 
iapun kembali. Jika terputusnya wahyu lama maka iapun pergi untuk melakukan tindakan yang 
sama. Dan jika beliau sudah tiba di ujung puncak gunung maka Jibril pun muncul dan berkata 
kepadanya dengan perkataan yang sama." (HR Al-Bukhari no 3 dan tambahan Az-Zuhri di no 
6982) 


Menurut orang-orang Nasrani dan orientalis : "tidak mungkin Nabi berkeinginan bunuh 
diri?". Sementara kelompok yang lain, mereka berkata: "Shahih Bukhari rusak. Karena di 
dalamnya ada riwayat Nabi tlingin bunuh diri." 
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Kelompok yang dimaksud adalah kaum Syi'ah yang memang tidak beriman dengan Shahih 
Bukhari. Mereka memiliki buku hadits sendiri. Jika mereka menukil dari Shahih Bukhari, ini 
artinya mereka hanya mencari pendapat yang mendukung pendapat mereka saja. 


Maka bantahan terhadap ke-2 golongan di atas adalah: 

(1) Riwayat ini lemah karena dari periwatan Az-Zuhri secara mu'allaq (balaghat Az-Zuhri) - 
sebagaimana di atas-. Perlu diketahui, bahwa tidak semua hadits yang ada dalam Shahih Bukhari 
adalah shahih. Ada beberapa hadits yang statusnya mu'alloq (tergantung) atau tanpa sanad 
lengkap. Para ulama membedakan, ada hadits mu'allaq yang shahih yaitu apabila ada dalam 
riwayat yang lain sanad yang shahih yang menyambungkan sanad yang mu'allaq tersebut. Kalau 
ternyata tidak ada sanad yang menyambungkannya (atau ada sanad yang menyambungkannya 
akan tetapi lemah) maka dihukumi oleh para ulama tidak shahih 

(2) Rasulullah tlbelum bunuh diri, hanya timbul keinginan dalam dirinya saking sedihnya. Dan 
ini menunjukkan sifat manusiawinya Rasulullah t!. Apalagi di awal-awal menjadi seorang Nabi. 

(3) Menunjukkan bahwa Rasulullah tlsejatinya adalah manusia yang ma'shum. 

Ma'shum bukan berarti tidak pernah salah, namun ma'shum yaitu ketika beliau salah langsung 
ditegur atau diingatkan oleh Allah. Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam pernah melakukan 
beberapa kesalahan dan langsung ditegur oleh Allah, contohnya: 

- KetikaRasulullah ^mengharamkan madu karena ingin menyenangkan sebagian istrinya. 
Maka Allah tegur: 






"Wahai Nabi, Mengapa engkau mengharamkan apa yang dihalalkan Allah bagimu? 
Engkau ingin menyenangkan hati istri-istrimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (At-TahrTm 1) 

- Ketika datang 'Abdullah bin Ummi Maktum ingin meminta didakwahi oleh Nabi 
sementara Nabi sedang sibuk mendakwahi pembesar-pembesar Quraisy, maka Nabi pun 
berpaling dari Ibnu Maktum. Kemudian Allah menegurnya: 

05. oi ijjjj 


"Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling karena telah datang seorang buta 
kepadanya." (QS 'Abasa : 1-2) 

Padahal 'Abdullah bin Ummi Maktum tidak bisa melihat Rasulullah tlbermuka masam 
karena dia buta, tetapi Allah tahu bahwa Nabi salah. 

(4) Ada riwayat yang shahih tanpa ada kisah Rasulullah tlingin bunuh diri dimana Rasulullah t! 
bersedih dan rindu ingin bertemu dengan malaikat Jibril, lantaran ingin mendengar firman Allah 
yang begitu indah. 


p lili i) ^Ju^l IjI l^J 

I 4 II t)} ijlii 4&! JjJll ^ 

yp Ji jv* 
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Tatkala sedang berjalan, tiba-tiba saya mendengar suara dari langit, maka saya mengangkat 
pandanganku. Tiba-tiba saya melihat malaikat yang tadinya bertemu di Gua Hira sedang duduk 
diatas kursi antara langit dan bumi. Sayapun takut kepadanya. Kemudian saya pulang kembali 
bertemu KhadTjah, maka aku berkata: "Selimutilah akui, selimutilah aku !" Maka turunlah ayat 

berikutnya: jaJU p >4*' b(Wahai orang yang berselimut, bangunlah dan berilah peringatan 

I) hingga firmanNya j4-jJlj(Dan kesyirikan, tinggalkanlah) (QS Al-Muddatstsir: 1-5). Setelah 

itu wahyu turun terus dan tidak terputus. (HR Al-Bukhari no 4 dari hadits Jabir bin Abdillah Al- 
Anshari radhiallahu 'anhu) 

Para ulama menyebutkan diantara hikmah terputusnya wahyu adalah : 

- Agar rasa takut Nabi hilang lalu timbul kerinduan pada dirinya untuk kembali 
mendengarkan wahyu (lihat Fathul Baari 1/27) 

- Untuk menekankan bahwa wahyu itu adalah hak Allah, kapan Allah berkehendak Allah 
akan menurunkan wahyu, dan jika Allah tidak berkehendak maka Allah tidak akan 
menurunkan wahyu, (lihat Fiqh as-Siroh, Dr Abdul Karim Zaid hal 133) 


o ' oc < t 

Setelah turun ayat jpLs p (Bangunlah dan berilah peringatan!) maka sadarlah Rasulullah 

tlbahwa beliau adalah seorang Rasul. Keanehan-keanehan yang selama ini beliau rasakan sejak 
kecil hingga dewasa, seperti dibelah dadanya, batu yang memberi salam, dan lain-lain akhirnya 
terungkap. Beliau sadar bahwa beliau adalah seorang utusan Allah. Ternyata semua itu adalah 
persiapan yang dipersiapkan pada dirinya untuk menjadi seorang Rasul. Setelah turun ayat-ayat 
ini maka Rasulullah shallallahu ’alayhi wa sallam memulai dakwahnya. 
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DAKWAH SEMBUNYI-SEMBUNYI DAN TERANG-TERANGAN 

• t 

Setelah turun ayat jAJLj ^(Bangunlah dan berilah peringatan!), Rasulullah Siakhirnya 

sadar bahwa beliau telah diutus oleh Allah untuk mengemban risalah, suatu beban dan tanggung 
jawab serta amanat yang sangat berat, yaitu mendakwahi manusia yang kala itu dalam keadaan 
serusak-rusaknya manusia, secara umum di muka bumi dan secara khusus di kota Mekkah. Mulai 
dari merebaknya perzinahan, saling membunuh (peperangan antar kabilah), perjudian, minum 
khamr, berbagai macam kesyirikan, seperti penyembelihan kepada selain Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, perdukunan, pengkeramatan terhadap hewan-hewan dan bahkan di Ka'bah ada 360 
berhala yang berada di sekitarnya. 

Nabi ^diperintah oleh Allah dengan "Qum fa Andzir" (bangunlah dan berilah 
peringatan!). Rasulullah ®pun dengan sigap berupaya menjalankan tugas yang Allah embankan 
kepada Beliau. Disebutkan oleh para ulama, sebelum Beliau berdakwah dengan terang-terangan. 
Beliau mengalami suatu fase dakwah yang disebut dengan ad-da'wah as-sirriyyah, yaitu dakwah 
yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi. 

Ada perbedaan pendapat diantara para ulama tentang berapa tahun Nabi ^menjalankan 
dakwah secara sembunyi-sembunyi, ada yang berpendapat 3 tahun dan ada pula yang 
berpendapat 4 tahun 34 . Saat Rasulullah ^berdakwah secara sembunyi-sembunyi, maka secara 
tabi'at dan alami, beliau akan memulai dakwah dari orang yang terdekat terlebih dahulu, orang 
yang mengenal dan mengetahui seluk beluk kehidupan Nabi 8, serta mengetahui bagaimana 
akhlak Beliau. Oleh karenanya. Beliau mendakwahi orang-orang yang mencintainya terlebih 
dahulu. Inilah metode dakwah Nabi 8 , karena dakwah akan sulit diterima oleh orang yang 
membenci kita. 

Orang Yang Pertama Kali Masuk Islam 

Berikut ini adalah para sahabat Nabi yang paling pertama masuk Islam : 

(1) KhadTjah binti Khuwailid radhiyallahu 'anha. 

Beliau adalah orang yang pertama kali beriman kepada Nabi SSsecara mutlak. Di saat Nabi 8 
didatangi oleh malaikat Jibril dan gemetaran ketakutan, beliaulah yang menenangkannya. 

(2) Waraqah bin Naufal, sepupu KhadTjah radhiyallahu 'radhiyallahu 'anha. 

Beliau adalah seorang pendeta Nashrani yang masih di atas tauhid (Hanifiyah). Beliau 
mengatakan, "Wahai Muhammad, seandainya aku masih muda saat kaummu mengusirmu maka 
saya lah yang akan menolongmu dengan sekuat tenaga." 

Ini menunjukkan bahwa Waraqah beriman kepada Nabi 8 , meskipun setelah itu dia meninggal 
dunia dan tidak sempat menjalani Islam. Namun Rasulullah ^mengabarkan dalam hadlts yang 
shahlh yang diriwayatkan oleh Imam Al-Hakim dalam Mustadraknya, 

j! <ui>- 4 J tJijJ fy. 


34 Lihat: As-Siroh An-Nabawiyah As-Shahihah 1/132 
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"Jangan kalian cela Waraqah bin Naufal. Sesungguhnya aku melihat dia memiliki satu atau dua 
taman (di surga)." (HR. al-Hakim 4211. Dan dishahihkan oleh Al-Albani dalam ash-Shahihah 405). 
Oleh karenanya kita yakin dalam hadits yang shahih bahwasanya Waraqah telah dijamin masuk 
surga oleh Rasulullah iidan dia adalah lelaki yang pertama kali beriman. 

(3) Abu Bakr Ash-ShiddTq 35 

Waraqah adalah orang yang lebih dahulu beriman daripada Abu Bakr Ash-ShiddTq, akan tetapi 
Waraqah radhiyallahu 'anhu tidak sempat menjumpai fase dakwah Nabi iSkarena beliau 
meninggal terlebih dahulu. Karena itu, lelaki pertama Islam yang berperan dalam dakwah adalah 
Abu Bakr Ash-ShiddTq radhiyallahu Ta'ala 'anhu. Peran Abu Bakr Ash-ShiddTq sangatlah banyak, 
nanti akan dipaparkan dan disebutkan sebagiannya. Beliau juga turut merasakan beban yang 
dipikul oleh Nabi Banyak para sahabat yang masuk Islam, dan termasuk yang dijamin masuk 
surga oleh Nabi Stmelaluis sebab dakwah adalah Abu Bakr Ash-ShiddTq radhiyallahu Ta'ala 'anhu. 


Rasulullah timemuji Abu Bakr Ash-ShiddTq dalam banyak hadits, diantaranya : 


aJjJs (3 ji t jji S/) ^ odis"" S/ i a?-! 



Tidak ada seorangpun yang aku tawarkan Islam kepadanya kecuali semuanya ragu-ragu, kecuali 
Abu Bakr Ash-ShiddTq radhiyallahu Ta'ala 'anhu. Karena beliau tidak terbata-bata di dalam 
perkataannya (yaitu dalam menerima Islam)." (Hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalan 
diantaranya HR Ad-Dailami di Musnad al-Firdaus no 6286, demikian juga Ibnu lshaq dalam 
sirohnya, akan tetapi semua sanadnya lemah. Namun meskipun lemah maknanya benar karena 
ditunjukan oleh hadits-hadits shahih sehingga sering dijadikan dalil oleh para ulama). 

Nabi ^bersabda : 


iili- jfjj \'j& jLd ’i : cJUS &l jj yfc U SZj 




"Dan pada saat seseorang sedang membawa seekor sapi dan ia telah memikulkan (barang) di 
atasnya, maka sang sapi menoleh ke orang tersebut dan berkata kepadanya, "Sesungguhnya aku 


35 Menurut Ibnu lshaq Abu Bakar adalah kunyah beliau, adapun nama beliau adalah 'Atiq. Akan tetapi 
menurut Ibnu Hisyam nama beliau adalah Abdullah, adapun 'Atiq adalah laqab (gelar) karena indahnya 
wajah beliau. Adapun ayahnya yaitu Abu Quhafah namanya adalah 'Utsman. Sehingga nama lengkap Abu 
Bakar adalah Abdullah bin 'Utsman bin 'Amr bin Ka'ab bin Sa'ad bin Taim bin Murroh bin Lu'ay bin Ghalib 
bin Fihr. 

Abu Bakar adalah seorang yang mudah bergaul di kaumnya, beliau adalah orang yang paling paham 
tentang nasab kaum Quraisy demikian juga tentang sejarah Quraisy, baik berita yang baik maupun yang 
buruk. Beliau adalah seorang pedagang yang dikenal dengan budi pekerti yang luhur. Karenanya banyak 
orang yang datang menemui beliau dengan berbagai tujuan, ada yang karena urusan dagang, ada yang 
karena ilmu beliau, atau karena sekendar senang ngobrol dengan beliau, (lihat Siroh Ibnu Hisyam 1/231- 
232) 
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tidak diciptakan untuk ini, tetapi aku diciptakan untuk pertanian." Maka orang-orang berkata: 
"Maha suci Allah, apakah sapi berbicara?" Nabi SSberkata: "Sesungguhnya aku beriman akan hal 
ini, begitupun Abu Bakar, serta Umar bin Al-Khaththab." (HR. Al-Bukhari No. 3663 dan Muslim 
No. 2388) 

Dalam riwayat yang lain (f Uj) "Abu Bakar dan Umar pada saat itu tidak hadir." (HR. Al-Bukhari 


No. 3471) 

Hadits ini menunjukkan bahwa orang-orang keheranan pada saat Nabi mengabarkan ada sapi 
yang berbicara. Akan tetapi, jika hal ini didengar oleh Abu Bakar maka akan langsung dibenarkan 
tanpa ada keraguan sama sekali. Oleh karena itu, meskipun Abu Bakar dan Umar sedang tidak 
hadir. Nabi menyatakan: "Sesungguhnya aku beriman dengan hal itu, begitupun Abu Bakar, dan 
juga Umar." 

Dalam sebuah hadits 


dXSs- lili 


Jj -1 


;<JL Xs obiipj ^ ts .^ 


. < ' o x o# o x ' 


"Bahwasanya Nabi ?8naik di atas gunung Uhud bersama Abu Bakar, Umar, dan Utsman. Maka 
gunung Uhud pun bergetar. Nabi berkata: "Diamlah Uhud, sesungguhnya yang ada di atasmu 
hanyalah seorang Nabi, seorang siddiiq, dan dua orang yang akan mati syahid." (HR. Al-Bukhari 
No. 3675) 

Dalam hadits ini jelas Abu Bakar disebut oleh Nabi -sebagai Ash-Shiddiq yaitu yang selalu 
membenarkan. 


Abu Bakr Ash-ShiddTq adalah salah satu teman dekat Rasulullah Umurnya sebaya, 
mungkin selisihnya hanya sekitar 2 tahun. Ketika Rasulullah SSdiangkat menjadi Nabi berumur 
40 tahun sedangkan Abu Bakr Ash-ShiddTq berumur 38 tahun. 

Sebagian shahabat diriwayatkan bahwasanya saat menerima Islam terbetik sedikit keraguan dan 
kebimbangan dalam diri mereka, tidak langsung menerima. Sedangkan Abu Bakr Ash-ShiddTq 
ketika masuk Islam, beliau langsung berkhidmat menyumbangkan hartanya untuk Islam 
sebagaimana KhadTjah radhiyallahu Ta'ala 'anha tatkala masuk Islam maka dia mengorbankan 
seluruh hartanya untuk suaminya berdakwah. 

Karenanya Rasulullah SSmemuji Abu Bakr Ash-ShiddTq. Abu Hurairah berkata, Rasulullah 
bersabda : 


w % Jii) 


"Tidak ada harta yang bermanfaat bagiku sebagaimana bermanfaatnya harta Abu Bakr Ash- 
ShiddTq". Maka Abu Bakarpun menangis dan ia berkata, "Tidaklah diriku dan hartaku kecuali 
untukmu (wahai Nabi)" (HR At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban no 6819 dan dishahihkan oleh Al-Albani 
dalam As-Shahihah no 2718) 
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Artinya, setelah Islam berkembang banyak orang yang menyumbang hartanya bisa jadi 
lebih banyak dari hartanya Abu Bakr Ash-ShiddTq. Akan tetapi di awal Islam, Rasulullah SSsangat 
butuh bantuan dalam dakwahnya. Oleh karena itu, meskipun harta yang dikeluarkan Abu Bakr 
Ash-ShiddTq mungkin lebih sedikit dibandingkan sahabat kaya lainnya, tetapi harta beliau 
dikeluarkan di saat-saat penting di awal Islam sehingga tidak ada yang bisa memberi manfaat 
sebagaimana bermanfaatnya harta Abu Bakr Ash-ShiddTq radhiyallahu Ta'ala 'anhu. 

Jundab radhiallahu 'anhu berkata 
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Aku mendengar Nabi berkata -5 hari sebelum beliau meninggal-, "Sesungguhnya aku berlepas 
diri kepada Allah kalau ada seorang dari kalian yang menjadi kekasihku, karena sesungguhnya 
Allah telah menjadikan aku kekasihNya sebagaimana Allah menjadikan Ibrahim kekasihNya. 
Kalau seandainya aku boleh mengambil kekasih (selain Allah), maka saya akan mengambil kekasih 
(dari kalangan manusia) Abu Bakr Ash-ShiddTq sebagai kekasihku." (HR Muslim no 532, demikian 
juga diriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas di Shahih al-Bukhari no 467) 

Abu Bakr adalah pria yang paling dicintai Nabi S. 'Amr bin al-'Aash berkata 
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"Aku mendatangi Nabi dan aku bertanya kepadanya, "Siapa orang yang paling engkau cintai, 
wahai Rasulullah? Rasulullah ®berkata, "Aisyah". Aku berkata, "Dari kalangan lelaki?" Kata 
Rasulullah "Ayahnya", aku berkata, "Lalu siapa?", ia berkata, "Umar", lalu Nabi menyebutkan 
beberapa orang, maka akupun terdiam aku khawatir Nabi menjadikan aku nomer terakhir" (HR 
Al-Bukhari no 3662, 4358 dan Muslim no 2384) 
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Dari Abu Ad-Darda' radhiallahu 'anhu ia berkata, "Aku duduk di sisi Nabi —, tiba-tiba datang Abu 
Bakar sambil memegang ujung jubahnya hingga tersingkap kedua lututnya. Nabi —berkata, 
"Adapun sahabat kalian ini, ia sedang ada masalah". Lalu Abu Bakar memberi salam dan berkata, 
"Sesungguhnya terjadi sesuatu antara aku dan Umar bin Al-Khatthab, aku tergesa-gesa untuk 
berkata kasar kepadanya, lalu akupun menyesal. Lalu aku memohon kepadanya agar memaafkan 
aku namun ia enggan memaafkan aku, maka akupun datang kepadamu". Maka Nabi berkata, 
"Allau mengampunimu wahai Abu Bakar", Nabi mengulangi ucapannya tiga kali. Kemudian Umar 
pun menyesal, lalu ia mendatangi rumah Abu Bakar, dan ia bertanya, "Apakah ada Abu Bakar?", 
maka mereka (para penghuni rumah) berkata, "Tidak ada". Maka Umar mendatangi Nabi —lalu 
mengucapkan salam kepada Nabi, akan tetapi wajah Nabi terlihat berubah (karena jengkel) 
hingga Abu Bakar kasihan (melihat Umar) lalu Abu Bakar duduk berlutut seraya berkata, "Wahai 
Rasulullah, demi Allah akulah yang lebih bersalah" -ia ulangi ucapannya dua kali-. Nabi —berkata, 
"Sesungguhnya Allah mengutusku kepada kalian lalu kalian berkata "Engkau (Muhammad) 
berdusta", namun Abu Bakar berkata, "la (Muhammad) benar", dan ia telah menolongku dengan 
jiwanya dan hartanya, maka apakah kalian tidak bisa meninggalkan mengganggu sahabatku demi 
aku?" -Nabi mengucapkannya dua kali-. Maka Abu Bakar setelah itu tidak pernah diganggu lagi. 
(HR Al-Bukhari no 3661) 

Abu Bakr Ash-ShiddTq ketika masuk Islam, beliau langsung aktif berdakwah secara 
sembunyi-sembunyi sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi —. Beliau berdakwah dengan luar 
biasa sehingga masuklah ke dalam Islam orang-orang yang hebat melalui perantaraan Abu Bakr 
Ash-ShiddTq. Diantara mereka adalah 5 orang yang dijamin masuk surga oleh Nabi —, yaitu: 

(1) 'Utsman bin Affan radhiyallahu Ta'ala 'anhu 36 

( 2 ) Az-Zubayr bin Awwam radhiyallahu Ta'ala 'anhu 37 

( 3 ) 'Abdurrahman bin 'Auf radhiyallahu Ta'ala 'anhu 38 

( 4 ) Sa'ad bin Abi Waqqash radhiyallahu Ta'ala 'anhu 39 

( 5 ) Thalhah bin 'Ubaidillah radhiyallahu Ta'ala 'anhu 40 

Inilah 5 dari 10 orang sahabat yang dijamin masuk surga, sebagaimana dalam hadlts bahwa 
Rasulullah -menyebutkan orang-orang yang dijamin masuk surga. 


36 Nama beliau adalah 'Utsman bin 'Affaan bin Abil 'Aash bin Umayyah bin 'Abdi Syams bin 'Abdi Manaf 
bin bin Qushai bin Kilab bin Murroh bin Ka'ab bin Lu'ay bin Ghalib. 

37 Nama beliau : Az-Zubair bin 'Awwam bin Khuwalid bin Asad bin 'Abdil 'Uzza bin Qushai bin Kilaab 

38 Nama beliau : 'Abdurrahman bin 'Auf bin 'Abdi 'Auf bin 'Abd bin al-Harits bin Zuhrah bin Kilab bin 
Murroh 

39 Nama beliau : Sa'ad bin Abi Waqqash (Abu Waqqas namanya : Malik) bin Uhaib bin 'Abdi Manaf bin 
Zuhrah bin Murroh bin Kilab bin Murroh bin Ka'ab bin Luay 

40 Thalhah bin 'Ubaidillah bin 'Utsman bin 'Amr bin Ka'ab bin Sa'ad bin Taim bin Murroh bin Kilab bin Lu'ay 
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"Dari Abdurrahman bin 'Auf, dia berkata: Rasulullah —bersabda: Abu Bakr di surga, Umar di 
surga, Utsman di surga, Ali di surga, Thalhah di surga, Az-Zubair di surga, Abdurrahman bin 'Auf 
di surga, Sa'ad di surga, Sa'id di surga, dan Abu Ubaidah ibnul Jarrah di surga." (HR At Tirmidzi 
(3747), hadits shahih) 

Seluruh kebaikan yang dikerjakan oleh 'Utsman, Az-Zubair, Thalhah, Abdurrahman bin 'Auf, dan 
Sa'ad bin Abi Waqqash pahalanya mengalir kepada Abu Bakr Ash-ShiddTq karena Abu Bakr Ash- 
ShiddTq lah yang menyebabkan mereka masuk Islam. Demikian pula sahabat lainnya yang masuk 
Islam melalui perantaraan beliau. 

Tentang 'Utsman Nabi -mengatakan : 

"Tidakkah sepatutnya aku malu kepada seorang (yakni 'Utsman) yang para malaikat malu 
kepadanya?" (HR. Muslim no. 2401) 

Dimana 'Utsman pernah berinfaq dengan harta yang sangat banyak saat PerangTabuk, lalu beliau 
di kemudian hari menjadi khalifah dengan sangat baik. 

Lihat pula 'Abdurrahman bin 'Auf, saudagar kaya raya yang menginfakkan hartanya untuk Islam. 
Beliau mendapatkan pahala yang berlimpah dan juga seluruh pahalanya turut mengalir kepada 
Abu Bakr Ash-ShiddTq radhiyallahu Ta'ala 'anhu, karena Rasulullah —mengatakan: 

<dpii j>-\ aIj Jp js 33 


"Barangsiapa yang menunjuki kepada kebaikan maka dia akan mendapatkan pahala seperti 
pahala orang yang mengerjakannya (tanpa mengurangi pahalanya)." (HR. Muslim no. 1893) 

Dari sini kita bisa mengatahui bagaimana hebatnya Abu Bakr Ash-ShiddTq dalam berdakwah. Para 
ulama menyebutkan beberapa rahasia dan alasan kenapa dakwah Abu Bakr Ash-ShiddTq begitu 
mudah untuk diterima? Disebutkan diantaranya karena Abu Bakr Ash-ShiddTq adalah orang yang 
berakhlaq mulia. Beliau adalah pedagang besar dan cara berdagangnya membuat orang lain 
senang kepada beliau. Beliau juga orang yang cerdas dan berilmu, banyak mengetahui tentang 
nasab Arab sehingga sebagian shahabat senang dengan pembicaraan Abu Bakr Ash-ShiddTq, 
karena beliau orang yang mudah bergaul. 

Keutamaan Abu Bakr Ash-ShiddTq terlalu banyak untuk disebutkan di sini. Beliaulah yang 
menemani Rasulullah —dalam perjalanan maut dari Mekkah menuju Madinah saat hijrah, 
sementara orang-orang kafir mengadakan sayembara "Siapa yang bisa membunuh Muhammad 
atau Abu Bakr akan diberikan 100 ekor unta". Karena itu, alangkah terhinanya orang-orang yang 
mengkafirkan dan mencela Abu Bakr Ash-ShiddTq, yang menuduh bahwa Abu Bakr Ash-ShiddTq 
dahulu sujud di zaman Nabi —sementara dia mengalungkan patung di lehernya. Mereka 
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mengatakan Abu Bakr Ash-ShiddTq menginfakkan banyak harta di awal Islam karena ingin 
mengambil tahta dari Muhammad S, sebab dia telah mendengar dari dukun-dukun bahwasanya 
Muhammad akan menjadi raja maka Abu Bakr Ash-ShiddTq harus menjadi pengikutnya sehingga 
saat Muhammad meninggal, maka Abu Bakr lah yang akan menggantikannya. Ini perkataan keji 
dan buruk orang-orang Syi'ah. Pekerjaan Syiah hanyalah mengkafirkan Abu Bakr Ash-ShiddTq 
radhiyallahu Ta'ala 'anhu, bahkan mereka jadikan melaknat Abu Bakr sebagai sebuah ibadah. 

Sebagai pengikut Ahlus Sunnah Wal Jama'ah, kita sadar bahwasanya diantara sebab Islam 
bisa sampai kepada kita adalah melalui sebab jasa Abu Bakr Ash-ShiddTq dan juga para shahabat 
lainnya. Merekalah orang-orang yang seharusnya kita cintai karena Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
Kita wajib membela mereka apabila ada orang yang mencaci mereka. Kita juga wajib membenci 
mereka (para pencaci) yang mencaci para pahlawan Islam. Sejatinya ini adalah agenda orang- 
orang kafir. Mereka ingin kita membenci para shahabat, padahal Islam mengajarkan kita untuk 
mencintai para shahabat, dan di zaman mereka lah Islam berjaya, sehingga kita bisa kembali 
kepada kejayaan lagi. 

Akan datang suatu masa dimana muncul orang-orang munafiq yang mengatakan bahwa 
para shahabat adalah generasi terburuk, kafir, munafiq, dan mencari dunia dengan berita-berita 
dusta yang mereka sebarkan. Sejatinya mereka telah mencela Rasulullah 8 . Bagaimana bisa 
seluruh shahabat Nabi semuanya dianggap kafir kecuali hanya beberapa orang saja? Jika 
demikian, Muhammad SSadalah Nabi yang gagal, 23 tahun berdakwah tetapi semuanya murtad 
sepeninggal Nabi ®. Maka berhati-hatilah dengan kelompok sesat yang membawa pemikiran 
seperti ini. 

( 3 ) 'Ali bin AbTThalib radhiyallahu Ta'ala 'anhu 

'Ali bin AbTThalib radhiyallahu Ta'ala 'anhu adalah seorang pahlawan pemberani yang 
sangat hebat. Beliau adalah salah satu putera Abu Thalib. Abu Thalib memiliki 3 orang putra; 
Ja'far, AqTl dan 'Ali. Ketika Rasulullah -melihat pamannya. Abu Thalib, hidup dalam kesusahan, 
beliau memberi usul kepada pamannya yang lain, 'Abbas bin 'Abdul Muththalib, yang saat itu 
adalah seorang yang kaya, agar turut membantu Abu Thalib? Paman Nabi SSyang lain adalah 
Hamzah dan Abu Lahab. Hamzah adalah paman Nabi ®yang menyambut Islam sedangkan Abu 
Thalib enggan masuk Islam hingga akhir hayatnya, tetapi beliau memiliki andil besar di dalam 
membela Rasulullah. Adapun Abu Lahab adalah paman Nabi yang paling memusuhi Islam, 
sedangkan 'Abbas masuk Islam belakangan. 

Menyambut usulan Muhammad ®, maka berangkatlah mereka berdua (Rasulullah dan 'Abbas) 
menemui Abu Thalib, kemudian menawarkan bantuan untuk merawat anak-anaknya Abu Thalib. 
Lantas Abu Thalib mengizinkan dan mengatakan "selama Aqil bersama saya, lakukanlah apa yang 
dikehendaki." Akhirnya, Rasulullah ^mengambil 'Ali bin AbTThalib, Al-'Abbas mengambil Ja'far 
sedangkan Aqil masih bersama bapaknya Abu Thalib. 

Jadi, 'Ali bin AbTThalib sebenarnya dirawat oleh Rasulullah 8 , seakan-akan anak Nabi 8 . Karena 
itulah ketika 'Ali ditawarkan untuk masuk Islam, beliau langsung menerimanya dan masuk Islam, 
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saat itu umur 'Ali baru 10 tahun. Meski masih 10 tahun, Rasulullah tahu betapa cerdas dan 
pintarnya 'Ali bin AbIThalib radhiyallahu Ta'ala 'anhu. 

( 5 ) Zaid bin Haritsah (Budaknya Rasulullah ?8) 

Zaid bin Haritsah bin Syurahbil al-Ka'biy adalah seorang Arab, yang suatu hari -di zaman 
jahiliyah- ia keluar bersama ibunya, tiba-tiba datang sebagian kabilah dan menculik si kecil Zaid 
bin Haritsah dari ibunya. Setelah diculik, Zaid lalu dijadikan budak dan diperjualbelikan di pasar 
'Ukaazh dan akhirnya dibeli oleh seorang shahabat bernama Hakim bin Hizam (keponakannya 
KhadTjah) dengan harga 400 dirham. Setelah itu. Hakim bin Hizam menghadiahkan Zaid bin 
Haritsah kepada Khadljah bintu Khuwailid radhiyallahu Ta'ala 'anha. Tatkala Khadijah menikah 
dengan Rasulullah maka Khadljahpun menghadiahkan budak ini kepada suaminya, Rasulullah 


Rasulullah -sangat menyayangi Zaid bin Haritsah, sampai-sampai para shahabat pun mengenal 
bahwa Zaid bin Haritsah adalah kesayangan Rasulullah S. Saat Rasulullah ^menikah dengan 
Khadljah, mereka dikaruniai 6 orang anak (2 laki-laki dan 4 perempuan), sementara saat diangkat 
menjadi Nabi kedua putranya sudah meninggal dunia semua, yang bersisa tinggal putri-putrinya. 
Maka tatkala Zaid bin Haritsah tinggal dirumahnya, Rasulullah SSbegitu sayang kepadanya karena 
Rasulullah SSsudah tidak punya anak laki-laki. 

Seiring berjalannya waktu, akhirnya keluarga Zaid bin Haritsah mengetahui bahwa Zaid bin 
Haritsah masih hidup. Mereka telah mencari-cari anaknya yang hilang selama bertahun-tahun. 
Ayahnya (yaitu Haritsah bin Syurahbil) dan pamannya (yaitu Ka'ab) lalu menemui Rasulullah M 
untuk meminta kembali anak mereka. Mereka mengatakan "Kami ingin membayar kepadamu 
uang untuk menebus anak kami." Kemudian kata Rasulullah S, "Tidak perlu Anda membayar 
apapun, cukup tanyakan saja kepada Zaid, jika dia mau maka silakan ambil dia dan tidak usah 
membayar." 

Kemudian mereka menemui Zaid bin Haritsah dan menawarkan kepada dirinya apakah ia ingin 
kembali kepada keluarganya atau tetap bersama Muhammad. Maka Zaid bin Haritsah memilih 
untuk tetap bersama Muhammad. Padahal bapak dan paman Zaid bin Haritsah sendiri yang 
langsung meminta. Hal ini menyebabkan mereka marah lalu mengatakan, "Apakah engkau lebih 
memilih menjadi budaknya Muhammad daripada ikut kami, ayah, paman dan keluargamu?" Zaid 
menjawab, "Iya, sungguh aku telah melihat sesuatu pada orang ini (yaitu Muhammad) yang 
menjadikan aku tidak bisa meninggalkannya dan mengikuti yang lain". Walaupun statusnya 
budak, tetapi Zaid bin Haritsah sudah dianggap seperti anak sendiri oleh Rasulullah S. (Lihat Al- 
Ishabah fi Tamyiz As-Shahabah, Ibnu Hajar 2/495-496) 

Ibnu 'Umar berkata : 
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"Bahwasanya Zaid bin Haritsah -yaitu budaknya Rasulullah 8 - kami tidaklah memanggilnya 
kecuali Zaid bin Muhammad, hingga turunlah firman Allah (Panggillah mereka (anak-anakangkat 
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itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil di sisi Allah)" (HR Al- 
Bukhari no 4782 dan Muslim no 2425) 

Zaid tadinya dikenal dengan nama Zaid bin Muhammad, sampai akhirnya Allah melarang dan 
menghapuskan hukum bahwa tidak boleh seseorang menyandarkan nasab kepada yang bukan 
ayahnya. Jadilah Zaid bin Haritsah, kembali ke nasab sebelumnya. Setelah menikah, Zaid memiliki 
anak yang bernama Usamah bin Zaid yang juga dicintai oleh Nabi ®dan dianggap layaknya cucu 
sendiri. 


Perhatikanlah, sebagian besar yang pertama kali masuk Islam adalah para pemuda. Abu 
Bakr Ash-ShiddTq bisa dianggap yang paling tua saat itu, usia beliau sebaya dengan Nabi SSyaitu 
sekitar 38 tahun (2 tahun lebih muda dari Nabi). Adapun 'Utsman berumur sekitar 34 tahun, 'Ali 
baru berusia 10 tahun, sedangkan Zaid bin Haritsah sekitar 20 tahunan. Zubair bin Awwam masih 
15 tahun, 'Abdurrahman bin 'Auf 30 tahun, Sa'ad bin Abi Waqqash masih 14 tahun, Thalhah bin 
'Ubaidillah masih 15 tahun, dan pemuda-pemuda lainnya semoga Allah merahmati mereka 
semua. 

Para ulama menjelaskan bahwa Nabi sSmemulai dakwahnya kepada para pemuda karena para 
pemuda lebih mudah menerima daripada orang-orang yang lebih tua. Banyak faktor yang 
menyebabkan mengapa anak muda mudah menerima dakwah, diantaranya: 

(1) Orang tua lebih sulit menerima dakwah karena mereka sudah lebih lama dan bertahun-tahun 
terbiasa dengan tradisi. Berbeda dengan anak muda, yang lebih dinamis dan mudah menerima 
perubahan. Selain itu, tradisi berlum terlalu mendarah daging dalam diri mereka. 

(2) Anak-anak muda cenderung kritis dan senang dengan hal-hal yang "baru" (fresh). Rasulullah 
Sisendiri membawa ajaran "baru" yang menyelisihi tradisi. Sebenarnya ajaran Islam bukanlah 

ajaran yang "baru", namun ajaran yang "memperbaharui" (tajdid), yang sejatinya 
mengembalikannya kepada ajaran Nabi Ibrahim 'alayhissalam. Ajaran ini sebenarnya ajaran yang 
lebih tua tetapi karena lama ditinggalkan, maka kaum musyrikin menganggapnya sebagai ajaran 
yang baru. 

(3) Anak muda lebih semangat dan antusias. 

Oleh karena itu, Al-lmam Ibnu Katsir ketika membawakan firman Allah: 


# / o / ,< 0 . „ 0 * , * y 


> .r 2„o. m , 

4 ^ 


"Mereka adalah anak-anak muda yang beriman kepada Rabb mereka maka kami tambahkan lagi 
petunjuk kepada mereka." (QS Al-Kahfi : 13) 

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa demikianlah anak-anak muda lebih mudah untuk menerima 
dakwah daripada orang-orang tua. Itulah sebabnya di zaman Rasulullah ^kebanyakan yang 
menyambut dakwan Nabi -adalah dari kalangan anak-anak muda. Sebagaimana para penghuni 
gua (Ashhabul Kahfi), yang dikisahkan Allah dalam surat al-Kahfi, mereka adalah anak-anak muda 
yang beriman kepada Allah sementara penduduk negerinya semuanya kufur kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 

Ibnu Katsir berkata : 
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"Allah menyebutkan bahwa mereka (Ash-habul Kahfi) adalah “fityah" yaitu para pemuda. Mereka 
lebih mudah menerima kebenaran dan lebih mudah mendapat petunjuk kepada jalan yang lurus 
dari pada orang tua, yang mana mereka telah lama dan kokoh di atas agama kebatilan. Oleh 
karena itu, mayoritas orang-orang yang menerima seruan Allah dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah para pemuda. Adapun golongan tua dari Ouraisy, mayoritas mereka tetap 
bersikukuh di atas agama mereka, dan tidaklah beriman dari mereka kecuali hanya sedikit. 
Demikianlah Allah mengabarkan tentang Ashhabul Kahfi bahwasanya mereka adalah para 
pemuda" (Tafsir Ibnu Katsir 5/140) 

Karena itu tidak boleh meremehkan anak-anak muda, karena mereka adalah pelanjut dakwah 
yang mulia ini. Mereka harus dibimbing, didakwahi, dan diarahkan. Sebagaimana pula tidak boleh 
meremehkan orang tua, karena mereka tetap harus dihormati dan dimuliakan. Ketika orang- 
orang yang lebih tua cenderung sulit atau bahkan menolak dakwah, maka anak-anak mudanya 
yang didakwahi dan dibimbing, sebagaimana cara Nabi di dalam berdakwah. Anak-anak muda 
dari kalangan shahabat Nabi inilah yang akan menjadi pejuang Islam dan generasi masa depan. 
Jangan heran apabila orang-orang kafir sangat memahami bahwa untuk merusak suatu bangsa 
maka tidak perlu memeranginya tetapi cukup merusak generasi mudanya. Karena rusaknya 
generasi muda adalah rusaknya suatu bangsa. 


Faidah Berdakwah Secara Sirriyah (Sembunyi-Sembunyi) 

Ada beberapa faidah yang bisa dipetik dari dakwah Nabi SSsecara sembunyi-sembunyi ini 
sebelum beliau berdakwah secara terang-terangan, diantaranya: 

(1) Jika kaum muslimin saat itu dalam kondisi lemah dan dalam keadaan ditekan, maka tidak 
mengapa berdakwah secara sembunyi-sembunyi, sebagaimana yang dilakukan Nabi selama 3 
atau 4 tahun. 

Para ulama mengatakan bahwa hukum asal berdakwah bagi kaum muslimin adalah secara 
terang-terangan, selama itu tidak mendatangkan mudharat. Misalnya pemerintah jahat 
melarangnya, dan yang berani melanggar akan ditangkap atau dibunuh, maka dalam kondisi 
inilah berdakwah itu dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Lain halnya jika tidak ada mudharat 
ketika menampakkan dakwah, namun ternyata ada kelompok yang malah berdakwah secara 
sembunyi-sembunyi, maka yang demikian kita wajib berhati-hati, sebab seringkali dakwah yang 
seperti ini mereka telah menyembunyikan sesuatu dan mereka berada di atas kebathilan. 
Seorang muslim berada di atas kebenaran, karena itu pada asalnya dia harus menyampaikan 
kebenaran secara terang-terangan. Dia berani berdialog, berdiskusi, dan berdakwah. Namun, 


157 



orang yang dakwahnya selalu sembunyi-sembunyi seakan-akan seperti gerakan rahasia, dan 
tidak boleh ada yang mengetahui, dan ternyata di dalam dakwanya tersebut ada prosesi bai'at 
(sumpah setia), maka ini tidak benar dan merupakan dakwah sesat. Apalagi jika mereka berada 
di negeri kaum muslimin yang mana dakwah itu dibebaskan, maka hukum asal dakwah adalah 
terang-terangan. Berbeda halnya jika kondisinya tidak bebas, seperti di Rusia beberapa 
dasawarsa silam. Dahulu di sana jika ketahuan ada orang yang shalat dan membaca Al-Quran 
maka dia akan ditangkap lalu disiksa dan dibunuh. Dalam kondisi seperti ini. Muslim di sana tetap 
wajib berdakwah. Namun mereka berdakwah dengan cara sembunyi-sembunyi. 

Ada juga sebagian kelompok yang menganggap bahwa dakwah saat ini harus dengan fase 
Makiyyah dan fase Madaniyah. Karena tidak ada khilafah, zaman ini dianggap sama dengan fase 
Makkiyah yaitu fase dakwah sembunyi-sembunyi. Ini semua adalah anggapan yang keliru dan 
tidak benar. Metode dakwah Rasulullah SSsecara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan 
berkaitan dengan kondisi. Jika kondisinya tidak memungkinkan untuk dakwah secara terang- 
terangan, maka Rasulullah SSakan berdakwah secara sembunyi-sembunyi. 

( 2 ) Dakwah Islam adalah dakwah yang universal (menyeluruh), bukan untuk satu bangsa atau 
suku Arab saja. 

Ketika Rasulullah ®mulai berdakwah dan dibantu oleh sahabat setia beliau Abu Bakr Ash- 
ShiddTq, banyak orang yang masuk Islam dari berbagai kalangan, dari kalangan orang yang 
nasabnya tinggi hingga yang biasa, ada orang-orang yang kaya dan ada pula orang yang miskin. 
Ini menunjukkan bahwa Rasulullah ^menawarkan Islam kepada siapa saja. Bahkan bukan hanya 
kepada orang merdeka, budak pun juga diajak untuk masuk Islam. Tanpa terkecuali orang Persia 
dan orang Romawi. Semua orang berhak untuk ditarik dan diajak masuk ke dalam Islam. 
Meskipun Islam turun di Jazirah Arab, namun Islam adalah agama untuk semua tanpa pandang 
bulu dan warna. Islam tidak memuliakan seseorang lantaran nasab, jabatan, atau harta, tetapi 
Islam memuliakan dengan takwa. 

DAKWAH SECARA TERANG-TERANGAN 

Rasulullah ^berdakwah selama kurang lebih 3 tahun secara diam-diam dan beliau mulai 
dari orang-orang terdekat Beliau. Sampai akhirnya Allah memerintahkan Rasulullah ®untuk 
dakwah terang-terangan. Allah berfirman : 


"Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang dekat." (QS Asy-Syu'ara : 24) 

Sebenarnya orang-orang Quraisy sudah mengetahui dakwah Nabi dan ada diantara mereka ada 
yang mengikuti ajaran Muhammad S. Mereka pernah melihat Bilal shalat, akan tetapi orang- 
orang Quraisy saat itu tidak menganggap masalah. Karena pada zaman itu telah dijumpai 
beberapa orang yang berada di atas millah hanifiyyah (ajaran yang lurus), ajarannya Nabi Ibrahim 
'alayhissalam yang tidak menyembah berhala dan tidak melakukan kesyirikan. Di antara orang- 
orang tersebut adalah Waraqah bin Naufal, Umayyah bin Abi Salt, Zaid bin 'Amr bin Naufal, 'Amr 
bin 'Abasah as-Sulami, Shirmah bin Abi Anas, Kholid bin Sinan al-'Abasi dan Quss bin Sa'idah. 
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Mereka ini -para ahnaaf- terkadang berdakwah juga akan tetapi dakwah mereka pada akhirnya 
hilang. Bisa jadi pada awalnya kaum Quraisy juga menyangka bahwa dakwah Nabi sama seperti 
dakwah para ahnaaf yang hanya ramai sebentar namun kemudian redup dan sirna. Akan tetapi 
persangkaan mereka keliru. Mereka -para ahnaaf- bukanlah para Nabi, adapun Muhammad 8, 
beliau adalah utusan Allah. 

Kaum Quraisy semakin menganggap dakwah Muhammad 8ini sebagai masalah ketika Rasulullah 
^mendakwahkan dan menyeru mereka untuk meninggalkan kesyirikan secara terang-terangan. 
Mereka mulai terusik dan merasa mulai diatur-atur. Adapun saat dakwah masih sembunyi- 
sembunyi dan masing-masing sibuk dengan dirinya sendiri, mereka menganggapnya sebagai 
suatu hal yang tidak mengapa dan tidak masalah. Namun, ketika Rasulullah -mulai berdakwah 
secara jahriyyah (terang-terangan) maka mulailah dianggap suatu masalah, dan mereka mulai 
melakukan penentangan. 

Disebutkan bahwa di akhir dakwah sirriyah (diam-diam), ada sekitar 50 sampai 60 41 orang yang 
telah masuk Islam. Namun Nabi -tidak mau menyebutkan nama-nama mereka, untuk menjaga 


41 Diantaranya adalah -yaitu selain dari para sahabat yang telah disebutkan di atas-: 

4 ^ o 

1- Abu 'Ubaidah bin al-Jarrah, nama beliau adalah : J y y ^ y ^ & Cf- 

O 

O • O . i A , o 

y yj 1 -^' y 

2- Abu Salamah, nama beliau adalah : y pjy y ys- y y y I Ay j?' &\ 

y y 'ty y siiaj 

3- Al-Arqam bin Abil Arqam, nama beliau adalah : y pjy y 'yS' y y AlJ y JCi- 

tsp y\ y p* y. 

4- 'Utsman bin Madz'un, nama beliau adalah : y 3il jJ~ y y y jjikl y uUip 

UJ <[ O ° O/ > Oj o o 

t Sy c?, p-* 3 y y 2 ^ 2 -* JV y 

5- Kedua saudara 'Utsman bin Madzh'uun, yaitu Qudamah bin Madzh'un dan 'Abdullah bin 
Madzh'un 

6- tsi y ^ y. v y y^ y y y^ Ay y y^°' y 4^' y && 

7- y y ^ y yy y y -jy y y y Jy y y -k) y yy 

8- Istri Sa'id bin Zaid yang merupakan saudari perempuan 'Umar bin al-Khatthab. Nama beliau : 

y *— y\ C sy y. ^jj y. y y 5 ^ 4-y y yy^ Ay y y JaS-i cy vJpli 

t0 

9- Asma' bintu Abi Bakar 

10- 'Aisyah bintu Abi Bakar dan tatakala itu beliau masih kecil 
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11- Khabbab bin al-Arat, ia berasal dari kabilah Taim, namun ada yang berpendapat bahwa ia dari 
kabilah Khuza'ah 

12- Umair bin Abi Waqqash, yaitu saudara Sa'ad bin Abi Waqqash 

13- JjA* jj A*-A jj J djllU J. jj \y£- jj J tijjtM y y ^ aIp 

14- Mas'ud bin Al-Qarry, namanya adalah : J J •£& J J J J 

ojLaJl Ja Xi J jjjkl J jjI oAjLp J> Jy J i_ JIp 

15 - -M y y ZfP y (y J~y) y 44 u o?' y y Vs y uJ. jy* y 

16- Saudara Salith bin 'Amr yaitu jJO- jj £-Jo\Z- 

yi A O 0 Z*’ O f O c\. <-s O f°' O. / -* 0 £ I .O'" ® *V • -Ml 0 {• s s f j! 0 f . \ $' 

17- <£y y y*- 5 ji °/ ji y. (yy jji' jAp j> y y* jj jj yj j,\ jj jiLp 

18- Istri beliau yang bernama :y_yJl Sljk jS csJ ibc-H 

u) A o o o o s ■* o i o-' o a ^ o o y ° y/ . ' o **”*i^i- J * « ©'^-5 

19- C3jj cH cl^ cl^' JLr*^ 0^ Crt 'y x ^ Cf' Cf' £f. 

20- yA> J> yji- 

4 O , X f o < i'" •* o 0 "» o ^ O ijij O ^ / O O/ O l-J o . o ✓ _« o £ I -* OP 

21- y y y* y ojy& y j+*-i y y y 

22- Saudara beliau yaitu Abu Ahmad bin Jahsy 

23- Ja'far bin Abi Thalib 

24- Istri beliau yaitu Asma' bintu 'Umais 

* 'A ® o>-o °' i ® °' 'L ° ^ ii ® i' ° " ° ' °° ^ \A \ * ° * \ \' 

25- [Sy y y y 2 -^ 2 -^ y Jy^i y y lA y y lA S^r^ - 

s 't s Jj 0 o f s' 

26- Istri Hathib bin al-Harits yang bernama : J aj aIp jj J. 

y, y. c?. (0 j>. y j>. jy y. j>. y 

o i 

27- Saudara Hathib bin Al-Harits yang bernama Oj^-4 

28- Istri beliau yang bernama : jUA> cs^j 244 S 0 

0 0^> 0 Os fi 0 O-' O ^ -'Z. ® l \ * 0 °"- 0 ^ 0 / 0 / 0| . 1 1 fi 0 Jl s ° ' 

29_ Lfy cy y- 3y y y ^ y y^r y y*' o^' yy ] y y** 

30- ^j) ^~y>- j) jjiiii jj jLup j yj\yi\ 

* S S s s a 0 

_ ^ ‘‘'-•ct 0 °c 0 "6* 0 0 • 0 • \^l l 0 i 0 '' 0 'a#' i®'' 0 ✓''.1 0 3> I I -* tl 

31- iSy y y y* y Cf- Cf- y <y. Cf. yy o 3 , s-^ 2 ^’ 

32- Istri Al-Muthallab yang bernama : 

„ _ * 'A 0 0 y O Os 0 O " O O x o / .0 s o\ s O O • 0 ' f'* 0 "T®^ 

33- ISy y y y 2 ^ 2 -^ y jy^ y y <y*) CA LA , y U’ 

34 - dan namanya adalah :Cfji J> J ^ _y>-t cA^I ^ ^il jIp jj 

35 - o>£i jj j^lp, ia adalah seorang budak yang hitam yang dibeli oleh Abu Bakar As-Shiddiq 

jj A ® ® i'' O 4 O ^ T O O '. \ ' s , O' O ®”*». , O' 0 i^-ti 0 , ^ «O'* ti < 

36- isy y. ^ y y ty 2 ^ y y u~-^ y v*' ^ y 
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keamanan dan keselamatan mereka, karena diantara mereka ada orang-orang miskin yang jika 
ketahuan maka mereka akan dimusuhi. 


'Amr bin 'Abasah As-Sulami berkata tentang kisah Islamnya : 

tDljjSll OjjO *3 caJOCp P ^>UJl 01 jOL&UM L? C-uS”” 

aOp 4&I a£)I (Jj-0j liLs iaOp O-^aJLj Al-'AijLj a5^C 

Lij ; oJ-Os c«^J IjI» ;JlS ?d-Jl L* ;aJ oOJLj caSs_c aJlp oJj>-S opjg-bci <.A^i aOp s-10^4 - 
jlj tOljjS/l jO~Sj) C^LS-jSh 4j_y2j ^^LOj!» : jlj Cvlillujl ! oJO-J C«AJ0l ^LCvJl» : jli 

jjl 4 jL«j :jll t«j00j t^A-» ?(0_& J_s- U-*0 ,2^0* iaJ oOS c««.^0 ^ ajjI 

^L>- (jrjJ *yi tlO-A i^JJS ^ iU-ij» ;<Jll 3i i oOJLj c a.j jjOT Jy*. <JS0j c 

UC^jJlS aa Ji 0u*^“ bLs OJIaI J,l yj\ l yf-Jj JU-j 


"Pada masa jahiliyah dulu, saya mengira bahwa manusia ketika itu berada dalam kesesatan. 
Mereka tidaklah berada di atas sesuatu (keyakinan) yang baik, mereka saat itu menyembah 
berhala. Lalu saya mendengar tentang sosok seorang laki-laki di Makkah yang sedang 
menyampaikan beberapa kabar berita. Kemudian aku duduk di atas hewan tungganganku. Saya 
mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ternyata beliau sedang bersembunyi karena 


, . I | . , o O y O Z f O Os f O 0 I// O I P O ' O s f O • \ ° t' f 

37- Istri beliau yang bernama y y jj jj 4_^Lj y yy* y y 

~' t' £ o o ' o o\} 

4Piy- C JL Cf- r z ~^ Ui 

j, 

o. o 0 * 'A 0 \' 0 I o o , i fi ^ 0 0 ' o * jt . o' o °' f \ [' 

38- Cf. yJtP j> j, y>\s- jj dAJU ji Aj ^Up i _ r d^ -Lp s-fA- 


39- Abu Hudzaifah, dan nama beliau adalah : J>\ piLO -Op ^ _0p ^ ^ aIip ^ 

^ p p p « 

^Pf 0 0 0 *. | p^ 0 „ p *• 

^ oy» JA y^AS y 

40- j%-J* y olia Jjj y y> y ^JAjO y 4_dxj y y yl yp y 4\il y -tilj 

^ .0 

41- Khalid, 'Amir, 'Aqil, dan lyas, yang seluruhnya adalah putra-putra dari v4 c «5JI 


t ''p'^ 0 -1 ^P . O'' 0 ^p o .o( o , o p o C^o' 0 

4jlo y oll« yp- y> yv y CUJ y y Oj^p y> 

42- 'Ammar bin Yasir 

43- Shuhaib bin Sinan, dan beliau juga dikenal dengan Shuhaib maula Abdillah bin Jud'an, dan dikenal 
juga dengan Shuhaib ar-Ruumi. Beliau dikenal demikian bukan karena beliau orang yang berdarah 
Romawi, akan tetapi beliau dahulunya adalah tawanan di negeri Romawi lalu beliau dibeli dari 
kaum Romawi. 

Demikianlah nama-nama para sahabat yang pertama kali masuk Islam sebagaimana yang disebutkan 
dalah Siroh Ibnu Hisyam 1/252-262. 

Sengaja penulis menukil seluruh nama-nama sahabat diatas agar kita tidak melupakan jasa mereka 
sebagai perintis dalam memeluk agama Islam yang mulia ini. 
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kaumnya berani (mengganggu)nya. Akupun masuk diam-diam hingga aku menemui beliau di 
Mekah. Maka aku bertanya kepadanya, "Siapa Anda?" Beliau menjawab: "Seorang Nabi." Aku 
bertanya lagi, "Apa itu Nabi?" Beliau menjawab: "Allah telah mengutusku." Aku bertanya lagi, 
"Engkau diutus dengan apa?" Beliau menjawab: "Aku diutus untuk menyambung tali silaturahmi, 
menghancurkan berhala, dan agar Allah ditauhidkan dan tidak dipersekutukan." Lalu aku 
bertanya lagi, “Siapakah orang yang menjadi pengikut Anda dalam perkara ini (Din Islam)?" 
Beliau menjawab: "Seorang yang merdeka dan juga seorang budak". Dan bersama beliau tatkala 
itu Abu Bakar dan Bilal radliallahu 'anhuma dari orang-orang yang telah beriman kepada beliau. 
Aku berkata kepada beliau, "Aku akan mengikutimu". Beliau berkata, "Sesungguhnya engkau 
tidak mampu menjadi pengikutku pada hari sekarang ini. Tidakkah engkau lihat kondisiku dan 
kondisi orang-orang, akan tetapi pulanglah kamu ke keluargamu, dan jika engkau telah 
mendengar bahwa aku telah dimenangkan maka datangilah akui". (HR Muslim no 832) 

Di kisah sini. Nabi -tidak menyebutkan semua sahabat yang masuk Islam, walaupun akhirnya 
ketahuan sehingga sebagiannya ada yang dibunuh dan ditangkap. Padahal secara logika, apabila 
Nabi -mengatakan "Orang yang sudah masuk Islam sudah 50 atau 60 orang", maka bisa 
membuat 'Amr tertarik. Tetapi Rasulullah —tidak mengenal 'Amr karena 'Amr adalah orang di 
luar Mekah. Ternyata 'Amr tertarik dengan Islam dan ia masuk Islam lalu ingin menjadi pengikut 
Nabi —, tetapi Nabi —melarangnya dan dia diperintahkan untuk pulang ke kampungnya. Alasan 
Nabi —melarang 'Amr mengikutinya di Mekah adalah karena 'Amr bin 'Abasah bukanlah 
penduduk Mekah. Apabila dia disakiti tidak akan ada yang bisa menolongnya. Sehingga akhirnya 
dia pulang ke kaumnya dan kaumnya menyambut dakwahnya sehingga banyakyang masuk Islam. 


Ketika Allah memerintahkan Rasulullah —untuk berdakwah secara terang-terangan, 
'Aisyah radhiyallahu Ta'ala 'anha mengisahkan, 

<iU2lS tj» ULs d gygli ^S- jU-Cvj ^ (JC-Jj-i LU 

y» aSjI y» ^5sJ idJ-bal Aki' \j -Lp “ULU t 

L» 


"Saat turun ayat wa andzir ’asyTratakal aqrabm (Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang 
dekat), dengan serta merta Rasulullah —langsung berdiri di atas bukit As-Shafa lalu ia berkata: 
"Wahai Fathimah putri Muhammad, wahai Shafiyyah bintu 'Abdil Muththalib, wahai anak-anak 
'Abdul Muththalib, sesungguhnya aku tidak bisa menolong kalian (di akhirat) sama sekali, jika 
ingin harta maka mintalah kepadaku apa yang kalian mau." (HR Muslim no 205) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu Ta'ala 'anhu beliau berkata : 


i * " C® 


>-li cLUjjJj ^ ^ JLeo d) LjvJLp jjjljj’ ) o-La cUjjl LU 

IjjJLil y oy> y U tjUJl y» IjjJLil y ^ ^ • jLai yS 

S' 4 0 * * ^ 0x , £. y' jS Of __0£ 0 < J 

1J C \ 1 2j I C ^ ^ ^ I £ ^ j\ J £ \ 
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^» Q s' J* o p M > t *J5» >of •* ^o c ^ ^ 

oJ_OjO (_£0jlj' c4_SJali t cjUjt pwjO' IjOJij' (.^JjaJU\ .X*P ^j 'j cjUJ' ^Os_0j 0' IjUJij' tj*_0>LA 

«<&% i^liL i>rj ^ S' 3 ^ tiip. ii ^ j^3 Jout v jil gilii ^ 


"Saat turun ayat wa andzir ’asyiratakal aqrabm (Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang 
dekat), maka Rasulullah —menyeru orang-orang Quraisy, lalu merekapun berkumpul. Nabi pun 
memanggil mereka secara umum dan secara khusus. Nabi menyeru, "Wahai Bani (anak 
keturunan) Ka'ab bin Luay, selamatkan diri kalian dari neraka Jahannam! Wahai Bani Murrah bin 
Ka'ab, selamatkanlah diri kalian dari neraka Jahannam! Wahai Bani 'Abdu Syamsy, selamatkanlah 
diri kalian dari neraka Jahannam! Wahai Bani 'Abdu Manaf, selamatkanlah diri kalian dari neraka 
Jahannam! Wahai Bani Hasyim, selamatkanlah diri kalian dari Jahannam! Wahai Bani 'Abdul 
Muththalib, selamatkanlah diri kalian dari neraka Jahannam! Wahai Fathimah, selamatkanlah 
dirimu dari neraka Jahannam! karena sesungguhnya aku tidak bisa menolong kalian, hanya saja 
kalian punya hubungan kerabat denganku dan aku akan membasahinya (menyambungnya)." (HR 
Muslim no 204) 

Rasulullah -menyebutkan nama-nama dari yang umum lalu semakin khusus (spesifik) 

Dalam riwayat yang lain : 


s &\ ^ip &\ ja hIp s a^ c), t 

j. 

Il>0> O)! iJJjs- ^£p' 'J ^lA /j-* 'A ^JlA JJL£- SA-bll \jj 


"Wahai 'Abbas bin 'Abdil Muththalib, aku tidak bisa membantumu sama sekali dari Allah (jika 
Allah menghendaki keburukan kepadamu -pen). Wahai Shafiyyah bibinya Rasulullah, aku tidak 
bisa membantumu sama sekali dari Allah, wahai Fathimah putri Muhammad, mintalah kepadaku 
apa yang kau sukai dari hartaku, ak tidak bisa membantumu sama sekali dari Allah" (HR Al- 
Bukhari no 4771) 

Juga diriwayatkan oleh Ibnu 'Abbas beliau berkata : 


'j» ^ 1 p ^JlAj «uIp aS)! OjO^j 



f 


i 'i! JU- (oU-llv? 'j : Aj'jj (jj) Ojlai! - «c£AP 'j t 

ijtaj ( ?0JJ 'A l'jJli : Aj'jj (3j) jj' tj-* 'A O' 

tlX«ip 'A Cjv*j c^SLjp jAtJ o' Ajy 0' 


jjl J'-®-® «0jJ_3c ^_j'op <j?0j ^S\J JjJu ^ll» -J'-® t('joS”" lIAAp IIjJ>- 'A ; 4j(jj (3j) ^a^s 'b/) 

{c^iS A j 4 JL 9 <up (_^p' 'A 'o! oAli" ^ 'ii' JJJ ifj 


Tatkala turun firman Allah "Berilah peringatan kepada keluarga yang terdekat". Nabi —naik di 
Jabal Shafa kemudian beliau pun menyeru, "Wahai Bani Fihr, wahai Bani 'Adiy" (dalam riwayat 
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yang lain: "Ya shabahah 42 "). Hingga akhirnya mereka berkumpul, sampai-sampai jika ada 
seseorang diantara mereka yang tidak bisa hadir maka ia mengirimkan untusan untuk melihat 
apa yang terjadi. Datanglah Abu Lahab dan kaum Quraisy (dalam riwayat yang lain : mereka 
berkata, "Ada apa denganmu?"). Kemudian Nabi berkata, "Bagaimana menurut kalian jika 
kukabarkan kepada kalian ada sekelompok tentara berkuda di lembah hendak menyerang kalian 
tiba-tiba, apakah kalian mempercayaiku?" Mereka menjawab: "Iya, kami tidak pernah 
mengetahui darimu kecuali kejujuran" (dalam riwayat yang lain: "Kami tidak pernah 
mendapatimu berdusta sama sekali"). Lalu Nabi berkata, "Jika demikian, sesungguhnya aku 
adalah seorang pemberi peringatan bagi kalian di hadapan siksa yang pedih." Maka Abu Lahab 
pun berkata, "Celaka kamu Muhammad sepenuh hari, apakah hanya karena ini kamu 
mengumpulkan kami?" Lantas turunlah firman Allah: " Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan 
sesungguhnya dia akan binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia 
usahakan." (QS Al-Masad : 1-2) (HR Al-Bukhari no. 4770, 4801, 4971 dan Muslim no. 208) 

Orang-orang kafir Ouraisy dahulu ketika bermaksud memperingatkan suatu bahaya, 
mereka naik ke atas gunung kemudian mereka membuka baju mereka lalu melemparkan pasir 
ke wajah mereka sambil berteriak Ya sabahah. Rasulullah ^menggunakan metode tersebut 
tetapi beliau tidak membuka baju dan tidak juga melempar pasir ke kepalanya, karena ini adalah 
adat Jahiliyyah dan bertentangan dengan syari'at Islam. Adapun adat yang tidak bertentangan 
dengan syari'at maka tetap dipertahankan dan dimanfaatkan oleh Nabi (Lihat Fiqh As-Siroh hal 
156) 

Para ulama menjelaskan tentang bolehnya mengikuti tradisi jika tradisi tersebut benar dan tidak 
bertentangan dengan syari'at serta ada manfaatnya. Apalagi hukum asal tradisi adalah mubah, 
hingga ada dalil yang mengharamkannya. Bahkan lebih dari itu, kita boleh mengikuti tradisi orang 
kafir jika tradisinya tersebut memang bermanfaat dan tidak bertentangan dengan syari'at. Hal ini 
tidak dikatakan tasyabbuh. Contohnya saat Perang Khandaq, dimana kaum muslimin dikepung 
oleh 10 ribu pasukan, persekutuan antara orang Arab Badui, suku Ouraisy, dan orang-orang 
munafiq. Saat itu Salman Al-Farisi memberi ide untuk membuat khandaq (parit) yang besar 
(kurang lebih dengan lebar 4 m dan dalam 4 m) agar tidak bisa dilewati oleh kuda. Ini adalah 
metode dan kebiasaan yang dilakukan oleh orang Persia saat mereka terdesak dalam perang. 
Karena ini bermanfaat, maka metode ini diterima oleh Nabi S. 

Demikian pula ketika Rasulullah SSmengirim surat kepada Hieraklius (kaisar Romawi) dan Raja 
Persia. Saat surat tersebut akan dikirim, para sahabat menginformasikan bahwa surat itu tidak 
akan dibaca oleh raja kecuali apabila diberi tanda cap. Karena itulah Rasulullah -membuat cincin 
yang pada cincin tersebut tertulis "Muhammad Rasulullah". Rasulullah SSmengikuti saran untuk 
membuat cincin, karena ada maslahatnya, yaitu para raja tersebut tidak mau menerima surat 
kecuali ada capnya. Ini merupakan tradisi duniawi. Selama bermanfaat maka ini tidaklah 
dikatakan tasyabbuh. Tetapi kalau tidak bermanfaat dan hanya sekedar berhura-hura maka inilah 
tasyabbuh. 


42 "Ya shabahah" adalah kata yang digunakan oleh orang-orang Quraisy sejak zaman Jahiliyah untuk 
mengumpulkan orang-orang, terutama kalau ada bahaya yang harus diingatkan. 
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Anas bin Malik berkata: 

*J}\ " c&p. K\sfdjlJj S fi\ :ijJlS I jl D! i j ji4 ^ 3$ tfJ 

aJJI Jj4j c d -.^-;j (_i,l jiail ^IS"" 'i d r' 3 * LcL>- aJLp aJo! ^Jl3 


"Tatkala Nabi ^hendak menulis surat kepada Romawi maka dikatakan kepada beliau, 
"Sesungguhnya mereka tidak akan membaca surat kecuali jika distempel". Nabi pun memakai 
cincin dari perak, maka seakan-akan aku melihat kepada putihnya cincin tersebut di tangannya, 
dan terpahatkan di situ "Muhammad Rasulullah"." (HR Al-Bukhari no 2938 dan Muslim no 2092) 
Untuk itulah Rasulullah Stidak menolak untuk memakai tradisi Arab jahiliyyah ketika ingin 
memanggil masyarakat. Yaitu bereseru dengan ucapan "Ya Shabahah". 

Dalam kisah ini turun surat al-Masad dimana Allah tidak pernah memvonis orang Quraisy 
masuk neraka kecuali Abu Lahab. Abu Jahal saja tidak disebutkan secara spesifik. Adapun Abu 
Lahab di awal-awal dakwah sudah divonis akan masuk neraka padahal Abu Lahab masih hidup. 
Dan ternyata vonis Allah itu benar, karena Abu Lahab ternyata tidak akan beriman sampai mati. 
Dan ini merupakan mukjizat Al-Qur'an, karena bisa saja Abu Lahab menyatakan dirinya masuk 
Islam untuk membuktikan bahwa surat al-Masad salah. Akan tetapi ternyata hal ini tidak terjadi 
dan ia mati dalam kondisi musyrik. Bahkan Abu Lahab pun tidak berbohong dengan mengaku 
Islam dalam rangka mendustakan Muhammad. Padahal bisa saja ia berbohong bahwa ia telah 
masuk Islam, maka hancurlah dakwah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Bahkan berbohong 
masuk Islampun dicegah oleh Allah. Padahal di zaman Nabi SSbanyak orang Quraisy yang awalnya 
memusuhi Nabi namun Allah tidak memvonis mereka masuk neraka karena akhirnya mereka 
masuk Islam di kemudian hari. 


Faedah dan Hikmah Perintah Allah Untuk Mendakwahi Kerabat Dekat 

Para ulama menyebutkan hikmahnya Allah menyuruh Nabi mendakwahi kerabat dekat, 
diantaranya adalah : 

(1) Seorang manusia secara tabi'at lebih mencintai kerabatnya. 

(2) Umumnya karib kerabat lebih mudah mendengar dan mau menerima dakwah. 

(3) Karib kerabat memiliki hak lebih besar dibanding orang lain untuk kita dakwahi. 

(4) Apabila karib kerabat menerima dakwah, maka akan membuat dakwah semakin kokoh. 
Perhatikanlah kisah Nabi Luth ketika dimusuhi kaumnya: 

4.4^ (j^j J>i j' j, u' jj 


Luth berkata: "Seandainya aku mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) atau kalau aku dapat 
berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku lakukan)." (QS Hud : 80) 

Begitu juga dengan kisah Nabi Syu'aib yang akan dirajam oleh kaumnya lalu mereka berkata. 


LlJIp coi' ijJJfijsrj Lu® ULj Uf \y_ oS" 4JLiJ 3 jJli 


Cc j' '( j 0)1 4* ^j-4 <3^ (91) 
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Mereka berkata: "Hai Syu'aib, kami tidak banyak mengerti tentang apa yang kamu katakan itu 
dan sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu seorang yang lemah di antara kami; kalau 
tidaklah karena keluargamu tentulah kami telah merajammu, sedang kamu pun bukanlah 
seorang yang berwibawa di sisi kami". Syu'aib menjawab: "Hai kaumku, apakah keluargaku lebih 
terhormat menurut pandanganmu daripada Allah, sedang Allah kamu jadikan sesuatu yang 
terbuang di belakangmu? Sesungguhnya (pengetahuan) Tuhanku meliputi apa yang kamu 
kerjakan." (QS Hud : 91-92) 

Inilah diantara hikmah Nabi M berasal dari kabilah yang kuat (Bani Hasyim), kabilah yang 
saat itu paling disegani di antara orang-orang Quraisy, sehingga banyak dari Bani Hasyim yang 
membela Nabi Muhammad bahkan saat mereka masih dalam kekufuran, diantaranya adalah Abu 
Thalib, yang meninggal dalam keadaan kafir namun tetap membela Rasulullah S. 
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Usaha Kaum Musyrikin Quraisy Dalam Menghalangi Dakwah Nabi 


Pada awalnya orang-orang kafir Ouraisy menyangka bahwasanya dakwah Nabi sama 
seperti dakwah orang-orang ahnaaf yang kadang muncul kadang hilang. Namun ternyata tidak, 
dakwah Nabi Shallallahu 'alaihi wassallam terus menerus berkembang. Di samping itu. Nabi 
Shallallahu 'alaihi wassallam mulai berani berdakwah secara terang-terangan, mulai 
membicarakan tentang sesembahan-sesembahan orang-orang Ouraisy, mulai berbicara 
mengenai tauhid, dan mulai melarang mereka untuk melakukan kesyirikan. Seandainya Nabi 
bertauhid hanya seorang diri dan tidak mengusik mereka, maka hal ini tidak menjadi masalah 
bagi mereka. Akan tetapi ketika Nabi Shallallahu 'alaihi wassallam menyuruh mereka untuk 
meninggalkan kesyirikan dan mengatakan bahwa apa yang selama ini mereka dan nenek moyang 
mereka lakukan adalah suatu kesalahan, maka ini telah mengusik urusan pribadi mereka. 
Akhirnya mulailah mereka menolak dakwah Nabi Shallallahu 'alaihi wassallam. 

Adapun sebab-sebab kenapa orang kafir Quraisy menolak dakwah Nabi Shallallahu 'alaihi 
wassallam, maka diantaranya adalah; 

(1) Karena pertimbangan duniawi. 

Ka'bah di kota Mekah merupakan pusat peribadatan. Orang-orang dari penjuru dunia 
datang ke kota Mekah untuk melakukan praktek kesyirikan. Selain untukthawaf dan haji, mereka 
juga berdoa kepada patung-patung yang ada di Mekah. Berbagai macam kabilah datang untuk 
meminta permintaan kepada patung-patung tersebut. Kita tahu bahwa banyak patung (360 
patung) yang berada di Ka'bah, masing-masing patung punya fungsi sendiri, ada patung khusus 
untuk meminta rizki, ada patung khusus untuk meminta jodoh. Demikian juga masing-masing 
kabilah mungkin menggandrungi patung tertentu. Oleh karena itu, seandainya patung-patung ini 
disingkirkan, orang-orang tidak akan datang lagi ke kota Mekah. 

Selain itu, Mekah juga merupakan pusat perdagangan. Hal ini disebabkan karena orang- 
orang berbondong-bondong datang dan berkumpul di situ, sehingga terjadilah banyak transaksi 
perdagangan. Seandainya patung-patung yang berada di Ka'bah dibersihkan sehingga orang- 
orang menjauh dari kota Mekah, maka perdagangan di kota Mekah akan menjadi lambat atau 
bahkan terhalang. 

(2) Taklid terhadap nenek moyang 

Namun diantara perkara yang paling membuat mereka tidak mau meninggalkan ajaran 
mereka adalah karena taklid terhadap nenek moyang mereka. Sebagaimana Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala menyebutkan perkataan orang-orang kafir Ouraisy. Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman, 

^if- lj) LJ13 AjJJj (3 LJuiuj! Li 3 -LJaSJi 

< t , 

O j 

Dan demikianlah, tidaklah Kami mengutus sebelum engkau wahai Muhammad pada setiap 
negeri dari Rasul yang memberi peringatan, kecuali orang-orang yang hidup mewah diantara 
mereka berkata, "Kami mendapati nenek moyang kami berada di atas agama ini dan kami hanya 
mengikuti ajaran mereka." (QS Az-Zukhruf : 23) 
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Ini adalah perkara yang sangat berat bagi mereka apabila mereka meninggalkan kesyirikan- 
kesyirikan tersebut, karena mereka sudah ratusan tahun berada dalam keadaan ini. Dan 
sesungguhnya mempertahan tradisi yang salah adalah sebab yang paling besaryang menghalangi 
seseorang dari hidayah. Karenanya para Nabi ditolak oleh kaum mereka karena bertentangan 
dengan tradisi nenek moyang mereka. 

Kaum 'Aad menolak dakwah Nabi Huud 'alaihis salam dengan alasan tradisi nenek moyang. Allah 
berfirman : 


(j \t CAAS"" IjAjij Lc bLll LjL I Aitj OlT La JAjj oA_>-j Aill AitJ 



Mereka berkata: "Apakah kamu datang kepada kami, agar kami hanya menyembah Allah saja dan 
meninggalkan apa yang biasa disembah oleh bapak-bapak kami? maka datangkanlah azab yang 
kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar" (QS Al-A'roof : 70) 
Demikian pula Kaum Tsamuud tatkala menolak dakwah Nabi Sholih 'alaihis salam. Allah 
berfirman : 


aJ) Ijj^Aj Lf j ^.ai LLiLj LjLI a1*j La Ai*J C)\ lA_& l c^aS"" Ai ^sJL^L 


(62) 


Kaum Tsamud berkata: "Hai Shaleh, sesungguhnya kamu sebelum ini adalah seorang di antara 
kami yang kami harapkan, apakah kamu melarang kami untuk menyembah apa yang disembah 
oleh bapak-bapak kami? dan sesungguhnya kami betul-betul dalam keraguan yang 
menggelisahkan terhadap agama yang kamu serukan kepada kami" (QS Huud : 62) 

Demikian penolakan penduduk Madyan terhadap Nabi Syu'aib 'alaihis salam. Allah berfirman : 



«.ULj La (3 d! Jl £>JL I Ai*j La lYyj ol ii^alj 



(87) 


Mereka berkata: "Hai Syu'aib, apakah sembahyangmu menyuruh kamu agar kami meninggalkan 
apa yang disembah oleh bapak-bapak kami atau melarang kami memperbuat apa yang kami 
kehendaki tentang harta kami. Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat penyantun lagi 
berakal" (QS Huud : 87) 

Demikian juga alasan kaum Ibrahim tatkala menolak dakwah Nabi Ibrahim, Allah berfirman : 

^jviS'LL \jl ^jlaJLS LaLLysl Ai*J ijJli (70) OjAi*J La 4_ajjjJ aLoSf i) (69) Lo jLg-jLf 
ijjjjs' Ij«.l i ijJii (73) ji ji (72) S) Jis (71) 

(74) OjJllIj 


Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. Ketika Nabi Ibrahim 'alayhissalam berkata kepada 
kaumnya, "Apa yang kalian sembah?" Mereka menjawab, "Kami menyembah patung-patung 
berhala, kami akan terus i'tikafdi patung-patung ini dan kami tidak akan meninggalkan patung- 
patung ini." Kata Nabi Ibrahim 'alayhissalam, "Apakah mereka mendengar kalian ketika kalian 
menyeru mereka, ataukah patung-patung tersebut memberi manfaat kepada kalian atau 
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memberi kemudhoroton kepada kalian?” Mereka menjawab , "Demikianlah kami mendapati 
nenek moyang kami berbuat begitu ." (QS Asy-Syu'ara 70-71) 

Namun Allah tidak menerima hujjah tradisi nenek moyang yang dijadikan argument oleh kaum 
musyrikin, Allah berfirman : 


oi ijjij p&y. ( lyt lyi "6 

(jr* tjt I Lc) IjJjjjJ jl (172) (jdLilp I jjfc J^p l Is' Ijl IjJjjiJ 

(173) DjikUJi li 


Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan 
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini 
Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan 
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) 
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)". Atau agar kamu tidak 
mengatakan: "Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak 
dahulu, sedang kami ini adalah anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka 
apakah Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu? (QS 
AL-A'roof: 172-173) 


Orang-orang kafir Ouraisy berada di atas kesyirikan selama ratusan tahun, sejak 
pemerintahan Bani Khuza'ah dimana pertama kali kesyirikan dilakukan di jazirah Arab oleh 'Amr 
bin Luhay al-Khuza'i. Kemudian terus berlanjut hingga ratusan tahun sampai pada zaman 
Rasullullah Shallallahu 'alaihi wassallam. Sehingga tradisi nenek moyang yang telah mengakar 
dalam diri mereka sulit untuk ditinggalkan. 


Oleh karena itu. Abu Thalib paman Nabi shallallahu 'alaihi wassallam seorang yang selama 
ini selalu membela dakwah Nabi, akhirnya meninggal dunia di atas kesyirikan. Lantas apa yang 
telah membuatnya tidak mau bertauhid dan tetap berada di atas kesyirikan sehingga tidak mau 
masuk islam? Ketika Abu Thalib dalam keadaan sakaratul maut (akan meninggal dunia). Nabi 
mendatanginya dan mengatakan, 

} s 

&\ jlIp b$ UL) Sj aJi S 

"Wahai pamanku ucapkanlah Laa ilaaha illallah, suatu kalimat yang dengannya aku akan bela 
engkau di sisi Allah." 

Pada saat itu Abu Jahal ikut hadir sedang menjenguk Abu Tholib. Nabi mendakwahi pamannya 
Abu Tholib, namun Abu Jahal juga mendakwahi Abu Tholib. Abu Jahal berusaha melawan Nabi 
dengan mengucapkan satu kalimat saja kepada Abu Thalib. Yang kalimat tersebut adalah kata 
kunci yang bisa mengunci Abu Tholib tetap di atas kesyirikannya. Abu Jahal berkata, 

dJ^jt tt b 

"Wahai Abu Thalib, apakah engkau benci dengan agama bapakmu Abdul Muttholib?" 

Inilah kata kuncinya, yaitu mengingatkan Abu Tholuib untuk bertahan dengan tradisinya yang 
telah berlangsung secara turun-temurun, sehingga Abu Thalib tidak berani mengucapkan kalimat 
tauhid tersebut. Rasullullah Shallallahu 'alaihi wassallam kembali mengulangi, "Wahai pamanku. 
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ucapkanlah laa ilaaha illallah satu kalimat yang dengannya aku akan bela engkau di hadapan 
Allah." Abu Jahal kembali berusaha mempertahankan agama Abu Thalib dengan tidak banyak 
bicara, tetapi cukup mengatakan, "Apakah engkau benci dengan agama nenek moyangmu?" 
Akhirnya Abu Thalib meninggal dalam keadaan tidak mau mengucapkan laa ilaaha ilallah. (HR Al- 
Bukhari no 1360 dan Muslim no 24) 


Ini menunjukkan bahwa masalah tradisi merupakan penghalang terbesar untuk kembali 
kepada kebenaran, baik itu berkaitan dengan tauhid maupun masalah yang lain. Kita dapati pula 
di tanah air kita banyaknya tradisi semisalnya acara walimah yang melanggar aturan-aturan 
Islam, cara menikah yang melanggar aturan-aturan islam. Bersamaan dengan itu, masyarakat 
tidak mau meninggalkannya karena merupakan warisan tradisi nenek moyang, mereka tidak 
ingin menyelisihi kebanyakan masyarakat. Oleh karena itu, ketika Abu Lahab menyerang dakwah 
Nabi Shallallahu 'alaihi wassallam, dia mengatakan, "Tinggalkan shabi' ini". 


Dari Robii'ah bin 'Ibaad Ad-Diiliy iUf J> SiLoj), ia berkata : 

4JI ^ ^LJl U iJjJi1 ^ ^ 

JSj-2j \ j ^-\ c-oij Uls caJIp Oji../g a (3 ia&i 
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lljJli gjiJl lli ^ 


"Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam -yaitu mataku melihat beliau- di pasar "Dzil 
Majaaz", beliau berkata, "Wahai manusia sekalian, ucapkanlah Laa ilaaha illalllahu niscaya kalian 
beruntung I". Beliau masuk di lorong-lorong pasar sementara orang-orang berkumpul kepada 
beliau (heran dengan perkataan beliau), maka aku tidak melihat seorangpun yang berkomentar, 
sementara beliau terus tidak berhenti berkata, "Wahai manusia sekalian, ucapkanlah Laa ilaaha 
illalllahu niscaya kalian akan beruntung I". Hanya saja di belakang beliau ada seorang yang juling 
yang tampan, dan rambutnya ada dua kepangan, ia berkata, "Ini adalah Shobi' (yang 
meninggalkan tradisi leluhur) pendusta". Aku berkata, "Siapa ini?". Mereka berkata/'Muhammad 
bin Abdillah, dan ia menyebutkan tentang kenabian". Aku berkata, "Lantas siapa itu yang 
mendustakannya?". Mereka berkata, "Pamannya yaitu Abu Lahab" (HR Ahmad no 16023, dan 
dinyatakan shahih lighoirihi oleh para pentahqiq Al-Musnad) 

Abu Lahab cukup memprovokasi masyarakat Ouraisy kala itu dengan mengatakan bahwa 
Muhammad telah berani meninggalkan tradisi nenek moyang yang sudah berjalan selama 
ratusan tahun. Abu Lahab tidak menuduh Nabi sebagai orang gila, tetapi cukup menggelarinya 
dengan shabi 1 , yaitu orang yang meninggalkan tradisi nenek moyang. Dan provokasi ini lebih laku 
daripada dengan provokasi dengan menuduh Nabi sebagai orang gila atau penyihir. 


Oleh karena itu, orang-orang musyrikin arab tidak mau meninggalkan tradisi mereka. 
Mereka mengatakan, "Kami mendapati nenek moyang kami di atas tradisi ini, dan kami hanya 
tinggal mengikuti saja." 
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Allah berfirman : 

djJJj (3 llilvjl \a (22) Oj-bLg-a 1^61 ^if- ^gip ljAi>-J Ij) IjJlJ ^°Jj 

(23) OjAliLd jJjisjljT Jp ^j 3 <C*I Jp ljAi>-J Ijl LAySjCa (Jli V) ji^ {_y* 

Bahkan mereka berkata: "Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu 
agama, dan sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) jejak 
mereka". Dan demikianlah. Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang pemberi peringatanpun 
dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: 
"Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan sesungguhnya 
kami adalah pengikut jejak-jejak mereka". (QS Az-Zukhruf : 22-23) 

Seakan-akan mereka mengatakan, "Apa yang salah dari tradisi kami? Nenek moyang kami 
dahulu bahagia, kita juga ingin bahagia. Mengapa kau berani mengubah tata cara beribadah 
kami. Dahulu kami hidup aman-aman saja, mengapa kau berani membuat kegaduhan?" Sehingga 
benarlah bahwa diantara penghalang yang paling besar yang menghalangi manusia agar kembali 
kepada kebenaran adalah tradisi. 

(3) Fanatik kesukuan 

Para ulama juga menyebutkan bahwa diantara sebab kenapa sebagian orang-orang kafir 
Ouraisy tidak mau beriman kepada Nabi, yaitu karena ta'assub (fanatik) suku/kabilah. Abu Jahal, 
yang digelari dengan Fir'aun hadzihil ummah (Fir'aun ummat ini) nama aslinya adalah 'Amr bin 
Hisyam bin Al-Mughirah Al-Makzhumi Al-Kinani. Dia dari Bani Makzhum, dari Kinanah, dan 
merupakan seorang Ouraisy juga. Dialah yang paling gencar untuk melawan dakwah Nabi 
Shallallahu 'alaihi wassallam. Bapaknya adalah Hisyam seorang pemimpin kabilah Bani Makzhum. 
Dan Bani Makzhum selalu bersaing dengan Bani Abdi Manaf (sukunya Nabi) dalam meraih 
kemuliaan, meskipun keduanya sama-sama berinduk kepada suku Quraisy. Oleh karena itu, 
ketika Bani Abdi Manaf berbuat baik, bani Makhzuum juga berbuat baik. Bani Abdi Manaf 
memberi makan kepada jama'ah haji, mereka juga memberi makan jama'ah haji. 


Sebenarnya Abu jahal digelari oleh kaumnya dengan Abui Hakam, seorang pemegang 
keputusan. Karena kalau ada permasalahan maka kaumnya bermusyawarah dengannya dan 
mengambil keputusannya. Dan ini menunjukan bahwa ia adalah orang yang cerdas. Akan tetapi 
kemudian gelar Abui Hakam inipun berubah dan diganti menjadi Abu Jahal (si goblok). Sebagian 
mengatakan bahwa orang yang menggelari dia dengan Abu Jahal adalah Nabi shallallahu 'alaihi 
wassalam. Ada pula yang mengatakan bahwa orangyang menggelari dia dengan Abu Jahal adalah 
Al-Walid bin Al-Mughirah. Yang jelas dia dikenal di dalam buku-buku tarikh dan dikatakan dalam 
hadist-hadist dengan julukan Abu Jahal (si goblok), tadinya dikenal dan diberi gelar dengan si 
bijak kemudian akhirnya dikenal dengan si goblok. 

Abu Jahal berkata 


LcJl^r ISj ( jc>- ibcjiapll IjlocU 'j bli s 2\1a j-oj lIpjUj 

4j yj aJJIj /jA -^Jl d^Jtj lld lljJlS ujl-Aj lISj ^lp 

tl* , > , * '<t 

d A i y j iJjl 
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"Kami -Bani Makzhum- bersaing dengan Bani Abdi Manaaf dalam meraih kemuliaan. Mereka 
(Bani Abdi Manaaf) memberi makan maka kami (Bani Makhzuum) juga memberi makan, mereka 
mengangkat kami juga mengangkat, mereka memberi maka kami juga memberi. Hingga tatkala 
kita (Bani Makhzuum dan Bani Abdi Manaaf) telah berimbang, dan kita telah setara dalam 
persaingan lantas mereka (Bani Abdi Manaaf) berkata, "Ada nabi dari kami yang wayhu dari langit 
telah turun kepadanya", maka bagaimana kami bisa menyamai/menyaingi mereka (dalam hal 
ini)?. Demi Allah kami tidak akan beriman kepadanya selama-lamanya dan tidak akan 
membenarkannya" (Siroh Ibnu Hisyaam 1/276 dan Tafsiir Ibnu Katsiir 3/251-252, dengan riwayat 
yang mursal) 

Demikianlah pernyataan Abu Jahal. Inilah penyebab Abu Jahal tidak mau beriman karena adanya 
fanatik kabilah (kesukuan). 


Gangguan Kaum Musyrikin Quraisy Terhadap Dakwah Nabi 

Kaum kafir Ouraisy tidak hanya menolak dakwah Nabi Shallallahu 'alaihi wassallam namun 
mereka mencoba melakukan perlawanan. Ada beberapa metode yang mereka lakukan untuk 
menghentikan dakwah Nabi Shallallahu 'alaihi wassallam. Namun secara umum ada dua metode 
besar yaitu metode menyerang secara psikologi/mental dan metode menyerang secara fisik. 

(1) Menyerang secara psikologi 

Misalnya dengan mengejek Nabi dengan ejekan-ejekan yang tidak benar. Oleh karena itu, 
istihza' (ejekan) ini dilakukan oleh pengikut para Nabi terhadap Nabi-Nabi mereka, diantaranya 
kepada Rasullullah shallallahu 'alaihi wassallam. Kita dapati di dalam Al-Quran berbagai macam 
model ejekan yang mereka berikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wassallam. Allah berfirman, 

"Ketika mereka mendengar Al-Quran mereka berkata, 'Dia (Muhammad) adalah benar-benar 
orang gila'." (QS Al-Qalam : 51) 

Atau mereka menuduh nabi sebagai pendongeng yaitu kisah-kisah yang termaktub dalam al- 
Our'an dikatakan sebagai dongeng-dongeng kuno. Allah berfirman : 

^ ^ ^ y yO % y O *£ O *£ A y 

(5) 

Dan mereka berkata: "Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya supaya 
dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang" (QS AI-Furqon : 
5) 

Diantara panggilan lain yang diberikan kepada Nabi Muhammad yaitu mereka menggelari 
beliau dengan penyihir dan pendusta. Allah berfirman, 

i!* Ojjiisdi JiSj 

"Orang-orang kafir berkata, 'Orang ini adalah penyihir yang banyak berdusta'. "(QS Shad : 4) 
Mereka berusaha mempengaruhi manusia agar meninggalkan Muhammad. Seakan-akan mereka 
mengatakan, "Muhammad adalah seorang penyihir. Kalian tahu pekerjaan penyihir? Penyihir 
memisahkan suami dan istrinya, memisahkan anak dan bapaknya." Sekali-kali tidak benarlah 
tuduhan mereka bahwa beliau adalah seorang penyihir. Meskipun benar bahwa gara-gara 
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dakwah Nabi, suami berpisah dari istrinya, yang satunya masuk islam, satunya tidak. Bapak dan 
anak bertengkar, bapaknya kafir dan anaknya tidak kafir. Karena tidak mungkin digabungkan 
antara kesyirikan dengan tauhid. 

Selain itu mereka juga menuduh Muhammad adalah seorang pendusta, yang berbicara 
tentang hari kiamat yang mana hal tersebut mereka mendustakan. Para ulama mengatakan 
bahwa syahwat punya peran dalam menentukan akidah seseorang. Orang-orang kafir Ouraisy 
pada saat itu ingin hidup dalam kepuasan, mereka ingin berzina, mereka ingin meminum khamr. 
Nabi datang dan mengingatkan akan nyatanya ada hari kiamat. Namun mereka tidak ingin ada 
hari kiamat. Oleh karena itu, seseorang jika sudah tenggelam ke dalam syahwat, bisa 
menyebabkan akidahnya menjadi berubah, demi menjaga agar syahwatnya selalu terpuaskan. 

Diantara panggilan lain yang disematkan kepada Muhammad adalah mengatakan 
bahwasnya beliau adalah orang yang terkena sihir. Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

^j C)yi^L} Oj Oj^JUgjl Jjij 

"Dan orang-orang zhalim mengatakan, 'Sesungguhnya kalian mengikuti seorang yang tersihir'." 
(QS Al-lsra : 47) 

Sesungguhnya perkataan mereka saling kontradiktif. Tadinya mereka mengatakan Nabi 
adalah seorang penyihir, sekarang mereka mengatakan bahwa Nabi adalah orang yang tersihir. 
Maka sungguh luar biasa pembicaraan mereka ini, mereka sebar luaskan dimana-mana. Nabi 
Muhammad dikatakan seorang kahin (dukun), penyihir, disihir, orang gila, dan julukan-julukan 
lainnya. 


Kita -para da'i-tidak pernah dijuluki dengan banyak julukan secara sekaligus seperti itu 
oleh orang-orang. Kalau dikatakan orang gila mungkin saja itu terjadi, tetapi kalau dikatakan 
pendusta sekaligus penyihir sekaligus tersihir sekaligus dukun, tidak pernah menimpa kita. 
Sedangkan pada Rasulullah Shallallahu ’alaihi wassallam, seluruh gelaran yang paling buruk 
ditempelkan kepada beliau, padahal orang-orang musyrikin sebelumnya mengetahui 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu ’alaihi wassallam dijuluki sebagai Al-Amiin, yaitu orang yang 
amanah. 

Allah berfirman : 


ijJjJ aIpIj (98) J^Sji lilTj oJL£ (9V) <>aUj 

(99) j>. 


"Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit disebabkan apa yang 
mereka ucapkan. Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu di antara orang- 
orang yang bersujud (shalat). Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini 
(ajal)" (QS Al-Hijr: 97-99) 

Celaan-celaan yang beliau dapatkan ini adalah perkara yang sangat berat bagi beliau, lebih berat 
daripada siksaan badan. Demikianlah apabila ejekan itu ditujukan kepada orang yang memiliki 
nasab tinggi dan kedudukan di masyarakat. Berbeda dengan orang rendahan, tidak ada yang 
mengenalnya, mereka akan lebih memilih diejek daripada dipukul. Namun berbeda dengan Nabi, 
Nabi merasa lebih berat diejek daripada dipukul. Oleh karena itu, dalam sebuah hadits 
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diceritakan bagaimana Nabi Shallallahu 'alaihi wassallam merasa lebih berat ketika beliau ditolak 
dakwahnya di Tha'if daripada ketika beliau terluka sewaktu perang Uhud. 

'Aisyah Radhiyallahu anha bertanya kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam: 


"Wahai, Rasulullah! Pernahkah engkau melewati suatu hari yang lebih berat dari peperangan 
Uhud?" 


Kita tahu bahwasanya peristiwa perang Uhud adalah peristiwa yang sangat berat bagi 
Nabi. Beliau terluka, wajahnya berlumuran darah, ada besi yang masuk ke dalam pipinya, gigi 
beliau patah. Kemudian kesedihan beliau bertambah mengetahui 70 sahabatnya meninggal 
dalam peperangan tersebut, dan bertambah lagi ketika pamannya yang sangat dia cintai Hamzah 
bin 'Abdul Muththalib meninggal dalam perang tersebut. Namun ternyata ada yang lebih berat 
yang pernah dialami oleh Nabi. Beliau berkata : 


wLp j »\ ^ “Uil Ol^j) La O^aJ J_«J 

Oyb (jlj ^13 CUallaJll c£ojl U J,) jUi cJULT 

. s S S 0 

‘J' » £ .J' X- |0 • M'* 7 ’l 0 | < f 0 ^ /C X ^ Jl o a’ 'a t ^ t 

Ai aJoI oj i(JLai L^-j lili caJJgA9 Ai 4 jL>iAx-j Ll lili c^^alj <, Jlix]l 

^ S s 

i^J-la z^lilll { ^ g .* OAAi Lc 0^al£! JLLM iUJija tU-Jj LiJiJ Aij ttU-J-f- Ijij Laj cUJJ iU-ajJ Jjj 
jlli ul cJLi ul tcJLi UJ ilJJi c jlai tJllsi L : jll ^ J^x^i JlUU 


ILLL 4j S/ toAj>-j Aijl AL*j J^ja jU4UL>aj| J^a 4jj| ^-4 jl j4“jl I pJlAiJ <u1p aS)I ^LU> (jA. ll 


Beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab, "Aku telah mengalami gangguan dari kaum-mu. 
Peristiwa yang paling berat kulalui adalah pada hari 'Aqabah. Aku mendatangi Ibnu 'Abdi Yaalail 
bin Abdi Kulal (untuk mendakwahinya), namun ia tidak menyambutku kepada apa yang aku 
kehendaki. 

Akupun pergi dalam keadaan sangat sedih yang nampak di wajahku. Aku dalam kondisi tidak 
sadar hingga aku baru sadar ketika telah sampai di Qarn Ats-Tsa'alib. Aku mengangkat kepalaku, 
dan tiba-tiba terlihat awan yang menaungiku. Aku amati, dan muncullah Jibril di awan tersebut, 
lalu iapun berseru, "Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan dan penolakan kaummu 
kepadamu. Dan sungguh Allah telah mengutus malaikat penjaga gunung kepadamu untuk siap 
engkau perintah' denga apa yang engkau kehendaki berkaitan dengan kaummu". Malaikat 
penunggu gunung pun berseru kepadaku dan mengucapkan salam kepadaku, lalu ia berkata, 
"Wahai, Muhammad!, terserah apa perintahmu kepadaku. Jika engkau mau, maka aku akan 
benturkan dua gunung ini di atas mereka". 

Maka Nabi berkata, "Bahkan aku berharap agar Allah mengeluarkan dari keturunan mereka 
orang-orang yang beribadah kepada Allah semata dan tidak berbuat kesyirikan kepadaNya sama 
sekali" (HR Muslim no. 4629) 
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Disebutkan dalam riwayat disebutkan bahwasanya Nabi bertemu dengan tiga orang bersaudara 43 
yang merupakan pembesar kota At-Thoif dan Nabi mendakwahi mereka, hanya saja ketiga 
tersebut mengejek Nabi Shallallahu 'alaihi wassallam. 


! |JD-I Aill Lal (Jlij CiD-U-Dji D| SJlatSCj ^ C,)\jj jJS 4J (jLai 

ijl DI ^ j^apt cj^lj ui'iil ^ DulS^ jjut ilild ^ iilj JlSj 


DJ-D-IS^I DI (J, I-* c a\jI ^1p c-^aS”" ^Jj DJLJLp 


Salah satu dari mereka berkata : "Aku akan merobek kiswah ka'bah jika Allah telah mengutusmu 
I". Yang kedua berkata, "Apakah Allah tidak menemukan orang lain selainmu untuk diutus ?". 
Dan yang ketiga berkata, "Demi Allah aku tidak akan berbicara denganmu selamanya. Kalau 
engkau benar seorang utusan dari Allah -sebagaimana yang kau katakana- maka sungguh sangat 
berbahaya jika aku membantah perkataanmu. Akan tetapi jika engkau berdusta atas nama Allah 
maka tidak pantas bagiku untuk berbicara denganmu" 44 

Sungguh perkataan ketiga orang bersaudara tersebut adalah perkataan yang sangat mengejek. 
Perhatikan perkataan orang yang kedua diantara mereka, ia berkata, "Apakah tidak ada orang 
lain yang Allah utus? Mengapa kamu yang harus menjadi Rasul?" Sungguh ini adalah ucapan yang 
sangat menyakitkan. Andaikan ada orang yang berkata kepada kita, "Anda ingin berbuat apa di 
tempat ini? Hendak berdakwah? Apa tidak ada orang lain selain anda? Masih banyak orang lain, 
mengapa harus anda yang berdakwah?". Ini adalah ucapan yang sangat menyakitkan. 


Sungguh benarlah perkataan seorang penyair, 

DLcDJl UJ «.Jj Sfj . s-Jj l-a-jdJI 

DDiDJl ^ .li> DI^jdJI 

DLJJl ^ j-kjJl aI^Jj 

Bisa jadi luka yang disebabkan sayatan pedang masih bisa diharapkan kesembuhannya. Tetapi 
tidak ada kesembuhan bagi luka yang disebabkan oleh lisan... 

Sesungguhnya sayatan-sayatan pedang masih bisa kembali lagi disembuhkan, akan tetapi 
sayatan-sayatan lisan tidak bisa disatukan lagi... 

Sesungguhnya luka yang disebabkan pedang, engkau obati maka sembuh. Adapun luka 
sepanjang masa adalah luka akibat lisan 45 


Oleh karena itu, hendaknya kita menjaga lisan kita dan bukan hanya menjaga tangan kita 
dari memukul orang lain. Karena terkadang kalimat hinaan, ejekan, dan perendahan kita 


43 Yaitu 'Abdu Yaalail bin 'Amr bin 'Umair, Mas'uud bin 'Amr bin 'Umair dan Habib bin 'Amr bin 'Umair 

44 Diriwayatkan oleh Ibnu lshaaq, beliau berkata : "Telah menyampaikan kepada kami Yaziid bin Ziyaad 
dari Muhammad bin Ka'ab AI-Qurozi" (Siroh Ibnu Hisyaam 1/419), meskipun Yaziid bin Ziyaad dan 
Muhammad bin AI-Qurozi tsiqoh akan tetapi sanadnya adalah mursal karena Muhammad bin Ka'ab al- 
Qurozi adalah seorang tabi'i, sehingga tidak bertemu dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

45 Lihat Taajul 'Aruus 28/504 
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terhadap orang lain bisa lebih menyakitkan dan menyebabkan dia akan mengingatnya secara 
terus-menerus. Ditambah penyakit hati atau luka yang disebabkan oleh lisan susah disembuhkan. 
Sehingga mereka berusaha menyakiti hati Nabi shallallahu 'alaihi wassallam dengan berbagai 
tuduhan-tuduhan. 


Diantara ejekan lain yang mereka arahkan kepada Nabi yaitu ejekan yang diucapkan oleh 
Abu Jahal. Suatu saat dia mendengar tentang ayat-ayat Al-Qur'an yang menyebutkan tentang 
buah atau pohon zaqqum, yang merupakan makanan penghuni neraka jahanam. Kemudian dia 
mengumpulkan orang-orang Quraisy lalu dia mengejek ayat ini dengan mengatakan. 


aJJIj . JjjJb : jli lljJlJ l j £ ^ OjjAj \j 


lOSjj' LSCLicO ^jL J 


"Wahai orang-orang Ouraisy, kalian tahu apa itu pohon zaqqum ? Yang Muhammad menakut- 
nakuti kalian dengan pohon tersebut?". 

Orang-orang Ouraisy menjawab, "Kami tidak tahu pohon apakah itu." 

Kemudian Abu Jahal berkata, "Itu adalah kurma ajwa kota Madinah. Demi Allah seandainya saya 
bisa mendapatkan pohon zaqqum, niscaya saya akan makan sepuas-puasnya." 

Akhirnya Allah menurunkan ayat yang menjelaskan tentang pohon zaqqum. Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala berfirman. 


(46) ^-^>44 L (45) 044^ <3 (44) (45) 


01 


"Sesungguhnya pohon Zaqqum adalah makanan bagi orang-orang yang berdosa, sebagaimana 
minyak yang panas yang mendidih dalam tubuh, sebagaimana mendidihnya air panas." (QS Ad- 
Dukhan 43-46) 46 

Kemudian dalam hadist, Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wassalam pernah bersabda. 


Sfl pt> 33S3 J3l iljpy coyks piySl ojLs 01 jJj 


"Seandainya ada satu getah dari buah zaqqum yang menetes di atas muka bumi ini, niscaya akan 
merusak kehidupan seluruh penghuni bumi. Maka bagaimana lagi dengan mereka yang tidak ada 
makanan bagi mereka kecuali hanya pohon Zaqquum" (HR Ahmad no 2735 dan dinilai shahih 
oleh para pentahqiq al-Musnad) 


Bukan hanya Abu lahab yang mencela Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahkan istri Abu 
Lahab juga yaitu Ummu Jamil juga mengejek Nabi Shallallahu 'alaihi Wassalam. 

Jundub bin Sufyaan radhiallahu 'anhu berkata : 


lj ioJLaj i\y>\ ojUa <.— J! — (jOLJ ^ 4^ (JSj3j 01 

^4- yp aJ)I (JjJli — Aj^u jl — (jOLJ -Lca Ji oj\ ji Jjj 0^4 01 

{oJOoj io isi JIU 13 


46 Diriwayatkan oleh Ibnu lshaaq, Ibnu Abi Haatim, Ibnu Mardwaih, dan Al-Baihaqi dari Ibnu Abbas yang 
meriwayatkan kisah ejekan Abu Jahal tersebut. (Lihat Fathul Qodiir, Asy-Syaukaani 3/286) 
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"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sakit, sehingga beliau tidak bangun selama dua hari atau 
tiga hari. Lalu datang seorang wanita dan berkata, "Wahai Muhammad, sungguh aku berharap 
syaitanmu telah meninggalkanmu, aku tidak melihatnya mendekatimu sejak dua hari atau tiga 
hari". Maka Allahpun menurunkan firmanNya : 

Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam apabila telah sunyi (gelap), 
Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu (QS Ad-Duhaa 1-3) (HR Al- 
Bukhari no 1120 dan 4950 dan Muslim no 1797) 

Dalam riwayat yang lain menjelaskan bahwa wanita yang mengejek tersebut adalah Ummu Jamiil 
istrinya Abu Lahab. 47 

Perhatikanlah, Nabi dalam kondisi sakit tidak bisa bangun selama berhari-hari, lalu dijenguk oleh 
istri pamannya (yaitu Abu Lahab). Bukannya memberi hiburan, akan tetapi ternyata untuk 
menyakiti hati Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Oleh karena itu, yang mengejek Nabi Shallallahu 
'alaihi Wassalam bukan hanya dari kalangan laki-laki, sampai-sampai perempuan ikut mengejek 
beliau dengan mendatanginya ke rumahnya kemudian berkata, "Hai Muhammad dimana 
setanmu?." Sungguh luar biasa perkataan ini. Malaikat Jibril dibilang setan. 

Demikian pula tatakala turun firman Allah dalam surat al-Masad yang diantara isinya 

adalah 

v Jail \j 

"Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar." (QS Al-Lahab : 4) 

Maka Ummu Jamiil Istri Abu Lahab pun datang sambil bersenandung : 

y /3 C oj-olj iLlJLs 400j tll-Jl 

"Mudzammam (yang tercela) 48 orang yang kami enggan kepadanya, agamanya kami tinggalkan, 
dan perintahnya kami bangkangi" 49 
Nabi mengomentari ejekan tersebut dengan berkata : 


47 Ibnu Hajar rahimahullah berkata ; 

(j;! fji jLLii) (j;l J y- ^ Cf- CT- ‘t j 'j( s^ 

Jb *js\ usJ Jk J\ cJiS Jil 0 3^1 J jp J^ipi yy {fd -1 is jj ui' 

coIaj aJL>-j Ji vi-bLlaLi (jrjl U L Jj-o ^ aIIp auI 


"Wanita tersebut adalah Ummu Jamiil al-'Auroou binti Harb bin Umayyah bin 'Abdi Syams bin 'Abdu 
Manaaf, dan ia adalah saudari perempuannya Abu Sufyaan bin Harb sekaligus adalah istrinya Abu Lahab, 
sebagaimana Al-Haakim telah meriwayatkan dari jalan Isra'il dari Abu lshaaq dari Zaid bin Arqom ia 
berkata : "Istri Abu Lahab berkata kepada Nabi -tatkala Nabi berhari-hari tidak turun wahyu kepadanya- 
"Wahai Muhammad, aku tidak melihat kecuali syaitanmu telah meninggalkanmu". Maka turunlah surat 
Ad-Duhaa. Dan para perawi riwayat ini tsiqoh" (Fathul Baari 3/9) 

48 Maksudnya adalah Muhammad (yang artinya : yang terpuji), hanya saja kaum musyrikin enggan 
mengucap Muhammad (yang terpuji), maka merekapun mengganti nama Nabi dengan mudzammam 
(yang tercela) 

49 HR Al-Humaidi dalam musnadnya (1/153-154), Al-Haakim dalam al-Mustadrok (2/361), dan sanadnya 
dinilai hasan li ghoirihi oleh Dr Akrom al-'Umari (lihat As-Siroh An-Nabawiyah As-Shahihhah 1/147) 
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03/£- \j\j Li 3J> jj-Jtlj J t 'Ci j J> pyLl/Lj t ^Sxij (J~P Ai) I 2J L-i^" 0V 1 


"Tidakah kalian ta'jub, bagaimana Allah memalingkan dari cercaan kaum Quraisy dan laknatan 
mereka. Mereka mencera mudzammam dan mereka melaknat mudzammam, sementara aku 
adalah Muhammad"(HR Al-Bukhari no 3533) 

Demikian juga 'Utbah bin AbT Lahab sangat keras dalam mengganggu/menyakiti Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Maka suatu hari tatkala Utbah dan ayahnya Abu Lahab hendak pergi 
ke Syam, maka 'Utbah menyempatkan diri untuk menghampiri Nabi dalam rangka mencaci Nabi 
sebelum ia pergi ke Syaam. Maka Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam berdo'a agardia dibunuh oleh 
singa. Nabi berkata : 

ILir^ d? <dp iL j4jji 


"Ya Allah jadikanlah ia dikuasai oleh seekor anjing dari anjing-anjingMu" 

Akhirnya di perjalanan 'Utbahpun didatangi oleh Singa dan akhirnya menerkamnya dan 
membunuhnya. (HR Al-Haakim dan dihasankan oleh Ibnu Hajar dalam Fathul Baari 4/39) 


Abu Jahal pernah sesumbar sambal menantang, ia berkata, "Wahai Muhammad, kalau 
agama ini benar dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala, turunkanlah hujan batu." Perkataan ini Allah 
abadikan di dalam Al-Qur'an, 


Lij i_ \j£j\ jl LcJp hiOcS- y* y& Ijjb 0^" 0) jJ-gJUl ijJli 



"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata , 'Ya Allah, jika (Al-Quran) ini benar 
dari Engkau, maka turunkanlah hujan batu atau turunkanlah adzab yang pedih/ Tetapi Allah 
tidak akan mengadzab mereka,sementara engkau di tengah-tengah mereka." (QS Al-Anfal : 32) 
(HR Al-Bukhari no 4648 dan Muslim no 2796) 


Inilah diantara metode yang digunakan untuk menjatuhkan mental Rasulullah shallallahu 'alayhi 
wa sallam, yaitu metode mengejek. 


Kemudian diantara metode untuk menjatuhkan Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam dan 
para shahabatnya yaitu dengan menekan mental mereka. 

Pada saat itu kebanyakan yang masuk Islam adalah anak-anak muda, rata-rata umur mereka di 
bawah umur Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam, ada orangtua namun sedikit. Maka orang-orang 
kafir Quraisy memanfaatkan hal ini, mereka mengadakan pengumuman, dipanggillah orang- 
orang tua dan kepala-kepala suku kemudian dikatakan kepada mereka, "Urus anak buah kalian, 
jangan sampai ikut agama Muhammad. Beri tekanan kepada mereka agar meninggalkan agama 
Muhammad." Salah seorang shahabat yaitu Sa'ad bin AbT Waqqash radhiyallahu Ta'ala 'anhu 
yang pada saat itu umurnya baru 20 tahun, ibunya terkana hasutan ini. Ibunya memerintahkan 
Sa'ad bin AbT Waqqash, tetapi dia tidak mau, dipaksa dan dirayu pun tetap tidak mau. Kemudian 
ibunya memiliki ide yaitu mogok dari makan dan minum. Akhirnya ibunya tidak mau makan dan 
minum selama berhari-hari sehingga tubuhnya lemas dan hampir meninggal dunia. 

Sa'ad bin Abi Waqqoosh berkata : 
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"Telah turun 4 ayat dari al-Qur'an berkaitan dengan diriku. (Yang pertama), ibuku bersumpah 
untuk tidak makan dan tidak minum hingga aku meninggalkan Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam. Maka Allahpun menurunkan firmanNya : "Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik" (QS 
Luqman : 15) (HR Al-Bukhari di al-Adab al-Mufrod no 24 dan dishahihkan oleh Al-Albani) 

Dalam riwayat yang lain Sa'ad berkata : 
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"Aku dahulu (sebelum masuk Islam) adalah seorang yang berbakti kepada ibuku. Tatkala aku 
masuk Islam maka ibuku berkata, "Wahai Sa'ad, ajaran apa ini yang aku lihat engkau buat-buat?, 
sungguh hendaknya engkau meninggalkan agamamu tersebut atau aku tidak akan makan dan 
tidak akan minum hingga aku mati, lalu engkaupun dicela karena aku, maka engkau dijuluki 
"Wahai pembunuh ibunya". 

Aku berkata, "Wahai ibunda janganlah engkau melakukan demikian, karena aku tidak akan 
meninggalkan agamaku ini karena apapun". Maka ibuku pun sehari dan semalam diam tidak 
makan, sehingga tatkala keesokan paginya ia dalam kondisi sangat payah. Lalu ia tetap bertahan 
hingga hari berikutnya tidak makan. Maka pada pagi harinya kondisinya semakin sangat parah. 
Tatkala aku melihat kondisi tersebut maka aku berkata, "Wahai ibunda, ketahuilah, demi Allah, 
seandainya engkau memiliki 100 nyawa lalu nyawa tersebut keluar satu demi satu maka aku tidak 
akan meninggalkankan agamaku karena sebab apapun, jika kau mau maka makanlah I, dan jika 
kau mau maka tidak usah makan I". Maka ibukupun makan" (HR At-Thobroni dalam kitab ai- 
'Isyroh sebagaimana dinukil oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya 6/337) 

Ini adalah perang mental, bagaimana Ibunya Sa'ad bin AbT Waqqash memaksanya. Namun dia 
bertekad untuk tetap berada di atas agama Muhammad, karena dia masuk Islam bukan hanya 
ikut-ikutan melainkan di atas ilmu dan sangat mengerti tentang bersihnya tauhid dan kotornya 
syirik. 


Perlakuan Kaum Musyrikin juga dialami oleh Mush'ab bin 'Umair radhiyallahu Ta'ala 
'anhu, disebutkan dalam siroh beliau bahwa beliau adalah anak muda penduduk Mekkah yang 
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paling nikmat hidupnya. Ibunya seorang yang kaya raya, dia menyediakan seluruh keperluan 
anaknya tersebut. 

Al-Waqidi berkata : 
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"Mush'ab bin 'Umair adalah seorang pemuda kota Mekah yang tampan dan dicintai oleh kedua 
orangtuanya. Ibunya memberikan kepadanya pakaian yangterindah. Bahkan beliau adalah orang 
yang terharum di Mekah. la memakai sendai yang terbuat di Hadromaut (yaman)" (Ar-Roudh al- 
Unuf 4/53) 

Jika ia berjalan maka parfumnya akan tercium dari jarak sekian. Namun akhirnya Mush'ab bin 
'Umair masuk Islam. Ibunya pun terkena hasutan sehingga melarang anaknya untuk masuk Islam 
dan menyuruh anaknya murtad. Tetapi Mush'ab tidak mau. Akhirnya diberhentikan lah segala 
bantuan dan diusir dari rumahnya. Keadaan ini tidak mudah bagi Mush'ab bin 'Umair, dia masih 
muda, dia biasa hidup enak namun tiba-tiba diusir. Sehingga mulailah Mush'ab bin 'Umair hidup 
dalam kondisi yang sulit, kulitnya mulai kasar sampai-sampai disebutkan bahwa kulitnya lepas 
seperti sisik ular, biasanya halus karena terawat. 

Dalam sebuah riwayat Nabi menangis melihat kondisi Mush'ab. Ali bin Abi Tholib berkata : 
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"Kami sedang duduk bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di masjid, tiba-tiba mucul 
Mush'ab bin 'Umair. la tidak memakai kecuali sepotong kain burdah (yang warnanya bercampur 
antara putih dan hitam-pen) miliknya yang ditambal-tambal dengan kulit. Tatkalan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya maka Nabipun menangis karena mengingat bagaimana 
kondisi Mush'ab yang penuh dengan kenikmatan dibandingkan dengan kondisinya yang 
sekarang" (HR At-Tirmidzi no 2476 dan At-Tirmidzi berkata: Hadits Hasan Ghorib, dan hadits ini 
dinilai dho'if (lemah) oleh Al-Albani) 


Sebagaimana yang telah dialami oleh Sa'ad bin AbT Waqqash dan Mush'ab bin 'Umair, 
maka kaum musyrikin juga ingin menjatuhkan mental Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam. 
Diantaranya, mereka mendatangi pamannya Abu Thalib dan menyuruh Abu Thalib agar 
meninggalkan keponakannya tersebut. Namun Abu Thalib cinta kepada Rasulullah shallallahu 
'alayhi wa sallam, cinta thabi'i (secara tabiat) sebagai keponakannya sehingga dia membela Nabi 
habis-habisan. Ibnu KatsTr menyebutkan bahwasanya inilah diantara hikmah Allah mengapa Abu 
Thalib tetap kafir dan meninggal dalam keadaan kafir. Seandainya dia masuk Islam bersama Nabi 
maka dia tidak akan dihormati lagi dan orang akan berani mengganggu Nabi shallallahu 'alayhi 
wa sallam. Karena Abu Thalib masih kafir, menyebabkan dia masih dihormati oleh orang-orang 
musyrik Arab. Sehingga apabila dia membela keponakannya maka mereka tidak akan berani 
mengganggu Nabi. Mereka menunggu sampai Abu Thalib meninggal dunia kemudia berani 
mengganggu Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam dengan sepuasnya. 
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Diantara yang mereka lakukan adalah menyibukkan Nabi Muhammad shallallahu 'alayhi 
wa sallam dengan keluarganya. Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam memiliki 4 anak wanita, 
Zainab, Ruqayyah, Ummu Kultsum dan Fathimah, serta 2 anak laki-laki, 'Abdullah dan Qasim yang 
meninggal sebelum Muhammad diangkat menjadi Nabi. Zainab menikah dengan Abui 'Ash 
(sepupunya Zainab) atas rekomendasi dari KhadTjah. Telah kita sebutkan saat malam pertama 
bertemu Abui 'Ash, Zainab diberikan kalung oleh ibunya KhadTjah untuk berhias di hadapan 
suaminya. Adapun Ruqayyah dan Ummu Kultsum juga menikah dengan sepupu mereka, yaitu 
Utbah dan Uthaibah ibni Abi Lahab, keduanya adalah putra Abu Lahab. Karena jengkel dengan 
Muhammad, maka Abu Lahab berkata kepada anaknya, "Ceraikan istri-istri kalian." Ini dilakukan 
untuk membuat sedih Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam sehingga tidak sibuk berdakwah. 
"Silakan kalian pilih perempuan siapa saja untuk kami nikahkan dengan kalian." Akan tetapi Abui 
'Ash tidak mau, padahal dia masih dalam keadaan musyrik, dan dia masuk Islam belakangan. 
Kemudian mereka mendatangi Uthbah dan Uthaibah, akhirnya mereka berdua setuju. Ini adalah 
gangguan mental untuk Nabi. Bagaimana tidak sedih apabila seorang ayah melihat putrinya 
diceraikan. Namun bersamaan dengan itu. Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam tak menyurutkan 
semangatnya agar tetap berdakwah. 


Diantara cara mereka untuk menolak dakwah Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam adalah 
mereka meminta agar Nabi Muhammad menurunkan mu'jizat baru, agar mereka mau beriman. 
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Dan mereka berkata, "Kami tidak akan percaya kepadamu (Muhammad) hingga kamu 
memancarkan mata air dari bumi untuk kami, atau kamu mempunyai sebuah kebun kurma dan 
anggur, lalu kamu alirkan sungai-sungai di celah kebun itu yang deras alirannya, atau kamu 
jatuhkan langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana kamu katakan atau kamu datangkan 
Allah dan malaikat-malaikat berhadapan muka dengan kami, atau kamu mempunyai sebuah 
rumah dari emas, atau kamu naik ke langit. Dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai 
kenaikanmu itu hingga kamu turunkan atas kami sebuah kitab yang kami baca." Katakanlah, 
"Mahasuci Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang menjadi Rasul?" (QS Al-lsra 
: 90-93) 


Apa yang mereka katakan serupa dengan apa yang dikatakan oleh orang-orang musyrikin 
zaman dahulu sejak zaman Nabi Shalih, mereka mengatakan, "Wahai Shalih, kalau kau memang 
seorang Rasul keluarkan dari batu tersebut seorang unta." Namun setelah keluar unta maka 
mereka tidak beriman juga. Seandainya Allah menjadikan Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam 
bisa melakukan demikian maka mudah saja tetapi mereka tetap tidak akan beriman. 
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Dan kalau Kami bukakan kepada mereka salah satu pintu langit , lalu mereka terus menerus naik 
ke atasnya. Tentulah mereka berkata, "Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan, 
bahkan Kami adalah orang yang terkena sihir." (QS Al-Hijr: 14-15) 


Lihat pula Nabi Musa 'alayhissalam ketika mendatangkan mu'jizat di hadapan Fir'aun, 

/ / £ 

Fir'aun mengatakan, £44 01 "Ini adalah penyihir yang pandai" (QS Al-A'roof : 109 dan 

Asy-Syu'aroo' : 34) 


Padahal diantara mu'jizat Nabi adalah Al-Quran, dan ini adalah mu'jizat yang paling 
mengena pada mereka. Dan Allah telah menantang mereka untuk mendatangkan yang semisal 
dengan Al-Quran jika mereka mampu. Mereka telah sadar bahwa mereka tidak mampu, dan 
mereka telah sadar bahwa al-Qur'an adalah mukjizat, akan tetapi mereka tetap saja bersikeras 
untuk menolak Nabi dan tetap mengejek Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Inilah diantara 
metode-metode yang dilakukan oleh kaum musyrikin untuk menghalangi dakwah Nabi 
shallallahu 'alayhi wa sallam. 

(2) Gangguan Secara Fisik 


Dalam rangka melawan dakwah Nabi, mereka juga mengganggu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam secara fisik. Diantaranya, beberapa orang yang langsung mengganggu Nabi di 
rumahnya, Ibnu lshaq rahimahullah beliau berkata, 
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"Dan beberapa orang yang mengganggu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di rumahnya 
adalah Abu Lahab, Al-Hakam bin Abil 'Aaash bin Umayyah, 'Uqbah bin Abi Mu'aith, 'Adiy bin 
Hamroo' Ats-Tsaqofi, dan Ibnu al-Ashdaa' al-Hudzali. Dan mereka semua ini adalah tetangga Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Dan tidak seorangpun yang beriman dari mereka kecuali Al-Hakam 
bin Abil 'Aash. Maka salah seorang dari mereka -sebagaimana yang disebutkan kepadaku- 
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melemparkan rahim (isi perut) kambing kepada Nabi tatkala Nabi sedang sholat. Dan ada juga 
yang meletakan rahim kambing tersebut di panci Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika pancinya 
sedang digunakan untuk masak. Hingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membuat penghalang 
agar tertutup dari mereka jika beliau sedang sholat. 

Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika mereka meletakan kotoran tersebut kepada 
beliau -sebagaimana Umar bin Abdillah bin 'Urwah bin Az-Zubair telah menyampaikan kepadaku 
dari 'Urwah bin Az-Zubair - maka beliaupun ke luar ke depan pintu lalu beliau berkata, "Wahai 
Bani 'Abdi Manaaf, cara bertentangga seperti apa ini?". Lalu beliau membuang kotoran tersebut 
ke jalan" (Siroh Ibnu Hisyaam 1/415-416) 


Diantara gangguan fisik kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah sebagaimana yang 
diceritakan oleh Ibnu Mas'uud radhiallahu 'anhu. 
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Bahwasanya Rasulullah sedang shalat di sisi Ka'bah. Abu Jahal dan teman-temannya sedang 
duduk-duduk di dekat Ka'bah, lalu salah seorang dari mereka berkata, "Siapa diantara kalian yang 
ingin mengambil kotoran isi perut unta dari Bani Fulan lalu ketika Muhammad sedang sujud 
menaruh di atas pundaknya?" Maka berdirilah orang yang paling celaka di antara mereka (dia 
adalah 'Uqbah bin Abi Mu'aith-pen). Dia pergi ke rumah orang tersebut lalu diambilnya kotoran 
unta dan menunggu saat dimana Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam sujud, (karena mereka tahu 
kalau Nabi sujudnya lama -pen). 'Uqbah pun menunggu. Lalu saat Nabi shallallahu 'alayhi wa 
sallam sujud, 'Uqbah datang dengan kotoran tersebut lalu ditumpahkan di atas pundak Nabi 
shallallahu 'alayhi wa sallam, saya (Ibnu Mas'uud) melihat hal tersebut tetapi saya tidak bisa 
berbuat apa-apa. Seandainya saya punya kekuatan (atau kabilah yang mendukungku, tentu aku 
aku akan menghilangkan kotoran tersebut dari Nabi -pen). Maka mereka pun tertawa, sambal 
menunjuk satu kepada yang lainnya bahwa ialah yang melakukannya, (dalam riwayat yang lain : 

Jak>. pp. p&Zl JJcJ-j hingga sebagian yang lain miring kepada yang lain -yaitu karena begitu 
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parahnya ketawaan mereka -pen). Sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tetap tegar 
sujud tidak mengangkat kepalanya. Sampai dikabarkan kepada Fathimah bahwa ayahnya sedang 
diganggu. Lalu datanglah Fathimah kemudian membersihkan kotoran tersebut dari pundak Nabi, 
(dalam riwayat yang lain : Maka pergeliah seseorang dan mengabarkan kepada Fathimah apa 
yangsedangterjadi lalu Fathimah pun datang dan tatkala itu adalah seorang gadis kecil, lalu iapun 
membersihkan kotoran tersebut dari pundak Nabi, lalu iapun menghadap kaum Quraisy dan 
mencaci mereka). Setelah itu Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam bangun dari sujudnya dan berdo'a 
(dihadapan mereka -pen). "Ya Allah hancurkanlah orang-orang Quraisy", dan beliau berdo'a 
sampai 3 kali. Saat mendengar do'a Nabi mereka pun merasa berat. Mereka mengetahui bahwa 
do'anya seseorang di kota Mekah dikabulkan. Setelah itu Nabi menyebut nama mereka (satu 
persatu dalam doanya -pen), "Ya Allah, hancurkanlah Abu Jahal, hancurkanlah 'Utbah bin RabT'ah, 
Syaibah bin RabT'ah, al-Walid bin 'Utbah, Umayyah bin Khalaf dan 'Uqbah bin Abi Mu'aith". 
Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam menyebutkan nama orang yang ketujuh (akan tetapi sang 
perawi (yang meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud) terlupa. Sungguh demi jiwaku yang ada 
ditanganNya, saya melihat nama-nama yang disebutkan oleh Nabi semuanya tewas dan 
dimasukkan ke dalam sumur yaitu Sumur di Badr. (HR Al-Bukhari no 240 dan Muslim no 1794) 
Lihatlah ini gangguan fisik yang tentu sangat menyakitkan, apalagi dilihat oleh sang putri yang 
masih kecil Fathimah. Bagaimana perasaan seorang ayah tatkala sang ayah sedang dihina 
dihadapan putrinya??. 


Imam Muslim dalam Shahihnya juga menyebutkan suatu kisah ketika Abu Jahl ingin mengganggu 
Nabi. Abu Huroiroh berkata : 
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Abu Jahl berkata, "Apakah kalian melihat Muhammad menggosokkan kepalanya ditanah?" "Ya." 
Abu Jahl berkata, "Demi Latta dan Uzza, andai saya lihat Muhammad sujud, sungguh-sungguh 
saya akan menginjak lehernya atau sunnguh-sungguh akan kugosokkan wajahnya di tanah." 
Kemudian dia mendatangi Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam yang sedang shalat dan dia 
menyangka akan menginjak leher Beliau. Tiba-tiba Abu Jahl mundur berjalan ke belakang, dan 
menghalang-halangi dengan kedua tangannya. 
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Maka ditanyakan kepadanya, "Ada apa dengan engkau?". Abu Jahal berkata, "Sungguh saya 
melihat antara saya dengan dia ada nyala api, sesuatu yang menakutkan, ada sayap-sayap 
malaikat.". 

Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Seandainya dia berani terus mendekati 
aku, sungguh malaikat akan mencincang tubuhnya satu persatu." 

Maka Allahpun menurunkan firmanNya : 

"Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, karena dia melihat dirinya 
serba cukup. Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali(mu). Bagaimana pendapatmu 
tentang orang yang melarang, seorang hamba ketika mengerjakan shalat?. Bagaimana 
pendapatmu jika orangyang melarang itu berada di atas kebenaran, atau dia menyuruh bertakwa 
(kepada Allah)?. Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu mendustakan dan 
berpaling? (Yaitu Abu Jahal). 

Tidaklah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya?. Ketahuilah, 
sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami tarik ubun-ubunnya, (yaitu) 
ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka. Maka biarlah dia memanggil golongannya 
(untuk menolongnya). Kelak Kami akan memanggil malaikat Zabaniyah. Sekali-kali jangan, 
janganlah kamu patuh kepadanya" (QS AI-'Alaq : 6-18) (HR Muslim no 2797) 


Demikian juga Imam Bukhari meriwayatkan dari 'Urwah bin Az-Zubair. la berkata : 
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"Aku bertanya kepada 'Abdullah bin 'Amr, "Perkara apa yang paling berat/parah yang pernah 
dilakukan kaum musyrikin kepada Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam?" Dia berkata, "Saya 
pernah melihat 'Uqbah bin AbT Mu'aith mendatangi Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam dalam 
keadaan shalat. Kemudian dia mengambil selendangnya lalu melilitkan selendang tersebut ke 
leher Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam kemudian dia tarik/cekik Nabi dengan sekuat-kuatnya. 
Abu Bakr pun datang dan mendorong 'Uqbah bin AbT Mu'aith hingga terjauhkan dari Nabi. Abu 
Bakar berkata, "Apa kalian ingin membunuh seseorang yang berkata Rabbku adalah Allah dan 
telah datang kepada kalian dengan dalil-dalil dan hujjah-hujjah dari Rabb kalian." (QS Ghoofir : 
28) (HR Al-Bukhari no 3678) 


Gangguan yang dialami oleh Nabi tidak terlalu parah. Berbeda dengan intimidasi yang 
dilakukan terhadap para sahabat, terutama para sahabat yang tidak berasal dari kabilah yang 
kuat -seperti Ibnu Mas'uud- atau para sahabat yang merupakan budak -seperti Bilal-. 

Saat dia membaca Al-Quran, dia dipukul sampai membekas di wajahnya. Besoknya dia kembali 
membaca Al-Quran lalu dipukul lagi. Dia tahu bahwasanya dia akan dipukul apabila membaca Al- 
Quran, akan tetapi dia tetap membacanya. 
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Ibnu lshaaq berkata : Telah menyampaikan kepadaku Yahya bin Urwah bin Az-Zubair, dari 
ayahnya berkata : 
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"Yang pertama kali terang-terangan baca al-Qur'an -setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam- di Mekah adalah Abdullah bin Mas'uud. Pada suatu hari para sahabat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasalla sedang berkumpul, lalu mereka berkata, "Demi Allah, kaum Quraisy 
sama sekali belum pernah mendengar al-Qur'an dibacakan terang-terangan, maka siapakah yang 
bisa membuat mereka mendengarnya?" 

Maka Abdullah bin Mas'uud berkata, "Saya". Mereka berkata, "Kami mengkhawatirkan mereka 
memberi kemudorotan kepadamu, maksud kami adalah seorang yang memeliki kabilah yang 
kuat sehingga bisa menghalangi keburukan kaum Quraisy jika mereka hendak berbuat 
keburukan". Ibnu Mas'ud berkata, "Biarkanlah aku, sesungguhnya Allah akan melindungiku". 
Maka Ibnu Mas'uud pun pergi hingga tiba di Maqoom Ibrahim di waktu duha, sementara kaum 
Quraisy sedang di tempat perkumpulan mereka, lalu Ibnu Mas'uud pun berdiri di sisi Maqom 
Ibrahmi lalu membaca firman Allah -sambil mengeraskan suaranya- : 
"Bismillahirrahmaanirrahiim, Arraohmaan, 'Allamal Qur'aan...". Lalu Ibnu Mas'uud menghadap 
lokasi tempat mereka berkumpul dan membaca ayat-ayat tersebut. Maka merekapun 
memperhatikan Ibnu Mas'ud, lalu mereka berkata, "Apa yang sedang diucapkan oleh Ibnu Ummi 
'Abd (yaitu Ibnu Mas'uud)?". Lalu mereka berkata, "Sesungguhnya dia sedang membaca sebagian 
yang dibawa oleh Muhammad". Maka merekapun berdiri dan menuju kepada beliau lalu mereka 
memukuli wajahnya, namun Ibnu Mas'uud tetap membaca hingga sampai yang ia baca. Lalu 
beliaupun kembali kepada para sahabat, sementara nampak bekas pukulan di wajah beliau. Maka 
para shabat berkata kepada beliau, "Inilah yang kami kawatirkan menimpamu". Beliau berkata, 
"Tidaklah musuh-musuh Allah menjadi lebih ringan dari pada mereka sekarang, jika kalian mau 
besok aku akan melakukan hal yang sama di hadapan mereka". Para sahabat berkata, "Sudah 
cukup, engkau telah memperdengarkan kepada mereka apa yang mereka benci" (Siroh Ibnu 
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Hisyaam 1/315 dengan sanad yang mursal, karena 'Urwah bin Az-Zubair bin al-'Awwaam adalah 
tabi'i) 


Adapun zaman sekarang, orang-orang bermaksiat dengan tidak malu-malu, membuka 
auratnya, bernyanyi, bermaksiat, bermain musik, meminum khamr. Lantas apa yang membuat 
kita malu apabila kita membaca Al-Quran? Dahulu Ibnu Mas'ud membaca Al-Quran dipukul wajah 
beliau rame-rame oleh kaum Quraisy, sementara sekarang jika kita membaca Al-Qur'an maka 
dengan bebasnya tidak seorangpun yang akan memukuli kita. Namun kenapa kita malu untuk 
membaca Al-Qur'an?. Jika membaca Al-Quran saja kita malu lalu kapan kita akan beramar ma'ruf 
nahi munkar? Kapan kita akan mengajak orang untuk shalat? Membaca Al-Quran saja malu. Oleh 
karena itu, diantara kenikmatan yang Allah berikan kepada penduduk Saudi secara umum, 
terutama di Madinah adalah kita biasa dijalan berdzikir dan tidak malu. Mereka berdzikir dengan 
suara yang di dengar, itu adalah suatu hal yang biasa. Di indonesia hampir tidak pernah kita 
melihat seperti apa yang terjadi di Saudi. Hendaknya kita menghidupkan kebiasaan seperti ini. 
Ingatlah bagaimana para shahabat dahulu, mereka beribadah dengan taruhan nyawa, namun 
mereka tetap berani beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Adapun sekarang kita mudah 
untuk beribadah, namun kita saksikan pelaku maksiat begitu bebas bermaksiat. Lantas kenapa 
kita mesti malu? 


Adapun Bilal Bin Rabah, dia disiksa oleh tuannya yaitu 'Umayyah bin Khalaf, dia adalah 
orang yang sangat benci kepada Bilal karena Bilal masuk Islam. Karena Bilal adalah budaknya 
maka dia menyiksa Bilal dengan berbagai macam cara. Diantaranya tatkala matahari sangat terik. 
Bilal ditidurkan di atas tanah yang sangat panas lalu diletakkan batu panas di atas dadanya, tentu 
ini akan membakar kulitnya. Tetapi Bilal justru mengatakan, "Ahad, ahad (Yang Maha Esa)." 

Ibnu Mas'uud berkata : 
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"Yang pertama kali menampakan Islamnya 7 orang, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Abu 
Bakar, 'Ammaar dan ibunya yaitu Sumayyah, Shuhaib, Bilaal dan al-Miqdaad. Adapun Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam maka Allah melindunginya dengan melalui pamannya Abu Tholib. 
Adapun Abu Bakar maka Allah melindunginya dengan melalui kaumnya. Adapun sisanya maka 
ditangkap oleh kaum musyrikin lalu mereka dipakaian baju besi lalu mereka dijemur di bawah 
terik matahari. Maka tidak seorangpun dari mereka kecuali akhirnya mereka menyetujui 
keinginan kaum musyrikin (yaitu tiadk menampakan Islam -pen), kecuali Bilal. Maka beliau 
memandang nyawanya ringan untuk Allah, dan iapun rendah di sisi kaumnya sehingga 
merekapun menyerahkan Bilal kepada anak-anak, sehingga anak-anakpun meng-arak Bilal di 
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jalan-jalan Mekah, sementara Bilal berkata, "Ahad Ahad (Yang Maha Esa)" (HR Ahmad no 3832 
dan dinyatakan hasan oleh para pentahqiq al-Musnad) 


Ibnu lshaaq berkata : 
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"Umayyah bin Kholaf bin Wahb bin Jumah mengeluarkan Bilal jika panas siang telah terik, lalu ia 
menidurkan Bilal di atas pundaknya di Bathaa Mekah. Lalu iapun memerintahkan untuk diambil 
batu besar lalu diletakan di atas dada Bilal, lalu ia berkata kepada Bilal, "Demi Allah, engkau akan 
terus dalam kondisi demikian hingga engkau mati atau engkau kafir kepada Muhammad dan 
engkau menyembah Al-Laatta dan al-'Uzzaa". Maka Bilal berkata dalam kondisi ujuian tersebut, 
"Ahad Ahad (Yang Maha Esa)" (Siroh ibnu Hisyaam 1/317-318) 

Sebagian ulama mengatakan mengapa Bilal sampai memilih perkataan ini, yaitu karena ini adalah 
kalimat yang paling dibenci oleh 'Umayyah bin Khalaf, Bilal ingin membuat tuannya semakin 
jengkel. Karena hakikatnya dakwah Nabi adalah dakwah Tauhid. Orang-orang musyrik tidak suka 
tauhid. 

Ibnu lshaaq meriwayatkan dari Hisyam bin 'Urwah dari 'Urwah, beliau berkata : 
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"Hingga akhirnya Abu Bakar As-Siddiiq (ibnu Abi Ouhaafah) radhiallahu 'anhu lewat pada suatu 
hari, sementara mereka sedang menyiksa Bilal. Dan rumah Abu Bakar di perkampungan Bani 
Jumah. Maka Abu Bakar berkata kepada Umayyah bin Kholaf, "Tidakkah engkau takut kepada 
Allah terhadap (apa yang kau lakukan) kepada si miskin ini?, sampai kapan?". Umayyah bin Kholaf 
berkata, "Engkaulah yang telah merusak Bilal, maka selamatkanlah dia dari apa yang engkau lihat 
!" Maka Abu Bakar berkata, "Aku akan menyelamatkannya. Aku memiliki seorang budak hitam 
yang lebih kuat dan lebih kokoh daripada Bilal, dan ia berada di atas agamamu, maka aku akan 
memberikan kepadamu budak tersebut sebagai tebusan Bilal.". Umayyah bin Kholaf berkata, 
"Aku terima". Abu Bakar berkata, "Budak tersebut menjadi milikmu". Maka Abu Bakar as-Siddiiq 
pun memberikan budaknya kapada Umayyah, dan Abu Bakarpun mengambil Bilal lalu ia 
merdekakan" (Siroh Ibnu Hisyaam 1/318, dan jelas bahwa sanadnya adalah mursal, karena 
'Urwah bin Az-Zubair adalah tabi'i) 


Diantara yang disiksa adalah Ammar bin Yasir, dia juga bukan berasal dari keluarga kaya, 
tetapi orang miskin. Ayahnya Yasir dibunuh oleh Abu Jahl. Ibunya Sumayyah dibunuh dan 
merupakan wanita pertama yang mati syahid. Abu Jahl mengambil tombaknya lalu menusukkan 
tombak tersebut kepada kemaluan Sumayyah. (Lihat Ar-Roudh Al-Unuf 3/116 dan Ar-Rihiiq Al- 
Makhtuum hal 79). Sumayyah dibunuh dengan cara yang sadis, dan ini dilakukan dalam rangka 
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untuk mengejek dan menghinakan. Rasulullah shallallahu 'alayhi wa sallam tidak bisa menolong 
dan hanya bisa menasehati mereka untuk bersabar. Jabir bin Abdillah berkata : 
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"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melewati 'Ammaar dan keluarganya dalam kondisi 
mereka sedang disiksa, maka Nabi berkata, "Bergembiralah wahai keluarga 'Ammaar dan 
keluarga Yaasir, sesungguhnya janji untuk kalian adalah surga" (HR Al-Haakim no 5666 dan 
dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih As-Siroh An-Nabawiyah hal 154) 

Diantara yang disiksa adalah Khabab bin Arot, dia disiksa oleh kaum musyrikin dengan 
berbagai macam siksaan. Dari Abu Laila Al-Kindi ia berkata 
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Khabbab bin AI-'Arot mendatangi 'Umar bin Khaththab radhiyallahu Ta'ala 'anhu, lalu 'Umar 
berkata, "Mendekatlah kemari, tidaklah ada yang berhak dengan majelis ini dari engkau kecuali 
'Ammar." Maka Khabaab lalu menampakan bekas-bekas di punggungnya akibat siksaan orang- 
orang musyrikin. (Shahih As-Siroh An-Nabawiyah, Al-Albani hal 157) 

Asy-Sya'bi rahimahullah berkata : 
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"Sesungguhnya Khobbab telah bersabar dan ia tidak memenuhi keinginan orang-orang kafir. 
Maka merekapun menempelkan batu yang dipanaskan di atas punggung beliau, hingga 
hanguslah daging punggungnya" (Usudul Ghoobah 2/147) 


Inilah beberapa bentuk siksaan yang dilakukan oleh kaum musyrikin sebagai bentuk 
penolakan terhadap dakwah Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam, baik dengan cara menjatuhkan 
mental Nabi dan para shahabat, ataupun dengan siksaan fisik. Namun para shahabat terus 
bersabar, mereka memiliki keimanan yang tinggi. Oleh karena itu, jika kita perhatikan surat-surat 
Makiyyah dalam Al-Quran, akan berbicara tentang hari kiamat, neraka dan surga. Ini semuanya 
untuk memupuk keimanan para shahabat. Tidak mungkin mereka bisa tegar di atas siksaan 
tersebut kecuali karena iman mereka yang tinggi terhadap akhirat. Mereka disiksa bukan karena 
perkara dunia, tetapi mereka disiksa karena beriman kepada Allah. 

Allah berfirman 
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"Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena mereka beriman kepada 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji." (QS Al-Buruj : 8) 

Demikianlah pertarungan antara tauhid dengan kesyirikan, akan terus ada. Seseorang 
tidak boleh lengah dari hal ini, akan tetapi hendaknya dia terus mendakwahkan tauhid. Kesyirikan 
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terus merajalela, betapa banyak orang yang terjerumus ke dalam agama lain dan juga ke dalam 
kesyirikan. Jangan pernah mendengarkan perkataan orang-orang Liberal yang mengatakan 
bahwa "Semua agama adalah sama", sungguh buruk perkataan mereka menyamakan antara 
tauhid dengan kesyirikan. Lihatlah para shahabat, rela disiksa dan rela mati demi membela tauhid 
dan sekarang mereka mengatakan tauhid itu sama dengan kesyirikan. Mereka mengatakan 
bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani sama-sama akan masuk surga, bukan cuma orang Islam, 
wal 'iyyadzubillah. Mereka mengatakan bahwa ucapan selamat natal itu tidak mengapa, 
sesungguhnya perkataan tersebut adalah perkataan buruk. 


Di Indonesia ada istilah toleransi, semua agama dipersilahkan melakukan ritual agamanya 
masing-masing. Namun toleransi tidak mengharuskan kita ikut-ikutan, ikut acara mereka atau 
ikut mengucapkan selamat terhadap acara mereka. Betapa banyak perkataan yang ringan di lisan 
tetapi berat di sisi Allah Subhanahu wa Ta'ala. Orang-orang Nasrani dikafirkan oleh Allah bukan 
karena mereka pembunuh atau perampok, tetapi karena tergelincirnya mereka dalam masalah 
'aqidah. Allah menyebutkan di dalam Al-Quran kesalahan mereka yang sangat fatal. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman. 
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"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya Allah adalah Al Masih 
putra Maryam", padahal Al Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israel, sembahlah Allah Tuhanku 
dan Tuhanmu"Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti 
Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang- 
orang lalim itu seorang penolong pun." (QS Al-Maidah : 72) 

Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman, 
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"Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: "Bahwasanya Allah salah satu dari yang 
tiga", padahal sekali-kali tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Tuhan Yang Esa. Jika 
mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pasti orang-orang yang kafir di antara 
mereka akan ditimpa siksaan yang pedih." (QS Al-Maidah : 73) 

Allah menjelaskan bahwasanya perkataan ini perkataan yang sangat berat dan besar. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman. 
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Dan mereka berkata, "Tuhan Pengasih itu mengambil anak." Sesungguhnya kamu telah men¬ 
datangkan sesuatu yang amat mungkar. Hampir saja langit pecah dan bumi terbelah dan 
gunung-gunung menjadi runtuh. Karena mereka menganggap Tuhan Yang Maha Pengasih itu 
mempunyai anak. Padahal tidaklah layak bagi Tuhan Maha Pengasih itu mempunyai anak. Tidak 
ada seorang pun di langit dan di bumi melainkan akan datang kepada Tuhan Maha Pengasih itu 
sebagai seorang hamba. (QS Maryam : 88-93) 

Bagaimana bisa seorang hamba bisa menjadi Tuhan? Berbulan-bulan berada diperut 
ibunya kemudian lahir menjadi Tuhan? Dia tidak pernah menciptakan apa-apa kemudian menjadi 
Tuhan? Lantas kita ikut-ikutan mengatakan "Selamat Natal." Padahal makna dari ucapan selamat 
itu adalah, "Selamat hari 'Isa menjadi Tuhan." 
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Dakwah di Darul Arqam (Rumah al-Arqom) 

Pada pasal yang lalu telah dibahas metode-metode yang digunakan orang-orang kafir 
dalam menghalangi dakwah Nabi 8, yaitu: serangan secara psikis maupun secara mental. Dalam 
kondisi demikian, Rasulullah 8 tetap berusaha berdakwah dan pantang mundur. Diantara 
metode yang diambil oleh Nabi 8 untuk melanjutkan dakwah beliau adalah dengan mencari 
suatu tempat untuk bisa berkumpul agar pembinaan terhadap para sahabat tetap berjalan. 
Rasulullah ?8 akhirnya menentukan suatu rumah milik salah seorang shahabat bernama Al-Arqam 
bin Abil Arqam al-Makhzumi radhiyallahu Ta'ala 'anhu, karena itu rumah beliau dikenal dengan 
Darul Arqam. Saat itu para shahabat yang turut di dalam pertemuan kira-kira ada 60 orang, 
seperti yang disebutkan oleh para ahli sejarah. Yang menakjubkan adalah, orang-orang kafir 
Quraisy tidak mengetahui tempat ini, padahal kota Mekkah saat itu adalah kota yang kecil, tidak 
seperti sekarang. Penduduk Mekkah saling mengenal diantara mereka, masing-masing kabilah 
mengenal anggota kabilahnya. Sementara mereka tidak tahu dimana tempat bertemunya Nabi 
3 ? dengan para shahabat beliau. Mereka tahu rumah al-Arqam, yaitu dekat Jabal Shafa, dekat 
dengan Ka'bah. Akan tetapi mereka tidak tahu bahwa rumah ini dijadikan tempat pertemuan 
Nabi 8 dan para sahabat beliau. Pintu masuknya dari belakang sehingga banyak orang tidak 
memperhatikan. Inilah yang membuat rumah tersebut tidak diketahui oleh orang-orang Ouraisy. 

Diantara alasan orang-orang kafir Quraisy tidak mengetahui pertemuan Nabi di rumah al- 
Arqom adalah: 

Pertama : Al-Arqam bin Abil Arqam ini umurnya masih muda, sekitar 16 tahun dan dia belumlah 
dikenal dengan keislamannya. Sedangkan Rasulullah 8 sendiri tidak pernah menyebutkan siapa 
saja yang masuk Islam dari bangsa Quraisy. Orang-orang kafir Ouraisy menyangka, apabila 
Rasulullah 8 bermaksud membuat markaz pertemuan, maka beliau akan menjadikan rumah 
salah satu pembesar shahabat, ternyata yang digunakan adalah rumah seorang pemuda yang 
tidak begitu dikenal. 

Kedua : Al-Arqam bin Abil Arqam berasal dari Kabilah Bani Makzhum, kabilah yang sama dengan 
Abu Jahl. Kabilah ini telah diketahui sebagai kabilah yang sering bersaing dengan kabilahnya 
Rasulullah 8 (Bani Hasyim atau Abdi Manaf). Di pembahasan sebelumnya telah disebutkan 
bahwa diantara alasan yang membuat Abu Jahl tidak mau masuk Islam adalah, dia merasa 
tersaingi oleh Kabilah Abdi Manaf (kabilahnya Nabi. 8) sedangkan kabilahnya paling membenci 
kabilahnya Nabi 8 . Karena itu, tidak pernah terbetik di dalam benak mereka bahwa rumah yang 
akan digunakan sebagai markas adalah rumah salah seorang dari Bani Makzhum. 

Di sisi lain ini adalah resiko besar yang diambil oleh Al-Arqam. Karena apabila ketahuan 
oleh kabilahnya (Bani Makhzuum), maka dia bisa dibunuh oleh Abu Jahl, dimana saat itu Abu Jahl 
adalah pembesarnya Bani Makzhum. 

Anehnya, selama bertahun-tahun, dari semenjak sekitar tahun 5 H sampai 7 atau 8 
Hijriah, mereka tidak ada yang tahu di mana gerangan tempat Nabi 8 berkumpul. Nabi 8 
berkumpul adalah dalam rangka mendidik para shahabat, memberi wejangan dan nasehat 
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kepada mereka, dan aktivitas ini sangatlah penting. Karena seseorang butuh untuk bisa 
berkumpul dengan orang-orang Shalih, karena syaithan lebih menyukai bersama dengan orang 
yang sendirian. Jika seseorang bertemu dengan sahabatnya yang shalih, sedikit banyak akan 
membantu untuk mengingat akhirat. Teman yang sejati adalah teman yang senantiasa 
mengingatkan akan akhirat, bukan yang mengingatkan urusan dunia terus. Apalagi, kita perlu 
ketahui bahwa kita hidup harus penuh dengen perjuangan, dan tujuannya adalah akhirat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 
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Ghazwah Mu’tah 


Telah dijelaskan sebelumnya, terdapat dua macam pasukan perang Rasulullah it yaitu 
‘sariyyah’ dan ‘ghazwah’. Sariyyah adalah pasukan yang dikirim oleh Rasulullah * berperang 
namun Rasulullah it tidak ikut berperang. Ghazwah adalah pasukan perang yang dikirim oleh 
Rasulullah it dan Rasulullah * ikut berperang di dalamnya. 

Nabi tidak selalu ikut serta dalam peperangan, karena hal ini tentu akan memberatkan kaum 
muslimin. Beliau bersabda : 
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“Demi Yang jiwaku Muhammad berada di tanganNya, kalau bukan memberatkan kaum mukminin 
maka aku tidak akan hanya duduk tidak ikut serta sariyyah (pasukan) yang berperang di jalan 
Allah, akan tetapi aku tidak mendapati kelapangan (yaitu tunggangan untuk berjihad) untuk 
memerintahkan mereka (semuanya) untuk berjihad (sehingga mereka harus berjihad dengan 
berjalan kaki), dan mereka tidak mendapati kelapangan untuk bisa mengikutiku, dan jiwa mereka 
tidak tenang kalau aku berperang sementara mereka duduk tidak ikut perang” (HR Muslim no 
1876, lihat juga syarahnya di Dzakhiirotul Uqba fi Syarh al-Mujtabaa 26/183). 

Maksudnya, yaitu jika Nabi selalu ikut pasukan berperang maka para sahabat tentu semuanya 
mau ikut Nabi berperang, dan mereka merasa tidak enak jika Nabi berperang sementara mereka 
hanya duduk tidak ikut perang. Jika mereka semuanya mau ikut berperang maka Nabi pun tidak 
tega dengan mereka, karera tunggangan untuk mengangkut mereka berperang tidaklah cukup, 
sehingga sebagian mereka harus berjalan kaki, dan ini adalah sesuatu yang sangat berat. 
Kemudian seandainya mereka seluruhnya bisa mendapatkan tunggangan, maka merekapun 
tidak mampu seluruhnya untuk selalu berperang karena mereka harus mencari nafkah untuk 
keluarga mereka. Karena itulah Nabi tidak selalu ikut dalam peperangan. 


Pada peristiwa ghazwah Mu’tah , Rasulullah it mengirim pasukan ke Mu’tah namun beliau 
sendiri tidak turut dalam peperangan tersebut, dan tentunya secara istilah maka seharusnya 
dinamakan dengan Sariyyah Mut’ah dan bukan Ghozwah Mu’tah. Akan tetapi para ulama tetap 
menyebutnya dengan ‘ghazwah’ dikarenakan Rasulullah it mengirimkan sejumlah 3000 pasukan 
kaum muslimin dan terjadi perperangan yang sangat dahsyat. Pada peperangan sebelumnya 
Rasulullah it tidak pernah mengirimkan lebih dari 3000 pasukan. 
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Dalam peperangan ini juga para pembesar-pembesar sahabat tidak ikut serta, seperti Abu Bakar, 
Umar, Utsman bin ‘Affaan, Ali bin Abi Tholib, dan Abu ‘Ubaidah bin Al-Jarrooh radhiallahu ‘anhum. 
Namun yang ikut serta adalah selain para pembesar, diantaranya seperti Ibnu Umar, Anas bin 
Malik, Abu Huroiroh, Abu Qotadah, Kholid bin Al-Waliid, ‘Auf bin Malik, Jabir bin Abdillah, Tsaabit 
bin Aqrom, Abu Musa al-Asy’ari, Waqid bin Abdillah at-Tamimi, ‘Aqiil bin Abi Tholib, Abdullah bin 
Samuroh (lihat Usdul Ghoobah 4/331 dan al-lshoobah 3/55 pada biografi ‘Uyainah bin ‘Aisyah al- 
Murri, sebagaimana dinukil dari kitab Ghozwah Mu’tah wa as-Sarooyaa wa al-Bu’uuts An- 
Nabawiyah Asy-Symaaliyah hal 267) 

Ghazwah Mu’tah adalah peperangan dahsyat yang terjadi didaerah Mu’tah pada tahun 8 
H. Mu’tah terletak sejauh 1100 Km disebelah utara kota Madinah. Pada masa sekarang, Mu’tah 
terletak di daerah timur Yordania. Sebagian ahli sejarah menyatakan bahwa Mu’tah terletak 
sekitar 2 marhalah (yaitu sekitar 80 km) dari baitul maqdis (Masjid al-Aqsho). Ahli sejarah 
mengatakan ghazwah Mu’tah terjadi jumadal Ula tahun 8 Hijriyah 50 , dan menurut sebagian pakar 
yaitu bertepatan dengan bulan agustus, yaitu tatkala musim panas. Ketika itu pasukan kaum 
muslimin yang berjumlah 3000 pasukan berperang melawan pasukan musuh yang berjumlah 
200.000 pasukan. Para sahabat berjalan sejauh 1.100 Km di musim panas untuk berperang 
melawan musuh yang jumlah dan kekuatannya tidak mereka duga sebelumnya. 

Al-Waqidi 51 menyebutkan tentang sebab terjadinya perang Mu’tah, yaitu bahwasanya Rasulullah 
if mengirimkan seorang sahabat yang bernama Al-Haarits bin ‘Umair Al-Azdi untuk mengirimkan 
surat beliau kepada 'Azhim Bashra (pemimpin kota Bashra). Rasulullah it ingin mendakwahi 
‘Azhim Bashra agar masuk islam melalui surat tersebut. Di tengah perjalanan, Al-Harits bin Umair 
Al-Azdi dihadang oleh Syurahbiil bin ‘Amr al-Ghassaani yang berasal dari kabilah Ghassaan. 
Syurohbiil adalah salah seorang amiir (gubernur) yang ditugaskan oleh Heroclius untuk 
memimpin salah satu daerah di Syaam (yaitu kota Balqoo’). Al-Haarits bin ‘Umair Al-Azdi 
kemudian diikat dan dibunuh oleh Syurahbiil. Rasulullah it pun marah dengan perbuatan 
Syurahbiil yang membunuh utusan beliau, dimana seharusnya utusan negara tidak boleh dibunuh 
berdasarkan kesepakatan antar negara 52 . 


50 Dan para ulama taarikh (seperti Ibnu lshaaq, Musa bin 'Uqbah, dan yang lainnya) sepakat akan tarikh (tanggal) 
tersebut, hanya saja Kholifah bin Khoyyat dalam taarikh-nya menyebutkan bahwa Perang Mu'tah terjadi pada tahun 
7 Hijriyah (Lihat Fathul Baari 7/511) 

51 Akan tetapi sebagaimana diketahui bahwasanya al-Waqidi disisi para kritisi hadits adalah seorang yang matruk 
(lemah) sehingga riwayat yang menjelaskan sebab terjadinya perang Mu'tah ini secara sanad adalah riwayat yang 
sangat lemah. Namun demikianlah para ulama tetap menukil sebab yang disebutkan oleh Al-Waqidi ini sebegai 
pelengkap cerita shirah Nabi selama tidak riwayat tersebut secara matannya tidak bermasalah. Karenanya sebab ini 
juga disebutkan oleh Al-Hafiz Ibnu Hajar (lihat Fathul Baari 7/511) 

52 Abdullah bin Mas'ud berkata : 
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Rasulullah it kemudian menyiapkan pasukan untuk menyerang kabilah Ghasan di sebelah utara 
kota Madinah dan kabilah-kabilah lainnya seperti kabilah Lakhm. Kabilah-kabilah tersebut 
beragama nashrani dan loyal kepada Heroclius, raja Romawi. Lokasi kabilah-kabilah tersebut 
berada di dekat Syam, tempatnya orang-orang Romawi. Oleh karena itu, kabilah-kabilah tersebut 
pada hakekatnya adalah anak buah dari Heraclius. Rasulullah * mengirimkan 3.000 pasukan 
kaum muslimin, tidak seperti biasanya dikarenakan beliau khawatir kabilah-kabilah tersebut akan 
meminta bantuan kepada Romawi, sebuah negara kuat dengan jumlah pasukan jutaan orang. 
Pasukan ghazwah Mu’tah memiliki keistimewan-keistimewaan, diantaranya adalah ini pertama 
kalinya Rasulullah S mengirim 3.000 pasukan untuk berperang. Dan ini adalah jumlah pasukan 
terbesar yang pernah dikirim oleh Nabi. Dan ini juga pertama kalinya Rasulullah it berstrategi 
dengan menunjuk 3 orang pimpinan perang sekaligus, karena sangat diduga bahwa kaum 
muslimin akan menghadapi jumlah pasukan yang sangat banyak, dan kemungkinan besar terjadi 
gugurnya para panglima perang. 

Ibnu Umar berkata : 
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Telah datang Ibnu An-Nawwaahah dan Ibnu Utsaal, yang mereka berdua adalah utusan/delegasi dari Musailimah 
yang diutus kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Nabi berkata kepada mereka berdua, "Apakah kalian 
berdua bersaksi bahawasanya aku adalah utusan Allah?". Mereka berdua berkata, "Kami bersaksi bahwa Musailimah 
adalah utusan Allah". Maka Nabi berkata, "Aku beriman kepada Allah dan RasulNya, kalua aku adalah seorang yang 
membunuh delegasi maka aku akan akan membunuh kalian berdua, namun telah berlaku aturan bahwasanya para 
delegasi tidaklah dibunuh" (HR Ahmad no 3761, dan sanadnya dishahihkan oleh para pentahqiq al-Musnad) 

Hadits ini ada syahidnya dari sahabat Nu'aim bin Mas'ud al-Asyja'i, beliau berkata : 




"Aku mendengar Rasulullah berkata -tatkala beliau membaca surat dari Musailimah al-Kadzdzaab-, yaitu Nabi 
berkata kepada dua delegasi Musailimah, "Apa yang kalian berdua katakana?". Mereka berdua berkata, "Kami 
katakan sebagaimana yang dikatakan oleh Musailimah". Maka Rasulullah berkata, "Kalau bukan para delegasi tidak 
boleh dibunuh, tentu aku akan memenggal leher kalian berdua" (HR Ahmad no 15989 dan Abu Dawud no 2761 dan 
dishahihkan oleh Al-Albani dan Al-Arnauuth) 
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“Dalam perang Mu’tah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menunjuk Zaid bin Haritsah 
sebagai panglima/pemimpin perang, beliau berkata, “Jika Zaid terbunuh maka Ja’far (bin Abi 
Tholib) yang menjadi panglimanya, dan jika Ja’far terbunuh maka Abdullah bin Rowaahah yang 
menjadi panglima”. (HR Al-Bukhari no4261) 

Dalam hadits yang lain Abu Ootadah al-Anshoori radhiallahu ‘anhu berkata : 
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengirim pasukan al-Umaroo’ (yaitu pasukan yang telah 
ditetapkan tiga panglimanya), maka beliau berkata, “Hendaknya kalian dibawah komando Zaid 
bin Haaritsah, dan jika Zaid meninggal maka Ja’far bin Abi Tholib yang menjadi penglima, dan 
jika Zaid meninggal maka Abdullah bin Rawaahah al-Anshooriy yang menjadi panglima” Maka 
Ja’far pun datang dengan segera dan berkata, “Wahai Rasulullah yang aku khawatirkan adalah 
Anda menjadikan Zaid menjadi pemimpinku”. Nabi berkata, “Lanjutkanlah, sesungguhnya engkau 
tidak tahu mana yang terbaik” (HR Ahmad no 22551 dan 22566 dan dishahihkan oleh para 
pentahqiq al-Musnad) 

Pada peperangan sebelum-sebelumnya Rasulullah i? hanya menunjuk 1 orang pimpinan perang. 

Zaid bin Haritsah Radhiyallahuta'ala 'anhu adalah seorang yang berpengalaman dalam 
memimpin peperangan. Dia pernah memimpin 5 sariyyah berturut-turut. Salah satu sariyyah yang 
dipimpin oleh Zaid bin Haritsah adalah serangan ke arah utara kota Madinah sehingga Zaid bin 
Haritsah memiliki pengetahuan mengenai daerah-daerah sebelah utara kota Madinah. Zaid bin 
Haritsah adalah seseorang yang sangat dicintai oleh Rasulullah it. 

Bahkan Aisyah pernah berkata : 
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“Tidaklah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengutus Zaid bin Haritsah dalam suatu 
pasukan perang kecuali Nabi mengangkatnya sebagai panglima pasukan tersebut. Seandainya 
Zaid masih hidup setelah Nabi maka Nabi akan mengangkatnya sebagai kholifah” (HR Ahmad 
no 25898 dengan sanad yang hasan) 

Zaid bin Haaritsah bin Syurohbiil al-Kalbi adalah budak yang dibeli oleh Hakim bin Hizam untuk 
diberikan kepada ‘ammah (tantenya) yaitu Khadijah Radhiyallahuta'ala 'anha -istri Nabi-. Lalu 
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Nabi meminta kepada Khodijah untuk menghadiahkan Zaid kepada beliau. Para sahabat 
mengetahui Zaid bin Haritsah adalah seorang budak namun Rasulullah it mengangkat 
derajatnya. Rasulullah it pernah mengangkat Zaid bin Haritsah menjadi anak angkat beliau 
sehingga Zaid dikenal dengan sebutan Zaid bin Muhammad. Allah kemudian menghapuskan 
hukum anak angkat di dalam Islam dan menegur Rasulullah i? sehingga Zaid tidak lagi menjadi 
anak angkat beliau. Tatkala ayah Zaid dan pamannya datang ke Mekah dan mengetahui 
keberadaan Zaid maka mereka berdua meminta kepada Nabi untuk membayar Nabi sebagai 
tebusan untuk menebus Zaid. Maka menyerahkan kepada Zaid untuk memilih, apakah kembali 
kepada orang tuanya atau tetap bersama Nabi. Maka Zaidpun tetap untuk bersabda Nabi. (Lihat 
Fathul Baari 7/87). Zaid adalah seorang yang sangat mulia, dan cukuplah kemuliaan beliau 
dimana Allah menyebut namanya dalam al-Qur’an yang akan terus dibaca hingga hari kiamat. 
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Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah melimpahkan nikmat 
kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan 
bertakwalah kepada Allah", sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk 
kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), 
Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk 
(mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah 
menyelesaikan keperluannya daripada isterinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi (Qs. 
Al-Ahzaab : 37) 

Hal ini perlu kita tekankan karena ini menunjukan bahwa Nabi tetap menjadikan Zaid bin Haritsah 
yang bukan Ahlul bait menjadi penglima padahal dalam pasukan tersebut ada soerang Ahlul Bait 
yang sangat mulia yaitu Ja’far bin Abi Tholib. Apalagi sebagian perawi syi’ah berusaha untuk 
menjatuhkan kemuliaan Zaid bin Haritsah. 

Dan sepertinya ada sebagian sahabat yang mencela kepemimpinan Zaid bin Haritsah. Dan Nabi 
menjelaskan bahwa Zaid adalah orang yang dicintai oleh beliau. Ibnu Umar berkata : 
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Nabi shallallahu ‘aaihi wasallam mengirim pasukan perang, dan Nabi mengangkat Usamah bin 
Zaid (bin Haritsah) sebagai panglimanya. Maka sebagian orang mencela kepemimpinan 
Usamah, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Kalian mencela kepemimpinan 
Usamah, dan sebelumnya kalian telah mencela kepemimpinan ayahnya (Zaid bin Haritsah, yaitu 
tatkala perang Mu’tah). Demi Allah sesungguhnya ia sangat layak untuk menjadi pemimpin, dan 
sesungguhnya ia (Zaid) termasuk orang yang sangat aku cintai. Dan sesungguhnya ini (yaitu 
Usamah bin Zaid) termasuk orang yang sangat saya cintai” (HR Al-Bukhari no 3730, lihat 
penjelasan Ibnu Hajar di Fathul Baari 7/87) 

Dan tatkala Ja’far bin Abi Tholib menjadi anak buah Zaid bin Haritsah maka bukan berarti Ja’far 
tidak mulia, karena kemuliaan Ja’far telah masyhur dalam dalil-dalil. Diantaranya sabda Nabi 
kepada beliau : 
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“Engkau menyerupaiku dari sisi tubuh dan akhlak (perangai)” (HR Al-Bukhari no 2699). 

Yang ini tentu menunjukan begitu mulianya akhlak Ja’far bin Abi Tholib. 

Ja’far adalah termasuk orang-orang yang pertama kali masuk Islam, bahkan beliau adalah salah 
seorang yang melakukan dua hijroh (ke Habasyah dan ke Madinah), bahkan tatakala di 
Habasyah beliaulah perwakilan kaum muslimin untuk berbicara dengan Raja Najasyi untuk 
menjelaskan tentang Islam kepada beliau (lihat Musnad Ahmad no 1740) -yang akhirnya Najasyi 
pun masuk Islam di kemudian hari-. Tatkala Ja’far pulang dari Habasyah dan menuju ke kota 
Madinah setelah Nabi menaklukan kota Khoibar maka Nabipun begitu gembira hingga mencium 
kening beliau dan memeluk beliau lalu Nabi berkata : 
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“Aku tidak tahu mana yang lebih aku bergembira, apakah dengan tertaklukannya kota Khoibar 
ataukah dengan kedatangan Ja’far” (HR At-Thabrani di al-Mu’jam al-Kabiir no 1470, lihat Fathul 
Baari 11/52, namun haditsnya mursal) 

Diantara keistimewan ghazwah Mu’tah berikutnya, adalah ikut sertanya Khalid bin Walid 
Radhiyallahuta'ala 'anhu dalam peperangan. Khalid bin Walid masuk islam pada bulan Shafar 
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tahun ke-8 H. la masuk islam di bulan yang sama dengan tokoh-tokoh kaum musyrikin yaitu 'Amru 
bin Ash Radhiyallahuta'ala 'anhu dan Utsman bin Thalhah Radhiyallahuta' ala 'anhu dari Bani 
Daar yang memegang kunci Ka'bah. Ketiga orang ini adalah orang-orang hebat dari suku 
Quraisy, sehingga Rasulullah * mengatakan, “Inilah kota mekkah telah melemparkan kepada 
kita orang-orang hebat kota Mekah.” 

Khalid Ibnu Walid adalah anak seorang pembesar kota Mekkah yang bernama Al Walid bin 
Mughirah. Kemampuan bertempur Khalid bin Walid Radhiyallahuta'ala 'anhu telah diketahui oleh 
lawan dan kawan, la beberapa kali memimpin pasukan berkuda untuk menghadang Rasulullah 
S. la adalah panglima perang yang ahli dalam strategi perang dan menjadi penyebab kekalahan 
kaum muslimin ketika perang Uhud. Ketika kaum musyrikin sudah mengalami kekalahan dalam 
perang Uhud, Khalid bin Walid dan pasukannya kembali menyerang kaum muslimin dari atas 
bukit jabal Rahmah. Hal ini membuat kaum muslimin diserang dari dua arah dan banyak pasukan 
kaum muslimin yang meninggal pada saat perang Uhud tersebut. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
kemudian menggerakkan hati Khalid bin Walid untuk memeluk Islam. Ketika Ghazwah Mu’tah, 
Khalid bin Walid baru masuk Islam kurang lebih selama 3 bulan lamanya. Oleh karena itu 
Rasulullah it tidak mengangkatnya menjadi pemimpin perang. Rasulullah it menghargai 
perasaan para sahabat yang telah banyak berjuang untuk Islam dan juga memiliki banyak 
pengalaman dalam berperang. Dan ini menunjukan sikap bijak Nabi, padahal Nabi tahu 
bahwasanya Kholid adalah seorang panglima yang sangat piawai dalam memimpin perang, dan 
hal ini juga diketahui oleh para sahabat. Akan tetapi tentu kurang layak jika seseorang yang baru 
masuk Islam, apalagi masih muda, kemudian dijadikan panglima dalam peperangan. Karenanya 
Nabi hanya menunjuk 3 orang panglima, dan yang keempat tidak Nabi tunjuk, seakan-akan Nabi 
berfirasat bahwa panglima ke 4 akan ditunjuk dan diserahkan kepada Kholid bin al-Walid secara 
aklamasi oleh para sahabat. 

Ghazwah Mu’tah adalah peperangan yang sangat berbahaya karena jumlah musuh yang 
sangat banyak. Selain itu, jarak yang harus ditempuh sangat jauh dengan kondisi cuaca sangat 
panas dan juga adanya kekhawatiran bahwa pasukan Romawi akan membantu kabilah-kabilah 
tersebut. 

‘Urwah bin Az-Zubair menuturkan bahwa tatkala pasukan akan berangkat tiba-tiba 
Abdullah bin Rowaahah menangis. Maka dikatakan kepada beliau, “Apakah yang membuatmu 
menangis wahai Ibnu Rawaahah?”. Maka beliau berkata : 
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“Ketahuilah, demi Allah, saya menangis bukan karena saya cinta kepada dunia dan bukan 
lantaran akan berpisah dengan kalian, akan tetapi saya menangis lantaran mendengar Rasulullah 
S membaca sebuah ayat dari kitabullah yang menyebutkan tentang neraka : 

“Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu 
adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan’’ (Qs. Maryam : 71) 

Dan aku tidak mengetahui bagaimana aku bisa selamat setelah melewati neraka?” 

Lalu kaum muslimin berkata kepada beliau, “Semoga Allah menemani kalian, membela kalian, 
sehingga mengembalikan kalian kepada kami dalam kondisi baik” 

Maka Abdullah bin Rawaah berkata : 


'LLjJ' i_j jJL oli Aj. .. oyjjtS J L- 1 ' 
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“Akan tetapi aku memohon kepada Allah maghfiroh (ampunan)....dan sebuah tikaman keras 
yang mengenaiku sehingga memuncratkan busa darahku... 

Atau tikaman dihadapan seorang yang sangat haus untuk membunuh yang membunuh dengan 
cepat ....yang menikamku dengan tombaknya sehingga menembus ususku dan hatiku... 
Sehingga takala mereka melewati kuburanku, mereka akan berkata....Allah telah memberi 
petunjuk kepadanya sang pejuang, dan sungguh ia telah mendapat petunjuk...” 


(Kisah ini dituturkan oleh Urwah bin Az-Zubair sebagaimana diriwayatkan oleh At-Thobroni dalam 
al-Mu’jam al-Kabiir 14/377 no 15011, dan para perawi sanadnya -sebagaimana dinyatakan oleh 
Al-Haitsami- semuanya tsiqoh hingga Urwah bin Az-Zubair (Lihat Majma’ Az-Zawaid 6/157-159). 
Namun sebagaimaan kita ketahui bahwa Urawah bin Az-Zubair tidaklah bertemu dengan Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam, sehingga riwayat kisah ini adalah mursal) 

Abdullah bin Rawahah merenungi firman Allah Subhanahu wa Ta'ala tersebut sehingga ia 
menangis, la bertanya-tanya apakah setelah melewati jahanam ia dapat keluar atau tidak. Para 
ulama menafsirkan yang dimaksud illa wariduha ‘mendatangi neraka itu’ maksudnya melewati 
shiroth (titian). 

Meskipun Abdullah bin Rawahah sangat banyak jasanya terhadap Islam namun ia tidak pernah 
sombong dengan amalannya. Abdullah bin Rawahah ikut dalam Perjanjian ‘Aqobah. la juga 
datang ketika Rasulullah i? di Mina. Setiap peperangan selalu diikuti olehnya. Perang Badar, 
Perang Uhud, Perang Ahzab, dan beberpa sariyyah diikuti oleh Abdullah bin Rawahah. Dia juga 
ikut dalam perjanjian Hudaibiyah dan ia termasuk orang-orang yang membaiat nabi di bawah 
pohon ridwan, yang mana beliau membaiat untuk membela islam sampai mati. Meskipun begitu 
banyak amalan yang dia lakukan, dia tidak pernah yakin untuk masuk surga. 


Ketika pasukan para sahabat akan berangkat ke medan pertempuran, maka Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam menyampaikan kalimat perpisahan. 

Anas bin Malik Radhiyallahu anhu berkata : 
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Bahwa Rasulullah M berkata, "Pergilah dengan nama Allah, di atas agama Rasulullah, dan 
janganlah membunuh orang tua, anak kecil, dan wanita. Dan janganlah berkhianat (dalam 
pembagian ghanimah), dan kumpulkanlah rampasan perang kalian. Lakukanlah perbaikan dan 
berbuatlah kebaikan, sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan."” 
Didalam riwayat lain Rasulullah 8 mengatakan, “Dan janganlah kalian melakukan mutslah 
(mencincang-cincang mayat).” (HR Abu Dawud no 2613 dan dinilai oleh Al-Arnauuth : Hasan 
lighoirihi) 

Buraidah berkata : 


jjA 4jLo CAM! 
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“Adalah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam jika menunjuk seseorang sebagai panglima 
perang atau pasukan maka beliau mewashiatnya -secara khusus- untuk bertakwa kepada Allah 
dan untuk berbuat baik kepada kaum muslimin (pasukan) yang bersamanya. Kemudian beliau 
berkata, “Berperanglah dengan menyebut nama Allah di jalan Allah, perangilah orang-orang yang 
kafir kepada Allah, berperanglah dan janganlah berkhianat dalam urusan ghonimah (seperti 
mengambil ghonimah dikumpulkan dan dibagi-pen) dan jangan lah membatalakn perjanjian, serta 
jangan mencincang mayat, dan jangan membunuh anak-anak” (HR Muslim no 2857) 
Demikianlah Rasulullah i? menetapkan aturan berperang dalam islam. Di dalam islam berperang 
bukanlah sekedar melampiaskan hawa nafsu dan melampiaskan kemarahan, namun berperang 
karena Allah Subhanahu wa Ta'ala dan diatas agama Rasulullah it sehingga ada aturan-aturan 
yang ditetapkan. Setelah para sahabat siap untuk berangkat, Rasulullah it kemudian 
mewasiatkan kepada para sahabat agar menyeru kepada kabilah-kabilah tersebut agar masuk 
Islam. Jika mereka masuk Islam maka mereka tidak diperangi. Demikianlah dakwah Rasulullah 
S yang lebih senang jika mereka masuk islam daripada sekedar mendapatkan ghanimah. 

Setelah itu para sahabat berangkat menempuh perjalanan sekitar 1.100 km menuju ke 

daerah Mu’tah. Ketika mereka sampai ke daerah yang bernama (Ma’aan) di Yordania (yaitu 
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sebelum Mu’tah) pada bulan Jumadil Ula tahun 8-H, maka mereka dikejutkan dengan khabar 
bahwa jumlah musuh sangatlah banyak. 

Urwah bin Az-Zubair menyebutkan bahwa Heroclius telah berkemp di al-Balqoo’ dengan 100 ribu 
pasukan, dan demikian juga kabilah-kabilah Arab seperti Lakhom, Judzaam, Bilqoin, Bahroom, 
dan Baliyy telah berkumpul sejumlah 100 ribu juga. Sehingga berkumpulah 200 ribu pasukan 
Romawi. Urwah berkata : 


aJU- il)l*i vUlJi *_L L«ii 
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“Tatkala khabar tentang pasukan yang begitu banyak sampai kepada para kaum muslimin (yaitu 
pasukan perang Mu’tah) maka merekapun tinggal di daerah Ma’aan selama dua malam, mereka 
mendiskusikan tentang keputusan apa yang mereka ambil. Mereka berkata, “Kita tulis surat 
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu kita kabarkan kepada beliau tentang jumlah 
musuh kita. Maka Nabi akan mengirimkan bantuan pasukan tambahan kepada kita atau beliau 
akan memerintahkan kita dengan suatu perintah maka kita jalankan perintah tersebut”. Maka 
Abdullah bin Rowaahah lalu memotivasi para pasukan, dan beliau berkata, “Wahai kaum 
sekalian, demi Allah sesungguhnya perkara yang kalian benci tersebut itulah yang kalian keluar 
mencarinya, kalian mencari mati syahid. Kita tidaklah berperang melawan musuh dengan 
mengandalkan jumlah, tidak juga kekuatan, dan jumlah yang banyak, akan tetapi kita memerangi 
mereka dengan agama ini yang Allah telah memuliakan kita dengannya. Maka majulah kalian, 
karena sesungguhnya kita akan meraih salah satu dari dua kebaikan, menang atau mati syahid” 
(HR At-Thobroni dalam al-Mu’jam al-Kabiir 14/377 no 15011, sebagaimana telah lalu penjelasan 
keabsahan sanadnya) 53 


53 Urwah bin Az-Zubair berpendapat bahwa jumlah total pasukan Romawi adalah 200 ribu, dan pendapat ini ini diikuti 
oleh Ibnu lshaaq, Ibnul Atsiir, At-Thobari, al-Baihaqi, Ibnu Abdilbarr, Ibnu Hazm, Ibnul Qoyyim, Ibnu Katsir, dan Adz- 
Dzahabi. Sementara sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa jumlahnya 150 ribu dan ada juga yang 
berpendapat 100 ribu. Bahkan ada yang berpendapat lebih dari 200 ribu, sementara di sisi lain ada yang berpendapat 
jumlah musuh sekitar 15 ribu hingga 20 ribu. Perselisihan ini mengingat bahwa Romawi belum pernah sebelumnya 
mengerahkan pasukan sejumlah 200 ribu orang dalam menghadapi pasukan Persia yang dikenal kuat. Apalagi hanya 
menghadapi pasukan kaum muslimin yang hanya berjumlah 3000 pasukan. Bahkan Heroclius tatkala mengembalikan 
kemuliaan kerajaan Romawi dengan mengalahkan Persia maka jumlah pasukan mereka hanya lebih dari 70 ribu. 
Romawi baru mengerahkan pasukan dengan yang sangat banyak di kemudian hari tatkala bertempur dengan 
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Para sahabat bermusyawarah memikirkan tindakan apa yang harus mereka lakukan?. Jumlah 
mereka hanya 3.000 pasukan, berhadapan dengan 200.000 pasukan. Perbandingan antara para 
sahabat dengan pasukan orang-orang musyrik 1: 70, satu orang pasukan kaum muslimin harus 
berhadapan dengan 70 orang pasukan kaum musyrikin. Musuh yang mereka hadapi adalah 
tantara dari kerajaan Adidaya Romawi, yang kerajaan tersebut telah berdiri sejak ratusan tahun, 
sementara Negara Islam baru berdiri 8 tahun di kota Madinah. 

Oleh karenanya terjadi perbedaan pendapat diantara sahabat saat mereka mengetahui jumlah 
musuh sangat banyak. Sebagian sahabat mengatakan kita utus seseorang untuk ke kota 
Madinah untuk menanyakan pendapat Rasulullah it. Namun pendapat ini sulit untuk dikerjakan 
karena untuk menempuh perjalanan 1100 km menuju kota madinah dengan kuda kurang lebih 
membutuhkan waktu 2 minggu, kemudian kembali lagi ke medan peperangan sehingga 
dibutuhkan waktu kurang lebih satu bulan, padahal musuh segera menyerang. Adapun Abdullah 
bin Rawahah Radhiyallahuta’ala ‘anhu, yang memang sejak awal ingin mati syahid maka beliau 
memotivasi para sahabat untuk terus maju bertempur, sehingga menjadikan para shabat semakin 
kokoh untuk bertempur. 

Pasukan kaum kafir mencapai 200.000 orang karena didukung oleh Heraclius, raja Romawi yang 
telah dikirimi surat oleh Nabi 8. Heraclius -yang berdasarkan iformasi yang ia peroleh dari Abu 
Sufyan- telah mengakui bahwasanya Muhammad adalah seorang nabi, bahkan ia telah berkata 
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“Jika apa yang engkau (yaitu Abu Sufyan) kabarkan (tentang Muhammad) adalah benar, maka 
la akan menguasai tempat kedua kakiku ini (yaitu menguasai singgasanaku-pen). Sungguh aku 
telah tahu bahwa nabi telah muncul, akan tetapi aku tidak menduga bahwa nabi tersebut berasal 
dari kalian (orang Arab). Seandainya jika aku tahu aku bisa sampai kepadanya, maka aku akan 
bersusah payah untuk bertemu dengannya. Kalau aku berada di sisinya maka aku akan mencuci 
kakinya” (HR Al-Bukhari no 7) 


pasukan kaum muslimin yang jumlahnya banyak. Karenanya riwayat-riwayat dari Az-Zuhri dan Musa bin 'Uqbah tidak 
menyebutkan jumlah tertentu dari pasukan Romawi, hanya saja jumlahnya sangat banyak dan berlipat-lipat ganda 
dari jumlah kaum muslimin. Dan bisa jadi jumlah 200 ribu itu adalah ijtihad dari sebagian orang yang melihat perang 
tersebut karena begitu banyaknya jumlah pasukan musuh. Dan sebagaimana kita ketahui jika di zaman kita saja 
terkadang memperkirakan jumlah musuh dengan tepat terasa sulit apalagi di zaman tersebut, (lihat Ghozwah 
Mu'tah wa as-Sarooyaa wa al-Bu'uuts An-Nabawiyah Asy-Symaaliyah hal 279-282) 
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Heraclius meyakini bahwasanya Muhammad adalah seorang nabi terakhir yang selama ini 
mereka tunggu-tunggu. Meskipun demikian Heraclius tetap mengirimkan pasukan dalam jumlah 
yang sangat banyak untuk melawan pasukan nabi Heraclius mungkin berfikir, “Walaupun 
Muhammad seorang nabi namun siapa tahu ia kalah jika pasukan yang melawannya sangat 
banyak, mengingat banyak nabi yang telah berhasil dibunuh oleh orang-orang yahudi” 
Demikianlah Heraclius benar-benar lebih memilih jabatan, bahkan dia berani melawan Rasulullah 
i? yang ia yakini sebagai nabi terakhir dengan mengirim pasukan dalam jumlah sangat banyak. 

Para ulama membahas mengenai para sahabat yang memilih tidak mundur dari 
peperangan Mu’tah. Islam adalah agama yang juga memandang realita bukan agama khayalan, 
secara logika tidak mungkin 3.000 orang melawan 200.000 pasukan. Oleh karenanya Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 




5j)| Hg'z ^ {j* 


“Wahai Nabi (Muhammad)! Kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang. Jika ada dua 
puluh orang yang sabar diantara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus musuh. 
Dan jika ada seratus orang (yang sabar) diantara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan 
seribu orang kafir, karena orang kafir itu adalah kaum yang tidak mengerti.” (Qs. Al-Anfaal : 65) 
Allah Subhanahu wa Ta'ala kemudian memberikan keringanan didalam ayat 66 pada surat yang 
sama, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


(jyjJ I i_JiJ I E b* Ijiljtj ijj \lp 4j U ^ E ^ I 


ai 






/jjyL^\ jib 

“Sekarang Allah telah meringankan kamu karena Dia mengetahui bahwa ada kelemahan 
padamu. Maka jika antara kamu ada seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus (orang musuh); dan jika diantara kamu ada seribu orang (yang sabar), 
niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang dengan seizin Allah. Allah beserta orang- 
orang yang sabar.” (Qs. Al-Anfaal : 66) 

Didalam surat Al-Anfal ayat 65 dijelaskan bahwasanya jika perbandingan pasukan kaum muslimin 
dengan pasukan kaum musyrikin adalah 1:10, maka kaum muslimin masih bisa memenangkan 
peperangan. Allah Subhanahu wa Ta'ala kemudian menurunkan keringanan didalam surat Al- 
Anfal ayat 66 dengan perbandingan 1:2, artinya 1 orang pasukan kaum muslimin melawan 2 
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orang pasukan orang musyrikin. Peraturan Allah Subhanahu wa Ta'ala pada zaman sahabat, jika 
1 orang muslimin melawan 10 pasukan musyrikin maka kaum muslimin tidak diperbolehkan lari 
dari medan pertempuran. Allah Subhanahu wa Ta'ala kemudian memberikan keringanan dengan 
ketentuan 1:2 sehingga ini menunjikan jika perbandingan pasukan menjadi 1:3 maka kaum 
muslimin diperbolehkan lari dari medan pertempuran. Hal ini tidak terjadi pada peperangan 
Mu’tah, padahal saat itu perbandingan pasukan kaum muslimin dengan kaum musyrikin 1:70 
sehingga hal ini menjadi pembahasan oleh para ulama. 

Sebagian ulama mengatakan, kemungkinan para sahabat tidak menduga jika jumlah pasukan 
musuh mencapai 200.000 orang karena mereka belum pernah melihat pasukan sebanyak itu. 
Kemungkinan para sahabat memperkirakan jumlah musuh 20 ribu hingga 30 ribu sehingga 
perbandingannya menjadi 1:10. Sebagian ulama mengatakan bahwasanya para sahabat tidak 
mungkin lagi untuk mundur karena mereka sudah dekat dengan musuh. Jika mereka mundur 
maka musuh akan mengejar mereka. Saat itu para sahabat tidak mungkin bertanya kepada 
Rasulullah U sehingga para sahabat kemudian berijtihad. Mereka berijtihad untuk maju melawan 
daripada mundur kemudian mati karena dikejar musuh. Mereka akan melawan semaksimal 
mungkin sehingga mengurangi kekalahan. Wallahu a’lam bi shawwab. 

Terjadilah pertemuan antara para sahabat dengan pasukan kafir di suatu tempat yang 
bernama Mu’tah. Mu’tah adalah suatu tempat yang datar, tidak berbukit, padang tandus yang 
tidak subur. Orang-orang Romawi, meskipun mereka sering berperang namun mereka tidak biasa 
berperang di gurun dan padang pasir sebagaimana kaum muslimin. Oleh karenanya ini 
merupakan tempat yang menguntungkan kaum muslimin. Mereka berperang berhadap-hadapan, 
tidak ada tempat untuk bersembunyi. Tampak keberanian para sahabat Radhiyallahuta’ala 
‘anhum karena mereka ingin mati syahid. Disisi lain orang-orang Nashara tidak mengetahui 
alasan mereka berperang. Mereka hanya menjalankan perintah raja mereka, Heraclius. 
Peperangan pun dimulai. Zaid bin Haritsah berperang memimpin pasukan kaum muslimin namun 
setelah ia berusaha dan berjuang, beliau Radhiyallahuta’ala ‘anhu pun meninggal dunia. Setelah 
Zaid bin Haritsah Radhiyallahuta’ala ‘anhu meninggal dunia maka bendera peperangan 
digantikan oleh Ja’far bin Abi Thalib Radhiyallahuta’ala ‘anhu. 

Jafar bin Abi Thalib disebutkan tidak pernah mundur dari medan pertempuran, la 
berperang dengan sangat hebat, bahkan tatkala perang sudah semakin sengit maka iapun turun 
dari kudanya lalu iapun membunuh kudanya yang menunjukan ia akan bertahan perang dan tidak 
akan kabur dengan kudanya. 

Seorang sahabat dari bani Murroh yang ikut perang Mu’tah berkata : 
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“Demi Allah seakan-akan melihat ke Ja’far bin Abi Tholib ia turun dari kudanya yang berwarna 
pirang, maka iapun membunuh kudanya 54 , lalu ia memerangi musuh hingga iapun meninggal” 
(HR Abu Dawud no 2573, pada sanadnya ada Muhammad bin lshaaq, sehingga dihasankan oleh 
Ibnu Hajar di Fathul Baari 7/511, Al-Albani, dan Al-Arnauuth) 

Ketika tangan kanannya putus dalam peperangan tersebut ia memegang bendera peperangan 
dengan tangan kirinya. Ketika tangan kiri beliau putus lagi 55 maka dia memegang bendera 
dengan kedua lengan atasnya 56 . Kemudian Jafar bin Abi Thalib Radhiyallahuta’ala ‘anhu ditikam 
sehingga meninggal dunia 
Ibnu Umar berkata : 


54 Adapun sikap Ja'far yang membunuh kudanya sendiri sebagian ulama menyatakan hal ini diperbolehkan dalam 
peperangan agar terus bertahan dalam perang dan tidak melarikan diri, atau karena Ja'far menduga bahwa perang 
tidak berimbang dan ia akan mati syahid, dan kudanya ia bunuh daripada jatuh ke tangan musuh dan dijadikan 
sebagai alat perang untuk memerangi kaum muslimin. 

55 Dari Ibnu 'Abbaas radhiallahu 'anhumaa beliau berkata : 
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"Tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang duduk dan Asmaa' binti Umais (istri Ja'far bin Abi Tholib) 
dekat dengannya tiba-tiba Nabi menjawab salam, lalu Nabi berkata : "Wahai Asmaa', ini Ja'far bin Abi Tholib bersama 
Jibril, Mikaail, dan Israfil memberi salam kepada kita, maka balaslah sama mereka !. ...Maka Ja'far berkata : Aku 
bertemu dengan kaum musyrikin maka aku terluka di tubuhku karena sikapku yang terus maju sejumlah 73 luka, 
yaitu karena panah, tombak, dan pedang. Lalu aku memegang bendera dengan tangan kananku lalu terputuslah 
tangan tersebut. Lalu aku memegang bendera dengan tangan kiriku lalu terputuslah tangan tesrebut. Kemudian 
Allah mengganti kedua tanganku dengan dua sayap yang aku terbang dengannya bersama Jibril dan Mikail. Aku 
singgah ke surge ke mana yang aku sukai, aku makan dari buahnya yang aku sukai...karenanya Ja'far dinamakan 
dengan At-Thoyyar (yang terbang) di surga" (HR Al-Hakim no 4927 dan At-Thobroni di al-Mu'jam al-Awshoth 6936, 
dishahihkan oleh Al-Hakim dan didiamkan oleh Adz-Dzahabi. Adapun Ibnu Hajar maka beliau menghasankan hadits 
ini karena syawahid, lihat Fathul Baari 7/76) 

56 Sebagaimana datang lafal pada riwayat Ibnu Hisyam beliau berkata : 


l ^>~ i & 9 aJLL-JUj c & i £.I^1J| J^-l *_JUs 01 Aj Jjj! 


ai d? 

“Dan telah menyampaikan kepadaku seseorang yang aku percayai dari kalangan ahli ilmu bahwasanya 
Ja’far bin Abi Tholib mengambil bendera dengan tangan kanannya lalu terputus, kemudian beliau 
mengambil bendera dengan tangan kirinya lalu terputus, lalu beliau memeluk bendera dengan kedua 
lengan atasnya hingga beliau meninggal” (Shiroh Ibnu Hisyaam 2/378) 
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OwLC^S- (3 L* 3 ti_J lis ^ b-LLjJli tojijiil 3J-L 3 |L&3 C-^S"" 


aL^j 4ixis 3"^ 


Aku termasuk dalam pasukan perang tersebut (yaitu perang Mu’tah). Lalu kami mencari jasad 
Ja’far bin Abi Tholib maka kami mendapatinya di tengah-tengah mayat-mayat perang, dan kami 
mendapati pada jasadnya adalah 90 sekian bekas tombak dan panah” (HR Al-Bukhari no 4261) 
Dalam riwayat yang lain : 


o 't. • o. M ^ •. o 'j. t ° ~'o'' ' ' °i * 

03 (J^r CAj 4j <._0-L*_3 


“Akupun menghitung ada 50 bekas tikaman tombak dan sayatan pedang, dan tidak ada satu 
bekas lukapun yang ada di belakang tubuhnya”. Yaitu semua lukanya berada di bagian depan 
tubuhnya (HR Al-Bukhari no 4260) 

Ibnu Hajar berkata : 


1)111 


“Hadits ini menunjukan keberanian dan sikap maju tempurnya yang luar biasa” (Fathul Baari 
7/512) 

Hadits ini menunjukan bahwa meskipun terluka ia tetap saja maju ke depan untuk bertempur, dan 
sama sekali tidak mundur balik lari, sehingga semakin banyak bekas luka di tubuhnya. 

jiiJi ^ : 3 * iijsLi (Balasan sesuai dengan perbuatan), karenanya Allah mengganti kedua 
tangannya dengan dua sayap. Nabi bersabda : 

aLM 3 AL-bil jdgJ iSvJla CUjjI 


“Aku diperlihatkan Ja’far bin Abi Tholib menjadi malaikat yang terbang dengan kedua sayapnya 
di surga” (HR Ibnu Hibbaan no 7047 dan dishahihkan oleh Al-Albani dan Al-Arnauuth) 

As-Sya’bi berkata : 


L viilip : jli L jk*s>r ^1 't- jjjLL> ILI 1)15" cU4-^- 


ai 


^ LH 


01 


“Bahwasanya Ibnu Umar jika memberi salam kepada anaknya Ja’far maka ia berkata, 
“Assalaamu ‘alaikum wahai putra pemilik dua sayap” (HR Al-Bukhari no 3709) 

Inilah yang menyebabkan Jafar bin Abi Thalib diberi gelar At-Thoyyaar, yaitu Ja’far yang terbang. 

Setelah Ja’far bin Abi Thalib Radhiyallahuta’ala ‘anhu meninggal dunia maka digantikan 
oleh Abdullah bin Rawahah Radhiyallahuta’ala ‘anhu. Setelah Abdullah bin Rawahah al-anshori 
Radhiyallahuta’ala ‘anhu memegang tampuk kepemimpinan, maka ia pun mengkokohkan kedua 
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kakinya dan bertempur dengan penuh ketabahan menghadapi musuh yang begitu banyak hingga 
pada akhirnya ia pun meninggal dunia. 

Ibnu lshaq meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari salah seorang sahabat dari Bani 
Murroh yang ikut serta dalam perang Mu’tah ia berkata : 


t\j£ ^jAj ApIjj ^ -Ap A>-l Lili 


p . ^ 


“Tatkala Ja’far terbunuh maka Abdullah bin Rawaahah mengambil bendera, lalu ia pun maju 
dengan membawa bendera tersebut, maka iapun menundukan jiwanya, dan ia agak sedikit 
ragu 57 , lalu ia berkata : 


jt Dp ... p) b 

*uA-l 2)1^1 L« ... AjjJl ^ubJl d)l 

«lA j l&j ^ cJ'T ^ ... Akk cJfAs u jii As 


“Aku bersumpah wahai jiwaku, sungguh engkau akan turun (dalam medan peperangan) . 

Engkau akan turun atau engkau sungguh-sungguh akan dipaksa untuk turun... 

Jika orang-orang telah berteriak dan menyatu berbaur (dalam pertempuran) dan mereka 
mengeraskan suara mereka.... Kenapa aku melihatmu -wahaijiwaku- benci dengan surg... 
Telah sekian lama engkau tenang ....bukankah engkau hanyalah setetes air yang ada pada 

tempat air yang telah usang 58 ... 

la juga berkata : 


-A iA^ ... A 

c-oUjk U^I*S (1)1 ... i z. pI jAS LSJ 


57 Sanad riwayat ini diingkari oleh sebagian ulama kontemporer, karena dianggap bertentangan dengan kondisi para 
sahabat yang terkenal dengan keberanian mereka. Akan tetapi sesungguhnya munculnya "sedikit keraguan" pada 
diri Abdullah bin Rawaahah sama sekali tidaklah merendahkan kedudukan Abdullah bin Rowaah, karena hal ini 
adalah perkara yang sangat wajar, mengingat peperangan yang sangat tidak berimbang. Justru riwayat ini 
menunjukan kekokohan Abdullah bin Rawaahah melawan jiwanya dan ia berhasil menundukan jiwanya. Dan jelas 
Nabi telah menyatakan bahwa ia mati syahid. Dan tidaklah Nabi memilih beliau sebagai panglima perang kecuali 
setelah mengetahui keberanian dan kepahlawanan Abdullah bin Rawaahah. Wallahu a'lam. 

Adapun riwayat Ibnu lshaaq bahwa Nabi menyebutkan derajat Abdullah bin Rawaahah lebih rendah daripada 
kedudukan Zaid bin Haritsah dan Ja'far bin Abi Tholib dikarenakan keraguan tersebut maka sanadnya terputus 
(sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Katsir dalam Al-Bidaayah wa an-Nihaayah 6/423) 

58 la memisalkan jiwa (nyawanya) yang ada pada badannya seperti setetes air yang ada di tempat air yang usang 
yang akan rusak, yang air tersebut sudah lama tenang dalam tempat tersebut akan tetapi tiba saatnya air tersebut 
akan keluar dari tempatnya karena tempatnya akan rusak. 
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“Wahaijiwaku, jika engkau tidak terbunuh (dalam medan pertempuran) engkaupun akan mati... 

Inilah keputusan kematian telah menjelang tiba.... 

Apa yang kau angan-angankan telah dikabulkan 59 .... 

Jika engkau melakukan apa yang telah dilakukan oleh mereka berdua 60 maka engkau telah 

mendapat hidayah’’ 

Lalu iapun maju berperang hingga mati syahid (Siroh Ibnu Hisyaam 2/379) 

Rasulullah i? pernah berkata : 


L&jjS-l p jlijJd ap_p tf' ^ A_p ^ L&jJM ^ JjJ SjfjJl JjM 


b-UP ^J>\ Li (Jli Jl bwUP ^J>\ L»J aJp Alit yJ- jy> jJL>- 


"Yang akan membawa bendera adalah Zaid lalu dia terbunuh, kemudian Ja'far menggantikannya 
lalu dia terbunuh, kemudian Abdullah bin Rawahah menggantikannya lalu dia terbunuh.” -Perawi 
mengatakan : Nabi berkata sampai kedua mata beliau bercucuran air mata-, kemudian Khalid 
mengambil bendera tersebut tanpa perintah, lalu Allah memenangkan umat Islam dibawah 
kepemimpinannya. Kemudian beliau bersabda: "Tidaklah menyenangkan aku jika mereka (masih 
hidup) di sisi kita”, atau beliau mengatakan, "Tidaklah menyenangkan mereka jika mereka (masih 
hidup) di sisi kita” (HR Al-Bukhari no 3063) 

Ini menunjukan Nabi bersedih dengan wafatnya ketiga panglima perang ini, akan tetapi kondisi 
mereka mati syahid lebih baik daripada mereka tetap hidup dan tetap bersama Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam. 

Setelah Abdullah bin Rawahah Radhiyallahuta’ala ‘anhu meninggal dunia, bendera 
kepemimpinan dipegang oleh sahabat yang bernama Tsabit bin Arqam Al-Badri. Tsabit bin Arqam 
Al-Badri adalah salah seorang sahabat yang pernah ikut dalam perang Badar. 

Dalam riwayat Ibnu lshaaq : 

“Lalu bendera diambil oleh Tsabit bin Aqrom -salah seorang saudara Bani al-‘Ajlaan-, lalu ia 
berkata, 


: JU cc-Jl J4-J (_5^" 




oJjJl J> aJU- Jp . JpLL 


t\ U 


59 Yaitu cita-cita beliau untuk mati syahid telah dikabulkan oleh Allah dihadapan mata beliau 

60 Yaitu yang telah dilakukan oleh Zaid bin Haritsah dan Ja'far bin Abi Tholib, yaitu berperang hingga mati syahid 
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“Wahai kaum muslimin sekalian, hendaknya kalian sepakat memilih salah seorang dari kalian !”. 
Mereka berkata, “Engkau saja”, la berkata, “Aku tidak akan menjadi pemimpin”. Lalu orang- 
orangpun bersepakat untuk menjadikan Kholid sebagai pempimpin” (Telah lalu dari periwayatan 
seorang sahabat dari Bani Murroh, dengan sanad yang hasan) 
Dalam sebagian riwayat: 


oJl ijti ijUii CwLJjJI jJli»- (J,j 


“Maka Tsabit pun menyerahkan bendera ke Kholid bin al-Waliid, maka Kholid berkata, “Kenapa 
engkau menyerahkan bendera kepadaku?”. Tsabit berkata, “Engkau lebih ahli dalam peperangan 
dari pada aku” (HR At-Thobroni dalam al-Mu’jam al-Washiith 1645) 

Ketika perang Mu’tah berlangsung, Rasulullah it yang saat itu berada di Madinah menceritakan 
kepada para sahabat yang tidak ikut berperang kejadian yang terjadi dalam peperangan. 

Anas bin Malik berkata : 


cJjj Jlli c01 'j dlbj <u1p i3)l 1)1 

, 4 , i - >j o **. "• < f a .. .. i< °s .»,^0^ , „ f< ; ,,, , o. "• < f ai „ j-.o „ "• < f ai „ 



Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam memberi kabar tentang wafatnya Zaid, Ja’far dan Abdullah bin 
Rawaahah kepada orang-orang sebelum khabar sampai kepada mereka. Nabi berkata, “Bendera 
dipegang oleh Zaid lalu ia meniggal, lalu diambil oleh Ja’far lalu ia meninggal, lalu diambil oleh 
Ibnu Rawaahah lalu ia meninggal -sementara kedua mata Nabi menangis- hingga diambil oleh 
sebuah pedang dari pedang-pedang Allah (yaitu Kholid) hingga Allah memenangkan mereka” 
(HR Al-Bukhari no 3757) 

Di dalam riwayat lain, musnad Ahmad dengan sanad yang shahih Rasulullah it berkata kepada 
para sahabatnya 


f j aJ ll+i Juj tii 

aJ oSlgjJb aJ 1 £.1^1)1 jj>-l 

^>>1 wiJjJl jJL>- aJ A^pji c-pjli a^-IjJ ^ a)M 
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^ijA ji^JJl 3^J ‘UjLLvs! j*d-dj ^3^ ^i-y? AUl (J^i)j AZmJls 


&\ 


“Maukah kuberitahukan kepada kalian tentang tentara kalian para pejuang ini, sesungguhnya 
mereka pergi hingga menemui musuh, lalu Zaid mati syahid, maka mintakan ampunan untuknya 
-orang-orang pun memintakan ampunan untuknya- kemudian bendera diambil Ja'far bin Abu 
Thalib kemudian memerangi musuh hingga mati syahid, aku bersaksi ia mendapatkan syahid, 
maka mintakan ampunan untuknya, kemudian bendera diambil ambil 'Abdullah bin Rawahah, ia 
meneguhkan kaki hingga mati syahid, aku bersaksi ia mendapatkan syahid, maka mintakan 
ampunan untuknya, kemudian bendera diambil alih oleh Khalid bin Al Walid, ia bukan termasuk 
pemimpin yang ditunjuk, namun ia mengangkat dirinya sebagai pemimpin." 

Kemudian Rasulullah * mengangkat dua jari beliau dan bersabda: "Ya Allah! Dia adalah salah 
satu pedangMu, berilah ia kemenangan. (HR Ahmad no 22551 dan dinyatakan oleh para 
pentahqiqnya : Shahih lighoirihi) 


Walaupun Ghazwah Mu’tah merupakan peperangan pertama bagi Khalid bin Walid 
bersama kaum muslimin, namun Rasulullah it langsung memberi gelar Saifulllah (pedang Allah) 
kepada Khalid bin Walid di hadapan para sahabat yang tidak ikut peperangan di kota Madinah. 
Rasulullah 8 mengatakan, "Bendera peperangan dipegang oleh pedang dari pedang-pedang 
Allah.” Sejak saat itu Khalid dikenal dengan "Saifullah”, pedang Allah. Hal ini menunjukkan betapa 
hebatnya Khalid ibnu Walid Radhiyallahuta’ala ‘anhu. Ketika para sahabat di Mu’tah memberikan 
amanah kepada Khalid bin al-Walid Radhiyallahuta’ala ‘anhu, maka Khalid ibnu Walid 
Radhiyallahuta’ala ‘anhu memegang tambuk kepemimpinan dengan sangat luar biasa. Beliau 
berperang dengan begitu hebat. 

Dalam Shahih Al-Bukhori, Khalid bin al-Walid berkata, 


aZ (3 Lis i _AjtLJ (3 ‘ A ) I jJjJ 


“Telah patah sembilan pedang di tanganku tatkala perang Mu’tah, sehingga tidak tersisa di 
tanganku kecuali pedang yang lebar buata Yaman” (HR Al-Bukhari no 4265) 

Dalam riwayat yang lain : 


i_jlw<! ajLLJ j (3 J ■- “dii 


“Telah terpotong-potong di tanganku sembilan pedang...” (HR Al-Bukhari no 4266) 
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Ini menunjukan kuatnya dan hebatnya Kholid dalam pertempuran. Sampai-sampai pedang- 
pedang beliau yang terpatah-patah. Sementara kita mungkin tangan kita patah sementara 
pedang tidak patah-patah. 

Dan sungguh bisa dibayangkan berapa banyak musuh yang terbunuh ditangan Khalid bin al- 
Walid. 

Para sahabat terus berperang hingga tiba waktu malam maka peperangan dihentikan. Kaum 
kafirin banyak yang tewas sementara jumlah kaum muslimin yang wafat hanya 12 orang. Ibnu 
Hisyam bahkan menyebutkan pasukan kaum muslimin yang wafat hanya kurang dari 10 orang. 
Hal ini menunjukan betapa dahsyatnya peperangan yang terjadi dan betapa luar biasanya para 
sahabat dalam peperangan. 

Ketika peperangan dihentikan pada sore hari, Khalid bin Walid memikirkan cara agar bisa selamat 
sehingga ia menyusun strategi perang. Secara logika tidak mungkin pasukan yang sedikit (hanya 
3000) bisa mengalahkan pasukan Romawi yang jauh lebih banyak. Karenanya Kholid memikirkan 
bahwasanya jalan keluar satu-satunya adalah bagaimana pasukan kaum muslimin bisa mundur 
dengan kerugian sekecil-kecilnya. Karenanya sikap mundur tersebut tidak boleh terkesan 
sebagai bentuk melarikan diri. Karena kalau terkesan melarikan diri maka tentu para pasukan 
Romawi akan terus mengejar. Akan tetapi bagaimana caranya agar pasukan kaum muslimin bisa 
mundur dengan selamat tanpa dikejar oleh pasukan Romawi, yaitu dengan mengesankan bahwa 
mundurnya mereka adalah salah satu dari bentuk strategi perang, atau seakan-akan kaum 
muslimin ingin menjebak pasukan Romawi ke medan pertempuran yang sulit. 

Khalid bin Walid memerintahkan agar kuda-kuda kaum muslimin berlari-lari di medan 
pertempuran. Dikarenakan Mu’tah adalah daerah padang pasir maka ketika kuda-kuda berlarian, 
debu-debu pun berterbangan. Khalid bin Walid ingin memberikan kesan bahwasanya terdapat 
penambahan pasukan dari kota Madinah. Khalid bin Walid juga memindahkan posisi pasukan 
kaum muslimin. Pasukan yang sebelumnya berada di sebelah kanan dipindah posisinya menjadi 
disebelah kiri dan sebaliknya. Pasukan yang sebelumnya berada di depan dipindah posisinya 
menjadi dibelakang dan sebaliknya. Hal ini akan menimbulkan kesan adanya pasukan baru 
sehingga pasukan kaum musyrikin semakin meyakini adanya penambahan pasukan baru dari 
Madinah. Khalid bin Walid juga mengirimkan beberapa pasukan agak dibelakang kaum muslimin 
sehingga orang-orang Romawi akan menyangka terdapat pasukan baru yang akan datang dari 
Madinah. 

Keesokan harinya ketika genderang perang dimulai, orang-orang Romawi dikagetkan dengan 
wajah-wajah baru dari pasukan kaum muslimin. Peperangan pun berlangsung dengan sengitnya 
maka Khalid bin Walid mulai mundur perlahan. Khalid bin al-Walid ingin memberi kesan kepada 
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orang-orang musyrikin bahwasanya Khalid memancing kaum musyrikin kearah Shahra’ (daerah 
gurun). Orang-orang musyrikin tidak terbiasa berperang didaerah shahra’, mereka terbiasa 
berperang di hutan-hutan dan bukit-bukit hijau. Orang-orang musyrikin mengira Khalid Bin Walid 
memancing mereka ke arah Shahra’ tempat dimana pasukan musyrikin tidak memiliki 
pengalaman berperang, sehingga mereka tidak mau terpancing. Mereka berpikir, jika mereka 
terpancing masuk ke Shahra’ maka kaum muslimin akan semakin banyak jumlahnya sehingga 
ketika pasukan kaum muslimin bergerak mundur, pasukan kaum musrikin tidak bergerak maju. 
Mereka tidak mengejar pasukan kaum muslimin. Pasukan kaum muslimin pun kembali ke kota 
Madinah dengan selamat. 

Pasukan Romawi tentu berpikir seribu kali untuk mengikuti/mengejar kaum muslimin, karena 
mereka telah merasakan bagaimana kuatnya pasukan kaum muslimin. JKholid yang sembilan 
pedang patah di tangannya, demikian juga Ja’far bin Abi Tholib yang sekujur tubuhnya penuh 
dengan luka namun tetap maju bertempur, ini semua menunjukan perlawanan kaum muslimin 
sangat dahsyat. 

Sebagian ulama mengatakan perang Mu’tah merupakan kekalahan. Sebagian ulama 
mengatakan peperangan berakhir seimbang, tidak ada yang kalah dan tidak ada yang menang. 
Pendapat yang kuat Wallahu a’lam bishowwab adalah kemenangan bagi kaum muslimin. 
Diantara dalil yang menguatkan hal ini adalah jumlah pasukan yang meninggal dunia. Pasukan 
kaum muslimin yang meninggal dunia sebanyak 12 orang, ada yang mengatakan 10 orang 
sedangkan kaum musrikin banyak yang meninggal dunia. Selain itu orang-orang Nashara tidak 
berani mengejar pasukan kaum muslimin. Hal ini menunjukan kehebatan dan ketegaran kaum 
muslimin dalam berperang yang membuat takut hati pasukan orang-orang musyrikin. Ketika 
kaum muslim sampai di kota Madinah, tidak ada ejekan-ejekan dari kabilah-kabialh kaum 
musyrikin. Seandainya kaum musyrikin memenangkan peperangan maka mereka akan 
membacakan syair-syair ejekan untuk pasukan kaum muslimin namun, hal ini tidak terjadi. 
Bahkan setelah peperangan Mu’tah, banyak kabilah-kabilah arab yang masuk islam. Hal ini 
adalah bukti bahwasanya kaum muslimin memenangkan peperangan. 

Rasulullah i? juga menamakan hari itu sebagai kemenangan kaum muslimin. Didalam hadits 
sebagaimana telah disampaikan, Nabi berkata, “Kemudian bendera peperangan dipegang oleh 
pedang dari pedang Allah sampai akhirnya Allah memenangkan mereka.” Rasulullah i? 

mengatakan tuil “sampai Allah memenangkan mereka ”, yang artinya perang Mu’tah 

dimenangkan oleh kaum muslimin. Rasulullah it tidak mengatakan “sampai mereka diselamatkan 
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Allah”, karena berbeda dengan kisah nabi Musa yang dikejar oleh pasukan Fir’aun kemudian 
Allah selamatkan mereka. 


Faidah penting : 

Hadits-hadits menunjukan bahwa ketiga panglima (Zaid bin Haritsah, Ja’far bin Abi Tholid 
dan Abdullah bin Rawaahah) dipastikan masuk surga. Karena Nabi telah menyatakan mereka 
mati syahid, dan Nabi mempersaksikan syahadah (mati syahid) bagi mereka. Selain itu Nabi juga 
mengabarkan bahwa Ja’far bin Abi Tholib telah digantikan kedua tangannya dengan sayap di 
surga. 

Akan tetapi tetap saja Nabi meminta para sahabat -yang masih hidup- untuk mendoakan mereka 
bertiga, mendoakan agar Allah mengampuni dosa-dosa mereka. Tentunya ini agar derajat 
mereka semakin tinggi di surga. Nabi berkata tentang Ja’far: 






“Kemudian bendera diambil Ja'far bin Abu Thalib kemudian memerangi musuh hingga mati 
syahid, aku bersaksi ia mendapatkan syahid, maka mintakan ampunan untuknya" 

Maka ini semua membantah keyakinan sebagian orang yang menyatakan bahwa orang yang 
mati syahid masih hidup dan kedudukannya sangat tinggi di sisi Allah, karenanya kita minta 
kepada mereka agar mendoakan kita di sisi Allah. 

Memang benar bahwa orang yang mati syahid masih hidup sebagaimana firman Allah : 




Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan Allah, (bahwa 
mereka itu) mati; bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya (QS 
AI-Baqoroh : 154) 

Demikian juga firmanNya : 




Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka 
itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezeki (QS Ali Imron : 169) 

Memang mereka masih hidup akan tetapi dengan kehidupan khusus yaitu kehidupan alam 
barzakh di sisi Allah. Karenanya kata Allah i jflj (tetapi kamu tidak menyadarinya). 


Karenanya bukan seperti kehidupan kita sekarang, dan tidak boleh diqiaskan seperti kehidupan 
kita sekarang. Jika syahid masih hidup seperti kehidupan sekarang, maka hartanya tidak boleh 
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diwariskan dan istrinya tidak boleh dinikahi. Demikian juga tidak perlu secara khusus kita 
mendoakannya karena ia bisa berdoa sendiri, akan tetapi ternyata Nabi menyuruh sahabat untuk 
mendoakan para syhuhadaa’. Hal ini karena amalan mereka -diantaranya doa- telah terputus. 
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